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Bab I
Apa ity Politk Hukum?

Eseilah “Politik Hukum™ terbentuk dard kats pofitik don bokem, Kedea ko
terschut mengasdung maknanya masing-masing, schingga pshuan kata terschut skan
melalirkan pengectian tersendin. Pengertian tersebut tenfunya tetap menyimpan makna
dari kedun kats nsafmya. Untuk ite, dalam memahami pengertian politik hokom ierlehib
dahula dicermuti penperiian kedua katn asal i,
£ Menurst Miram Budiardjo, pada wnumnya politk (pelitcs) diantikan schagan
bermacom-macam kegistan doloem suwte sistem politik (soxte negernd yang menyenekut
proses menentukan twjusn dsn sistem politik dan melaksanakan tejuan-tujuan i,
Pengambilan keputusan (decision moding) mengendi spakah vang menjsdi tujean dar
sistern peditik v menyongket seleksi antars beberopa altematnf dom penvesumon skols
priocitas dari mpuan-tujonn yang telah dipilib i, '

Dot pengeriann ersehul dapa L!Hh iU pokak odink, yaneg C1) Negara
(steered, vang memusiikan pechatian pada kembaga-lembagi hnum&m‘h bentuk
formalnya; (2) Kebussann |power), yang mesganggap politik sebagai semua kegiatan
vang menyapgkut masaldh merebal dan memperiahankan kekunszan,  Perjuangas
Rekuasaam  ind omempunyad  ojuan wriek kepentingan selurub msyaﬁal; 3
Pengammbalan keputusan (decdmon malking | vang mengastikan polink sebagal Kepuhesan-
keputusan yang diambil secara kolektif dan mengikat seluruh masyarakat. Keputusan
kepamsan i dapal  menyanakol  apan  masvarakar arm[ pula  menyangkut
kebijuksanaan-kebijaksanaan untuk mencapal wjean iw; (4 Kehijaksanpan (paedicy,
belefd), adalah sustu kumpolan kepuiusan yang dimbil obeh seorang pelabu ate
kelompok politik dalsm wssha memilib tojoan-tujean dan cars-cara untuk mencapai
tujman-tujusn i (5) Pembopgisn disreibotion) oo abokas dalfocarion |, wdilsh
pembagian das penjatahan dan nilai-mlai (velees) dalam masyarakal. Dalam hal i
politik dinggup sebagal membagikan dan mengalokasikan nilai-nilai secorn mengikaot.*

Sermentara istilah hukom sendini jika ditingau dar perspeknf ontologis, sejak awal
bahwa komsepsi hukum memang daklah unggal. [hap ruaig dan Semeras etk

* Blinem Bechurcljo, 2008, Dispe-Disar mo Poliik (Edei Bevisid, JakadaOramedi Postoka Ulema,
. 5- 1
* Tl bl 1721




47
bukuim secara berbeda sesuai dengan “sistem sitsasi” nang dan generisi iu.'

Soetandyo Wigmoseebrow® mengemubkakan bahwa dalam sejarah perkembangan
pengkajisn bukom ercata sekwrang-kumngnya adi 3 konsep huokurm vang  pernah
dikemukakmm orang, vakni @ (2) bukum seshagal ssas mocalites stoe ssas keadilan vang
bernila mnrversal. dan menpadi bagian inheren sistem hukum alam; (bp hukom selagai
kaidah-kaidab positif yang bedaku pads suate wakm ertent dan tempat terients, dan
terhit schagai prodok L‘H!HT.IHI suate sumber kebkussazn politik yang terlegitimeasi; dan
() hukum sehagai susu institusi sosial yang il dan fngsional di dalam sistem
kehidupan  bermasvambkat, buk daam  proses-proses  pemulibon ketertiban  din
penyelesninn sengkets moupun dalam proses-proses pengarshan don permbentukan pola-
pala perilako vang bam.

Pemikiran hukom sebagal aas moralite oo asas kesulilan dapal kKita wlusar
clalam p-:mik.imn-ﬁmikh‘un hukum yvang termasuk delim kelompok aliran teocl bakum
alam. Pemikiran-pemikican fentimg bukum alsm termstann dikembangkan oleh aliren
Saic vieng didinkan oleh feno. Konsep entang kealiman merupakan poasal perhiatiz
ahiran ini. Yang dimaksud dengan alam adalah prinsip yang meresapl alam senesta
vang mercka kenali dalam bentuk akal. Akal yang meresapl seluorub alam semesta
dizngzap sehagad ﬁa:r dhari hukisn dan keadilin eleh aliean Sioic.

Tria filesaol” Athens (Socrates, Plao, din Arisielesy menekankan aspek keadilin.
Hakikat hukum adalah keadilan, Hukum berfungsi melayani kebutuhan keadilan dalam
ersyarikat. Hokum menunjuk poada suate atecn bidup yang sesuai dengan cita-cita
rentang hidisp bersama, vakni keadilan, 12 Eaadah ikom harusaya adil, Tanpa keadilan,
bnekum hapya merupakan kekerasan vang difommalkan, Hukum dirosakan penting ketika
berbadapan dengan ketidakadilan. Orang menunng ke pengadilan sebenamya wimiuk
menuntul kendilan, Jadi pengadilon sehenamys ontuk kesdilan,

Sementara konsep hukum sebagai koidab-kaidah hukom positf dapat dicelusari
dari pemikir-pemike hukuim yang beralivan ﬁ'ﬁl vast fepnaditica! yerntspredesce ), Aliran
ini muncul pads wbad ke-sembilan belas. HILA. Hars® membedokan arti dori
"pocitivisme’ seperti vang hanyak disebuot dalam ilnwg hukum kontemporer, yokni

'Lt AL Mulcthie Fadpr, 2006, “Pergeseran Pasadigma Oma Fengelahoan™ Hand Ol Kolish PDIH
Ulniversitos Baowiznyas Mileng

* Likan Sestandyo W igngosochaoeo i, “Hukom des Meredls Mesodn Bajlannga”™ Makalah

* Litant W, Friedmaen, 1967, Legal Theory, Hew York : Calumbia Unbversity Press, hlal. 256-257
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Perigea, anggapan balvwy undsne-undane adalih perincdb-perini) moanosia, fecdus,

anggapan bahwa tidak pedu ada hubungan astirs hokum dengan moral atau antar
bk yang ada dengan seharusnya ada; beriga, anggapan hahwa anelizis (studi tentang
arii} dari konsepsi-konsepsi hokumn (z) layak dilanpetkan: (b) harus dibedakan dari
penclitian-penclitian hisirs mengeni schab-schab atan asal-usul dan usdang-undang
dari penelitian sosiologiz mengenat hubungan hukam dengan gejala scesial lainmyas dan
kritik atmu penghoreaon bokum apakah dolam arti moral ataw schaliknva; keempar,
sistern hukum adalah suniu sistem logis feraiup, atinyg putusan-potosan hukum yang
tepot dapat dihasilkan dengan cam<ara vang logis darl peraturan hukum yang telah
ditentukon lebih dahuhs tanps memperhatikan tuntutan-tenbstan sosml, kebijaksansin,
normia-nonma moral; kelong, anggapan bahwa penilaian-penilaian moral tidnk dapat
diberikan sty diperahankan, sepeni halnya dengom pernyalsmn-pernyatan e
fﬂuﬂ:m_:m alasan yomg rasional. petunjuk aton bokh .

John Austin seorang posativis nimma, menegaskan balmn ssanya-sstunyn sumber
sk adalah Kekuasaan eringgi dalam searn megans, Austn mengarikan ilom bim
sebagal feori hukum positf yang otonem dan meecokupi dirinya sendin, Hm tentans
bukue berurusan dengan hukum positifl stau dengan hokum-hukum lain yang diterima
ranpa memperhankan kebaikan dan kejelekannya. Menuot Austin mgas ife bukem
branyalah urmuk menganalisis unsur-unsor yang seca nya darl sisem ukem modem,
Sekalipun diskun sdn unsur-unsue yang bessifar historis 3 dolennya tetaps secora sador
unzur ereebul diabaikan dag perhatin. Hukum adalal perintsh das kekwsan polstik
vang berdaulat dalam suam negara,”

Selanjuinya konsep hukum sebepal sumiu instinesi sesial yang riil dam fungsional
di dakarm sistern kebidupon bermasyarakat dapst kita pahami secara lebab baik dongan
melihat guges pemikiran dalam teori hukom vang bﬁpulngi eosidogis. Menurut
DHM. Meuwissen’ kajian sosiologis tencang hukum! sosiologi hukum pada saat ini
tengal berkembang pesat dan o ind eramh uniok menjelaskan hokum positf yang
berlaku. Arinyo i don bentknyn yang berabab-ubah menorut wokitn dan tempat
dengan bantuan Faktor kemasyvarakatan, Hukom bukanksh gejala vang netral vang

*Satpplo Rahardpo, OpoCi bal 237

T Pendapst Mupwissen dikutip olch Khodesifah Dimyat, 2004, Toorisas Hubum o Shdi Tentang
Peskembunpan Penmkizan Hukem i Indonesin 1944 - 1900, Sevakaria Mobnmensdisah wivarsity Press,
hbm._ &%
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semuita-mata hasil rekaan bebas manusia, leopl berads dalam jalingn yang sangat erat

dengan masalah-masalah perkembangan Kemssyvarakatan. Pado sat sisi hukem dapat
dijelaskan dengan bantuan fakeor-fakior kemasyarakatan, pada sisi laim gejala-gejala
kemesyarakatan dopat dijelaskan dengan banoan hukum.

Selanjutivya Poligk Hukum sebapan suaio kajian hukum oleh para pakar dan
pengkaji hukum dikerikan definisi yang he:bedﬁda_ Palitnk Hukum Memusur Abdul
Hakim 5. Musantars sdaloh  kebijaksansan  hukom  {leoel pelicy] yanz  hendak
diterapkan dan dilaksanakan secara nasional okeh swata pemerintshan negara tertent.”
Sementora Satjipro Rahardjo melibat politk hokum sebagal adomya keharasan wiuk
menentukan pilihan mengenal tujusn mospun cora-cars yong hendok dipakal wnbek
mencapai tujuan tersebu’

Tengku M. Radhie mengatikan politik hokum sebigai pernyistamm Kehenoss
penguasas negarn mengenau hokum vang bedoku di wilsyahnye don mengenni wroh
dimans hukum diperkembangkan. Jad hukum apa dan bagaimans yang akan mengstur
tta kehidapian masyarakar bersumber pada palink hukom,

Politik hukum dalum rangka mewunedkan sistem hukem nasonal akan ditentukan
oleh berbagai faktor, sepert dasar dan coras polidik vang hendak dibangun, sistem
ekonodni yang bendak dikembenghkan rermasuk pemahaman tenang keamanan, dan juga
enlang  perkembangan  masvirdkal,  realitas  dan  sosunan  masyarakal ooserta
kecendeminpan-kecendeningan global vang akan mempeagarshimga."

L.1van Apeldomn letsbh membatas pengertaan polditk hukum pada bhukum erols.
Belumn  mengginakan isnkh poliik perndang-mdangan. yang disikan - sebagal
menciapkan twjuan dan isi peraran perendang-wrdangan.” Schubungan dengan i,
Podess Wahyone memberikan  pengertian politk hukum sebagai  kebijaksanaan
penyelenggam megarn tentang aps vang dijgdikan knferia ontuk menghukombkan
sesumin. Kebijeksamaon  tersebut dopat  berkaitan dengan pembentukan  bukom,

! Pendapot A. Hakim €. Musaniern diketip olch Mulyens W Kesuma, Perspebif, Teod dan
Bebimksanaan Hulum, Bojowali Pevs, Jnkarin, 1% him, 42

* Batjipee Rahardps, i Hukum, Pemerbin Ao, Bandung, 19886 hal. 534

* Tenpkue M. Backie, “Pembadaruan dan Politik Flefum Dalim: Bangka Permhangenaa Mesional ™ dalam
Mapalab Pricma, Momer 5 Tuhun 0 Desember 1973, hal 42

“ Lih A Mukthie Fadjar, Beberapa Masalah Pembangunan Hukoum daa Hukun Pembanguaan, FPenerhil
Fadaluas Hulksm Univemite Braowippa, Malaeg, 1556 hlm, 22

SO, wan Apeldom. 1995 Pesgantar llmo Hokem, Ozcjemahim Drand Sadiaoy, Jakana Pradsya
Pasunuita, him. 1




penctapan hukum, daa penegukkannya sendiri,"’

Oleh karena politk hukum ito diproyeksikon untek rerciptanya fas consttendu
untuk bidang-bidang  teenty  (substansi) dadarm  masyacakat, maka Bagic Mann
berpendapnt batowa politik tidak lain dand politik ckonomi. poelitik budaya, politik
pertshanan dan keamanan (Honkam), don pelick dan polaik o sendin. Jadi poelitk
bukum mencakup politik pembentukan hukum, polink pesentusn bukum dan polaik
penerapan serta penegakan hukwm,

Lekih lanje Bagir Manan, mengemukskan babwa politik hokem terdin dari
politik hukum yvang bersifat tetap (permanen dan politik bukum ying bessifn emporer,
Yong tetap berkaiton  dengan sikap hukum yang  aken  selaln menuch  dasar
kebijaksanaan pernbentukon dan penegikan hukom. Bogi Indonesia, politik hikum vang
e antaris Bens (11 Al st sistem hokoen Indogesia: (20 Sisterm koom nasaonal v
dibanzun berdasarkan don vatuk mempercokoh sendi-sendi Pancasilo dGan UUTD 1945;
(3 Tidak adn hukem yang membenkan hsk istimewa pads wargs negara ledent
berdnsarkan sk, s ain agama, Kalanpan ada perbedann semata-mata dulazarkn
pada  kepentingan  pesiona]  dabam rangka kesabwn  dun peesatean bangsa;  (4)
Pembeniukan hukum mempedhatikan kemagemukan masyarakat; (5) Hukum adat dan
ke yang tdak tertulis Binnya diakaoi sebagar subsistem bukum nasional sepanjang
oyalE-nyai hidup dan dipemabanksn dalim pergaukin nuls;-'uruﬁ'. {61 Pembennkan
buskum sepenubeyy didasarkan pada panisipasa masyarakat; (7 Hukum dibentuk dan
ditegakkan dermn kesejabteraan umam (keadilan sozial bagi seluruh rakyan) serwujudoy
masyamkal  Inbonesia yang  demokratis dan mandin serta erlaksananya  megara
berdasarkan bukum dan berkonstinsi.

Politik Hukum temporer adalab kebijaksanaan yang ditetaplan dari wakin ke
waktu sesuai dengan kebutuhan, Tenmasuk dalam kategori im hal-hal seperti penentuzn
priovites pembentukan perstunin perundengundangen kolonial, pembahirusn peratunn
perundang-undongan yang menunjang pembangunan axsional dan sebagainya.”

M. Minhfud MD dolam buku vang dinngkst dari diserusinyn di Universitas Gajoh

Y Paakmn Wahyomo, 1991 “Menvelisik Proses Terbestokioa Perundang-Undangan, Forem Keadilan Noa.
20 Al 1991, bl 65 dalem Keam Y. Stclonus, 1998, Porhenteepm Kolsean Pomerimtalan Megara,
Yogvakaria: Penerhitan UAL Yagyaukarta, hlm. L

 Bagir Manan, 199348, “Monghagi Ulang Swariah don Hekam Monope Pembongzonan Huken MisioaT
Makalah Dlisknz) Pael FH Unitrawe, Malong wegpel (8 Jni 195, K, 1718
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Muoda memberikan delingsi Politik bukum sebagai Legal Policy yang akan dan pelah

diloksanskan  secars  nesional oleh  pemenntabh Indonesis vang  meliput: (1)

pemban gunan hukum yvang berintikan pemmbuatan dan peerbarwan echadap malenmiern

bkum apar dapat sesuni dengsn kebwohan: (2) pelaksanaon ketenan bukom vange

teloh ada termasuk pencgasan fungsi lembaga dan pembinaan para pesepak huken. ™
Ein[u.hiur:ugih dalam bukunva yang berpudul “Podinik Hukom™ membeakan

pengertian politik bukom sehagsi “kehijukan™ vang dinmhal {ditempuh) olch pegars
(melalui lembagunya atsu pejabamya) uniuk menetapkan hekum yang mana yvang pesla
diganti, ataw vang perlu dirobah, ataw hukum vang mann yang perdu dipertahankan ., atw
hukum mengenai spa yang periu distur atau dikelwarkan agor dengan kebijakon itu
peayelengoaruan negarn dsn pemerintshan dapat berdangsung dengzan baik dan tertib
seling e jEn negara (sepert menséjalverakan rakval) secira bermabap dan @rencan
dapat teraujud

o Berdasarkan berbagar pengerian tentang politik hukoum sehagaimana dipaparkan

o itas. maka reang Hogkup armn wilayah kagan Gan politlk hekum adalab sebagal

berikut:

1. Proses penggalion nilai-nslai dan aspirssi yang berkembang dalam masyarakar cleh
penvelengeara negars vang berwenang merumuskan politik hukdos:

2. Proses pesdebatan dan pensmisan dilai-nilad dan aspirasi erssbol ke dakam benek
sehusl rancangan peraturan perundang-undangsn oleh penyelengoara negara yang
berwenang merumuskan politik kukum;

A, Penvelengpara nepgara vang  berwenang menunuskan dan mesetapkas  politik
hukum;

4. Peraturan perundang-undangan yang memuoat politk hukom;

5. Faktor-faktor yang mempengamhi dan menentokan suate politik hukuem baik vang
wkan, sedeng. dan telnh ditetspkan;

6. Pelaksanaan deri peraturan perundang-undangan yang merspaban implementasi dasi
politik hukum suotu negars.'

= ML Plalfd MER 1909, Palfik Huokum di Indemesin. Jakara: LPIES. m. %
T laen Sypukoni &4 Ahsis Thehari, 20K, Dassr-dsar Paditik Hokom, Iekera: PT, Rag Grafindo
Penada. lim._ 5152




Bah 2
Arah Politik Hokum dalam Konstitasi

Pendshuluan

Setigp negara i seantero belashan dunia am dipastikan seemiliki =eperangkat
kaidah vang mengaiur susunan of ganisas negara yang tendin: oogan-organ atau jabatan
Jabatin kenegarzan. Perangkat kaidah semacam inilah vang 1|:-rlqu1ninm komstitusi

[ndonesia sehagai sustu negara yung berdaulat, yakni sejak Proklamasi 17
Agustus 1945 hinggn skorung telah berlokn tiga mewam Undang-Umlang Dasar
(konstitusi} dabaom empst periode, yare: (1) Penode 153 Agusius 1945 - 37 Desember
1949 {7| Penode 27 Desember 1945 - 17 Azustus 1950 (3) Peniode 17 Apustus 1950 -
3 Juliﬁj'};m Periode 5 Juli 1959 < sampai sekarang.'

Sont Republik Indomesia  diproklamnsikon pade tangeal 17 Apwestes 19435,
Republik yang barn ini belum mempunyai Undang- Undang Dasar, Bary pada tanggal 18
Agusius 1945 PPRI mengesahkan LU 19435 sehagni Undang-Undang Dasoe Bepubiik
Indonesia,

Sepers diketobhus babsa UUD 1945 dirsascang oleh BFLUPEL, BPUPED merupakon
sebuah badan vang  dibeniok pen:e:w:d: Jepang  dalam rangka mempersiaphan
kemerdekaon bagl bangsa Indonesia, Walaupan muksod pedinan Badan il han
itk menyelidiki usahs-usahs persispan Kemerdekaan Indongsia, sesual dengan jangi
Pemerintah Balenters Jepang, Namun apa vang dilasilkan Kemudian badan ini jauh dar
sekedar mengadakan ]Eﬂ}'ﬁlﬂlhilﬂ.aﬂﬂm Badin s melakukan migasnya samisi
kepada penyusunan susty Bancangan Undang-Undasg Dasar.

Bengan selesainva ugas Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indopesia, maka oleh Pemerintah Balatenturs lepang dibentuk Panilia  Persiapan
Kemerdeknan Indonesin (PPELy. Tugas Panitis ini mempersiagpkan segaly sesuatonyi
sehubungan dengan kemerdekaan Indonesia, Positia ini eedid dan 21 orang anggoti
termasuk secrang ketun don wokil ketun masing-miosing Ir, Soekare dom Drs,
Mohsmmad Hatia -

Undang-Undasg  Dazar 1943 yang JdesahEan padia tanggal 18 Apusies 1943

'Hulh' Lubic. [993 . Kpsafencparmar Reprbiik Indowesio, Bimdung: Manche Maju, him. [9-5]
? Fueniano. 1990, Sejaah Keaomegaraas Repubdik indonesia, Takann: Bumi Aksars




sehagni konsiitusi negara telab mengalami 4 (empa)y kKali perubahin sejak tahun |99
hingga 2002, Perubahan terhadap UUD 1945 ak pefak merupakan salah san berkah
reforinna . selan memulihkan kebelasan dan hak-ak ssagi sema hak-hak demokearzk
lninm v

Perubahan techadap DU 1945 penandai lahorava seboah asah paolick bukuim
baru dalan cistem ketatanegaraan Repoblik Endonesia. Tulisan pada bagian i
menyarati tentang arah politik hukum yang terfuang dolam LILID Megar B1 Tahun 15945
dan Perubahannya.

Hﬂnsﬁui i Hakekat, Kedudukan, dan Fungsi

Perkataan “Konstitusi” berartt “pembeniukan”™ berasal dari kata kerm consiniee”
(Perancis) yang bersti “membeniuk”” Sementara o, istilah UUD  merupakin
terjernahinn dari perkotamn  Belonda gromchwel, Dalom kepustakosn  Belondu, -selain
gropchrer upn digunskan  isnlah  conimtie, Kedus istilsh  tersebul memipunysi
pengeriian vang sama,'

EC5 Wade mengariikan konstitusi sebagal A docwmess hoving o specie! lege!
smrectily sets onl the fromevwoed and the principle feceiores of bhe organ r.l_f-grn'emn'ﬁ af
0 steile and declares the principles. governing the operation of those orgen, (SU8t
dokumen vang merupakan Lerangka dasar vang menampilksn saoks hukum Kasos dis
prinsip dari foagsi-fumgsl lembaga-lermbaga pemenatahan negars don menyatakan puls
prinsip-prinsip yang mengatur cara kerja bembaga lainnya)”

Hims Kelsen menyitakan bahwa kenstiss negara biasanya juga desehur seha pal
bukum fundsmensl pegara, yei desar dari e hokum nasional, Konstiwsi socarsa
surides, dapat pubs bermaknoa norma-norma yang meagatur proses pembentuken dan
kompeiensi dnr'&rg:m—l:u’garl eksekutif dan yudikatit”

Menurst Black s Laow Dictiovary pengeriian konstitusi sdalsh: “the fundaae el
el pegmedc low of o malion or sdade, extofdlafirg e concepriion, characier, ard
erganizarion of ity governmeni, a8 well as prescribing the exrens of iis sovereign pover

PWirjono Propodikoro, 1989, Aras Ares Hubem Tas Megora, Jakara: Dion Rakyat, k. 10

Y5 Soemangni M., 2N TUUD 1945, Kedudukan don Adtinga dadam Kehodupan Bersegara™ anlikel
dolan Jorme] Denednes & HAM, Vol, |, Mo, 4, Scetanber-Novomber 200, hlm, 47

TEC S, Wae & G Gofray Fhilips, Comstitnionad Lasw, London, Lemgran, Green asd Co, hlm, [ dalam
Efbdinr Chavalir, 2007, Hukuwan dun Teori Konstilus, Yogvakano. Kreasi Todal Mok, bl 22

f Hans Kelsea, 1995, Teori Hubom Mami; Dnsar-casar N Hukom Normatf sebagal e Hadem
Ermpirik Ereskoriftif, Takarin: Binsdi Press_ him_ 258




il the seanes of 15 exercive . (Hokem dusar dan organik der suau bangss atsl

negara dalam menetapkan kensep, karakter, dan organisasi dan pemenntahannya, jugs

eenjelaskan kekuasaan kedanlatannya serta cara dan pengujiannya

Berdasarksn pandangan yang dikemukakan K.C Wheare, CF Strong. Hene van

Muarseven, Lawresce Beer. M. Rosenfed, 5o Socmantn, EXCS Wade, Williom G,
Andrews, dan Jimly Asshiddigie maka Komisi Konstitusi MPR. REP menyatakan balwa

kedudukan dan fungsi konstitesi sehagai berikot;

I;

B

Kontitusi  berfupgsi  sebagni  dokumen  nasional  feadoed docemenr)  vang
mengandung  perganjin luhuer, berisi kesepakatan-kesepakatan tentang  palitik,
hukum, pendidikom. kebudiyoan, ekonomi, kessjahiersan dan ospek fundamental
vang menjod tjuan negars.

Konstitusi sebagai piagam kelahiran bam fo Setd cordiffcare of wew staned, Hal ini
quEn meripokan bukis adonye pengakonn mesyorokat miernasional, fermasuk wniuk
meenjadi anggotn PRBB. oleh Esena dlu, sikap kepatuban sushi negarn terhadsp
hukim anternasemal  daands dengan adamya ranfiknsi  terbidap  pengangiine
peranjian iniemisicenal,

Konstrtusi sebagad sumber hukum teringg. Komsiitus mengator maksud dan dujuan
erbentukaya s negara dengan sistem adrministrasinya melabon adanya kepastian
hukum yang erkandung dalam pasal-pasaova, omilikass hukum tasional, seciof
centieed, meinberikan legitimasi atas berdivinya lembaga-lembaga negars termasuk
pengaturan lentang pembagian dan pemiahan kekuasaan antar organ legsslarf,
ekszkunil dan vedisial, Ronastnei sehagm sumber hokem tdak saga Berfungsi
scbagal o fowd of sovial engiveering don sochd covared, melainksn juga hane
Eampl merespon secara keitis perubahan zaman {aspiratif) .

Konstituzi sehagni wdentitas nasionul dan lambang persatuan, Konstitusi menjodi
suatn sarana untuk memperlihstkan berbagai nilal den norma swatu bangss dan
megara, misdlaya simbol demohras, persotuan, Eeamanan, kenerdekasn, negaa
hukum, vang dijpdikan sordormn untuk mencapa kemajpuan don keberhaslon fujusn

negara. Konstitus) seata negara di harapkan dapat menyvatakan persepsi masyarakad

* Hryan A& Gardner, 199 Black Law Dictivaary {Seven Eohition b, West Publishing Coo, 5t Paul MY, hins,

M
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dun pemernnih, schingze memperlibatkan sdanya milai idestitas  Kebangsaon,
persiiuan dan kesatuan, perassan bangea dan kehormatan sebagai bangsa yong
bermartabuar. Konsuiuss dapast membenkan pemenuhan atas barapsan-hacgan sosml,
ckonoma, dan kepentingan poelitik. Konstitesi tidak saja mengatur pembaegizn dan
pemisahan kekuasaan dalom fembaga-lembaga politk sepert legislatif, eksekutf,
dan yudisial, akan tetapi juga mengatur tenfang pencipiaan keseimbangan hubungan
fefeeck aod balimvex) antam aparat pemenntah di pusat mawpen di dacrah,
Konstitusi sebagai alat ontuk membatasi kekuasaan. Konstitusi dapat borfumgsi
untuk membatissi kekvasaan, mengendalikan perkembangan dan sitoasi polink vang
selolu berubsh, serta bervpave uniuk menghindowrkon sdanva  penvolabpenasn
kekussnan. Hendnsarken  alasen  tersebat, menjacdi sangat penting diperhotikan
seberp jauh formulasi poasal-posal dalam kontitest mengakomodssikan  mater
rantnn pokok don penting sehingga dopist mencegsh timbulnys penafsiren yong
bernekn ragam (ambigueites),

Fonstmisi sebagan pelindung HAM dan kebehasan warga negari,

Konstitusi membenkon peclindungon ferhadop hokhak asass manusia dan hak-hak
kebebasan warga negara, Hal imn merupaban pengepawantaban suaiu negara ukem
dengan cini-ciel eqeality: befores the fow, pon-diskrimenatil dan keadslan bukwm
(legedd fresrive ) dun keadilan moralitas eocded oned mord! fustioe ),

Befamgs: mengator hubungan kekuasaan antara organ negara,

Fungzi pemben aaw saimber legitimasi teradap kekussasn negara aiampun kegiatan

peryelengoaraan Kekuxaan negiara,

. Fungsi penyalur atau pengalih kewenangan dari sumber kekoasaan vang asli (vang

dalarm skstem demokrasi sdalah rabyat) Kepada organ negara.

Fungsi simbolik schagm rujukan identitos don keagunpan kebangssan (ideniiiy and
Caraerer i off manion .

Fungsi simbolik sebagai pusat upacara fcenter of ceremony )

Secam im UUD berisi tign hoed pokek, woitw: Percmss, adamyn  jeminom

terhadep hak-hak asasi manusia dan warga negars; Kedvwa, ditetspkannya susunan

kelalamegaraan yang bersifal fundamental; dan  Ketlpo, adanva pembagian  dan

pembateson tugas ketntanegaraan vang jugn bersitar fundamental

" S0 Soemamini b, 1987, Prosedus das Sisien Perubohen Komsinsi, Bandung: Penesbi Alwmnl, bim, 43




Sensds dengan wauum di stas menurut C.F Strong menyebuikcan babwa LD
berisi tiga hal, yaitu : First, how the variows agencies are orgarized; secomadly, et
ponwer by entrsiited fo those agencies) mond tiedly, in whot mamaer sach power 00 be
exercised. "

Sementara e Bagir Manan dan Kuntana Magnar berpesdapat bahwa lazimnya
suatid U hanya bersi o) Dasar-dasar mengesns jaminan terhadap hak-lak dan
keoeniiban penduduk aten wargs negara; (b Dasar-dasar susunan atso orgsnisEs negars;
() Dasar-dosar pembagian dan pembatisan kekuasaan lembaga-lembagn megera; dan
id} Hal-hal yang menyangks identitas negam, seperi bendera, dan bahasa nasional,""

Arah Politik Hukum dalam Konstitusi
Sebagaimana wehh kita ketalus berssma, UUD 1943 dietapkan ofel PPEL pada
18 Agustus 1945, UndonglUnidong Dosar ini berlaky sampoai 27 Besember 1949 dmn
berlakn kembali hingga sekarang diseluruh Indonesin berdasarkam Deknt Presiden 5 Juli
19549,
LU 1945 sebelum pembahan (unandemen ) bersi tea mater) dasar, yait ;
(1} Pesreluckeran berisi daser Talsafah dan tujuan megara sera bemseps: negara dalam
bidang politk, ekoagmi, sosial, budaya, bukiem dan sehagainya.
(2) Botwy Tebeh berisi dus hal
4. Pasal-pasal yvang berisi peagaturan tentang sistem pemenntihan tegara termasuk
pengatirai tentang kedudukan, mwgas, wewenang dan hubungan tata kerja
fermbiga-le mbsaga megar,
b. Fase-pasal wamg berisi pengalurin antira pegara oan wargs negera dan
pendudok negara.
(3} Penjelasan berisi penjelazin terhadap pembukaan dan Batang Tubuh UL 1945
IO 1945 pads masza berkunsn rezim Ornde Lamy maspun Orde “Barg™ felsh
dipergunokan dengan sempurna olch penguasa wtuk axlenggenghan kekuasaan vang
oborter don represif, hal ini terjodi koarena banyak pelunng-peluang veng diskibatkomn
kurang sempumanya rumusan-eumusan dalom VU 1945 sehagm konstifusi negara

Menvadari banyaknya kelemaban yang 1endapat dakam romusan VLD 1945, maka

T CUF Sarong, 1960, Modom Political Comstaution, An Invrociction o The Comperative Siedy of Thar
Hissory And Exissing Foarm, Lomndon: Sidpwick & Jectson Limied, bl 1D
! Bagir Marian & Kuntass Mognar, 19597, Beberapa bMasalah HTN Indoiesia, Dandusg Adwmni. blos, 95




B BRI miulai tabiun 199% pelah melakukan perubahan UUTY 1945 melalui Amandemen,
Sejak tabun 199 sampal dengan tabos 2002 UUD 1945 telab diamandemen sebanvak 4
tmnpﬂ kah.

Ferubohan pertama. yang ditetapkan pada tonggal 19 Oktober mhun 1959 berhasil
dismandemenkan schanyak 9 pasal. Perubahan kedoa, yang ditetagpboan pada tansgal 18
Agustuz 2000 telah diamandemsenkan sebanyak 25 pasal, Perubahan kefiga, yang
ditetapkan pada tanzgal ¥ November tabun 19598 herhasil dismandemenkan schanyak 23
pasal. dan Perubahan kesmpet, vang ditstapkan pods taness] 100 Agusas 2002 ini welsh
berbasil diamandemenkan 13 pasal serta 3 pisal Auran Peralibian dan 2 pasal Atusin
Tembahan,

Mukthie Fadjar'” menyebutkan Paling tidak ads lima alasan mengapz UUD 1945
perly drubah Llill'l&ﬂll.‘l[.ll.ll.'n-i'lhilll dakam rangka reformass hukum menuju masy ikl
madani, Perfame. Alnsom histonis, sejak semula dalam sejarshnyn UUD 1945 memne
didesain oleh pars pendini negarn kita (BPUPKI, PPEL) schagai UUD yang bemsitat
sementanh kifena dibaat dan dsahkan dalam suasang Keferpesy-gesin .

Kedwe, Alwsan Filosofis, dalom UUD 1945 erdapat pencampursdukan berbagai
gagasan yang saling berentangan, seperi pabam Kedoslatan rakyat desgan paham
iviegralisnk, anfara paham negara hukum dengan negara Keloasaan, Keupa, Alasan
feoriks, dar sudut pandang teen Konstiinsi, keboradaom konstiusi bagi suall negas
adalals watuk mcmbatasi kekuassan megarn agar tadak bermadak sewenang-weiang, ok
cetapi justru LD 1945 buring senonjolkan pembatazan kekussasn tersebut akan tetap
kehih menonjelkan pengmiegrasian

Keempar, Alasan yurkdis, sehagnimana lazimnya seap konstimsi, UUD 19435 juga
teloh eencantumkan klausuls perubaban seperti terscbat dalam pasal 37, Kelima,
Alusan Prakfiz politis, bahws secara sadar atau tidak, secarn longsunpg wiau tidak
lingsung dalam proktek UUD 1945 sudah  sering mengolami  perwhohan ot
penambahan vang mesvimpang dari teks uslingd baik pada masa 1945-1940, maupon
1501080, Babhkom praktek politik sepk tabon 1930 1995 kelemphon UUD 1945 yang
kurang  membatast  cksekonf  dom pasal-pasalnya vang . hisa  menimbulkan
e Mpensterpretas. elah Emanipuias odeh Presiden vang sangat berkuass, Sockarnd dan

Bao A Mok$uic Fodpr, “Reformm Bomsbidus Dafam Moca Trnsii Piradgmauk”™ Pidato
Pespokutan (ams Bemr dolame o Hekom pads FH Usiversites Brawijaya wngpel 13 ol M,
Freaerbin Widya Gama University Press. 2002 o 29




Seehana.

Sementara Horun Al-Rasyid" mesark kesimpulan teniang pentingnya perubahan
UL 1945 dan padaio Ir. Sockarno sebugai Ketua Panitia persiapan. Dalam Padatonya
Spekamo mengatakan |

= . fuan-nean semuanya enie meagern balwa Undang-Undang Dasar vang (kitah
bumat sekarang ini adalabh Undang-undasg dasar sementara. Kalag boleh zaya
mengambil perkatnan "l adaloh Undang-undang dasar kilat™ nanti kalas kita
bermegara dolem sussana yang lebih tentram. Kite temiu akan mengumpulkan
kembali Magelis perwakilan rkyat yang dapst Undang-undang dasar vang lebih
lengkap don sempumn.

Tuan-tean tenty mengerti ini adalah sekedar undong-undang dasar sementara,

Undang-Undang  Disar kila, Babhwa barangkali bolely dikaakan pula, inils

revalnfiegrondwer, Nonti kita membuat Undeng-Undong Dasar yang  lebih

semparna dan kengkap, Harap diingst henar-benar obeh toan-tuan kits ini hari bisa
seleal dengan Undang- Undang Dasar i~

Dt pidito teeschut Harun Al-Rasyid mengambal kesimpulan schagan berikut: (1)
LU 1945 dibuat secars tergesa-gesal { 2) ULD 1945 datetaphan dalam wakiu setu ban;
(3 LD 1945 stanmsnya adalah sementara; (4 UUD 1945 adalsh ridak lengkap dan
Cickak sempurma: (37 UUD 1945 tidak disetaphan oleh badan yvarg pwewakili rakyar (o)
UL 1945 akan diganti ULID bara (refonmos: konstitusi) vang sifatnya lebah bengkogy
chan lebih senspuma; (7) UUD baru akan disusun dalam suasana yvang bebdh testram.

Mencermall hasil perubahan ferhadap UL 1923, maka akan nampak balwa
Perubahun-perubdban  yang  dilakukan  cerhadap UUD 1945 sangar  banyak dan
mencakup lngkungon yong luss. Peubahan-perubshan tersebut dapal dikategorikan
ez acdi:

(1} Perubahon terhadap isi (substansia) ketentman vang sudah ada. Misalnya perobshan
wiewenang  Presiden  membuat  usdang-undang  menadn  sckedar  wewendng
mengajukan  rancangan  wndeng-undong,  Membentak  undang-undong menjadi
wewenang DPRE (Perubahan Pertama).

(2} Pepambahan ketentean yang sudah ada, Misalnya dar sam ayat mengsd bﬁbﬁﬁlpﬂ

T Hawm Al-Reeyvid, “Reformasi Bomtidust @ Aconde Poncgaban Magpanbka Maokai” dolam
Membangan Mesyarakal Madani, Menog indesesia Bare Milenmin Ke-3, T Pascssanasa UMM (B,
Freaerbit Adifya Media. Yopyeiarta 199




pasal araw beberapa ayat, seperti Pasal E8 (Perubaban Kedua), Pasal 28 {Penubahan
Koduwa),

(3} Pengembangan maten muatan vang sudab ads menjadi bab hara, Misalnya bhab
tenizng Badan Pemeriksa Keoanran.

(4) Penambahan sama sckaln baru. Mizalinya bab tentang Wilayah Negara {Pembahan
Kodiea), Dewan Perwakilan Daersh (Perubahan Kerigah, Pemilihan Ussom
(Pervhnhan Ketiga).

(5) Penghupusan ketentoon yvang sodah ada. Miszlnyn menghapues beberapa Aturan
Peralihan dan Aturn Tambahon, Penghapusan DPA (Persbaban Keempat ),

(6} Memesukkan dun memindahkan beberape is1 Penjelusan ke dolum Bstang Tubuhb,
seperti prinsip negarn berdosarkan atas bukwm (Perubahan Ketiga), kekussasn
kelakiman vang merdeka (Perubahan Ketiga),

(7h Perubahnn strakiur UUD 1945 dan menghspus Penjelason sehagni bugisn dari ULD
I%ﬁ {Peribahan Kesmpat), "~

Jumla ot pasal hasil perubalian periana sampas kKeempat e adalah 75 pasal,
pumun demikian, jumlah nomor passboya tetap sum, yaite 37 {udak cermasuk A teran
Peralihan don Atwren Tambaban). Hal i karena cara peoulisan somor pasal i
dilakukan depgan menambal hueaf (A, B, C, dan seterisnya)l setelah nomor angkanya.
Kondisi semacam inikah vang menjalikan sisemsiks amandemen UUD 1945 tidak
teratir. Dani junilah 75 pasal vang berhasil diamapdemenkan tersebur teenyata hanya
gt peiwal vang diputeskan melalul mekamsme pengambilan suar secira voting, yain
pasal 2 avat {1, selebibnya dipunskan mczﬁmrm:.

Salah sa kesepukatan penting yang dicapai oleh MPR adalaly mengamandemen
bataisg tubub dan penjelisan. tetam etsp memperishalan pernbukasn UL 1945,
Kesepskatan untuk mempertahankan pembokasn ini scbenarnya sdalsh salah sato dasi
plu=an miama dibalik kepotssan froksi-froksi MPR omuk bemyn mengobah O 1945,
hal ini beralian dengan fakta  hahwa pembukasn tkdok hanya bersi peenyatasn
kemerdekaon, tetepi jugn memuat Pancasila, ideslog negam pemersatu bongsa ' Bagi

= Bagir Mazan, 313, PR, DFD dan MPR delam U F945 Bare, Yogyukana: FH U Press, &lm. 2

" Pancasily pody era meformas bonyok mewdagal kocansan clen hogaton deri berbagai kolangun, karena
Famcsila selima berkuisamya restim Orde “Baoy” lelah dippifan sebagai mstmmen legitimes bagi
kipentingim kelasaen, neppretaei toredap Pancmssila vang dilokokeny olch kolangan “hee™ kel on
Clrde “Bans™ dianggap sehapat isderpeetisi yong keling dan hanes itodak. 10 balik hojaan dan becarsan
werhiclap Pancisila. den sisi nile Poncasila  setoploh seperasghat nilei lwhor yving  baos eros
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Fruksi-fraksi nasionalis di MPR {PDIP, TNI-Polri, dan Colkar), Pancasila adalaly sate

juminan komstitussonal babwa Indonesia tidak akan menjadi negara Islam.™

Tika dicermati dan  sisi substansi matennya secara  keselurahan,  menurul
Toufiqurrahrman Syohurd moke perubshan ULD 1945 dapat dikelompokkan dalom tioa
macamy, yaita 1) peoghopesan aton pencabutan beberapa ketentoan, (1) menombaby
ketennsan alau lembaga barw: dan (3) modifikasi terhadap ketentoan atau lembaga
fama '
1. Ketentuan sang Dicabat

Beberaps ketentuan hukom vimg dicabut odeh Perubiahan Undang-Undang Drasar
143 pniora lain tentang kekuvasean MPE schagm lembaga tetingszi negara dengan
kewesnangan meminta pertanggunggeaban presiden dan penywsunan Gans-Gares Besar
Huluan MNepara, Depgan pencabutan keluasan ini, posisi MPE bukan lagi sebapsa
lembogin feriinggi negom, tetopi sehapai lemboga tingel negary yong kedudukonnyn
sejajar dengan lembaga tinggs Binnya seperti Presiden, Mahkamah Agoeng, dan Dewan
Perwakilin Rakyar,'®

Kekvasaan Presiden vang menyangkut pembentukan undang-undang. Kekuaswan
pembentokan uadangundang mi berdasarkan pasal20 perubahan pertama UUD 1945,
tidak Fagi dipegang peesiden, melainkan dipegang obeh Dewan Perwakilan Rakyar,
Dermikian jugs kewersmngan presiden dalam hal peagangkatan dan peoerimaan duta
pegara lain serta pemberian amnea dan abolisi. Kewenasgan-kewermngan terscbut

Ocak fagn merupakan hak preroganf presiden., tetapn boarus atas perimbangan Devwan

dipenahankan, barena Fancasiis menpakan ik penemim (kalimstun e dan berbagai perbeduaas
pechechian yung ada di nepgen im, Dalam ksitan ini manank diketg pendapat Norcholsh Badpnl berikol
imi: L Pancisile menepakan pendukung beser, karena oan seivala B mencerminbas ks unk bemems
dalam ik bewamaan andarn berbagsi golongan o negara kite, Sikop mencasi Gk kesamaim ini
mempanyal nilal ketslaman, seperl pelay driraioan. Memun sk masing -mosing sila W uga memgunyal
nilgi-nilal keizluman. moky keem maslim [sdonecia secarn sejun terpanggil amuk doot bensaho mengist
than mepshenaya suhslansi serta melikanakannya”. Likal Muscholish Madjid, 2000, Blars, Dakiris dan
Perinluban, Jukora: Maramading, hal. sovaii

" Benny Endrayasa, 2007, Armaeclemen LIUD 1945, Antara Miles das Permbongiaran., Bandung: Mizas,
hlm. 134

T Tontiyurrafiman Svabari, JHE. Hokum Konstius)., PFroses dan Prosedur Persbahas UUD di Indonesia
15202 werta Perbondisgan dengon Konstitusd Megora Lain f Duede, Jakann: Ghatis Indoaesis,
him.2 14

" MPR sekarsnpg harve bertumga paida dus piler lembaga perwokilan, yeite prsokilsy poliik selelul
DFR daa Porwakilan Doerh Meliloi Dewan Perwaiilan Doerah (DPD). Dengim perobahim kmposasi
keangpotaan MR pang banya enlizi deri PR dan DD tclah mengubah RPR mejadi sunio erebags
pervakilin rakyvat bikameral (dua kamar). Amerika Serikat adalah salsh s onloh negare yang
merganul siztem bikpmeral dalam lombaga peewakilannys, Pademen AL adalal Bongres veng ordin slas
Seaat dm Homise of Representntives. 0 Dndonesie padanannya kim-kire MPR sebapnl Eongres, TP
sepent Senat dun DPR sepery Bowse of Befresenaives.




Perwakilun Rakyul.

Penjelasan Undang-Undang Dasur 1945, sehenarnya secara eksplizar tidak ada
keteniuan yang mengaite fentang keberlabuan penjelasan dalam pasal-pasal TTUD 1945
Mamun secarn de focne, ptn}cl&!iaﬂ&l sudah wds sewelah epam buelan pengesshan
usdang-undang dasar Uersebut obeh Panitia Persispan Kemesdekann Indonesia tang pal
18 Apugius 1945 dan secasa resml dicaniumban datam lamperan Dekrit Presiden 5 Juli
19549 yang membedakukan kembal U0 1945 Oeh Eoeens ifn, pasal  yang
meniadakan penjelasan itu juga tidok secars langsung menyebutkan bahwa penjelnsan
dicabut, Jadi, rumusn pasal du sangat tepat,

2. Keientuon don Lembogs Bary
Eetentean atsy lenboga vang baro yang distur dolom Perubahon LD 1945 dapat
cliebuer ofi sind, antard Lain sebaga Berkul
% Dewan Perwakilan Dacmh {DPD) dintur dolam pasal 220 don 220 UUD 15945
perubahan kKetign,
2 Mabkamah Konstims, diatue dalaon pasal 240 perubahan kenga

Ll

Komisi Yodisial diatur dalam pasal 248 perubahan ketiga,
& Pemiliban umwm yansg sebelumnys daotur oleh undang-undang, selarang duator
langsung dalan bab baru (VITE) UL 1945 pasal 22E.
% Bank Senral yang sebelumnva hamya dister dalam undsmg-undang, sekarng
diarwr dalam psal 220 perubahan keeoypar.
3. Ketentuan dan Lembaga vang Dimodifikasi
Ketennmn-ketennn yang merpakan maodifikass atas ketentean aton lembaga
Bumia yung diater dalam Perubahan UUD 19495 dapat disebur disini, antara lain schagai
berikut ¢ 0
2 Feposisi MPR vang menupakan modifikasi dari MPE lama, diater dalam pasal 2
mtfl] LILICY 1945 perubahon keempat.
% Pemilihan presiden dan wakil presiden secara langsung olch rakyal. vang
sehelumnyn dipilih sdeh MPR, distor dalam pasal 6A pervbahan ketigs,
2 Ketentwan hak a=as manusia sehagai pepambahan dari ketentean hak asasi lama,
ciair dalarm pisal 255 sampad dengan 251 perutahim Kedea,
2 Usul perubohon undong-vndarg dasar don pembatasan perubahon otus negam
kesatuan, mempakan penambahsn tsla cars perubahan uvndang-undang dazar,




dliatur dalam ayat (1) dan (51 Pasal 37 Perubahan Keempar,"

Mencermati hosil amandemen wehadap UUD 1945 vang telab dilakukan oleh
MPRE EI harus diskon felab membawa angin perabelan yang cukup muﬂ_l.;ﬂﬁhi:r:ﬂ::h.
Ada beberapa kemnjuan yang teksh @capai ofeh amandemen: Perare. Penodisas
jubatan peesiden meingads lebih tegas yakon masa jabatan presiden Bma tabun dan
dibatasa hamya dua periode (lhat pagal 7); I;:«du@hak prevogai Presiden sedikit
diperjelas sckaligus dikatosi {fhat pasal 14); Eerga. penesgasan susunan negar kesabuzn
Rl terdin dari pusat. propinsi, kabupaten dan kots atns dasar pelaksonann prinsip
otenomi dengan memperhatikan kekbususan dan keragaman dacroh yang  bersifal
khusus gtay istimews, serim menghormati kesatuan-kesstuan mesyarskat bukwm adst
besertn hokhak tradisionoinys. meskipon delam implemeniasings maesih kocan dan
mermbingungkan (lihs posal T8 kerigo, FH:EI[UHH menpems hak asas manus iy
(HAM) menjodi lebik rinci dan Juss, widmepun tidok adn konsistensi penggonsan istilsh
anturs hok psasi, kebebtasan dan kewajiban asasi

Dakailik kelethan amandemen sepert vang telab dikemukakan o atas, w:
sisi kelemuhan yong cukup mendasar, Dan substans, hasil amandemen  belum
menyeninh  boberass  perscalan  ketsanegaraan wang mendasar sehingen  heluem
membatva kearah pesubahan fundamental, rusalnya lentang asas negara hukum, azas
demokrasi dim asas berketuhanan Yang Mala Bsa sebagid asas Turdimenial besnegant
belum erakonodast dalam amandemen disamping o jugs berpeluang meemmeulka
Jetegangan amix  lembaga-lembaga megora sera stematika UUD 1945 pasca
amandemen vang terkesan amburadul > ey

Eelemahan lain dari amandemen adalab dari proses penyigpan don pembahasan
draft amandersen kurang melibatkan partispasi publik secara luas, Kalawpun Panitia Ad
Hoc (PAH) | BP MPR Rl melakukan hanya bersifat formalitas wntuk mendapatkan
simpati mbkyat. Ditambsh o dalsm proses pembohasamnys cendemng elitis, karena
perdebatan yang scbenarnya terpadi di MPR RI tidsk diketahui cakiyvan banyak, schingen
menghasilknn keputuson vang elitis pula. Dengon adamye kelemohon mendasor dolam

proses pmandemen maka proses transisi menuju demakrasi menjad terhambat

™ ibidl

* Dahbe Thaibadilk. 2000 Teori Dun Hedoom Koastitose, Jakart: Rapwah Pers, Blm. 172177

A MukBtic Facjor, 2003, Relormesi Bomstiesi Dalam Mass Traosis Pandigmutil, Makmg: In-Trans,
him. 59-75; Perhaiiken Jopa limdy Assiddigie . 200, "Teloah Akadernsis Adus Perubahan LD Pags"
talium Jurna] Demekms dan HAM Yolo | Nood SegiemberRope mber 2000, him 532




Pennutup

Proses  perubahan  techadop UUD 1945 ahes 19902002 ¢ MPR  welah
eemunculkan  dinamika  dan ieteraksi politik disntera sebelas frakszi Dinanuka
politiknya diwerpai oleh  komperisi, weik menzrk kepentingan. dargaieieg  dan
koo politik. !

Kenyatazn tak terbantahkan yasg dapat kita saksikan bersano sekarang sdalsh
kinerja MPR Rl masih mengecewakan semiza pihak, betapa tidak enam pasal yamg
mestinyd disclesaikan pembahasannys dalum 5T MPE 2000 hams tedondos karena
oclanya tank menank kepentingan kelbompok-kelompak domiman & dalam tubuh MPR
Rl Keenam posal vang dimoksud adalah Pasal2 ayat | {komposisi MPR), Pasal 2 ayvat
2 rvewenang MPR memilih don menetapban presidenwakil presiden). Pasal 64 ovat 4
Crekani sme permilibam presiden'wakil presiden secsrs lngsung 3 patasan kedus), Pasal
Hoayat X (ketentunn Jiks presiden'wakil presiden berhalongam ot berhenti), Pasal 154
dan 16 {keberdaan DPAL sena Pasal 238 dan D {matn vang resmi dan keberadan
Hank Indonesda)

Bertolak dari potret kern MPE Rl vang mengecewakan terscbut, maka kehadiran
sebuah komisi konstitus yang mdependen menjads sangat urgen. Pembentakan komis
konstituss yang dipilin oleh rakyar lebih menjanpkan ketimbang MPR yang  mulii
kepentingan, rewan konflik dan elis,

Diadaim rangka menyiaphan konstinesi baru, kita dapat Belajar dan Thailand ™

UUD i Thailand dibuar odeh sebuah  Majelis Penyusun UUD (CDA =
Consiitwitonad  Drafting Assemblvl, CDA el dari dua komponen.  Komiponen
pertami alalah 23 orang pakar yvang terdiri dar § pakir hakum publik. 8 pakar ilmu
politik dan 7 pokar dalam bidang pemerintshan, administrast atse penyosun UL,
Mierzka dipilih oleh parlemen melafn dattar yang dibuat oleh Dewan Liniversitas,

Adapun kempenen kedua dari COA adalah 76 orang perwakilan dari 76 provinsi
vang dipililh oleh wasing  propins. Masing-masing  peovins  dengan  persciajusn

parlemen memifih snotn den sepulub orong vomg mencalonkan diri semdinn. Dengmn

= Pembahasan vase cukup imerant tomlang bis i maia orik smenas k kepentingen dalam £ koli perubahan
UL 1945 dapat dibaca dalam bedo yang ditols olels sulih seomang pelako dalem Proses perobahan.
yukm Wolins Singka Sebckti, 2008, Monyussn Komstitus Tronsisi. Perpolstsn Bopenlingan dan
Femikmn dalam Proses Ferubahan UUD 7925, lakara: FT. Eaja Grafimdo Perenka

T Tentong Bagnimsana proses peaakbahan konstitusi Thailad Lilan Jemes & Blein 2000, *UUD Boejsan
Teaibaac] Tahum 1997 Cerak Hirs Bagi Demokorasi” dolom Jumal Desokras dan HAM, Yol | Nomor 4,
Sepember-Nopember 2600, hlm 7599




demikian jumlah selumb angeota CTRA sebany sl 99 grang .

Selanjuteya CDA diberi wakiu delapan bulan ataw 240 o untuk mekakukon
tugasayva ustak membual UUD baru. Dengan tanpa membuang-baang wakin CDA
sepern dibentuk dolam enarn komisi. vokni . pervamg, bomisi permmbase draft vang juos
bertugas schaga komasi pemeriksa, BEedien, komisi dengar peadapat omom | padidic
hearing) pusat. Kevige, komisi dengar pendapal vemum wntuk 76 provins, setizg
provinsi mempunya sitg komisi yang dipimpin odeh snggota COA dan propinst vang
bersangkutan. Keermpar, Komisi hubungan mosyarekat. Relima, komisi scademisi ontuk
mempelajan penerapan perundang-undangan, Keeran, komisi arsip dan urosan mamish
EimgEm,

Lanpkah perizma yang dilakukan CDA  sdolsh menpmmalisis problem  vang
dihadagpd eleh sistem Jama, mencan ks masaah dan problem ow dan mols
mere ncumokon upayva-upaya urtuk menentasi permosalahan teschut, Seteloh ite muloilsh
CDA secarn aktif mencari masukan dan masyarakat di 76 provinsi, para pakar, politisi
ckin mantan podinisi. Semua masukan inl diserap dan datuangkan kedalam drafl pertama
L,

Setelah Dwafl pertama seless diswsun, deaft e digjukan kembali kepada
esyarakat melalui dengar pendapat umum. Dan dalam votng vane dilabukan pada sast
dengar pendapat umom, 106,099 orang mendukung drale, dan 2631 orang menaslak.
Selain masubkan melahn dengar pesdapst wnem itw, CDA jugs menerima masuka
erszlalun bampar 2000000 surar. Masikan vang diperaleh dan dengar pendapat umsm i
kemuidian diperiksa oleh komis pemeriksa dan dimatangkan oleh CDA

Pada wnggal 27 Sepember 1997, Draf UUD bame ersebar  mendapatkan
persctujuan dan Majelis Macional (Parfemen) dengan 518 suma mendukung, 16 suar
meneniang dan 17 suarn abstain, Dan sedelsh Raja Thailand Bhomitol Aduolyade)
menoeehkan tandy tangan pada tangeal 11 Oktober 1997, UUD baro mulai berlako.
Pertanyaan sckarang adalah akaskah kita mengikun jegak Thailaond dan memilika sebudh
LILER borur

Tkl




Bal 3
Cerminan Molitik Hokom dalam Frogeam Leglslas Nagonal (Prolegnas)
Evaluasi dan Proveksi

Pendahuluan

Persuran Penmdang-wisdangan sebagai bentuk formil dan termilis dari hukem
semakin memegang peranan penting dalum kehidupan negera-negara modern sekarang
imi. baik sebagai samna untuk mengadnkan perubahan-perubashan. Perubahan dilam din
oleh hukum banyak disalurkan melabul peraturan perondang -andangian yang memang
saloh saiu cin padn hukum modem adalah sifstnys yang terulis, Mampaknye hal ite
Juga diznwt dolam peditik hekem di negars kita, dimann pembangunan hubkam nasional
kit teratama akan dilakokan melalui pembentukan peratiman perundang-undamzan.'

Pengpunnon  pernturon permmdang-mndangnn schopai sorann perabahan sosiol-
ckonomi masyvarakst nampak sekali ketks zaman pemerintshan Orde Baru, Adalsh
pochiir Knsimstmadia yang pada wakns i menjabal sebaga Memen Kehakiman
i kemasdian menjadi Menteri Luar Megen yang mengetengahkion komsep Roscos
Pound tentang perlunya memfungsikan lew 88 & fool of social snpireering”

Maochtar berargumentasi balvwa pendayvapunazn ukum sebagai samna unmek
perekoyass masyarakal menurur skenario Kebljsan pemerintah (eksekutil) amatlzh
diperlukan oleh negars-negara yang sedang berkembang, jauls mekbil kebutuhan yang
dirmakan negara-negara industn mmju yang el mapan. Negara-negara maju memaliki
rzkanisme . hekem vang telabh Cjakan’ uniik mengakoindadass perobaban-pershaban
chidam mas yarakainyy, sedangkan negarn-negara wengah berkembang udakizh demikian.
Podahal bharepas-harapan dan keangisan masyarkat-oasyvarakad di negera sedang
berkembang nkan ferwujudnyn pervhahan-perubshan yang membaws perbaikan tacaf
hidup seneatlah besar. Melebihl hampan-harupon yang diseruksn oleh masyarakni-

"I sempeng ekam vang digredoken alel instinesi negan sepemi peratumin perundang -ondangan, dan
yusispradensi, dalem masyemkar berdembimg berbogai ancko hukam lain seperti hukum adet, dokirin
dodrrin bukuny yimg dikembanghon pasa akadersdsi dan hokom vang berkembang dalam produl dunes
usaha yang cdaped disebe dengan bokus prosiek. Untok pemshavas vene lebdh mendalam ientang
persmlin i sclanjoinya Tikat A, Mokthie Fadpar, 199, Boberipa Masalah Pembangunim Hokem dan
Huksm Prmbunpuean, Malang: Peerbit Fakaltoy Habum Universin Brasijaya, klm, 28-4%; Jimly
Aschihipie. 305, HTN dan Filar-Fibr Demokrsi. Jlana: Ronstilest Fress, blm. 3=-4; Bagir Maros,
1S, Portwmbudan dan Perkambangan Bomstausi Susto Mogam, Bandueg: Mambar Maga, him, 17

* Hoea Sostenclyn Wiagnyoeosheoto, 195 Don Hukns Kobsmol Ke Halom Nasional, Dmemika Sasial
Furlitik Ealam Perbembangan Hukom & Indonesio, Jakoma: Bajwali Pers, e 251




masyarikat di negara-negarn yang wekah maju.’

Agak berbeds dengan zaman berkuasanya Orde Baru, dimana pembentukian
produk bukum berupa undsng undsng didominass oleh lembaga eksekutif, maka pasca
tumhangnva Crde Bary yang kemodinn ditkmi denpan perubabhan konstitusi veang
mencmyratkan keasbaga legislatef sehagn pembentuk usdang -undang.

Salkah =3t p:aﬁs.i yang dianggap cekup monumentl dalam perubaban pertama
UV 1945 adalabh mencabut kekuasaan uniuk membust undang undang éori tangan
presiden, dan memberikannya kepads DPR.' Bagir Manon berpendapal bahwa
smandemen i mengukvhkan checks and baloaces yang lehih jelas amtara presiden
sebugni lembngn eksekutif don DPR sebagm lembaga legi<iotif”. Amandemen i jugs
mengalas situssi vang tidak meowsaskan vang sia sebelumnya, dimana presiden
memiliki kewenangan lebib kuat umtuk membual undang-ondang ©

Prﬁ'um kepisiasi Mosional (Prolegnnsy meropokan tohopan poling swal dar
proses  dalam  pembentukan  persturan  perundang-ondangan,  vakni  pads  tabap
perencann sehagaimana diraksod dalam Pasal | oayar (1) Undang-Undang Nemor 10
Tohun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundamg-undangan (UUP3)," Tulisan

' Mochar Kusumasmaidia, 2006, Kossep-Ronsep Huboam Dalam Pembangunan, Bandung: Poasin St
W awasan Mosintare, Hudom cae Fermbangenan beberjrcama dengas penersil Alummi, bl T3 W2 Apa
wung  dienjerkan Mochir sdalah Gl regks percepaian pembangoeay,  nmms s didkol
pengensan hukom sehagai simane persbaban mosyarkal tidok selidoe membawa dampak vang pesitif
Bagi masyarakan yimg Bersangkutan. Hal ini o scbabban ks bukuim bukankah scbualy instinsd yang
berads dalam “meang hamga™ sehangga seloly mesral. Hokum ddok steril deri sobeissem kemosy nnakiatan
laimmya. Polnik kerapkali meluk ukan intervensi st pembuatin dan pelaksenaan hadum sehmega badaim
ticlek seleln menjomin kepostian hukwm, penegnk hak-hak mesyarakal oo penjemin beadilon. Pembuatan
tan pelakssraan hukem sangal dipesranibi olel konfigurasi pobik. bonfigumesi palitik yme demokrtis
dkan molihirkaa halum saeg responsl sermestars kemfipursst palitik yang sioniter akan mwlahirkan
prodek Bukums veng refresil. Sclangmnya Lines M. MLahfud M, 1998 Polid Hukum & [ndoacsia,
Takarta: LP3ES

: Mlengenal lembagn pembenivg UL w0 sendind, sebelum diedskcas perabolan penoma U 155,
keizntean Pesal § ayo (1) UUD 198 mesyaralon: “Prediden memegang kekusson memsensuk ondang
undang dengan peraetujuan Devan Perwikilan Bakyat™, Sedanplae ketentuim Pasal 20 ayal {1 welelah
mmuanhrman bedbuny s “Dirwan Perwakiban Rakyat memepeng kekuason mombe niuk imdimg srlang™,
 Bagir Manan, 43, DPE, DPD dan MPR dalars DOD 1945 Baru_ Yogyakorga: FH U Press, him, 20
73

* Demny Inatrayana., 20T, Amendemen UUD 1945 0 Ansm Mpos dan Penbongiamn, Bandung: Mizsa,
him_ 371

? Dalnm legrlos deleemb juga dikenal adanys Progmm Legislst Doemb (Prodezda). den DPRD adalah
pemdentuk Perdn: sertn diberlokukannge sisem deswkerasi dan demadoratisesh dalem proses legislosi dan
regulasi di diemahe Semua Persturen Daerah vang dikeluwrkan oleéh pemeniniah Propiesi. kabupates dan
kity wlak Jagi heres dissbken olch pemerintsh pusal melalni Deperiemen Dulion: Megen R Begile
DFREY menyelejui sebusd mancingm Perntunm Doenl (PERDA) dan GubemueoBopani Walikot
mengeathbarmyy meka dongan sendivmyn monjodi PERDA, telak lagi nenumgee pengosahan dan Pusal
Relanjuiays, berkaiton dengan kegislas di cberah. ketensien dolome U0 Moo 32 taban NEM entang
Femermoh Decrah senales dengan kelemuoan dolam UL Moo 22 iskun 199 sehagiman disebotkan dolam




dialam miskalah ini berusaha memaparkan hakekat den wjuan Prolegnas sekalipus
menjelaskan evaluesi whadap Prolegnas dan Kinerja legislasi DPR, dan pada bagian
akhir menawarkan beberapa solusi alierracni dalan rangka pengemhangan legislasi ke
depan.

Prolegnas I-Ia.in-lml.’[ﬂ'nun dan Catntan Evalunsi

Denpan terbitnvn Dndang Undang Nomor 10 tnhus 2004 tenianz Pembentuksn
Peptuman Perundanpundangan (UUP3) yang disetujui dalam Rapat Paripuma DPR
tamggsl 24 Mel 2004 maka mekanisme pembentokan peraturan penimdang-undangan
teloh terintegrasi dalam satu undung-undung,

Dadamn Pasal | oangka | ULP3 dis:hﬂ.:m habwa proses atan meksnisme
pembentukan undag-endang ferbigai dalam beberapsy ahapan, vakni perencanzan,
persiapan, teknik pemyrsunan, perumusan, pembahnsan, pengesthan, pengandangon den
p:ﬂy-ﬁﬂuum.

Perencanaan adalah proses damana DPE dan Pemenntah menyusan rencam dan
skl priovitas undang uodang yang dituat okeh DPE dadom susuo jangka wakie erlenia,
Proses ini diwadahi oleh suatu program yang disebut dengan Program Legislas
Mazional (Prolepnas). Probegios  merupakan  instrumen  perencanian  [rograi
pembentukin wdang-unlang yamg disusun secara berencana, werpade dan sistemas ?

Hasil peayusunan probegras di linghangan DFR dan pemerinah dibabas bersama
antarn DPRE dan pemermnh vang pelaksanaannya dikoordimazkan oleh DPR melalui
'.'ﬂuhl’ﬁﬂﬁ'ﬁﬂ

Badan legislasi dulum menghoendinasikan penyusunan profegnas d lingkungan
DPE dapat meminta aits memperelels bahan danfatau masukon dari DD dandatao
masyamkat.” Adn tign lembaga yang memiliki otoritas untuk melakukan perancangan
sekalions mengusulkan rapcangan undang umdang, yvakni Presiden, DPFR dan DPD.
Mekanisme perancangan dan pengusulan vang berlangsung di tigs lembaga segara
tersebut,

Pacal 1536 hahwa Persturen dacrah berlobo soteloh meadapar perscijunn bersomn astern DPRD dengan
Kopila deeraly den diondongkan dabm Jembarsa dwenth. Selanpinga Lihel Sisgueddin 8. 20007,
Legizlafive Dralling: Pelembagsan Meolodc  Patispatil dalam Pemdbntubin Peratoran Perunmbang -

undangan, Malung: kerjsama demgan Yiappika Jakurta.
® Fural 1 amgha 1 Pogpres Moo B0 idun 2005 1entang Tets Cam Ponyussms dim Pongglolsan Progmiun
Eepislisi Mis innal

* il Pasal B




Materi penyvusunan Prolegnas pada dasamva juga didssarkan pesds Undsmg
Undang Momor 17 Tabun 2007 entang Rencang Pembangunan Jangks Panjang
Masional (RPIPN). RPIPN dapat menjadi  panduan untuk aesentukan  erah
pembangunan sclama jangks wakiu yang panjang, vaim selama 20 tahon

Dadam BPIPN Tahan 2003-2025 masing-masing koodiss umam dan lantangan
vang dihadaps, difornmukasikan dalam tejuan umok eewsjudkan kondisi erdaik yam
imgin dicapai. Tujuan tersebot memienl beberaps sasaran pokok dalam M) taham
mendsang, yaitn berjumlahb 8 item -

o, berkaivm dengom femsgiedovg seovarakod veng Serakhlok mlia, bermoral,

berefike don berbudava, dan beradab; b, Bongsa vamg berdava seing wniuk

peRgaa masperadal veng febill makmer gan sejaiera. . Masvaralal vang
demokraris bertandasken fukuer don berkeadilan, o, Terawfiudnvn v aman don

damei  bugi selurafl rakvai Serfa ferfaganye kewifion  wilayah NKRT o

kedlaplatan negara el ancaran baik dari dalom neger sepin (e negers;

e Terwgiudiny pemiangemen varg debile meratn o berkeadifon, F Terwwiodne

Indonesia vang Asi dan Lesteei, g Tenuwindova Tndonesdia sebagard negara

ferpreliasecen vy ewcendiet, weage, koot dan Berbaseaban bepeningan aosdoral seria

b Tenunfudnyi  peranas  Iediviesic wmg gl delem pergenilan

frternaziom,

Program pembongunan hukum perdu menjadi prienites utoms karena perobahan
UUD memiliki implikasi yang luas dan mendasar dalam sistem kettanegaraan kit
vang peru ditkuti dengan perutsthan-perababion di bidang bokem. I8 samping i, ans
clotudizasi yang berjuban pessl vang dilungang oleh perkembangan teknokogi miormasi
teloh mengubab pols hubungan antara negara dan warga negara dengan pemerntahnya.
Perubahan tersebut menuntat pula sdanya penatonon sistem hukom dan kermngka hbukum
yvang melandosinys. Dalom kerangka iwlsh maks Probegnas diperlokan ontok menots
sistem hokwm nasiops secars menveluenh dan terpadu yang senantiasa berlandaskon
kaomnstitusi,

Blengan demikian, Probegnss adalah poetret ise ataw substans) politik hoakom
pisicasal untuk mencadl an segard dalam kurin seakio evientn. Bak dalam

* Indoneain dmgeap kohilagzen arsh dalem menjulonbon Berbagan program pembangunen sciclab modk)
GEHM fidal lag dikesa! sebagalmana diprokickkan sebelumyn, sehinggn REIPMN don Program ket
Fresiden serpilih dopin dikinokin sebagai "GRFN Bam®




membanl hukum barg msupun menggami hukom lama. Momoan hares diingat pula
bahwa profegnas bukan hanya berisi rencana hukum yang akan dsbuat atau digants,
melainkan cekalipus jugs oerupakan pedorman atan mekanizme pembuita undang
umdang yang mengikat. Arinya prosedur don mekanizme. pembuosan buken haroslsh
ol Prolegnes, Mamue demikian Prolegonas akanah “harga mati™, dalam art pada
keadoan-kesdaan rertenta." RUU tertenm dapat disisipkan dalam Prolegnas yang sudah
aa herdasarkan kesepakatan TR dan Presiden,

Dalam masa keanggotaan DPR 2008-2008 ditetapkan Profegnas mhom 2005-2009
dhin edari Prolegns 20052009 ersebut ditentukan prioritas RUL tabun 2005 sehanyik
55 RULL Sedangkon sisanve (229 BUL) menjadi priorites tshun 2006-2008, Mengacu
kepadn Prolegnas 2005-200F . berarts untuk setinp tohun DPR den Pemerintab hams
mernbahas dan menyebesaikan poling ddak 37358 RUL per tahen
Tabel 1. Porsentase RUL dim  Prolegnas  2004-200  dilihat  dari  karadoter

kebaruannya
: - S dari
Mo, Sifat UL Jumlah Keterangan
Jumlah Todal
I | RULU bary 7 50,85
2 | RUL perubahaon- Termnsuk mntian
2 a0 31469 P
{ pengaanti LILT warizan kolonial
ERL T S

Tabel 2, Porseniase RUU  dalam Prolegnas  2004-2000  dilihat  dari Bidang

Penpaturan
i : —===
M. Bidang Jamlah St ik Keterangan
| Politik, Hukum, 150 5508
dian Keamanan ‘
3 | Perckonomian T | 2746
Fese jaherman 42 | 14,78

U Rormdaan lemenin yvang dimoksod acalah @ 010 pka Presitfen menechitcan Perpu; (20 pengugion UL cleh
MK dan (3) wbonyo perpngiim intemisional mntirs Indeecsia dengan nogaan lain yung horus diratifibasi
dengan LU0 Likat M. Mshind M, 2007, Perdefisten HTN Paron Amandemes Konstin, B
LF3ES, hlm. 5%-61




rikiyal
4 | Lomn-laan 5 L% Beliznl : RULT nata
penyusunan APBMN, UL
PIP~, R Bendera.
balasa dan lambang

negara. dan lagu

kehangsaan

D tabed dn atas dapat dilihar bahwn dan jenis RUL yang di programkan dalam
Prokegoas, terdapat [0 pembentukan undang wedang baru, Hal eersebue dapat dipahami
sehapai konsekuensi dan perubshan  konstinesi maupon uniuk mememdi funiuian
pembaruan hekum sesia dengan dingmika oasyimkat, Yang cokup menrk bl
cubup tingginya prosentase RUU perubahan/penggami UL vang berlaku sekarang yait
sebanynk 90 UL,

i dalam kstegon ini, selain RUL untvk mengeantn UL permggalan kolonial jugs
termasuk untuk menzubah UL yvang relatif baro karena dibentok pada awal reformasi
vaitu antara tahus [99% sampai 2004, sebanyak 36 UL, jumlah BUU gatifikasi sendisi
banys 24 deri keselurvhan Prolegoos, karenn mtifikesi memong  dilakekem secam
selekdif.

Jumleh UL bidang paditik. hukum dan keamanan menempat urilan leratas yuin
sebanynk 159, Hal i dipshomi schogai konsckeensi perubaban mendasor bidong
palitik, hukum dan kearmanan  pasca pervbahan komtitosi den dalam rangka
mErmniniEpkan  disar hukum unik  penaian dermnk s, penegakian  hukum s
perlindungan HAM serta reposisi peran THI dan Poln, Dibdang ckonomi jumizh RUL
vang di programkan dalam Prolegnes schonyak 78 untuk mendukupg epoya pemulibon
perekonomuan mosionil di bidasg kesephiecan mbya, BLUL vang di programbon
sebanyak 42 vang dibarapkan menjali dasar bukom untuk meningkalkan kesejahlerim
rakyat termasuk menmmin hak-hak kelompok masyerkot morjinal,

Dalam mmplermentass program begiskai pada tahun 2005, ternyata jumbah UL yang
dihasilkan DPR pada rabun 205 hanya 14 (empat belas), dan 55 RUL yang
direncanakon.

Daei stedi yang dilukukan oleh Pusal Sowdi Hubuen dan Kebijakon (PSHE )




tenping kinerjs legislasi DPR pada 2005 disimpulkan bahwa hasil kerja DPR adalab
Fegislasi ranps peta kebijakan, Lebih joub studi eesebut mengatakan bahwa ¢
*sulit uniuk menjelaskan peia kebijokan & DPR, karena respon palitik DPR
lzhih bonyak disrshkon oeh kepentingan politik stas pemerintah. Pola legislasi
yaag dibasilkan pun sama sekal tidak jelas. Sans-satonva yang bisa terdibat sdalah
karakter kegislasinya yang cenedening menguatkan kel jakan permerintal.™*
Eeetindaan srah odalah suate hal vang niscaya kalao kita memujuk pada proses
penyusanan Prolegmas. Prolegnas hanya sekompulan dafinr ondang undesng  yang
dikontribusikan oleh beberapa pihak disntaranya adalah DPR, departemen teknis dan
kelompok-kelompok mosyarakat, Betul bohwa pemerintoh dan DPR dolom menyusun
Proleznas menyusun visi. misi. arah kebijakan dan skala pricritas.” Akan tetapd dalam
opetasiondl Basinya, setiap tahwn pemerintah dan DPE meneapkan 30-00 RUL sebapsa
priocites, sunte hal yomg sangnt mustahil dicopai dan terbukt tidak pemoh tereapai se juk
tabion 200001
Ralan dateliti, bamyaknya jumlah BULD sang menpadi prontas PR dan
pemerintih berkorelasi dengan system penganggaran, Pada tiap tabhunnya derlilat babvwi
setiap departemen sealah-olah mendspatkan *jotah’” uniuk penyusanan RUL, walaupun
RUL tersebit belum tentn menadi kebunshan mendesak saat oo . Teskanr desgen
persoakan i Tom PSHE menyaakan ;
Uoxebenrayve Prodegues Sdak fepad meefoddl  fivicanten  pErencanaad prng
mempertimbangionn. samber diya yang dimilikl pemerintah dan DPR. Jastr
aergart seerem Pradeghen sefarang, sorier dar did sumider doee fidak mengaat
e relengan sama sekall, befkan reciad! permborosan anggoran veang Do o,
kovena RUL vang ridal selesal atan belume dibaleas terap mendepaskon paah
sk diemg garkan lagi peda falan beributnve, ™

2 Rival Culam Ahenad dkk, 3005, Catoton PSHE entssg Kinerjo Legisloesi OPR 2005, lokmmis: PSHE
dan Bonrmd Aderaur Sulming. bim, 55

! Prodepnes A5 A sendini bagion-begion schagai beridue 1) peadakaluon, 21 Progrom Pembeniskan
IR, 3 maksud dim tepean, £ kondisi obyektit, 31 vis din misi. 6 argh kehijabaa - 70 skala priorites dan
B o

= .Iﬁmu Eyud.i. dkk., HHH, Sl Tala Keloly Proses Leynslad, Bidcarta: FAHK dan USALD-Democralc
Feform Support Progrem, 8l 167; Libhat jocEtaction Salang, 20, “Pardemen ; Antors Kepeatingan
Folitik ¥s, Asperasi Rakyar” Tubison artikel delem sl Korsidue, Yolome 5 Nomor 8, Deseber
i, him_ S 120,




Membangun Legislasl dengan Paradipma Hukum Progresil @ Sebaah Proveksi Ke
depran

Dol sudut perspelifl szjeah sebagai hasal dan proses politik vang tecjadi dalam
masyambm. bisa dilihat dug model seotegi pembangunsn hokom, yaiw sorategi
pembangunan hukuin ovmdek dan strategn pembanguna hukom sespoasif, Strategs
pembangunan hukum omodok menorst A. H. G. Musantara'? bercirikan adanya peranan
mutlak dam lemhags-lembaga negara (pemenetah dan parlemen) dalam menentuksn
grab perkembanzan hukum dalam masyorakat, Hokom yang dihasilkan okeh strotegi ini
menjadi berseat posicfis instreeneriaiis, Hukem menjadi instrumen yang ampuh bagi
peloksonaan seobogi dan program dors negora, Trediss hukum komtinental don tradisi
ki sosialis dapat diksteoorikan dalam strategn pembangunan hukom orbodok .

Sementara stratepi  pembanguian hekem yang responsil mencirakan  wlanyia
peranan young besar dori lembaga persdilon don partisipns yang lvos don kelompok
sosial atan individe dalam masyarakst untek menentukan amh perkembangan hukom,
Adienya fekanan pathispast uas o masyarakal dan Kedidukamya vang relanl behas,
memungkimkan lembaga peradilan melihat perspekul kedepan, Khwsusnya  dalam
menghadapi berbagar konflik yang timbul yang diajukan kehadapannya. Keasdaan vang
demikian keroudian menghasilkan produk hukum vang responsil techadap tiniutan
berbagzai kelompok sosial aau individu dalam masyamkal Tradisi bukom commmon s
termiasuk dalam stratege yvang kedua mi.

Drafam kaitsn ini. Nonet dan Selznick ' mengetengahkan suatu teori mengena tiga
keadian dasar hokum dalam masyarakat, yaio <0 Hukom represif, vaito Bikum ying
merupakan alar kekuassan refresils 23 Hukum oooem., yaim hukum scbagal pramag
vang marpu menjinakkan refrest dan melindungi integritasnya seadiei; dan {3) Hukum
responsil, vaite hukum yang merupakan saramn respon atss kebutuhan-kebateban dan
B pirasi mosyarskat.

Beranpk dari apa yung dikemukakan Neoet dan Selznick. maks pads dasamya

Permbantukon swato pernturan perundong-undongan bedongsung dalom struktur sosial

= Abchl Hakm G Mussatara. 198G, “Kebajuksinoen don Strategi Pembongunan Hokom I8 Indonesia
Schugh Timjauan Kritie Pelitik Pershbinann Huksem Masiomal™ dalam Anilpr Alkaostss dan B Sholeh
Anmun (Ed.] Pembangiman Hekum Dolam Feegpelti! Polfik Hokem Masional. Jukerta: Diterhitkan
b kerjismamn LOH Yogyokimia dengon Begewali Pers, lme 155-156

* Philppe Monet, dan Philiph Selaick. 1978 Law And Soctesy in Transilion  Towand Besponsive Law,
Mew York: Harper amld Bow. Poblishers, hlm. 15




tertentu dan demikion memnupakan begian darn proses soskal vang lebill besar, Berangkat
dori perspekil vang demikian mu. maka penyusunas sebuab persturan perundang-
undangan tidak secarn otomaiis becalan lancar, manskala strukiue sosial dimana
pembuantan it berlangsung tidak demokratis. Dengan kawn loin sangat tergantung dari
B isi masyarakat.

Umuk menjaga nerralitas suam hukum, Satjipro Ruhardjo!” mengusulkan periu
adanyn “transparansi’ dan ‘partisipase (lebib besan dalam pembontan hukom, Kedus
hal ini kemudian depat diangkor sebagai ases dalam pembustan hukem untuk kemuodian
dilikukin glaborasi lebih g Sedulam prosedur dan mekanismenyi

i Belando dalam proses pembentukan hukum don kebipakan publik ado imstatusi-
mmstitusi vange membert kesempatan untuk mengerti tindaken-tind sken pemerintab socam
Eritis dan melakokan prses uniuk menentangeya jika dangap pero, Dnsiioes -mnsties
tersebut adolah ‘openbagricid” (Puliciey] dan Tespraak . Institusi-institusi  ind
dihormafi di Belanda sehagsi sebuah tnhap dalam pengembangon demokratizazi politk,
Demokrinsast berrml balvwa bebil banviak kelosmpok-kelompak vang dilibaikan dalam
pembentukan kebijukankebijakan atan bahwa mercka akan terlibal secura lebah mibensil,
Pulslicety berartn babwa  pemenniah memberi  informasi bestang  tosdakion -todakan
kepada warga negars beckepentingan, fesproak berarti balvws wargs negara memberi
informas kepada pemerinial mengena harpan-laapamnya, Pubdicite dan Insprrook
edalaly dus sisi dard scbuah sistem komusitkas: amara pemerniah dan warga negara,
dimanz informas bersifar dus aral (s ooy raffic comirticaiion ).

Do Kastan i mengad sangat penting antik clihruuﬁh’am dekapan azs alm
Princlple of Legality vang discbutkan ofeh Lon L. Fuller, vaim - (1) Seaw sistem

e hares mengandung peraturan-pesaturan . Yang dimaksod dising adalal, bahwa ia
tidnk boleh mengandung sckedar keputusan-kepivsan bersifal of hoc; (2] Persturan-
peraturan yvang felsh dibost fu hares dismumkan: (3) Tidak bodeh sdo peraturan yeng
berlaky surut, aleh ka:muaalilu yang dermkian i tdak ditglnk, maks pedaturan i
ticak biza dipnkai wniuk menjodi pedoman tingkah bk, Membolshkin pengaturmn
herlaky surot berarmi mersak integritas peraturan yang ditnjukan. untek berlake bagi
wikiu vang akan dmang: (40 Peraturan-perataran harus disesun Salam memussan vang

T Rabawdo, Sajipte. 998, “Mencant Minkel Tl Feopimuman UL Yang Demokeadis (Rajian
Sosialogish™ Makalah disampaikan dolome Seminar Masional Mencan Model ldeal Penyoeeres U yang
Denwdratis dan Koagres Asosizs Sosinkogi Hukomn Indooesiz, Semareng 1316 A pril 1998,




&
bisa dimengeni, {(5) Suaiu sistem tidak boleh mengandung perasturn-peraiuran g

bertentangan saty sama lokn: (5 Peraturan-peraturan tdak boleh mengandung tintutan
vang melehili apa vang dapat dillabukan; (7) Tidak baleh wda kebiasaan untuk sermg
mernhah-rubsh peransran sehingea menyebehkan seseorang akan kehilanzan orienptasi:
(%) Haus ada kecocokan antara perataran yang divndongkan deagan pelaksanaanya
sehari-hari "

Setanjuimyn dilihat dari optik Pancasila jelas babwa bagi bangsa Indonesia, bukom
pads hakekatnys berfungsi sebogei alsl yang akan menghaniarksn hmgﬁlndunrﬁin
menwy masyarakot adil  din makmwr  vang  BeckeTuhanan Yenz Maha  Bsa;
Berprikemanusioan Yomg Adil ds&cmd&b. dolam wadah Persatuan Indonesia, dengan
pemerintahan yang didasar nils Kerskyatan vang dipimpin aleh hikmah kebijaksunazn
dadam permus vawaraanperwakilan: dalam rangka mewgjudkan Eeadilan sosial bagi
seluruhy rukyar Indonesio,

Citra fungsi hukum yang demikein sesual dengan parsdigma mkum progresif
vang dikemukakan aleh Satppeo Bahard o babvwa, “hadarny colislin etk mgniida dan
burkan sebalikova, ofan bakeen Ttw tidod ado awoek dfefoya sendind, mcknnkan seswan
vty febil diwaes, vati,. ik Sarga died manosto, behahagioen, kesepeliteracn, don
dewrerdiaan s

Dalam konfeks propram legislasi pala masa vang akan datang, maka perly
nemperhatikan apa vang dikemukikan oleh Roscos Pound yang menyarankan balvwa
dalam pembentukan peraturan perundangundangan ik dilakukas s sesioloms.
Saran Pound diajukan kenka pembenmikan peratirm vang terlaly menekankan pada
metode perbusdingan yang dinnggap sebasal sudah cukwpe ilmiak. Pound mengatakan
“oBut Fy st enough do comypare the law thenelves, It s more dmportant (o sty taeir
sacio aperaition and effect wiickh e .I"I-r'_'l-'ﬁ'l'd-l'l'ﬂ't'. iFany, then put in action., "™ . Ahli
yvang loin. D Anjaon dengan menpeloskan kpitn erat antara pembuatsn ondsng-undemnge
clan labital sosaalnya. Ovang odak membuat undang oedang dengan cora duduk dalam
sty meamzan dan kenmadimn memikickon undongundang opa veng sakon dibuat, Menuwrat
IV Anjaoo ia merupakan proses panjang vang dimuolm jaoh dan dalam realitas kehidupan

= Sebagamana dikutg dalam Satpipio Rahardjo 1956 o Hedume Banduig: Alumii, him_ §1-42

B Bupio Rahardpe, 205, “Hukwm Progesils Hulsm Yong Membeheabon”, Bdisi Penday Magalah
Hubem FEERR:cif PO-1 Undig, hilw 4

* Dulam Sal jipsto Raharclmo, 2004, Hukem Delem Jagat Keteniban, Jakonin: UKE Press
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masyurnkat, Terjedi swa feag smorch scjak dan kebuinhan dan keingingn perorangan,

kemudian menjadi Keinginan golongan, selanjutnya ditanghkap aleh kekuatin-Kekuatan
politik, diteruskan oleh pioblem vang barus ditmaani aleh pemerinialy dan bane pada

akhirnya harus masuk menjadi apenda pembuatan peraturan,

Fenutup

Prislegnis mmpak&uhlh =satn bagian dan Propenas. wang disusun setihun
scielah schesai Propenas. Prolegnas memuat sermun legislosi dalam jangka wakia lima
tahun, Pembagian yang adi dalem Profegnas dilaikukan: seciara scktoral, via bidang
bukum, politik, ckonomi, sosial budaya, sgama, pﬁlﬂ.ldlka pembangunan dacrah,
sumber daya alam dan pertashanan keamansn. Didalamnya dimuat |20 butir legislasi
sepanjang ahun 20002004, Butic-butir wersebat pads prakieknve bisa jadi ditoruskan
dalam beberapa undongundangz, sehingga kurang lehih odo sekitor 2 undang -undeng
vang rencananya disclesaikan DPR dan pemerintah dalam kurmn koo den thon s jak
A0 mampen 2004,

Pk tahun 2005 setelab terpilihnya anggotm DPR periode 20082009, Prokegnas
kembali disusun. Pedbadann vtama antara Prolegnas 2000 dan Prolegnas 2005 adolah
dalam pesyusuiannya dan benmk peoduk hukumoya. Jika Prolegnas 20010 dibis
cenpgn mengacu pods Propenas. mako Prolegnas 2005 dibual selelum ondang omdang
tentang Rencana Penshangunas Jangks Mescngah {RPIM )y selesal dibuat, schingea tidak
terfalu jelas bapaimmna mengaitkan Prolegras dengon RPIM  yamg dimisiosi oleh
Bappenas, Hal lain adalah dalam beniuk Produk hukum Prelegnas, ika pada 20010
Prokgnas merupekan Lampian dad UL Ne. 25 Tahbun 2000 tenang Propenis, maka
pocs fahun 2004 benukeya banya dalam Keputusan DPR.

Kedepan perlu dipertimbangkan ngar Prolegnas disusun berdssarknn kebutahan
masyamks dan perlo ade koridor wakio oyang cokup baei moasyvarakst ook
memberikan masekan kepads DPR don Pemerintads dalim penyusunan Prolegsas.

T Tk




Bah 4
PESNGUATAN FUNGSI DAN WEWENANG DIPD -
MEMBANGUN PARLEMEN BIKAMERAL SIMETRIS

Pendahuluan

Mundurnya Presaden Soeharto pada Tangga 21 Mei 1998 menjadi tongoak awal
berpulirnyn sebuph era yang disehot dengan et Beformasi, Era retormasi memhber
harapan hesur bagh terjodinys perobshon menuju penyelengeman negara yang lebih
demokratis, tanparen dan memilikn akemabilites toggl, serta erwujudnya god
govermance dan sdonva kebebosap berpendapat,

Salah zatu hasil yang cukup spektakuler yang telah dicapal oleh Banpes im setelah
era relormasi bergulir sbalah perubahan mendasar dan menvelurah terhadap berbagsi
ketentum  dalom UUD 1945 naskah asli melalwi 4 (empot) koli perababin
(Amandemend, Perubahan Perdama dGlnkukan dalam Siding Umum (50U bulan Oktober
1999, perubalan femgadi pada Sedang Talinan (371 MPR Bwlan Aposis  XHH0,
pervhiahon ketiga Elksanokon diloksanakan dalam 3T-MPRE bulan Movember 2001,
dan perubahan keempat dilakokan pada ST-MPR bulan Agustus 2002,

Setelah dilakukan 4 {emipat) kali perubabhan UUD 1925, ckgistens: MPR R tidak
By mnenpidn lembagn pemegang kedwulaian rkyat dan lembBaga eringgn negars vang
pmeraaliki kebonasaan vang tok terbatas .

Perubaban keduduksn dan peran MPR tidak tedepas dan pengabiman masa lalu,
dimana sistem Ketatanegarsan yang menempatkan MPR beradn pada posssi puncak
bekuisasn sehinggs idak bisa dikomrol obeh lembags apapun. Babkan MPR seringkali
menginzkan LD sehinges terkesan kekuossan MPR berada diatas UUD

Dengan mimusan “Kedaalatin berada ditongan rakyst dam dilaksanakan menurut
Undanp-Undang Duasar (Pasal | syat 237 wk pelok mesempatkan MPR menjadi lembaoa
pegara yang Dagkatannyva samo dengan lanbaga segara lainsya seperti Presiden, DPR,
DFD, BPE. MA dan Mohkamoh Konstitesi,

MPR sckarang hanya bhertumpu pada dua pilar lembaga perwakilan, yaito
perwakilan poditk melalun PR dan Perwakilan Daerah Melalol Dewen Perwakilan
Duerah {DPDY, Dengan perubahan komposisi keangzotoan MPR yang hanya terdin dari

" Pamal | Avan 120 UUER 1943 Poses Amandeimen menyatiknn Bohws “Kodaplban herada dimngan mkyal
tan dildisensdss memonn Undang-Undfang Dasar”.




DR dan DPD eelsh mengubah MPR menjadi seats  lembaga perwikilan mkyat
bikamera! {dun kamary, Amerika Serikat adalah salah satu comioh negara yeng
eenganud sistem bikaineral dalun lembaga perwakiloonya. Parlemen AS sl
Kongres yung terdird nias Sens dan House of Sepresenianves. D Indenesia podannnnys
kira-kirta MPR scbagai Roogres. DPD seperti Senst dan DPFR separti Howse of
Refresentatives.!

Fating tidak adn 3 (tiga) alssan perlunyn Mengubah MPR menjadi lembagn
perwakilon dengan dua kamar - (1) Kebutuhan dalsm pembenshan sistem sehubungan
dengan berbagal permosalaban dalam sistemn MPR yvamg lama, Angeota MPR vang
bukan Anggotn DPR-yaitu Utvson Daerab don Uiusan Golongan-tidak berfungsi efektif
can fidek jelus orientsst keteraokilennys; (2] Kebwtuhan wntek mengakomodasi
kepentingan  masvarakat daerah secarn srukiural, Demgan adaiva DPDY makis
diharapknn masvoraksd di doersh akon dopat dikomodasikon melalui institusi formal di
tingkat mazional; (3) Kebutuhan bagi Indonesin Saat ini muelai menempkan sistermn Oheck
e Befarers dalio angka memperbaiti kehidupan keratanegaraan dan mendorong
demokralisasi,t

MPR sebagai lembaga vang menguboh UUD [945 mengemukakan ada 3 makaud
mengakeniodast kebersdaan TPD dalam steakooe ketatanegaraan lisdonesis, vakai @ (1)
||!3!E'rkm1[ ikatan Caerah-daerah dalam wadah Negara Kesatuan Repebliy Indonesia;
(2 meningksikan agregasi dos akoaodasi aspirasi dan kepentingan daeerah-daereal
caliam perumusan kebijakan nasional berkatsn dengan negara dan dserah-daerah; (35
rndirang percepaan demokmss pershangunan dan loemajean daerah secara serasi dim

* Memnorut Jimly Assiddigie MPR tidak tepat kolon dikmoken mengane sistein bikemeral Korena kalaw
wshem hikameril bosasyva adilah apabila bedus pardernen ilu memgruny kedudelon sehiga lembaga
lepislinil. DR din DPD mencerminkam sissem bikamoral veng Gdik sompuma ataw sigerm bikameral
setterhams stee lumak (st drcarervionn ). Bahkan meneral Simly Keberachan MPR, DPR dan DPD dapal
puly disghut schagan Bangunan parlemen Unikameral vasg tidsk mumi. Lebibe lonpet Baca Jimby
Assidigle, "Hobungan Kerin Antara DFD dengen Lembagn Nepur ladnmya™ Makalab vang dsumpaitan
dolum *fakus Disoossion Group™ renting Kedodukon den Pemnom DED dalam Sistemn Eetotonegarm R,
disclengparakan oleh Seloretariat Panitio Ad Hoo 1 BP MPR-BI bekerjgsamn dengan Universitas
Brawijeya dengan dakongan UMDP 8 Malang mnggal Y7 Saret 20035 Hal 2

! Bagir Mz menyatakim  bahwi rumasian UUD O 1945 pisca amandemen suma sckal tidak
menecrmisken sisiem perwakilin don kamas. Kaena MPR mempuagad anpgotn dan limgkungan
wirweramp sendri-senchin. demiknum pala DPE dan DFD. Sehingya lemdaga perwakiba ko mengdi ligs
bandon peewakilan yong mensfin (MPR, DPFR, DFD), Boca Bogic Blinan, 2H3 DPR, DPD de MPR
Dlamy URIEY 1923 Bam, Yogyvakann FH U Press

* Lkl lsnjui Lihai Tins PSHE . 2000, Semuog Hans Terwakill, Jakana: PSHE




seimbang .

Fungsi dan Struktur Organisasi Parlemen : Kajisn Teoritik

Dradam mepars hukum yange menzanuot prinsipprinsip kedaplatan rakyot awan negars
bukuen  demokratis Kehadivan  lembaga  peewakilan (parlemen) morupakan schuah
kenizcayaan.

Diadam perspekiif Emh keberadoan parlemen atnu lembagn perwakilan rakyst
dapat ditefusur Eemasa Yonani kuno, Warga Athena yang menjadi anggotn [EEATesia )
mempunyil kesempatan uniuk mempenganahi pembentukan kebijakan, sekaslipun kel
dori mercka mendomingsi sidang dewnn fersebut. Dewnn vang mendampings *Baden
Limaratus”  (Vouli  fon  Pemtakosion)  selako badam  eksekotf  ini,  benugas
mempertimbangkan  Kepuiusan badan eksekunl tersebon dan mengeluarkannya dalam
bentuk melalui perdebatan antar anggoto.*

Parlemen dolam bentuknyn sekarang bermmln di Inpens di penghujung Abad X11
diman Mergmiww Coneilive sebagal dewan kaum fesdal dinamakan parkemen sebapal
wadiah pora baron atse dfuan tanah wmluk membahas  segaln sesuate  termasak
mendapatkan kesepakatan wntuk meningkatkan kentribusnya waek berajaan, Sampa
penghujung abad X1V banilah pardersen dimanfiatkan oleh raja Ingens sehaga hadan
konsultasi dakam pemberman undang-ondang, Labe diawal abad XV pardemen berfungsl
sehagnl badan pembuat hokum sunggubpun dan sisi keanggotaan lembaga erschut
belum sepenubnya sebaga badan perwakilan rakyat, Parlemen vang sekaligus sebagpai
pembsiat likim dan badan perwakilan melali periliban bari berlangsung pada dalam
abad XVIII di Inggris.’

Adapun fungsi pokok dari lembaga pereakilan (pademen) i periama-tana
scdalnh pengawasan terhadap cksekutif, bary setelah ito fungsi-fungsi legislatif (fungsi
pembuatan undong-undong. Bemuk-bentuk penoawsenn oleh parlemen i macem-
maacam, Apabila kita menelitt konstitusi berbagai negira o dunia Kita dapar messmukae
beberapn bentuk. pengnwasan yang dapat dilnkuknn oleh kmbagn parbemen terhadog
kinerjs pemeringsh. Diantara bentuk-hentuk yang penting dalam rangka pengawnsan

* Lilad chalam MPR-RI, 2003, Parsdssss dulom: Mermssyamkatkan UUD Megan BE Tahun 1945, Sckjeml
MPE KL hal 150
®lihant Paimin Napiupslu, 205 Poran dan Pertangpunggsabim DFR 0 Bopan Ji DPRD: IVK] Fatata,
!ian-.tlnu' Aclureani, hal 52
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adalali: (1) Menpangkat dan memberbemikan kabinet; (27 hak meneniukon  dan
mengawasd anggeran dan Kevangan; {3} melindung: hak milik dan kekayvaan warga
easyarakat: (4) eenyelengparakan forum perdebatin parlemen; {(5) melakukan dengar
pendaputs (6) hak interpelas) dan pertanyasn; (7) melaksanokan fupgsi pemerintahan
secara bersama: dan (B melaksanskan Tungsi semi-legislanf dan semi-jodisial ?

AH. Birch” membagi fungsi-fungsi badan perwakilan rakya datam 2 tinglat
vititu yang periama bersifat amom dan yang kedun bersatat kKhusus, Birch menpatakan
hahwa secara wnum furgsi-fungsi it dapat ditemukan pada bsdan-badan perwakilan di
e megara, hanya rmng lingkep dan aksentsasinya vang berbeda-beda. sesuan dengan
keadoan sosiol politik negara yang bersangkutan,

Fungsi-funmgsi veng bersifat wmom sdalah: (20 popalar cortrol (atas nama rakyst
mengawas  lindekan  dan keginm pemeringahy (B dewdership  (menumbsabkian
kepemimpinun don periangrunegwabon dalom pengambilan keputusan; (e} svatenr
maigtengnce Gkt membing kesinambungan dan kelincaran sistem pelitik melalui
pemimbiban dukungan masyanikar)

Fungsi-fungsi vang bersifar khusus adalah; (o) Popwlar comre! | tendin dan ; (1)
Responsiveness (langgap). agar para pemboal bepaiusan mengindabkan kepentingan
dan  pendapat masyarakar; (2 Acoorabiling (pertangeungiowaban, agar para
pemimpin/ penvelenggara negara dapal memberikan pedangeungiawvaban sas dndskan-
tasdakannya: dan (3) Peocefud clange {penggastan secarn domaid, meseniuka
mekanisme pengianion  pard  pemimpivpenvelenggari megarn anpa  penggunain
kekenzan

Selanjuinya (by Fungsi Leadership, werdini dari ;0 (1) feadersiip, kot dalam
pendman  dan  penggemblengan  (recruiment  and  education)  persmpin'calon
pemimipan  paolitik  dan memobilisnsi dukmmgan bapi mereka; (2) Responsibilise,
mendoromy pars pemimpin politik azar mengems kepentingan masiconnl hoik jangka
panjang maupun jangka pendek: dan Fusgsi (e} Svvben mulniemnce, yang terdii atas |
(1} legivimation, membertkan legitimosi kepads sistem politik, pemerinish don orron-

gturan permainan: (21 Consent, menyvediakan/menemukan garisgaris komunikasi dan

" limly Asshickligee, 4%, Pergummlan Feran Pemeriniazh dos Parkemen dalam Sejamh 0 Telah
Perbamlmpun Komstitusi Borbagai Megan Jokoio; U] Press, hel 623

* Pencepad & H. Bisch diketip deri A 55 Tambunan, M0 Hakun Tas Mepara Pedhandingen, katarta
Fupiois Pubdislver. fal. 47-48




meningkolkan scma memeltharanya agar pemerinieh dapat memobilisasi dukumgan bagi
kebrijaksanaan-kebijaksanaannya: (1) Relief of pressace, menyalurkan dan membrerikaan
Jalan keluar {safety valve) bagl aspirasi dan rasa - donghol pars warga negara, dun
mencegzeh tindnkan-iindaksn inkonstitesional dengan melibatkan mereka dolam moda
ke iatay Konsifusi.

Sementara ie dalam perbincangan tearilis mengenai strikiue crganisasa parlemen
hiasanyn dikenal tiga macam sistem, yaita sistern umikamerad, sistemn bikameral dan
trikameral.

g, Parlemen Unikiomeral (sato kiamar)

Dpdom struktur parlemen Unikameral, magelis legislotif terpusot pado sata badoen
fegaslatif dalam struktur negara. Struktor pardemsn anikamers] merapakan sstem vang
palang Danvik diomc, DdoAssa sistem ol musalnya digoen oleb Yietam., Singapiira,
Loos . Lebanon, Svrin, Kowait don lam-lnin,

Mengenai tugas dan kewenampnnnya dalam kosttusi Vietnam™  misalmys,
dinyarakan baliwa

“Majelis masional adalah bodan Bembaga perwakilan rakyat sertinee, kekussian

negada bectangs di Repablik Sosials Vietnam, Mapels nassonad adalab satu-satunya

badan  atzw Bembaga yang didengkapi  dengan  kekusszan  legiclanf  daa
korstitusional, Mapelis nosionad menetapkan kebijsksanaan pokok masalab dalam
dan luar aegeri, sasuran peombangunan chonomi dan culiural, presip peisip dasar
mengatur organisasi dan muigas aparaiur Negara, hobumgan cosial dan kegetas
wirga MNegara, Majels msimmal melakzanakan hak penpawasan ermingg terhadag

semod kegiatan Negara”

bh. Parlemen Wikamersl (dus kamar)

Dodam  struktar pademen  bikameral, dus  kemar pademen missing-masing
mempuiyai fungsi sendivisendrei. Dibanyak Negara, duas kaosar pademen dalan sisten
hikamerol i terdiri dari majelis renduh (wiver house) don mugelis tingei § Umper howse ),
Dibeberapn Negara, magelis repdsh biasamys diberi wewenang  ontuk - mengambil
prakarsy mengajukan rencana anggamn dan pendapaian Megara (RAFBM ). sedangkan
majelis tinggl berperan dalam pembuaten dan perumusan kebijokim Juar negeri, Paxda

'OLns Findy Ascidigie, Op, O kal, 33 Hoca Juga Dehlan Thaik, N80, DFR Dalas Ssiem
Ketntimnegeraan Indonesia, Yogyvakano: Lierty, hals 1




@
prinsipnya, kedua Kamar majelis dalom sistem bikameml o memiliki kedudukan yamg

sederajat, Sotu sama lain Gdak safing membewale, baik secara politk maupe legislatif
Undlang-undang  tidak dq'ﬂldﬁter:plm: fanpa perseijuan beesama yang bdasanva
dilakuksn oleh suat panitia bersams ataupun melalui skdang pabunosn disneara kedus
majelis it

Wewenang mapeliz dalam sistem legislatf kkameral sangat bervarizi beberapa
megara seporti Ingeres menggunakan bentuk hikameral asimeins (St Bicameralism )
dimang salah sat mejelis memegang kekoasaan legishuif yang lebih tinggi.

Sistem Presidensiil dengan sistem bikameral simetris (Srroog Bicamerolinn | vang
paling terkensd odalnh Amenks Serikat, Dising, fungsi legislosi bersda di tangan
Congress sebunh lembazs negara vang besor yang terdin dor den dus institusi. yaita
Howse of Represemiatives dan Sersde vanmg masing-masing menuliki prosedur, ieadisi
dan karekter yang berbedn, Setiap mstitusi memiliki sekompelns ogendn dari isu-isue
yang kompleks, Berdasarkan pembagian tanggungjaswab yang distur okh kopstitusi,
setiap dewan memiliki kekuasaom uniuk mengajkan rmcangan undang-undang unnk
setinp hal, kecoali paak yang hanya boleh dinjukan oleh House of Represenarives,'

. Marlemen Trikameral (fga kamar)

Meskipun tidak banviak Ekenal, selain Kedua sistem vang lieim dikenal i @
seaungeuhny e ada pula sistem ketiga yang terdin atas tiga Ramar, Dalam sistem terakhie
ini, strukiur organisas parlemen nagional terdicl atas tiga badan yamg masing -masng
ezempuiyal fungss sendin-sendin, Mazalnya dalam Korsmest Bepubhk Cing Tavwan
tahun 1946 dikenal ada 3 itiga) badan parlemen, yoiiu majelis rakyar | Narkoee!
Asverndily), Dewan Perwakilan dan Mejelss Pengowis.

Sifat Trikamerl dsar dari lembags perwakilan i’ Cing Taiwan sasd ini telsh
mengalami perubahan dengan diperkenalkannya Konstitusi 1984 sehinggn  menjadi
parlemen bikameral ™

! Fraek Faulnor, 2003, “Menpeatbay Desokrist Porwakilin 6 Tndonesia Tingasan Bntdis torboekap
EW0T artikel dalam Bmal Histom keetera. édisi & Tahan 10, Maret 2005, hal 25-81
7 Tl b 42,




I'ungﬂlm Wewenang DPD : Problem dan Upaya-1Upays Penguatan

Dewan Perwaokilan Daerah (DPD} adalah lembaga legislatl ban yang dibemiuk
seielah anandemen DD 1945, Dasar permbentukamya adalab Perubaban Ketiga U0
1945, yain dalam Fasal 22C, 22D dan 22E UUD 1945, Dalam Perubahan kesmpat
LAY B lﬁ, proaisl DPD digtur lebib lanpet dalam konmeksnya sebagan bagan dan MEPR.
Drilam Pacal 2 avar (1) disebutkan babos Majelis Peemusyawaratan Rakevat teedicg atas
sngooda DPR dan anggota DED yong dipifih metalus pemilihon omum dan distur lehih
Lumnjut denzan undang-undang .

Berkaitan dengan kesmggolaan IJP&ULI'JJ 1945 menyatakan sebagal benkuwt (1)
DPD dipalih melals Pemiliban Umom (Pasal 2 Avot 1 jo. Pasal 220 ayai 1 jo. Pasal
22E myat 2); (2) Mewakili setiap propinsi untuk jumlsh vang sama wntek setisp propensi
(Pasal 220 avad | odan ava 2% 030 Merupakan Calon Perseoringan (pesal 220 ayval 45
(4) Jumloh Anggota DPD tidok lebih dar sepertign jumbah snggota DPR {pasal 22C
avat 3,

Sementara Kewenangan DPD, LU 1945 Menyeburkan antara lain: (8] Dapst
mengajukan Ke DPR RUU vang terkait dengan otonomi daerah, hebangan puesat can
daerah, pembentukan dan pemekaran serta penggsbungan doerah, pengelolann sumber
days alam dan suwmber dayva ekonomi laineya dan perimbangan keuangan pasat daa
doersh (Pasal 22D ayal 1) (20 ke membabigs BUU wang terkadl dengan ot
dacrah, hubupgan pusat dan dacrah, pembeotoken dan pemckaran scra peageabungan
darah, pemgelofaan sumber dava alam dan zumber daya ekonsorm Einnya dan
perimbkaagan kenangan pusat dan dagrgh (Pasal 220 ayar 21; (30 Membern pemimbangis
kepads DPR wsas RUU APBN dan RUU yang terkait dengan pujuk. pendidiken dan
azanss (pasal 22 ayat 2§ {4) Melakukan pengawasan afss peloksansan UL yang tedkait
otonomi docrsh, hubungan pusat dan dsemh, pembentekan dan pemckaran serta
pengpobumgan dserah, penoeloduan sumber dayn alam dan sumber dayu ckonomi
lumnya dan perimbasgan kevangan pusal don dacral sera menyampaikan hasil
pengamwasan kepada DPR; (5) Menerima husil pemeriksoon kevongon dan BFE {pasal
23E svat 2z 06) Memberikan pertimbangan kepata DPE mengenal pemilihan anggotn
BPE [pasil 23F ayat 11,

Deszin Komposisi kenggotsnn dan Kewenangan DPD vang tercantum dolam
LD 1945 Pasca Amandemen sehapgaimana dischutkan diatss menimbolkan kritk dari




berbagai kalangan,

Eritik yimg perama berkaimn dengan jumlah angeota DPD yvang tidak boleh
fehib dari sepertigs anggota DPR, sementoes putusan. MPR diarmlel deogan suar
tr.rhm::ak.s»thinggaﬁll"[.‘l tidak hisa menjadi peryeimbang dari peran-peran DPR.Y

Krittk kedua terkait dengan kewenangan vang dimiiki oleh DPD. Kewenangan
DPFD tidak cukup agnifikan dilibal dart gagasan pembentukanaya dan DPD memang
didesain lebih rendsh dan DPhhahkm dikatakan sebagai embel-embel DFR .2

Buritik berikutnys yvang bisa dikemukekan adalzh terkait dengan nemusan dalam
Pasal 7C UUD 1945 hanya memberi amian ahwa hanya DPR vang tidak  basia
dibubarkan oleh Presiden schinggn DPD bisa  dikotokan Pressden berhak unbsk
membubarkannya. karena tidak ada jaminan vang tegas dan eksplisit dalam ULD; dan
ketensan dalam Pasal LE avan (1) dan (20 UUD 1945 menyebutkin baliwis hanyi
pertimbongan DPR yong diperfukan oleh Presiden ketikn menyotakon perang, damai
dan dalam membust perjanjian internasional, Dan pemulis kira ads banyak pasal-pasal
B dalamy UUTE 19345 dan perubahannya vang  bersifar  diskrinunanl  terhadap
keberadaan DPD,'

Untuk mengaiasi Dmpangaya fungsi dan wewenang DPD bechadapan DPR . maka
kedepan perlu dibangun kedidukan yang setara antara DPR dan DPD zehingga MPR
benar-benar menjadi mbapga perwakiban demgzin sistem dua ks murnibikameral
simetris {stvrouny Bicerreral o).

Salah sty kewntungan dalam sistem legislatf bikameral adalab Remampusn
ingpota unbuk 1) secara resmi mewakill beragam pemilih {mizalnya negarn baglan,
wilayah, emnik, atau godongany; (2) memusilitasi pendebaun yvang bersifal musyawarah
terhadap penyusunan perundang-undangan: {3} mencegah disahkannya perundang-
undangan vang cacal stau ceroboh; dan {4) melakukan pengowssan atwe pengendalian

o Perhoibas Privansake, “Huburgas Kerjo dae Melanisme Kegja DPD dengan DPR doen Lesnbage
Eembaga Nepnrs Lainvva® Makalsh disamqaikom Fecus Groop Diseussion sesteng Bedudoken don Peran
DEPD dalseg Sistem Ketstsaegarsan BI™ di selengzarmken aleh Sekretigist Pazitia Ad Hoc | BP MPR-RI
bekerjesama dengan Universitas Brinvipya dengan dufonpan UNER di Maleng timggal 27 Marel 2003
lml 3

* Baca A, Mukihie Fadjar. 2403, Beformas Konstites) Dalim Masa Trnssi Faculigmadik, halang: |
TRAMS hal, 83 - 82

P Libat Az Hanyadi, MHEE, “Hikameral Setenpgeh Han® Tadisan Arikel dalem Hurae Bompos anpgal
L5 bl 20002




viug lebih baik atas lembaga cksckutif. "

Menurut Soeworo Mulyosedarmo, idealnyn dengan disnutnya sistem bikameral
dan hadienya DPDY hares mampu menghilangkan kecembunin daerah terhadap pusat,
dengan cura memperlakuksn DPD. dalen posisi kesejajamn dengan DPR . lebih lanjut
Soewoin menjelaskan babhwa dalam proses pembustan undsnoundang kedua majelis ini-
DPE dan DPD-harus dilibatkcan walawpun dalam fungsi vang berbeda. Artinga susmi
rancangan andang-ondang vang divsulksnm dan dibohas di DPR. DPD hames diberikan
kewenungan untik memberikan perseujuan sty penolakan.”

Pendapat yang semada juga diungkapkan oleh Bagir Manan.'" Menurne Bagir
Monon, sepanjang suoiu undengurdang mengensu mkyat banyek tenty berkaiion dengon
daerah. Undang-undang tentang APEMN sekalipun berkaitan dengan kepentingan daerab.
Sehingga tdak ada alasan uniek ddak mengikurserakan DPD dalam menacEng dan
ikut membohas segaln moteri mustun undang-undang,

Sakah satu carn vang bisx didempuh gntok membangon keseiaraan DPD dan DPE
caliom Bangkal Wkameral simerris adalah dengan melakukin  perubahan  Eanjute
terhadop ULID 1945, karena VU 1945 pasca amandemen terdapat sisi kelemnahan vang
cakup mendosar. Dari sobstansi, hasil amondemen belum  menyentuh  beberapa
persoalan ketslanegaraas yang rmendassar sehingga belom membawa Kearah perubahan
fundamental bahkan beberspd  ketenisan  dalam UUD 1945 masca amanderies
berpotensi memmmbulkan ketegangan amar lembags segora ™

Komisi Konstinsi (KK) yang dipeakarsai oleh MPR dan dikomandani olel Prof.
. 50 Seemantnn b, 5H sebetulnya welah melakukan kajsan sekaligus usulan abemart
tethadep berbagal ketenmuan vang diangeap bormasufah dalam UUD 1945 hasil
perubahan pertama, kedua, Kelign dan keempal.

=T AL Lewowa dik, 205, Lemnbags Pernakilin Rakyal i Infomesia : Swidi dan Analisis Sebelum dan
Swiclah Porubahan UUD) 19485, Takara: FORMARPPL bal, 168

= Spewonto Mulyosudarm, 004 Pembahonee Kelatanegaraan Melslui Porebaion Boasttusi, Malang:
In-TRANS Bekerpaasma dengan Asesingi Pengmor HTHN don HAM Jatm, bal, &

* Pendopat yang saena jugs dinyatakon oleh abli Tmuo Podivk, Rambm Serbokil, Lebib Lan ot Gl Romban
Surhelai, MHH2. “Menujpe Demokred Konstioslossl: Reformost bobungon dun diseribusi. kekunsoen™
dalnm Mo ML & Anweri WMEK reditory, 2002, Betormasi Politik don Kekuatan Mesyorakat, Kendala
ian Peluzng Meiaju Demeoboras, Jakaru: LP5ES

' Bagir Maman, 313 PR, DFT dan MPR. Dadam LU 1945 Bam, Yogyokima: FH UL Fress, hal. 63

¥ Kemlisi ool kemstitus horo menilai MIPR iclah gagal dolam meclekabom smondemen UL 945, MPR
idalih bagian dan mosaibh vimg hores dselesaikan dalam Eentitusi, sshangga apa yvang menipakim
bagian masalah tidok bra diharapian vsiok momesohbon maealoh e scedini. Selenghapnya lihat dalion
Hambung Widjegann $ck taditen), D002 Banstinsd Bam Melalo) Keasizi Korsonsi ndependen, Barta
Sinar Harupen, had 1-14




Terkait dengan fungsi dan wewenang DPD, KK mengusulkan perubshan terhedap

Pasal 220 oyat (2} oesjads berbunyi “Dewan Perwakilan Dacrah dapat Menyetujul
atan menokak cncangan undang-undang yvang berkaitan dengan; hubungan pusat din
dierah: pembentukan, pemekarm. dan penggsbungan deerah; pengelelaon sumber doyva
alam dan sumiser dayva ckoaomn lunnya, serta perimbangan keuangan pusat dan dacrab
vang telah disefujul oleh Dewan Perwakilan Rakyat serta  membernkan
pertimbangan  kepada Dewan  Perwakilan Bakvat abas mneangan  ondang-undsng
engparan pendapatan dan bekonia negarn dan mncangan oadang-undang vang berkiitan
dengan pajak, pendidikan dan agama™

Selanuinys KK mengusulkon penombshan satu avat logi dalam Pasal 220
menjadi oyat (3 yang menyatakan “lTika Dewan Perwakilan Dserah nsenodsk rancangan
winhue- andang vang telah diseiejur oleh Dewan Perwakilan Daeral. raneangan usdang-
ursdnng itw tidok dapai dinjukon Iogi podn masn pada mosa sidong Dewon Perankilmn
Rakyat berikutnys™ *'

Berbagal hasil kajan dan wsulan perubahan erhadap pasal-pasal dalam U002
1945 pasco perubahan yang dilakuken KK tidak pernah disentuh opabies dibabis socar
mendalam oleh MPR, karena MPR berpendapat KK relah melaksanskan tugos dengan
melamipaui gz yang diberikan. Dalam bal ini BP mesvatakan demikian . BP MPR
berpendapal baliwa hasil kerja KK tersebo tdak sepenubmya sesual Gengan penieisas
yang diberikan oleh MPR schagimung eecantum dalsm kepunsan MPR - Momor
AMPRII003 Karena telah keluar dan koridor tugas dan pengertian “Penpkajian” yang
diamanarkan kepadanya, Hasl Kerfa KK tersebul kurang mencemminkan prnsip-prnsip
sebush kajian iimish akademis.”

Pesolakan hasil kerja KK oleh MPR mesupakan suain bukiti bahwa didalam tubub
MPE  masih bercokolnyn  kepentingan  kelompok-kelompok  dominan vang  lehih
mementingkrn kepentinran-kepentingsn jangks pendek dan membenarken kesimpulan
vang dikemukskan oleh Koaliar unuk kEonstinesi bare babws MPE merupakan bagis
vang hnrue diselesmiknn dolam proses omendemen UUT 1945

Fada titik inilah kedepan hadirnya Komis: Konstitusi Independen (KK menpadi
semakian wrgen. Tampaknya KK tdak cukup dengan hanya mebkukan amandemesn

tetapi horss merumuskon konstitesi bare ontuk masa depan Indonesia veng lebih

A Perhanikcas MPR RL 2004, Poluzan MPR BRI Sidang MPR EL Ak hiz Mesa labarany Peniods |98- 310,
Jakanin : Sekjond MPE R bal. 25-20




berkeaslilan, sejahien den de mokratis.

Penutup

Berdasarksn urnian tersebut distas dan mencermati ketentuan dalom bacamg tubash
U 1945 Khusssaya yang insigaiue teatang DPD mﬂ dapat disebutkan balwa
(1 di bidang begishasi, mempunya kewenangan (3 mengajukan Ke DPR RUL yang

terkait demgon otonomi dacrah, hobengan posat dan dactah, pembentokan dan
pemeckuran sentd penggabungan daerah, pengelolann sumber daya alom dan sumber
diys ckonomi luinnya don perimbangan kewmgon pusat dan daerah; (b Tkt
membahas RUL yong terkast dengsn otonomi doersh, hubungan pusat dan daerih,
pembentuksn dan pemekaran sefa pengzebupgan deeraoh, pengelolasn sumber dava
dlam don sumber daya ekonoot Binnya Jdan permrhangin Keaangan pesit din
dograh; (¢} Memben perimbangan kepedn DFR stes RUL APFBN don RUL yome
terkait dengan paink, pendidikan dan agamsa;

(20 Badang pengawasan, vakni melikukan pengawasan atas peliksanaan UL v
terkait sdonomi daersh, hubupgan pusat dan daerah, pembentukan dan pemekaran
serta penggabungan daersh, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya
ekeaomi lennys dan perimbangan keuangan posat dan daecabh serta menyampaikan
aﬁl pengawasin kepada DPE; dan

(3 di bidang anpgaran merepokan  pemberi pertimbangan  termolis baik  kepada
perermtah dalam perancangan maupon kepada DPR dakam rmnghs pembishasas
ELL APEN dengan menjaditan laporan keuangan BPRK sehagal salah sii bahan
WL

Mengingal jalan mensuju amendermen lajutan stan perubaban menyelursh
terhadap LIUDY 1945 melalui Komizi Konstitusi Independen tidak mnsdnh seperti
membalikkan welapak tangan maky tindskan siestegsi yong perfo dilakukan DPD adalsh
dengan mengoptimalkan fungsi dan wewenang vang sudab daemilisks.

Dulom bidomp legislosi misalnys DPD dengan beralins) dengan komponen
masyarakat sipil (NGCY dan pergunaan tinggl dapat membentok BUL Otonomi dacrah
drernandf, vang dalam proses pembentukannya febah partsipanl dan suebstnsi lebih
berpihak kepentingon mosyarokat di dacroh,

Sementars peran pertimbangan bisa lebih dioptimalkan dengan memberikan




pertimbangan yang lehih meinibak kepada kepentingan masyurakis vang termar ginalkan
dlau musyarakal yang fentan.

Tinckakan steategis dilakukan DPD dersebut hares diketabun pablik denpan baik
sehingze kalm sdn tindakan DPR yang mengabaikan penimbangsn DPD maka pubilik
biza melakukan wkamn techadap DPR. Kalan DPD dapsat mengoptiomalkan mandst vang
gudah dimiliki dengan haik maka bukan DPD yang menunmt penguatan fungs dan
wewenang DPD agar setarn dengan DPR akan tetapd  publiklah  yang  akan

melakukanmyi.




Bah 5
PEMEGARKAN HURKUM DAN PEMULIHAN KONDISI ERONOMI

Pendshuluan

Benyataan vang tak refbantahkan yang dopat kit rasakan st im adalsh babwa
kondizi perekonomian di Indemsesia masih ferpuruk dan berada diambang keisis yang
kian mengkhawstirkan, sementara Investasi yang diharapkan menjadi stimolan bagi
kebangkitan ckonomi tak Bunjung datung.  Salab osatn Cpenansm ssham™ Kian
terpuruknyi kondisi ekenomi dan rendahnya investasi' di Indonesia adalah lemahnya
penegnkan hukum,

Pemegakan hukum sudah mencopai ttik nodire Mosyaraket tidok menghormmati
bikum demikizan pula wibaws pesegak hukuem kian merosol sehingea hukum ddak lagi
dapat memberikon raso aman dan tenternm. Hukvem tidok degat menyelesaikan berbagni
persoalan yvang mengadepnn dalam- dinamiks masyarakat dan kepasiian hukum semakin
diperianyvakan {Warassih, 200005, Hukum menjads bertambal “limpah™ menghadap
berbagal pelanggaran dan kejshaton vang terjadi schingga keadilon menjcdi wiopis
dofam  emosyorskar.  Mosyverskat  semakin  mdak  terlindungs, tesubcedinas:  sertn
tereksploitas.

Ada beberapa bukn vang apal disebutkan sebagal baki balvwa bukum Jan proses
penegakat hukuin odak mendukung bags pulibnya Rondsi ekomomu di Indonssia;
Peromur, Seiving desgan dieeapkan kebijakan hukum Otoaomi Daerah, & berbagai
derah bermuncukan peraturan penmdamng andangan romalaﬁmjuh dam retrbuss i
“anch-anch”, Misalnya di Kabspaten Jowbang ada Perda Mo, 6 tahus 2000 eniang
Retribusi Izin Masuk Kota

Kedwa, L:mbwcmdiilm sebapal benteng ferakhir untuk menggapa keadilan
tidak doput berpemun sebagoimanag yang dilarapkan. hol ini bisa kita lihat misalnya pada
Putusan Pengadilan Miaga Jakorta yang icinailitkan Asuransa Jawa Manulife ndosesia

“ Szjal krisls whon 1998 invessasl jouh selall, dule lag pemumdsihon chonoma 7.3 persen penahus,
seayloh Krisis bamyva 3. 3 - 4 persen penohon karens s dvestis). Pada neraca pembevaran sejak mhun
1998 cuament accoant menjaidi sunplis entinyd seoora neto ads ane modol keluor, modal Tori stee pulsng ke
negara isdlnyn. Baca artikel M Salli YInvesta vime Tak Kunpeng Datang”™ oi Eompas tanggal 26
Okiober 20013 &)

* Fenfa ini pedo cibalalkan karemo Dispemsisi bonglosr mual barang Gdak @pest digolongian sehagal
retribusi poriinan fencnt scbab @k ada kepentingim wmm yang oy dilindsngi G peminEsatan
Jlan tenen yang dimiliki den dikuasal oleh Pemenntah Dacreh telah digenakon pursgian reifasi
it fain retribusi parkis. Lihet Henan Kormpas teeggal 27 Mopenshes 2001




CATMID yang myatnnya AN merupakan perusahasn yang dalam keaduan sehot.

Keripa, Setelah berjalon dus tahus Otonomi Deerah harus diakoi babwa otosomi
daeraly vang seharsaya mensejablerakan pusyamkat. ternyata @manfaatkan oleh
pejshat korap, preman dan “tuyul birokrasi” yang berlindung dibalik tameng otonomi

Tiga bukii tersebut di oatas adalsh sebagian kel persoalan vang  sclala
memperlihatkan kepada Jata balwva lemahava penegakan hukum yang kemiudian
menjacdi momok hagi para penguasaba untuk berinvestasi di Indonesia, tentunya ads
ratsan bahikan ribuen persoalon Inin yang tidak nmngkin disebut saio persai. Y ang
Jebis mewupudkan kondisi ckonomi vang baik ternyata bukanlah pekerjoan yang mucih
seperti membalik telapok tngan. Kesejahierson dan kemokmuran bage seluruh rakyot

Indonesia muasih menjoedi mpian kitn semea.

Faktor= Faktor Yung Mempengoruhi dan Tujuan Pencgakion Hukum

Melihat Potret lemahnyva pemegakan hukum  seperti vang dipaparkan diatas,
tenrunyi dalam benak kit muncl pertanyaan | mengapa penegakan hukum singat sulil
unfuk dpaujudkan, fokior-faktor apakah yang mempengamhinya, twpsn opn vane
hendak dicapal dan pesegakan hubkum dan wpava-upaya apakah vangz hams kita likukan

&
Hukum bukanlah merupakan keopalan togkah lake semata, Tetapn juga

dalam rangka penegakan hukum menujue permdibain kondizi ekenoni Indosesia 7

manifestasi konsep-konsep, /eide dan cita-cita mengenal pola ideal ssein pengaturn
dan pesgorpanisasian kehidupan masyarakat. Hal oo tercermin dsdam Ronsep atau cita-
cita tentaig keadilan sosial, kesejbierzan hidup bersimg, ketemiban dan ketenitamm
miasy ekl dﬁ:lm#rﬁ.ﬁi.

Dalam proses penegakan hukuem, hukunm bekanlsh entsios yang yang berdis
E:ndi:iﬂc.hintm terikat erab dengan sub-sub sistem lain dalom masyamakat, Friedman
(1975) menyutakan bahwa The legal sicrem (5 o a mactine, 0 s e by o being.
Tnterdepensdenss fungssonal selsls akan moapak dolam proses penegakan hukum.

Menurt Lawranee M, Friedman {1075) Poling tidak ads 3 (tiga) faktor yeng
cukup dominan yang mempengarohi proses pencgakan hukum. Pertoma. Fakior

* Hasil survel Kiamiie Pemimiay Pelabsana Otomcman Daerh (KPPOD) mesyebaikian behwa pam inversior
mengciithkon bumysknye puagutin telab resmi pelayanan birdrasi yang borbelit-bohil dom tidok adeaya
kepusiae wikt, bava ounk memgeroleh perizinan pendinan uzahs nsahn kb dos replstrasi olomp
Lehily lssjut bacn Kompas wnggal 16 Januari 206075,




]
substansi hukwm, Substansi dising dimakswdkan adalul aturan. norma, pola perilabo

myats manusia yvasg berada dalam sistem i, Substansi juga berard produk yoeng
dihagilkan elel orang ying berada dakam sistern bokue i, mencakup kepaiusan yang
mereka keluarkon, suran bary yang mereks susun, Substansi juza mencakup Liviee
Leow (hukum yvang hidup), dan bokan hanya ameran yang &la dalsm kitab wisdang-
Lindang.

Kedua, Fakior stroktural dalan hal ini adalah bagian yang tetip beriahan, bagisn
yang memberi semacam bentuk dan batasan terhadsp kesehmmohan, D Indonesis
misalnya jika kita berbrara tentang struktur sistem hukam [ndonesia maki termasus
didalamnys  struktur ipstitusi pepegak hukum  seperti kepolisian, kejaksasn, don
pengadilan. Jugs termuosuk unsor struktur jumlah dan jenis pengsdilan. yurisdiksanya
(jemis kasus vang berwenang uniuk diperikss, sema bagaimana dan mengapish. Jeksnvi
struktur baguikan foto dinm yang menghentikon gerk,

Ketipa, foktor keltwral dalom hal ini osikop mamesia dan sistemn hokm-
kepercavian, mbn pemikiran srm haripannyi, Dengan kKata lam kuloar hukem kil
supsana pikiran sosial yang mepeniukan baganmanag hokum digunakan, dibindan ai
dizalshgunakan. Tanpa kulive hukum nsaka hukom tak berdaya. sepert ikan mal: yang
terkapar dikeranjang dan buksn seperts ikan hidup vang betenang di ot (Friedman,
]"JTS'.éulunj juon, 0n Woarsssih, 2000 AR 20020,

Secara siggkat carns lain untuk mengzambarkan ketiga ussur sisem hukwm i
adaiab sebagai berkut = (1) struktur dubaratkan sebagai mesing2) substans: sdalah apa
vang dikerjakan dan apa vang dilasikan okeh mesim misdan (320 kolr hukoem adal#
B Hdja Diwl KiEpa saja yang memuiskan oniuk menghidupkan stawe mematikon mesin
aiu, seria memuinskan bagaimana mesim i digunakan.

Berkait dengan pencpakan hukum ada sdagiom vang berbuma “fier jusfitia of
paret mignduy T imeskipon dunia akan runtoh hukum beros ditegakkan), Adagiom
terscbutl nemberiban combaran bahwa selaim hukum hams  ditegakkan juga sk
memberikan kepastian hukem don keadilan boagi pencor kendilon, Eepastion don
keadilan hukum tidsk hamya akan memberikan perlindungan bagi pencan keadilan
fepapd jupa akan dapat mensipakan keemiban dalom masyvarakal, Keadilan merapakin
hagion yong fidek terpisahkon dari hukum ite seodirl, Hekum pods dasamyo berintiken
keadilan. Gustay Rodbrech menyvatukan babwa keadilan merapakan salah sat nilai-nilai




clisar dan hekwm ( Behandjo, 1986, Munir, 14998).

Penegakan Hukum Menuju Pemulihan Ekonomi

Dradam kernngks optimalisesi peran hukum mengjo pemalthen kondisi ekonomi,
maka perla dillakukan “‘pembongkaran” fotal sistem bukuem yang selama o Kitn asut
dan jalaikan., Menuﬂ Friedman (/975) setem hukum mi mencakup tnga sspek, yvailu
Peryomn; substansi hukum flegal sobstance | Keows: struktor bukum (fema sieiciire )
Keripn, budnye hukom (legad ealiure |

Masalah substansi hukum  berkaitan dengan  peraturn permdang-undangan
menunukken  fenomens  yang  menghawotirkon, karena  tidek  sedikit  peratwran
perundong-umdangan kit yvang mengahsahkon pembelengguan terhadap hak-hak seasi
ranusin (HAM), pengebiran demokrasi, pelembagam kekuasaan yvang olorier dan
manipul atif, don penindasom rss keodilon minsyarzkat (Lothan, 1999},

Dari komponen sehtans hokem, dalam rangkn mendukong pemolihon kondisi
ekomomi Indosesia, maka pertn dilakukon pengkagian mendisar erhadap berbagal
peraturan perundang-undangan dani paling tinggl sampal vang serendah i lapangan
Hukum Ekonome. Jika rerdapal perotran perundosmg-undangan  yang myate-nyata
menghambat pemitliban kondisi ebonami maka perlo digani dengan peratiran yang
Febih responsil Bagl perekonomian dengan anps mengorbsnkan Kepentimgan nasional
dan tujuan nassmal.

Sementara i, Swulwir hukem yang dibangun olelh pemenatih Orde Bars
rngzambarkan  Ketimpangan  kekvassan  diantam kenga pilar demokieesi,  yalm
begislatil, eksekutif dan yvediknif, Kekuasnan cksekutifl semokin diperbesar itdak ek
terbatas) desigan cara meageliminasi peran DPR dalam pembuatan undangundang dan
imfervensi cksekutif terhadnp badan-badan peradilun, sehinggs pods akhamys pehak
eksekutif mengontrol DPFR dan badan peradilan.

Mengena: masalah kualitas sumberdnys manusia. khosusimya  spatal penegss
bukum bonvak yang berjangkit penyakit “kronis KENT {korupsi, kolusi don nepotisme),
Ditangan aparat penegak hukam (polis, aksa, hakim dan pengacara) kedoudukan hukum
terkontaminasl dan  kKomosdic profesional  yvang  seharesnya o mengaldl  Repada
kepentingan daon peloyonon publik kepadn “komoditi bisnis™, Dampok deri zejola ini
tumbuh pejals anti profesional dolam proses penegaksn hukum, sehinggs masyarakai




pencari keadilan menjad frustrasi dan tidak percaya lagi kepada hukum dan pengadilan.

Redepan, perilaku para penegak hukum (polisi, jaksa, hakim don pengocaral
sudah selavaknys berupava uniuk mengembalikan kepercavaan woarga masyarakat,
cidam menjplankan mgmanya para penegak bukum seboiknys bertanva kepadn hati
parani daripada kepada perat, seperti hmﬁ dizerukan odeh ahli hukun bahwa sudah
gastnya bukum dikersbalikan kepada akar moralitas dan religivsnya. Bukankah deorang
Filosof vang bernama Tavernme pernah manystakan “hevitanfol fave seorang fksa
vang fgr dan cendas, berfbanfal sava seorang hacdm vang fufar dan cerday, moka
detrgan oengan andang-undong vone palimg ek e sewa okon mesghasilkon
s vang adil

Sedangkan masalsh budava bukum mempedihatkan poda kita bahwa rendabnya
kesadirin hekem masyvarakar, Hal i Qupeat Bitg Bukikan dengan maraknya toedakan
kekerzsan dan main hinkim sendin {eigenrechfing baik yang dilakukan secam pribadi
maupan kalektit vang kerapksli menjadi sajian vthma dan herbagai media massa, kian
membie kita muak dan omalu, Orang tdak lagl merisa bersalah dengan memoiong
kepaln orang lain dan kemudian dipamerkan kepada Khalavak wmoem dun anchnya lagi
eobagian pelaku kekesasan ddok meraza gelisab. Bahkan dalam sebuabh pemberniaan
mereka anat bangpa karena berant mepembak dan memotong telinga s2sama manusia
Bain. Mereka menyukai kekerasan dan meletakkan kekerasan selagai instomen ing gal
dalain menvelesaikan nunsalah,. Peaonsna inn meiunjukkan kepada kita bahwa hukiin
telah gagal menjalankan fungsinya secara optimal fdisorder of ),

Mampsaknya Kita lars bercermin pada budaya hukoem masyarakal Tepang. dimana
pda kulior baik dori masyarakat Jepang maspun pencgak hukumnya, yvakni bodaya
“malu”. Hal ind lebib efektif sebagai alst preventil maupun penindak techadap perilabou
tercela, fermosuk komepsi. Kol hukom vang mosih sangat bermoral di kalangan
pengacara  Jepang.  menvebabkon  hoampie  tidek  wdn pengaearn fepang  oonbek
nemutarbalikkas yang saloh oeenjads benae, dan yvaing benar mengadi salah. Koo
umumnys  pengacara  Jepang  senantinsn membujuk “klien” mya ontok mengako
kesalahannya dan mengembalikan hasil kejahatan.

Lk ﬁ!ﬁmlﬂlhi.lﬂ'l Rardess  ckomoemi derasa depan o maka i szmpiig o Ketiga
komponen sistem hukum yakni © sibstansi, strukter dan kultur seperti yong dijelaskan

diatas, tampaknys apscotor negars dalam hal ini birekras poblk di tingkat pusat dan




dacrali perluy melakukan perbaikan Kinerja peluyanan  publik. Sepeni ki ketabui
bersamn babwa barapan masyarakat bahwa rezim pemenmtahan bary akan mampy
eemerangl KEN dun membentuk pemerintaban vang bar aenal guhe dan realitas.
Pruktik EIM dalaom permerintshan dan pelayanan publik masih ens berlangsung babkan
d:n_u_.;ﬁ.hln dan pelaku yang makin meluas.

Salah satu contoh kebijakan yasg bisa menventuh banyak dimensi pﬁﬁ]m
dalam penyelengearain pelavenan publik sdolnh mendomong hirokrasi ]:Iﬁun puhlik
umtuk mencrapkan Costomer's clurter. Cusiomer's chareers adaleh petunjuk dan
referensi bagh brokrat dalam menjalankon tugasnya ving bersi bak-hak yang dimiliki
masyarkat dabam susiv pelavonan. Costomer’s choriers sﬁuligus menpadi alat publik
unmtuk mengewesi jalanmys penyelengaraan pelayansn. Dolam cusiomer's calrfers
ferdapal acuan vang elas mesgenal persvarslan  pelaviman, wakin, biava v
diperlukan, dun mekonisme pengsduan jike pemben pelovonan gogal memberikon
pelayaman seperti vang djan jpkan (Dovivanto, 20029, e

Pengembangan customer's charfers lenli saja akan mendomng bukan hanva
perehahon strukiur birckrusi seperti prosedur pelavanan dan sifat hubungan antars
penyelenggara dan pengguna pelayanan, tetapi juga kedudukon pengouns pasa di mata
para penyelengeara pelayanan. Nila, etika dan budaya pelavansn vang selama ini
cenderung melecehkan Kedudubsm pengpana jas tenie mdak Ll dapat diperishankan.

Pesiutup

Komdesi canit maretnya hekem o Tddonesian pengamibmya sangatlah sgmifikan
terhadap wpava pemulilan koodisi chonomi. Paling tidsk para invesiwor akan berpikir
seribu Kali jika mereka akan mesanamban modalnya di Indonesia, kemungkinan besar
pars investor akan mencari pasar lain jika kondisi hukum Indonesia sama sekal) belum
mampu mewaedkan kepastion bagi investor. Di samping o keterpurukan ekonomi
quga akan mergakibatkan memakss oraig-orgiy yang terdesak dengaa  tuniutan
kebutahom hidup melakokon timdak pidann demi menynmbung hidup,

Maka dakam mengupsyakan penegakan hokum menuju pemaliban ekonomn maka
mrede] hukum vang haris dikembangkan adalab hukum vang responsif, yain akum
vang sesuni dengon aspiresi mkyot dan dibuat secors demokratis. Sedongkan fungsi
bukum yang dikembangkan sdalah fungsi hukum schagai pengeimwantahan nilai-nils




dan fungss imrementad yang menjumin adanys keadilan, kemanfaatan dan kepastian

cilam masvarakat,




BAR G
Dremokrasi: Antara Sistem, Hokum dan Produk Politik®

Meskipun konsepnya jelas. nanmun demokrasi bukanlah produk yang bebas paminh.
Karena justru parncib iulah vang meneniukan perkembangan Lorsep-Lonsep demokrnis,
Siapo pum vong beradn dolum sistem dan bergumul dengam proses demokmsi, akan
senantiagn membsgwn Keyakinan, harapan dan sikap yang terkadang sening teramat kers
chan puays imphkas kuar terhadap kepennngan politik, baik Kelompsok maspun prabac

Semestinva demokrasi wdak aya berbentuk badaon wadbag, wipi juga meniliki
reft. Borens berhubungan erat dengan prinsip kebcbasan bagi setiap worga negarn vong
meru juk pada perilake dan mrra teatang kemampuan rakyat wniuk ﬁm—.ﬁ*in:uh dirinya
sendirl, Karena itu. demokrasl memerlukan pembidayann, Sebob, suasna kehidupan
wang demokratis meropakan dambean wmat mansia

Pengertian :Enkraa-i dirijau dori sisi terinelogis schagaimana dikennbakon
Henry B, Mayo sebagas sistem polink mernpakan soaf sistem yang menasjukkmn
hohwa kebijakan umum ditentnkan atas dasar mayoritas aleh wakil-wakil yvang diawasi
secirs cfekif olch rakyar dalam pemiliban sccars berkala, yang didasarkan atas prinsip
kesamaan politik dandiseﬂiggmkan dalam sussanan terjaminnya kebebasan polik.

Makna demokmsi sehagai landasan bermasvarakat, berbanosn dan  bernegam
menoandung pengenian balvws rakoyatlash yang mesenobkan dalam mesalab-masilsh
kehidupom, termasuk dalam menilal kebijakan penvelenggir negura, karena kebajakon
i akan mepentulkan koalitas kehidupan makyamyn, Dengan demikian negara vang
menganut sistem demokrasi adalan negara yang diselenggarakan berdasaican kehendak
dian kemmean rakyat, pengorganisssian negarn dilakukan oleh mkyat sencin wtie i
p:mmjmwk}ut kmrena kedoalutan bemmdn di tungan rokyt,

Tadi dapad disimpolkan hnkikai demokrasi schagai suato sistem bermnsyarakat dan
El:nbﬂﬁ menberikan penekamnan bahwa kekuisaamn ods di angan rakyal, Kekuasaan di
tongon rakyot mengandeng pengeriion. Peftoma, pemerintahan dan rakyat {government
of the, people). Kedua, pemerintaban oleh rakyat (poverament by people). Ketiga,
pemenntahan uriuk rakyat {government for peoplel, Hakikat suans pemenntaban vang
demokratis biln ketiga hal i atas dapat diplankan dn ditegakkan dalam

* Tulisan iwi peraah dinmse di Harian Jaws Pos Ridar Mogokenio




penyelengaruan peimeriniEian.

Perdebatan hlaﬁ sejab zanan Yunoni bary erjawab sejak revolus Proscis yong
eenegaskan bahwa demaknsi membutubkan konstinesi atau hukum. Karena i, negac
demokratis merupaksn  negars hakem. pemermtahan berdasarkan hukom. Nammn
praktikoya. dalam kehedupan bemegars, hokom  seenig lehih lemsal dibandingkan
kekumazn politk.

Senada dengan pernyatzan di atas juga disampaiksn oleh Ding sehagaimnann
dikutip Abd Hakim G. Musantarn babwa di negom-negann dunin ketign (pegara
berkembang ) hukum selaly mengabadi poda kepentingan penguasa. Bahkan, hukwn telah
menjudi instrumen vang ampuh unfuk mewojudkan program-progrom negom dengan
berbogsi macam  Jargon-jargon politiknya. Kerena itu. horuslsh diskos  hahwe
kebermlaom hukum belumlah merupakan sebab vang signifikkan bagi rerwujudny s susu
pervbahan yang dikehendnki, Sebab, selmn kemampuan hokom terhatos, mea belumish
dapat disimpulkan bahws hukum yang baik aksn menjodi cossa dan keadsan dari
kemdman sosil yvang baik, deanikian pula sebaliknya,

Secars mormadil, schorusnya bukum yong mendasan kekuassan, scpern vang
tercermin dalam konsep megara hukons, Karena asas legalitas harus dijunjung g,
Hal ini menunjukkan bakbwa semiia tndakan penguasa hauslah didasarkan pacda hakom,
Mamun, ving perly diwaspadad babwa norms hekuem adalsh  produk pemegzang
kekuaspsn, sedangkan  penmegang  kekusssan adalsh produk politk. Earens i,
Eecenderingan unluk mengamankan kepetingamnnya sendiri akan selalu lebab domiman.
Dsin gika hal om teejmdi, maka vang hares diigl oleh masyarkat adalah pestlikasy yang
digunaken oleh penguasa. Scbagal baban renungan. jika kembiali ke misa lalu, sewelah
setengah abad lebih bangss yang besar ini terbebas dari belengeu penjojahan, tampak
bahwn matiom caracter building sudah semakin kokoh, £

Kehbebasan hersenkat dan berkumpul adalsh jamtong demokresi. Lo, apakah hak-

terschut akan dijalankan secara lr? Jeles ndak! [de dasar demokras: jusivu
melmdungi dan menyelamatkon hak-hak ses din ancaman lismye nafsu pribadi
seseorang atay kelompok terhadap yang lain. Karena ito, dalam demokrasi berdako
prinsip aseriias, enp Gl dengan seadinnya kenmsdian mayonias baleh menimpas
hak-hak minoritas, i

Sehagaimang dikemukakon tim ICCE UIN demokrssi tidsk akan dotsng, tumbaoh




dan berkembang dengan semdirimya dalam kehbdupan bermasyicakin, berbangsa dan
bernegarn. Karena i demokrisi memerlukan wsoha nyam setisp wargs  dan
pendukungnya yaitu budays bondusif sehapi manifestast dan suatn mimd s20 (kerangka
berpildr) dan setting socin] (mncangsn masyarakatd. Bestok konkrit dori manifestsi
tersebut adalah dijsdikannyva demokrasi sbagai weay af e (pandangan hidup) dalam
seluk beluk kebidupan bermzgara baik oleh rakyat maopus oleh pemerintah.

Pemerintghan demokratis memeriukan kobur demokrasi onfok memboastnya cksis,
sedangkan kultur demokrasi berada dalam masvarakst itn sendiri. Sebuah pemerintabhan
vang baik dapat tumbuh dian stisbil bila masyarakat pada umumnya memilikn sikap vang
positif don proakiif terhedsp nemma-norms demokrasi,

Karena budayn demokrasi sebunh lsarmieg by doing (belyjar sambil bekerja) maksa
akan merujuk hul-hal sebagai berikon : (a) Apakah seseorangkelormpok marpe dian sixp
bertanggung joevab menenma kenymsan demokmts vang memiliki csensi kemennngan
dan kekalahan; (bh Apakah seseomng/helompok skan tetap tast jz2as dengan aturan main
wang pelah irerapkan’ deepisatl bersamug (6} Apakiah seseormgilelompek  basi
menerime kekaluhon dadam “pertandingan”™ demokratis dan tetap mendukung wsabi
bersama,

Lepas dani pro dan kostra mengenal realisas demokrasi dasi eakya, oleh rakya
dan untuk rakyar eesebul, hargs digkel balvwa pelaksanaan demokmss O Indoeesia
msasih beluin sempuen.

Terkan problems demokraszi, wargs muzvarakat sangal berharap kepada para
penyelenggarn negar dapal melaksanakan good governance (pemenntahan yang baik),
sehab hal ind merupakan persyarat utima wniuk mewojudkon aspirasi musyarskar dalam
mencapal citacita bangsa. Mamun yang masih menyisakan persoalan bagi wong cilik
spaksh sang pemennng nanti dapst membenkon “penpgabdian™ kepadn mkyat sehapai
“imbalyn™ der sunrn pemilih yong teloh diterimanys pads pestn demokrasi tinggal 5
April 2004 nati.




BAERT
PEMNYELESAIAN PELANGGARAN HAM MASA LALL
{ Dilema Anfara Keadilan dan Kepastian )

Pendahuluan

Kendilan dan Kepastian adalah sebuah pecpulstan manusia dari jaman ke jaman
seiring dengan rtme, rang dan wakto, Manosia sehagai makhluk ciptaan Tuhan yang
terdiri dar roh dan jasad memiliki reso dan msio vang heros seimbang, dimana rasa
dipat mengendalikan keputusan-keputusan akal sgar berjalan diats nilai din normis
seperil kebaitkan dsn keburskan, korenn vang dapst menentukon baik don bunak adolsh
s £
Balah s persoalan dilemans amar kesdilin dan kepastian vang cukup peiik
vang dihpdapy oleh bangsa sekomng ini adalah masalsh penyelespion ntas berbagmi
kejahatin/pelangeamn bers HAM Elg terjadi pada masa lalu (Orde Baru). Persaalan
il mengad persoalan yang cukup senng tengadi o berbagal negara yang mengalam
perehaham bentuk kekunsuan dan pemenntaban yang bersifal etoriter ke demokrates,

Upaya penyelesainn terhadap berbagai pelonggaran berat HAM dalam sussana
erieis tidaklah sederhana, karena tidak hanya melibatkan pooses hukom tetapi juga
kepentingan pelitik yang lebih lems, Dalam beberapa kasus upavi peu;telaw selalu
berbarengan dengan ketidakstabilan palitik dalam pemenntahan yasg baru terbeniuk.
Belum lagi adwnya upaya upays untuk pengambiladihan kembali kekussaan oleh pihak-
plhalﬁ.na risasih terkait dengan rezim polarik rerdabulo

Scmentara dalam gwsran prakds, erdapat kewezangan kebutnhan pengungkapan
fakis selengkap mungkin, baik fakia yvang berkaiian dengan sebab-sehab teradinya
pelanggaran HAM maupun jenis pelanggaran dan keleasannyn dengan kebatuhan wntuk
membinrksn dan melupakan begite snajs berbagsl peristiwe kekerasan yang terjodi.
Timbulnys ketezangan karena kodwas disowe =51 menginginkon Keadilan besdasarkon
kebenaran mnsa lolu, sementorn diloin pihak pelsku  berkehendok melinggengkon

" Piedhatikan Sokamo Abunwer, W0, “Mesakar Keadilan dalom Hukuam™ Arbke] dalam Miaalah Vira
Pezmlilan Mo, 252 Meorvember 2006, him. 43 - 56

* |stibaf pelinggaran berat HAM belem mendspat kesepatatan vang ditenima secann wmum. Biasanys ks
Toral” mepcranghan ksis Tplangpann” yuile memsmjukkan botapa pardmys pelagpase rang
dtilakaiknon. tetaps kot bereg ogs herfmbungan dengan jenis-wenis HaM yang dilangzar. Pelangparan beral
HAM evpaafi pia yong oiberppar adalah bak-hak delam penis none derogablbe.




a
kekebalan ukum fimpaeay | yang sudish mercks nikmati dengan menafikon hak Korbian

atas keadilan dan reparasi.!

Tulisan ini dimaksudian untuk melakukan penjelajahan tearitik aas persools
keadilan don kepastian, =ers dilema antera kesdilan dan kepastian dolam penyelesiian
masalah pelangearan berat HAM pada masa lalu; dan pada bagian peautup dioraikan
keadilan trimgisional sebagal solusi atm dibersa antara keadlan dan kepastan dalxin
persoalnn pedangearan HAM pada masa fulu,

Keadilan dan kepastian : Kajian Teoritik

Keadilan sdalah sebvah kata vang sarat dengon makna, dan arti dan keasdilan
masih puh dar kejelosan, korena setiap omang memiliki definisi menurut corn pandong
masing-masing. Seringkali omng swam memandang kesdilan gpabila sessorang iu
rinakakannys sesuai dengan keadilan vang Gpal Jimengert,

Parn filsuf teloh benyak berussha untuk mendefinisikon dalom prinsip-prinsip dom
tzori-teon. Banyak pertanyaan apakah definisi keadilan ito somn dengon kehemmrnn ats
kebaikan, dan Fagaimang merbedakannya serta hubungannya dengan moralites dan
has disar aps pula kit menilsl sesuatu it wdil,

Keadilan memang dapat dirumuskan secara sederhana sebagon tolok whkor yame ki
pakai unluk menjowab peranvazn-pertanyaan. Berikut i kutipan berbagni peramusan
pengenal keadilan vang memcoba melilan bagaimana eresan-erasin ersebal mengait
kepadn peranyaan-penany ain diaras.

Rumusan atau definisi keadikin menerut beberapa filsuf sebags berikur -

1. Hans Kelsen; Keadilan sdalah cita-cna vang imssonal, kesdalan adakah sfar vang
berbubumzan  bukan  dengan @5 stwran posil (hukem posii) wcaps pada
Pei S ERPAANYE.

2. H.LA Hart; Bahwa sangal sering ide-ide kesdilan don moralitas dianggap sehapai
ko-ckstensif mpi faki =g berkata bahwn keadilan sdolnh bagion yang tersendiri

dasi meralitas,

' Karling Leksono Supelli. 203, “Berdamai Dengan Muasa  Lampas.  Antara
Pengompunan dan Penghukuman™ Dalam [Fdhel Kasim & Eddie Rivadi Terre (Editor),
A3 Pencarian Keadslan D Mo Transisi, Takarea: Elaam. hal 42.05

* Hari Chand, 1994, Modem Jurisprudence. Buala Lumpur: Intermationi] Law Book
Services, him, 254 dalwm Desti Emmaningsih. 2003, “Pandangan Beberapa Filsul
Mengena Keadilan™ artike] dalom Junsal Tata MNepgara diterbvitkan Pusatr Stadi HT8 FH
UL him 137-151




. Uiplanus; Keadilan adilah keinowan yvang bersifot ietap dan tenas mencns aniuk

memberibkan kepada setiap orang apa yang semestinya unfuknya.,

- Aristoteles; Kesdilan sdalah kebijakan politik vang sturan-ausannya menjadi dasar

i permurnn mesars dan amran i merepakan ukoran tentang aps vang hak,

. Roscon Pound; Keadilan adalah melthat dalam hasil koeokeit yang bisa dibernkannya

kepada masyarakat berupa pemuasan kebutwhan manusia sebanyak-banyaknya
E::_:an pengorhanan yvang sekecil-kecilnya,

. Jehn Rawis; Keadilan schagai faimess yang mengandung azas-axas balvwa ompg-

orang vang mendcka dan msional yang  berkehendak untuk  mengembangkisn
kepentingan-kepentingannys kehendaknya memperoleh sunte kedudukan vang sams
pada saat akan mermelainya dan it merupakan syars vang fundamental bayi mercka
untuk memasiki perhimpenan vang meneka kehendaki,

. Mome;  Keadilon  bernsal  dari stursn-aturan monosio,  Karenanyas,  din

mengeambarkan keadilan scbagai sumu nilai artifisial, karena dibust oleh manusin

gl hlg:|i||:'|i|||;||'|llr!| Jugis, ki ban slalah nalan yang exensiM.

B, Spencer; Sctiap orang memiliki kekebasan wmlek melakukan segala ving i

kehendaki, selarma tidak melanggzar kebebasan vang sama mnilik orang lan.

Dary berbagai rumusan tentang keadilan sebagaimana tersebur di atas, kica daped

belajar tentang berbagai pandangan orang mengenad habeka manusis e dan sebapai

kelanjutannys. Keadilan adalah ukuran vang kita pokai dalam pemberikan perlakuoan

clan peiilaan terhadap sesm stau obyek vang berada da luar din ki,

Sebelum kita melinar panddangan beberpa Tilsul mengenni keadilan, perdo kit

mengetahui macam-macam pengertian keadilan yait ;*

Keadilan Sosial (Secad Jusfice) Keadilan adalah sasiu konsep vang menyelurb
namun keadilan sosial adalah distribus) manfapt yang diterims yang menspakan
hasil-hasil darl institusd sosial otumn, sistem-sistem kepemilikan den orgenisasi
publik. Kesdilag ind bedbungan dengan permnasalshas vang terpacdi di naasyarakat
Keadilin komuotatil (Commartaiive Jusiced Keadilen mengensi kompensas dolam
transaksi-transaks perdita. Keadilan imi mensyamtkan suatu pertukaran yamg
sermIbang el vakent

" iial




A

Keadilan substantil’ (Subsirnfewice) BReadilan Wi mengaon pada subsians
permusalahon yang termasuk dalam suatu sengkera. Dengan katn lain keadilan ini
berkwmtan  dengan  hak-hak,  kemodihas-kemodaban,  bewajiban-kewajihan,
kebuasnzan kekussasn . iangoang jewsh. kekebalmn ataw ketidakmampuan pora pibak
dalam swams sengketa.

Keaditan prozedural {Procedural Justics) Keadlan ind mengarah kepada prosedur.
prosedur yvang diterapkan dalam menyelesaikan sunto sengketa atan mengambil
kepuiusan.

Keadilion korektif (Corrective frstice) Eeadilim ini berusabo untuk mengembalikan
sty keodsap keseimbimgan pado saob keseimbangan fersebut terganggu oleh
tindakan yang sulzh.

Keadilan perbandingan dan bukan perbandingan (Comparmive aamd  mon
comparative justice] Dibedakon antira comparotive fusrice (keadilon komparatify
yang melibatkan antam bermacam-macam orang menentukon dwe, seseorng honya
dengan melibar hubangan onusg ersebar dengan arang lain @an Ao componaiive
qustice dimana dpe sescorang ditentukan tidak tergantung peda oreng lin,

Keadilan global {Paricalar jusifes) Keadilan terenon memiliks ruang linghup vans
senpal sebagainmans keadilan dersebut banva terbatas pads sual negara atad
s ikl tereniu,

Keadilan hukum (Legal fusifee) Bealilan berdesarkan hukwm dan keadifan yaing
timbail sebagin susiu hasil penerapgan hokum,

&
Ajaran Yurldis-Dogmat ik Dengan Kepastian Hokumnya

Penting kepostian bersumber dari pemikiran posiuvistis di dunis hukom, yvang

cenderung melihat hukum sshaga sesoatu yang otonom, vang mandiri, karens bagi
pengamet pemikimn inl. hokum wk loin hanvalah kempoelan ooran,. Bagi penganmut
aliran ing, fojuan bubkom tidsk lain dan sckedar menjomin terwujudnya kepastian
ko,

Bugi penganut aliran ini, kepastion hukum it diwnpdkan oleh hukum dengan

sifainya yang hanya membual susu attran buknm. contohiya barang slapa.. vang
mengambil barong milik orang lam, dengan maoksud ontek dimiliki, dengan cam
melawan hak, dapat ditwkom.,., {Pasal 260 KUHPidana)




Perkstnan "barangsispa”™ pecda pasal ity menunjukkan peisaturanmyd Yang wim,
clan sifut wrum don ateran bukum membaktikon babwa hokom ndak bertupean ik
et ke keadalan atau ke manfaatan, melainkan senmta-mat anmuk Eepastian,

Menuwmit penganut 2lirn ini, meskipun anean hukem st peaerapan hukuam terasa
odok adil dan tidak ineimberikan manfaal vang besar bagi mavositas wargn masyarakat,
bal i odak menjadi soal, asalkan Kepastian hukum dapat eesujud, bukum identik
dengan kepastian.®

Bagi penganut alican i, “janji hukum” yang teroeng dolam momosan aturan tadi,
merupakin “kepastion” yang harus divopudkan. Penganut aliran ini melupakan bahwis
sebenamyn “jungi hukom™ du bukan swatn yang “harus”, tetapn hanya suatu vang
“seharusnyg”. Kita mengerti benar bohwa aps yang seharusmya (voflen) belum tenta
Et![“-'lﬁlil dialinm ke atianmmys (ser ),

Anstin mengemukoknn tign hal pokok positivisme hukum yaitu; (15 spiu-sotunyns
sumber hukum adaluh kekuasaan yang tertingei pada susin negara, Dengan demikian
bskum adalah perntah dani Kekuatan :n'ﬁlk dary swalld fegiam yang memegang
kekuasaom terfinggl dalum suste negar; {2) hukem meropakin anser logika vang
bersifal tetap dan tertutup, oleh karena it schasal obyek kajizn maka harus dilepas dari
umsur gilai; dan (3) hukom hares mementbi unsere permiah, sanks, kewsjiban daa
kedaulatan., Tidak terpenuhinyg keempil unsur wersebul bukanloh hukum, akian etapi
beripa moral posicd.’

Penvelesalan Pelanggaran HAM Berat Masa Lalu : “Bual Simalakama®™ Antara
Keadilan dan kepasti

HAM menspokin seperangkat hak yang melekal pada hakika keberadaan manusia
sebagai makbluk Tuhan Yang Msha Esa dan merupaken amsgerab-MNya vang wajib
dihormati dijonjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hakum, pemeriniah dan setiap
orang demi kehormatan sers perlindungan hafkat dan martabat manusia.'

Secara jujur harus diskui bahws di Indosesis werutams scjak zaman Orde Baeu

teloh terjadi pelanggaron HAM vemg cukep massif yang dilokukon oleh  aparst

& Achmad ali, MH2, Menpuak Tahic Hulum, Sua Kapan Filosofis dan Sosiologis,
Inkarta: PT. Toke Gunung Apung

P Libat Lili Rasjsdi can 15, Wyasa Putra, 19960, Hukum Sebazal Swaw Sistem, Bandung;
e Rosdakarya

* Pasal 1 ayat (17 W Mo, 39 Tabon 1999 Tentang Hak A sisi Momasia




keamanan, Pelangeamn inilsh yvang termasuek dalom kstegori pelanggaran berat HAM,
Pasal 7 UU Momer 26 Tahun 2000 Tentang Pengadilan Hak Hﬂi Manusia
menyainkan babwa ying temmsuk dalam pelanggaram berat HAM meliputi @ (a)
kzjahinmn genosidn dan: (b kejahatan echadap kemansizan, o
Selanjuinya dallam Pasal § UL Mo, 2620000 ieenyatakan bahaa |
Kejahatan genosida sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 hured a adalsh
setiap perbuatan vang dilakoksn dengan maksod emivk menghoncurcan atsg
memusnahkan seluruh atiu sebazaian Kelompok bangsa, s, kelompok etnis,

kelompok agoma, dengan sar:

o,
h.

membunuh onggots kelompok:
mengakibskan pendemtasn Asik atav mentad yang berat terhadap angzota-
angpa kelompok:

. menciptakan  kendisi kehidupan  kelompok  vang  okon  mengakibotksn

kemusnahan secam fisik baik selumh st sehagianny;

. memsiksakan nndakan-tndakan vang bemujoan mencegah Kelaliran dudalam

kebompok atau;
memindahkan secarn paksa apek-anak dan kddompok terento ke kelompok

lain.

Elﬂm Pasdl 9 UL Mo, 2602000 jugs dinvatakan babwa

Kejahatan werhadap Kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b
adalab salah gatw perbuatan yang dilakukan sebagai bagian dan serangan yamg
meluas alan sisrEmatk yang diketahuinya bahwa semngan ersebar dingukmm
secam langsung terhadap pendeduk sipil, berupa

B
h,

.

pembumihan;

pemmusnihian;

perbudaknn;

pengusiran sau pemindahan pendudok secars paksa;

permmpasin  kemerdekoan stau  peramposan kebebason  fisidk lain socam
sewenang-wenang  yang melmmgoar (asas-asasy ketentuan pokek  hokum
intermasional;

penyiksaan;

. perkosa, perbudskan seksual, pelacurin secar paksa, pemuksasn kehamilan,




pemandulan st sterilisas secarn puksa atau bemuk-benuk kekerasan seksual
lain yang setary;

b, pesganiayaan ferhadap suaiu Eelomgsok fedenin atiu perkumpukin yang
didaseri persamann peham politk, ms, kebangsaan . etnis. budays, agama, jenis
kelapmin atau alasan lain vang telah diakui secara universal selsaga hal vamg
dilarang memirat hukum intemasional:

i. penghilopgan orang secara paksa; stan

j- Eejahatan apantheid.

Meruk padia berbagan ketentman persturan perundang -undangon yong ada, maki
paling tidak ads 2 (dua) model penvelesmon terhadap pelonggaran berut HAM vang
tegjadi pade masa Infu, vakni @ Perlomg. penyelesaion melalui Pengadilan HAM: dan
Kechan, penyelesaian melalui Komisi Kebenanin Jan Bekonsiliasi (KKR),

Penvelesnion pelanggaran berot HAM melalhn Pengodilon HAM dimungkinksn
karena diskuinyn Asas Bekrmakfif (Herlaku surot). Adn beberapa alssan pembenar
wang I'I"II-."I'|1Ilﬂﬂﬁiﬂhﬁmmhﬁ'ﬂiﬂﬂim asis retmoaknt erhadap pama pelanzgarpenghal
HAM, yakni (11 kejahatan ferhadap kemomusizn yang banyak berkaitan dengan
pelanggaran HAM dianggap udak melanggar asss legalites i dalam hukum pidansa
uviemasional sebhab kejahatan tersebat semati-maia berdasarkan perlisasan techacap
wurisdiksi o kejahatan perang dan hukum intemasional melngzar perhigen eeebul,
Apa yvang dilakuken oleh fetermttonad Militeey Tribuenad i Musemiberg tidak sk
eerumbilkan preseden karena hal tecsebur ridak menciptakan hukum bard tetapi
gemila-mita menerapkan hu&;um&w sl ada di dalam hekum imermasonal entang
kejahatan perung; (2 bahwa asas tads kejahaan wnpa undang-undzng tdok menipakan
batasan kedoulatan tetapi harus dipandang sebagai “prnsip keadilan™ yang hars
ditegakkan, Sebab fiduk adil apabila orang vang nyata-nyats bersalah dibiarkan heboes
[impunity 1.

Penyelesaian mekalui pengadilan wehadap pelanggaran berst HAM yang terjadi
pacda mess lalu sudoh dilokukan terhadop pelongearan berot HAM di Aceh, Timor-
Timuer dan Kasus Tanpng Prick, Mamun masih banyak menimbulkan ketidak pansan
riwEy i ki ]:IETHH'IH keadilan, karena banyvak pelake yang semestnya dibukum s

* Muladi, 2002, Demokraisasi, HAM. dan Beformisi Hukus oi Indoaesia. Jakaris The Hahibae
Cienser




dinyaizkan behas obeh hakim,
Menurur analiziz Moh, Mahfud MDD, rerdapar 2 (dea) kﬂl.ﬂa uiama dakm upaya
unbuk  menvelesaikan pelwggare berat HAM  volini:  pertesma,  Lendala teknis
menyangkut pembuktian secara hukum aes pelangearan HAM di masa [alu
don ketersediaan aturan bukum; dedee, Bendala polits yvang dtandal adanya kekoatan
vang besar untuk menghambat upayva peayelesaian melalui pengadilan. "

20 .
kemungkinan permastiban melaloi pencarian kebenamn  dan rekonsiliass di Juar

Berdasarkan kendaln fersehut Mphfud mengosulkan perlonya mengkalkulas

pengadilan, Gagasan pemutihan berrti menganggap selesi semus masalah yang terjadi
di masa Inly don melakuken rekonsilasi naswonal wntuk bersams-sama membanguan
Indonesia Menyongsong masa depan.

Berbeds dengan Mahlsd, Bidhal Kasim mengusing gagasan “jalan ketiga™ wnik
menyelnspiken pelanggoran berot HAM masn folo, Penyebesuian “jukn ketign™ yong
dimaksudkan [Fdhal adzalsh penglkobinasian jalan pengachilan dan jalan pengongkspan
kebenaran, Alisan yang ullﬂemukﬂkaerkmuI aalah bakhwa jakin pengadilan dan
pengungkapan  kebenaran  seringkali dibwivhkan sccara bersamaan  pada koenteks
terteniu. Schab umumeya Wﬂﬂ berat HAM pads masa lampou seringkali
Ernp}d{au kebenaran yang dispomean oleh segara dan dilutup dengan sangal sapd.
Kekemman  brutal  yang  dilakakan  menmng  sengajn uniek  disembanyikan,
penguiszkapan kebemsaran dalam Keadsan demikion memiliki sigaifikansi yvang sangat
Bagar i1

Melibar berbagai persoalon dan kendala penvelesaian pelangearan hemw.ﬂ.rﬂ
vang terjuli pada masa lalo di Indonesia menyadarkan ki bahwa walsupun Koosep
HAM merupakan konkretisasi dan pesgakuan mactabal manusia secara unversal,

n pruktik penvelesaion ferhadap pelanggaran HAM sangast bergantung pada
hanyak faktor veng terdapat dalam negar bersangkatan,

Serwdaknya ada T {mejuh) clemen yang tursl mencniukan, Vel peciome, jenis
kediktwtoron atiupun otontmrionisme reeim. polink terdobule; fedeg, adalah bentuk
kejahatan dan pelangzaran HAM yang terjads: fetice. tingkat kompleksitas masyarakat;

" Mah Mahfe MO, 2000, “Politik Hukum Hak S Mamusia Ji Indonesia™ dalam prnal Hukoes Mo,
@R 72000, Yo yakarta: FHCLILL, hal. 130

U Hchhal Kaeim, 2003, “lalan Ketiga Bagn Penvelesaion Pelanggasan HAM i Maea Lalu™ Dalimn fiihal
Eisim & Feldie Biyadi Terse (Editory, 2003, Pencarian Keadiba D Masa Tramsis, Jokania: Elsam, hal
13-4




Feennpal, scjarah dan upays politik negars yang bersangkutan; Keflree, sibsasi dan
kondisi niscaya vang barus dipertimbasgkan agar Redikiatoran tdak terulang; feenorw,
kekerman yang beringsung menjelang terjadinga ttansisi pemerntihan: serta ketnfub,
kekuatan pemeriniahan ransisi yang bary terbentuk dan sumber dayanya.

Fenutup : Kewdilon Transisional Schagni Albe rmuntif

Konsep fransisiopal jestice vang berkembang sekarang di berbagai belahan dunia
dan termasuk yang sedang berkembang & Indonesin di kalangan pejuang HAM dan
cemokrasi sedikit bamyak menempatkan secara bersebermgan resam otonter masa lah
di sofw sesi don rezim demokrates yang didambas don diperpuongkan disi=s luin, Menurut
Duan Bronkhorst dabsm rathoed feconcinetion; Obstacles and opporthaeties for
ugrscrr wighirs, ada Uigs jenis wansisi, vaiiu pertomg, tansisi dar resim aloriler ke rezim
demokratis, schagnimuona discbutkan di otos; k&u.l modemisasitunpan demokratizasi
vang dicirikan kemmjuan ekonomi dan msterial dengan liberalisssi pasar tanpa diikuoti
pemberdayaan politk bagt rayat; dan kewee, penis rmsisi yang ddak lehih dari sekedar
Jeda sementar sntar saty silvesi perang dengan situasi perang berikuinya, schagaimana
tasnpak di megara-pegara Angola, Tazskiszan, dan Somalia yang bermula pada tabun
1990 an

Transisi jenis pertamad menjadi model Bampic 3 seluruh bedahan dunia enicmi
belaknngan ine. Dalam transisi jenis mi terdapa tiga fase. Perfouna, fose genexio,
dimans situasi at keadaan basanya ditandan dengan adasya Konflik berseajac
ivternal, represl, perang intemasional atmn kelonizasi, Parmsipass masyarakar dalam
berbugai wrusan dan keputusan oloritas pussl sangar minin bahkan tkdok ada. Kedoa,
fove teovsformasd, vang ditandal dengan adanya  spava-upaya  cchabilitasi  dan
rekonsilinsi, Kelompok-kelompok oposial baik bersenjsta pun bukan diinte grasikan ats
ditrunsformasiken ke dalom parai-panai polink. Para pembangkeng don pejosns
kebebasan diangkat menjadi pejabot pererimali. Fase ini juga ditandai adanva
“kebebason bagi semun kekuston” Keffga, fore penveseaion fembali (readiusomens)

Fase imi mengelma dalom doa kemongkinan, periam, adalah bahwa proses transisi itn

7 g Ekor tersebut dikemudakan aleh Ting Bosenberg sehagasimana dikutip oleh Kardma Leksoo
Supslh; litest Kinling Lekoomo-Supelli, Op. Ci

" Eddie Riyad Terme, 203, "Besditan Trassisonnl © Sehaah Pencarian Keadilan dalam Remang
Melenjeleeg Fapr™ Antikel delam Jumal HAM Digniss Yol 1 Noo 1033, hlm 195210




hanya menjaedi semu-matn interval, Rekerasin dan penindasan jestnd semakin
berkembang  meouju @l yvang  lebih meagenkan., fedie,  erciplanya  tatanan
psyarakal  demokratis dan ferhuka, dimana HAM dan kesmanan,  partesipos
demikratis dan kebunehan disar tecjiomin dan dijamin penuh. Kemodian berlanjm pada
fase ketiga, ise-isu HAM, demokrasi dan keamanan sevta keadilan neenjadh 120 pokok.
Wansan maza lalu barus dihancurkan das pars pelakunya harss dimina pemanggung
Jawahan, Tetapi dalam sduasi trarsissonal seperti iml biasanya peran negara menjadi
aoak lemah. Komnpnyn koatrod negara justru dapat memicy “kekerusan lokal™ terhadap
HAM dan seringkal pertanggung jawabannya sulit @lakukan yang pada gilimnnya,
masyarnkst menjodi frustasi ketika menyedan babas hocspan mercka semakin “jouh
panggang dari aps”

Ruti G. Teitel" metihan fenomena transisional dalum perspekuil rule of law,
Menurutnya, peran hiukum dimesa tmnssi elonh melabikon scmocom seatn paradigm
baru bernpa fransiiionad jarispradency, Pamdigma Eribs ini joga berlaky dalam masa
“taisa” vang kemdian aleh pencetasnya . Phallipe Namet gan Phibip Selenick, disebun
sebogal ol responsive fow, Memang fokus teloah keduanya bukanlah masyara kst
ramsissonal dalam pengertian sebagammana dimeagerts oleh para teorites fraesitional
Justice. Transisi yang dimaksod olel keduainya adalab teansesi sehai-hae dalam
masyarakal, Masvarakal bukanlsh maojed sues vang oleh Karenanya bukom vame
mengaiusya pun bersifar siatis puln, Berdasarkan i, kitn bisa meelilar bahwa teori dosi
Cuntutan para eoritis keadilan transiaonal unink meagadakan relde) konstruke terhadap
pesesl hikoen dalans penegakan keadilan bukankah sesmatn yang b sama szkali, bk
menzala-ada. Tupitan sod re(de) konsuuks: dan gugaian seal lokus den peren hukon
dalam pesatsan mssyarakat secara adil memang meadapatken aritkulasanya vang
semakin signifikan dalarm mass transisi yeopg dimengerti oleh waesna gelombang
demokratisasi dan keadilan tansisional ini.

Schagai penutup dari tulisas, dibawah ing penulis ksip prinsip-prisip vang
dikemuknksn Prof. Then von Boven, vang kemudian dikenal van Beven Pringiple™
vang terdiri 6 prinsip datam penyebesaian pelanggaran berst HAM vang terjadi pada
rasa lalu, yaknd ;

& Rubn Gl Tere], 2004, Kosfilim Trnsisional @ Scbeal Tinjssn Komprohomil, Jekena Elam
" Lihai Then wan Bowens, AHEE. Merska Yang Menjndi Koen, Hek Eorban A ny Resitos, Kompensas,
tiin Rehabidiias | Jakarin: ELSAM




(1% Pemulihan dapat ditusnn secarm individusl maupun kobekif., Dalam hal difakukan
secara kolebol, tunttan i bise dilskukan oleh ko langsung, keluarga dekar,
mrereka vang menjadi nggungannya (dependieial, dan armg Lan atao sekelompok.
orang lain vang menmpuany ai hubungon dengan korban lingsung (dedr relanmves).

(2 Megara berkewajiban meserapkan langkah-langkah khuses vang memungkinkan
dilakukanmya pemuliban yang efelnfl secara pesuh. Permulihan it harus menjamin
tegaknyn keadilan dengon menshilnngkan akibat-akibot perboatan jahst yang
meaimpa korban dan dengan mencegah dan menghindarkan erulangnyva kejahatan
serupat, Pemuliban horus seimbang dengan berainva pelanggaron dan kernsakian-
kerusakan vong  diskibatkannya, seria skon mencakup restitusi, kompensasi,
rehiabibitasi. kepuasan, don pminan agar bejadinn serepa tidak gkan teralang.

(3) Setiap negars s mengamuomkan, melalui mekanisme publik maupan lembsea-
femboga swostn bpik didolom negeri moupen dolam hal dipamdang pedo diluar
negen tentang tersediamyn prosedur-prosedur pemuolihan,

(4) Ketentuan-kerentuin penvhatasan tdak bolkeh diterapkan sekmi masa O nana lidk
st penyelesaian efektil atas pelapgearan HAM dan pelanggaran hukem bumaniier
tidak bisa ditundukkan oleb ketentuan-ketentuan pembatasan apapan.

(5} Setiap negara haniz memungkiakan tersedionys secara copat selinh informasi yang
berkensan dengan pers varatas- persyaralan wnian pesulihan, [nformasi-inlorme s
i larus disediakan oleh lembaga berwenang yaag beckaimpeten,

(% Kepuiisan-keputusan menyangkul pemiliban atas kocban pelanggaran HAM dun
pelanggaran hukum hersaniter haras dilaksanokan melalel cara vang cérmarn dan
Cepil.




BABS
Dinamika Poditik Hubum Agraria

Pendshuluan

Kenyvataan yang bdak dapat dipungkin yang sekarang melanda segeri i sdalah
kian menguatnya gejala disintegrasi bangsa: Salah saiu “penasam ssham”™ terbesar
manculnyn persoalan terses adalah hokom yang oda dan dipabanken di negeri in tidask
ligi menjamin rasn keadilan bagi masyarakol. Hukom yang dibangun pada em rexim
Orde Bara dim masth berbitky hingga ssab ini adalah luwkum vong  senmita- miks
melimdungi dan mempenshankan kepentingim kekupszon, Konsekuensi logis yang hares
kita terima dan potret hukum seperti o adalah musculnyas konflik atoo sengketa vang
berkepanjangan dan mengarah kepada disintegras bangsa viang Kion parab,

Dalam sektor keagrarisan pun gejola tersebut kinn dominan terasa pengaruhnya.
Betapa tidak hokum agraria yang tertuang dalam UL No, 5 Tahon PR (LILIPA Y yang
dibisic pela er rerim Onde Lama dengan semangil  populisnyi. telah  eejgadi
penyimpangan besarbesiran, Penyimpangon iu nampak ketika hukem agramas v
diimplementasthan lehih banyak mengedepankan kepentingan peaguasa don kawen
kapitalis  pemilik  medal,  sementara kepeatingas rakval  dinepasikan demi
“pembapgunan”. Dan ini sesungzubnya elah membawa petaka werhadap integras
bung=a.

Kenyatma vang dipaparkan distas sebetulsya tidak bisa dilepaskan dari sistem
palink sang dibangon O kembangkan dan sekaligus substans pengalutan yng
teriuang  dalam UUPA yang membenkan peluang  bagi forevesied paries unisk
mlabukan perafsiran-penafzaran. Misalnyva dalam menafsirkan Hak Menguasal Negara
(HMMNI, hak menpuss nepsra dimaksudksn adoleh ontuk melakukan pengsturan,
pembinoan  don  pengmwssan  techadsp  sumber-sumber  agrania, etspi penpoasa
menalsirkan hak menguosa negara dengan sangat luas yakmi penguasa sudal memiliki
gins  kepemilikon tonoh dan imi tidok jemng terbenturan dengon kepeniingmn
measyarakat.

Bemokak dat paparan diaiis, makia isan il mencoba memfokeskan e bl
pida X {dual persoulon; Pertema, dinamiko politik hukum Agrara di Indonesia dori Pro
Kemerdeknan sampai dengsn Pasca  Kemerdeksan; Kedwe, Urgensi dan ansh




penyempurnsin yang homs segera dilakukan tehadap UL Mo, 5 Tahun 1990 entang
Peraturan Disar Pokok-Pokok Agraria (UTUPA),

Politik Hukum Agraris Era Pra Kemerdekaun
a. PMra Kolondal

Secara detail tidak cukop tersedia data mengenai bagaimana bemuk dan wansk
tntg agrare dan politik hukwm agraca di zamon prakofoninl, ermtama dalam benfuk
dokungan dots yamg akurdd mengenal penguassan tmnsh dan kekas-kelns sosial
diddesa, [ berbagai empst yong pola penguasaan anoh erseptrlisass dalam suata
penguasaan oleh kerojoon (kawm  bangsowand, dimana rage merupakan  pusat
pemerintahan  sekalipws sebagni pengusss tannh. Hajo dam el disckitar ropa,
meropako pibak  yang dapar menikioati basil faneh (pertasiany wepa Do
mengerjnkonmnyu.,'

Dralam hal ini, secara teonbiz raja membenksn semacam Kewenangan (hak
untk menggaraph kepadi bawahantya Sang kemudian daenskan kepada rak yal
kebanvikan untuk mengelslanya, dan ho=l pertaniannya tersebat diberkan kepidia
rajn sebagai upeti yasg nasdisya dipergunakan wotuk membiayai kehadupan raja.
Kaitan langaing antara pengelola (keluarga petani pengearap| dengan pemegang
hak dari eage, memboat beas amh veng dibegikan, kemp kali disebur dengo
mcnyehuikan cacah {(umlsh) kelvarga petani yang skan menggaap wilayah
erlEntL, ey

M, Tanchid lebih menekanakan Fahwa pola hubuengan agrans o Indonesis
mengikute pola hubungan feodal di dalam kerajaen, yai anah dan behkan rakyst
adalah milik raja. D deerah Yogyakarta dan Surakara dan sekitamyva, tasah diklaim
sebagm malik sultin dan sunan, Rokyot hanyailsh pengearap dan rakyat hanya berbak
meminjam. i Gorontialo, wnah den segalanya merupekan milik 56 Paduka. Begit
juga didasah-daerah lan diseleal Dsdonesaa, ditempat s memenntah dan
berkunsa, segala isi negerl teroisma ok hores menvershkan sebagian hasil

tanabmya dan harus menyershkan tenaganya kepada mja.”

* Erman Bajpgukpuk Hukum Agrana, Pola Fenpuasion Tanah dan Keboluban Flickip. Chandra Fratama,
Takanta, 19495, hal. 5

M, Tauchsd, Mssalah Azrarin ; Sebogai Masalah Penglidupan don Kesgkmomn Rakyat Dndosesia
Tiakmwala, Julena. 1952




b. Pasca Rolenial

Pada zaman kolenial politk sgrada vang dikembangkan wlalab politk agraris
kolonial, yang menempaikan tanah ajahan menjedi sumber bebayaon pegara induk
sehagaimuna disehutkan Sartons Kartodivje bahwa ersedinnya tanoh dan tenogs
oaral yang melimpah ditanah japban oemungkmkan satuk difakukan cksploitasi
produks: pertanian yang meaguntungkan bagi pasaran dunia. Ciri pokok . poliik
kofoninl adolah domimass, ekplostasi, diskrominasi dan dependensi

Cralam prakicknya kekuaszan kodonial tidak dengan serth mena mermmbak
strukter agrws don strmkior kekoisan i Indonesia tetapn lebih memisn Gaatkanm yvia
sehingga kekupsaon Belando tidok longsung memenntah, tetops cukup dengen
mengounekan kekunsaan bongks yang dapat meloymni kepentingan Belanda. Pado
sisi imi lendapal campur langan yang motlsk demi kekavaan raja {pemerini
Belandn), dan berarti pulo pengusnho-pengusahn swasta lebih ferbatos  dolam
mengambal peran dalom produksi dan perdagangan,

Untuk mendukung amh poelitk ersebot, dikembangkan  sejumiab ansrin
pendukung dimtaranys yvong sangal terkenal berupa anam pakss (1R, vang
diprakorsai elely Gubernur van Den Bosch, Kebijakan ini didesarkan kepada teor
Raffies, yakni tanah adalah nalik pegara (pemenntah), dan selanutnya kepala dess
meminjamban  kepads  petani, joan kebijukan ini adalas umiuk membani
(menyelamnikan) pemerintal Belanda vang kekurangan dsms akibat escmbrayai
perang. Kebijakan ini, mengharekan seperlima dan hasil mmabnya harus ditanami
fanaman yang <irennkan oleh pemerintah Belanda, (heh van Den Bosch umsir-
upnsur sewa dibilangkan, penanaman pekss Shidepkan denpan keras. Melalui
kebajakan ink kersjoan Belanda mampu mesambah dana secara melimnpaly, dan pada
sich yang lain telsh membangkiikan kenginan kalangan pengussha untuk ambil
bagien memup keuniung an.

Drengan semakin berkembangnya Liberalisie, parsa pengusaha swasta Belanda
yang merssa usahanya dibidong perkebunan besar mendopat rintangen  sebama
pelaksonsan sistem fanam paksn, moksl menuntot diberikan kesempatan vang Iebih
Bespr uniuk membuka perkebuna di Indenesia, Terlebih fagl dengan adanyva

penyimpengan-penyimpangon dolam sistem tanam paksn, tantutan iy semskin keres

*Karteno Kamodisd o dan Djoko Sarye, Sejprak Perkefanan & ladonesia, Kajion Sesial Bkeaomi, Aditys
Mol Yogyokoma, 1994, bal, 5




disunarakan, Proses tuniutan ini memakan wakis benabun-tabun sanypal Pemeriniah
Belanda pwnemukan jalan keluar pada tahun 1870 dengan lalimya Agraroche Wer
(artiya | Undang.undang Agrarial.

Agrarizele Wer ini dijalanksn dalam Agransche Besfwdr tahun Il‘,a VaTT
terkenal dengan prinsip Dhenes Verkilariog {atau terkenal dengoan nama Doreedn-
theorie ], yang berbunyi :

Dengan tidek mengurangi berdakunya ketentuan ke-2 don ke-3 dori Undang-

undeng tersebut Cayat 5 dan 6 pasal 51 L5k, maka tetap dipegang tegub dasar

hukum vang menvatokan bahwa semuea tanah yang tidak wla bukt hak
eigendom ndaleh kepunyaon (domein) negara.”

Dengan ditetapiannys Agrarscoke Wet TR0, maka para pemilik modal ssimg
bungss Belands mavpun Eropa lEnnyas mendapal kesempatan luss untuk berossha Ji
perkebunsm-perketunan Indonesin, Scjak st ibu keoniungan yang besor dari ekspor
tinaman perkebunan dinikmati modal asing, sebaliknya penderitsan yang habat
dipikul rakyar Inconess,

Adapun kondungan penting dan Agrariache Wee 1870, adadah (1) memberkan
legitimasi kepada negara sebaga penguasa tanab-tanoh terlantar yang tidakhelum
tecparap 2] memberikan dasar kewenangan kepads negaca uniuk melepaskan hak
pertuasannya alas Ganabetamah  ersebar dan membenkaon Kepada  pengosibig
perkebunan erfpocly dengan jangka wakiu sclama 75 g, (3 membenkan
kesammpatan kepada peibune untuk menguisai tanah menjadi tinah hak eigendom
(menurit hokom Erofa) dan (4) Melarang pemindahan hok kepolongan rakyat,
Dengan kebijukan ini, pengusaha swasa dimungkinkan umuk menanambkan modal
di  Indencsin dan  mengadakan  fransaksn  desgan  mosvarakar  jika  memang
diperlukan ”

Simsut penguass koloninl yang mengeunokan kelussan feodal wvang s,
prenjodiban petam berads dalan ehansn ganda padn suatu sis @ekan oleh
kekoasan feodal dan disisi loin oleh kekuasan kolomal. Posisi penguasn tersebut

telsh  memuncolkon dus  praktek  yang  sangat menviksa  rakynl,  Perdome,

* Lihat clalam B. Boestidi Andioaliga, Hukem Agmang Bdeeesia, Muasa Buro, Jakarta 962 hal 147

¥ Bawn Daskang Juliantay <. o], Manual Kursus Posibomes Agnnio (bl 1p, KPS Bokerjosons dengan
IMPL-pacr. Bandung, 1998, kal, 21 Perharken jugn Baei Horsone, Hokume Agroris Inclenesin it |
Hukem Tangh Masiomaly. Djambatan, ldama 1997 hal, 98-95




Memberlakukan pajak yeng sangal tnggi; Ledua, Kewajiban meyerihkan  hasil
pertaniin yang sangat rendah. Selam fu, penguasa kolomial dengan sewenang-
wenang memobilisasi enaga kerja uniuk kepentingan mereka. Seperti pembangunn

jalum dari Jaws Barst ke Jawa Tinwr dengan korban vang sangst besar®

Faolitilk Hukum Agrario Era Pases Kemerdokann

Konfigorasi hukum vang mengstur pengoasaan dan pengelolaan sumber days alam
(cermnsuk tanahi di Iedones) teluh Indomesis merdeka, tercermin dolam konstitwsi
sebagaimans dapat kita lihat pada Pasal 33 ayar (30 UULD 1945 schagi beniku ;“Bumi
don air dan Wn}nun alom yong ferkomdung didalompyvs dikussm oleh negora don
dipergunakan sebesur-besamys untuk kemakmuran micvat™.

Jiwa pasal 33 bedandaskon senmngal sosial, yang merempeelkan pergnRsian
harang uniuk kepentmgon publik (seperti sumber daya alom) pods negom., Pengaturn
ini berdosarkan angpspan bahws  pemerintah  adalah  pemegang mandal  wok
meliksanakan kelhidopan Kenegarsin g Indonesie Uniik i pemegang mandat nl
punya legitimssi yang sah dan ada yang mengonirol sepak terjangnya, apakah sedish
menjalankan pemerintshan yang jujur dan sdil dan dapat depercaya dan u‘:ump:rﬁ.

Selanjurnya amanat Pasal 33 ayar (3) i di implementagikan dalam Undang-
pimlang Mo, 3 Tabun 1960 Eaang Peratiran Dasar Pokok-pokak A g, i dalam
Pasal H}u oencgaskian sebagni berikut

(1) Aras dasar keterguan dalam Pasal 33 avad (35 UUD 1945 dan bal-hal sebagai

yang dimmkand dalam pasal | e, aic dan moang angkasa, lermasuk Kekayaan
alam yang terkundung didabumnya pada tingkat eninggi dikuasal obeh negara,
sebagal orgamassi kekuasaan seluruh rakya.

(2} Hak mengunss dori pegars fermaksod dolsm ayst (1) pasal ini memberi

wewensng ik

a. Mengawr dan menyelenggarikan peruntukkan, pengounaan. persediaan
don pemeliharann buma, air dan reong angknss tfersebat,

b, Mencnmkan dan mergatur hobungan-hisbemgan hukum antera orang-orang
dengan bumi, air dam ruang angkasa,

¢, Menentukon dan mengstur hubungan-hubengan hukum antars arng-oreng

" Dy Julizmiara, Ibid hal, 24




dan perbuntan-perboatan Bukum mengenai bumi, air dan mang angkisia,

(3} Wewenang vang bersumber pada hak mengusa negarn terselbut pada ava 2
pasal ini digunakan oaiuk meacapa sehesar-kemakmuran fikvat, dalam arti
kebangssan, kesejshterann dan kemerdekssn dalam masyarakar dan negars
hukum Indonesa.

idh Hak mengusai dari negata tersebut dintas pelaksanaamya dapal dikpasakan
kepadn  dacrah-dascrah swatantra dan masyorakat-masyarakst hukam adat,
schedar diperuksn dan tidak berientangan dengan kepentingan  nasional
menunl ketentuzan persurin pemermtib,

Hok Menguasni Megara (selonjuinva discbui HMN] ini memberikan wewenang
kepadn megars untuk: (1) mengator dan menvelenzgamkan peruntukan, peoggunsan,
persedinan dan pemeliharm bumi. air dan reang angkasa: (b) menentukan dan
mengsur hobungan-hubungan bukum antars ormng-orang dengan bumi, oir don masng
sngkasn; (o] menentukan dan mengatur hubungan-tmbangnn hakom antam areng-oramng
chan perbuatan hukun yang mengena buml, air dan noang angkasa.

Penctapan Hak menguasal dan negara sungat berlaimn dengan asis Domedn vang
berlaku sehelum :ﬁm}-u UPA, Perbedsan yame sangol mendasar adalal balves ases
clumedn, reoskipun tdak disshutkon secara ekaplisin, tjuannya adalzh anik kenatuags
kolomialime Belmmd, selab Klaim ats s @k beeian (sl tisa dibukokan sela e
hak sigendom aleh warga negara) oleh pemerintal hanys dapast memberikan kBeuntungan
bagi keloamalisme Belanda, Sedanghan pada ssas hok menguasal dan negera fersurat
Tjuan secari jelas unmk sebesar-hesarmya kemakmuran kv,

Ketcnian hak menguasai dari pegary ind, jika dilibar dan neemori penjelasan
UUPA angka 12 memben kesimpulan. bahwa dasar pikisan vang digunakan mengesai
bshungan lamgsung antars negnra denpan bami, air den ruang angkssa ndalah hobongzn
dimana negara dianapap sebaoni personifikasi selurh mkya seperti vang dikermokakan
oleh Mobtenagoro®. Motonogoro merumuskan salah safe bentuk hubungan tersebur,
yaitm;

“Hubungan untam negara langsung dengan bumi dan sebagainya tidak sehaga

subyelk perorangin (an tidak dalam kedudukannya selsigal negara vang memilik,

" Trmum Sotiknjo, Poltik Agrens Mosionsl, Qupah Mads Univesity Press, Yopyakano, |94, hel. 52
! Wotonaporn, Politik Hokwm dan Pemdangmn Apraris & Endosesia, PT. Pancuran Tojol, Jekena,
lal. %1




akan tewap negurn sebagal personifikesi mkyat selunhnys, sehingga dalan

konsepsi ind negard tidak terdepas danipads rakyat, negara hanya menjadi pendin,

meenjadi pendukung daripada rakya™.

Denean demikion, hak menpusssi swdah mebekat dengan sendirings pada negars
sehagn wakil rakyat vang terikal secara kesatoan. Wewenang vang lahir dan has
menguasai tersebut didelegasikan kepada dserah-daeeab sebagai sebagai pelaksanaan
ssas medehewing”, Berandmskan ketertuan pasal 2 ment (20 UUPA, arti mengoasai
adalnh “mengutor” dan “menyelengparakan™, Arinva pelaksanain p:ngpgunmna
peruntukan (esel, persedizan {rescrvarion) dan pemelibaranya (oiveneroe ) as
Elumiﬂ; don muang sagkse dan kekayaan alam di wilayah negarm Repulik Indonesis
vang homs ditwjukan padn upayas mencapai kemakmurn rakoyat sescara maksimal, Hak
menguasai dird negara ini meropakan hak nkoyvan pada tingkat negara."

Gecamn filosofis, nzns Hak Mengussai Negoro ind menempatkan negara sehagai
senira yang mengatur pengoasoan dan pemanfastan kekayaan alam yang ditojuksn
uiniiek kersik i rakval sesual dengan pandangan Segelion, LTnnek mencapal cite-ciia
tersebul, dibuiuhkan prasyormd adenya scbuah megom vang kuat, kirena negara ikan
meajadi sentral dari segala bal paling sdok dalam bal i dengan segala perseala
keagrariaan || D &g lain, citaocita mi juga mensyaratkon adanya sist bentuke Negara
vang netrdd, bebas dan kepentingan Laan Kecoali kepentingan mensejalierakan makyal.
Atau dalam istilah Kuntowijoyo! persyaratan terscbuot, adalely persyaratan untuk scbush
“Megarn Budiman”. Pada kenyataan yang terjads tidaklah demukian, menurut Mills
dimana negara senng diboneengs okeh sejomibih Kepentingan kKelompok stao individo
vang mengatusmamaken kepeminganoya dengan kepentingan wmum atau kepeniingan

* Mot Muhfud MDD Politik Hulam & Indoness, LPIES, Jakarta, 1998, hal. |85

AR Paslilungan, Komenlar als Unclasg-undfang Pokok Agrana. Mandar Maoju, Bancluns, 1993, bl
IR0

U Konsepsl negam vang mengetes samakas worgs nepims bovesal e pumdmngan Heged wang
meenanclang negnra sebagnl penjelmann dan ide aniversal, yoite menc ipteian mosyarskst yang yeng lehih
alk, Urtuk itu negars perle mempenyni kekuasaon vang sangnl Besar, Perlo dicatar adalah bawa
koasepsi Reksetsan megem yang besar e aleh Hegel disojukan bagi kehsibkan maosyarebst, dengan
membimbing ok menujo bemasa depan yimg ik (ogas Megara Modemi. Fandangan Hegelizn yang
mencparkan pedunya swie nepara yvang bost. RBomodisn diterekan olels ndangan Negam Crganis,
wing melihiat negara wehagai lembaga vang memibki kemaos eendin yanyg masclini. estok bl ani likat
Ancl Bl dalan bekanyn “Toon MNogars, Nogura, Kokvasum dan eolog”, Oramaghio Pusisha
Ulranes, kakarva. |98

7 Kamiow ijoy. Masalah Tanah dan Busishnya Milee Negara Bediman, LPEE, Yogysharia, 1992




[ ard,

Rewim Orde Lama pemah menggusakan HMN uniek mesjalankan pembaruan
susunan penguasaan Lech, yvang lebih dikenad dengan istilab fead reform, yang
umdangkan dalam UL Mo, S6/FPepd 1960, Tujuan pelaksanzan g reform di Indones ia
adalaly wansk mencapan pemerstaan distiibas: sumber-sumber kehidupon diantasa petan,
teristam tanah, dalam rangka mencapal pemerataan pemsbagian hasil produksi nasional
guna tercapoinya keadilan sossal dan kenasikan hesil produksi nasional & hidang
pertanian. ™

Pepgilaman implementasi fand reform tahun 1962 - 1965 yang diwamal rleh
kekerssan politik menjodi mimpi bursk don menpodi selah sate puncak don pergolakon
polittk wang bermuara dengan tumbangmya rezim Orde Lams dengan korban manusia
vang lugr i, Kejodiin ind meniadi rauena soskd, khuosusaya dipedesaan Jawa, dan
umitvk selonjenya direproduksi secaora terus menerus unmk menjagn keutvhan rezim
yang bans, yang kemudian embang tidak kalah dasyainya dengan rezim sebelumnya,

Pelaksaaan e reform ving digalankan padla taln G0-an metemni Kegigaln,
Menurut Err Fauzi'® kegagalan fand reform karena dinamika fakior fakior berikui:
Pericdow, kelambanan prakiek-prakick pemerintzh melakzanakan hok menguasal negara;
kedun, Tunnian {orpamisasi) massa petani yang ingin mendstesbosikan tanah secara
sepera, sehingza menimbulkan aksi sepibak: betipn. wser-unsue anfi-fed refem
melakukan  pelbagai mobilisasi kekuatan tanding  dan siasal mengelak  bahkan
eenggagalkan laond referme; dan keewspen, terdibaimya kekernsan sniacs unsur proe fand
reformr dengan wiser antl e eeformn - yang menipakan peleharan konfhik kekerasm
pada tingkan elite politk vang bekerja di whah nezim,

Kemudian Pada era rezim Orde Baru, dirmeasa “Pembangunan” selagai strategi dori
kekua=nom bam tersebal. sckalipus memberikan londasan bagi dikembangkannys suastu
politik hukum perarin. yang ditjukan untuk menopeng petombuban economi. wjusn

Y Mills metalu =odins mesangokon batea setash kelompok elil pengises vane Bisse menguasal
negone. Megarmn selalu diopayokon onbek melsdead kepentineen kelompok #u. Megaro ddak persah
raeijadi Gtk pemn dan berngs kepentingen vang sda dalem mesyarskss, Prndangon inl menguatkan
paham kouns Markis yang berpendapat hebws negure mengabdifen dirinys bagi kepeniingan Klas yang
berknitia clatam masvarakal. Lihid Anef Badiman. Tt hal 62

" Lihe Aric Sukanti Hutgalumg, Progrem Bofispibasi Tambh di lodoscia, Seals Sarsna ke Arah
Femecahan Masilah Pengueciim Tanah dan Pemitikan Tanahe OV Bajweali, Jakardz, 1985 hal 3

M Mo Fuuei, “Penghimouan Popoliame @ Poshengunan Kapitalisme, Digamiko Politik Agrar o Pasca
Eolonial”, dalam Diange Hechaadi etal (Bde), Relommisi Aprana. Konsorsium Pembaman Agrara
Bekerjsans dengan Lembaes Penerhit Fakalas Ekosomd UL Jakona, 1997 Gal. 71




terschul sekaligus menolak jalan perombakin agrads sebagoimana yuang dijalankan
semada rezim Sockame dengan jalan mempertalankan struktur agrams yang ada,
sepeinjeng dapal mempercepat kju perumbuhan modal. Guna mendukong upava
tersebut. pendekatan keamanman dikembangksn sedemikion mpe sehimgea selub
bekuatan yang empoicisi mendorong kepesda perombakan agrana relah dipanghas das
akar rumiput. dan berbagai orgamisas mengalami korporatisas dan kooptasi.

ULPA tahun 1950 fidak dicabod tapi daya hidepnys dipadamkan Kebijakan
pertanghan  don  instrumen yang  dikembangkan  mencerminkan  sikap  memberi
kemudaban  atan pelavanan  penuh kepada mvestass, Untok e dilakakin (13
Pengembangon instrumen hukum vong memungkinkan ferjadinye pembebasan tansh
rakyit untuk kepentingon modal, termasuk didudzmnya mengadakon  deregoiosiz (2)
Menpembangkion pensabanan yag berbeda dengan UUPA talun 19960 dirmana dengan
pemahamion tersebut, nepara menjadi memiliki hak wniuk menenfukan pemlibon din
pengpumaan  tamah; () melalui pembueatan institusi dan pengaloknsian dana
pembsm gunian unmk melakokan proses kensol s,

Scktoralisme menpdi cin khas dan politik hukem agrana Orde Bam, dimsma
wilavah yundiksi kekunspan sstiusi negara dibagi-bagi sesuai dengan sekiormya.
Untuk sekior pertanahan berada dibawah Dorjen Agrama, vanpg kemudian berubah
menjadi Bodan Peranahon  Masionad, Uniok sekitor kebutaran  berads  dilawsh
Departeinen  Kehutansn Untok sckoor pertambangas bersds  dibawal Depariemen
Pertambiangan dan sebagainyi.

Dengan dianwtnya Polink Hukom Ageama yang memfasilinas pemilik modal, 1k
pelak menimbulkan konflik mae sengkets tasah vang bersifo strukmral  vertikal,
Perubahan ink pampakaya tdak tecdepas dars keanya hegensni negara terhadap rakyar,
sehinggs muncul pola pergeseran hubungan agrans yang ads,

Konsorsium Pemibaruan Agraria (KPA) vang cukop intens melakukon studi-stodi
terhadap konflik tanah dan sumber-sumber agrara yang lan, oeecatat baliwa pal bag
ticik < {empaty persoolan yang menyebabkon tecadinya kontlik stow sengketn agrans

pacla waman rexsm (rede bane, vaito

* Baca Noer Fauri, Petasi doan Peapoasa. Disamika Pegalinan Poliok Aprana [sdoeesis. INSIST., KFA
Bokorjosinsa dcmgam Pustals Pelopr, Yogyakarta, |92, hal, 1900-E%; Porhbotliban prea Endang Sedondar
dan Ifilhal Kasim, Tongh Seharn Bomodits, Bagan Krits vias Eshipkon Pemasahan Orde Bar
ELSAM. Jadana. 1995 hal 51-99




P

. CAdanya gerak kepentingan dafom procuksi, yang pada satu sisi memperfoas wilayah

procduksi bagi kepentingan proses akumulasi modal, dan pado sisi lain, menupakon
kehendak . memperiabankan suatu kondisi subsiziensi. Kepentingan ving perian,
senantinsy berperak untuk o omenemueksn daersh-dserab bana, empat yang suboar,
stratczis dan kaya, balk yang sadah masuk dalam sate tata woetan sisteom vang ada,
e tidak.

Sebah ataw latir belskang konflik di atas dalom praktek akan menjefma dolam
bamyak beniwk termasuk dalam swatn format bokem stan kebijukan, Soatd
kepentingan  yang  menyusup  kedislom  twbuh birokrasi negam, dan mampu
menggunakon birokresi negorn untuk memfasilites: kepentingon torsebut, secarns
elektif berpotensi memicy konflik yong panjane dan luas, sebagal akibat deari
kel jukan-kebijakan vang bereniangan dengan prinsip-prinsip Keadilan difxpngan
ngriria,

% pihak laim, gerak Eepentingan dimungkimkan pula menyusup dan me mankzatkan
kondisl vang pemiy keticdakpastian, sebagal akital dan lermabnyd favanan yands
viung melindungl kepentingon rakyat dilapangan agraria, Komlisi vang demikian,
mcnjadi pinie yang eebuka b berbags bentuk kontlik dif mosyarakat, terutama
antar masyarakal sebagai akibat dan Gadanya kepatian dan paminan hukum
erhadap kepemilikan Gab rokyal, Berbogal kaas sertifikar ganda, sau Gidss
terscdianya sertifikar sebagal bukti pemalikan yang sab, menjadikan lokosi tanah
tertentu rnsdah dipersbutkan.

Aspek vamg tdak kalah pentmg vang menjsll pesmcn herkembangnya konflik
ayraria adalzh erdapal kenyataan kKerentanan posisa politk mkym., sehingga dalam
perkara hak meercka, disbaikon dan disingkirkan. Oleh sebab i, diskursus masalsh
agraris, secara pasti tidak hiss dilepaskan daori masalsh politik!”

Urgensi dan Arah Penyempurnaan UL Pokok Agraria

Bonvak kolnngan menilal “jswhnya” rezim Orde Bare veng sekoligus melahirksmn

era reformast merupakan stertrny poeint menmju demekmsi Seato bal yang tundamental,

perwuisdan demokrsl mensyaratkan lerbentokayy  masvarakal madani. yan2 ocleh

" Drafang Sulismira. O, Cie Bal. 4445




Saparinah Sadll™ diromuskan susty masyarakat stau gerokan-perukon dan kelompok-
kelompok dalam masyarakat vang ewnghendaki perubalan dar koadis: hidup “tidak
epusiawi’ (kanena kebatuhan fisk dan sonfisk adak tecpenubi) menjads kandisi hidup
vang manusigwil (dengan tatanan ekomomd, polittk dan sosiol budaya yang dapat
mezareniihi beckagail kebatubean fak dan mentalioya sebagn manesia yvang beradab).

Uniuk mewisudkan masyvaraksl madam vang dicita-citakan, peran hukum menjadi
sentral karerwn hukwum diharapkan mampe berfungsi sebagai pengendali - perilako
manusin dan mengarahkan pada berbagod kreasi dan aksi veng positif. Dalam kerangka
tersebul maka reformiss hukum mengdi kebutuhan vang mendesak,

Beformast hukum menunst A, Mukthie Fadjar adalabh pembabsraon socam
mendssar dan menvelureh sistem hukom Indomsesia (SHIL stas dasor Pancasila dan UUD
1945, sehingga wercipta SHI vang bemar-benar dapal menopang sebuah Negara Huokwm
Indonesia (MEI yomg demokmtis, berketnhonon, sejohtera, don berkesdilon sosial, scrin
berdini sedemajat dengan bangsa-bangsa lain di dumin dalam schoah tita hukem bam
vang adil, Ruang linghup reformas hukum mencakup reformulas secar legas polinik
sk nosional {ootioee! fegol policy) dan pembahoruan scluruh komponen SHI, baik
komponen substanszal jmatenn bubamova), kempooen Strukiural {apaator penegak
bk iminya ) naapin komponen Koliueal (budaya hukuamaya) ™

Dralarmn terminobogi Nonet din Selendck™ hukum veng hendak dibangun kemisi
depan sdalah hukwm responsif yang berujuan sgar bukum lebih tanggap terhadap
terhadap kebutahan terbuka pada pengaruh dan lebih efeluf dalam menangini masalab
sl sosial, Hukum responsif memilika ciri-cin
1. Diinamika perkembangan hukum meningkatkan otoritas mjean;

2. Mengendaliban tuntutan pada kepatulan seria mengurangs kelakuan bukum:
3

Bantwan hokum menampilkon dmena politik;

=

Terdupatiyn perencanian prangts- prangty hukum secara lebih kompeten,
Dralam kaitan dengui reformast hukum bwdang sumber daya alam dan Agrarm
makn harus  dilakukon “pembongkaran” totml seluroh komponen sistem  hukom

* Pendopm Sopermeh Sadli dikotip oldh Honm Al-Rasyid, “Reformesi Eonstinusi den Agenda Pencgakan
Mlasyariii Madan™. Dalam Taelik Abdullab et. Al Membangun Misyaratal Madani Menupe Ingdonesa
Haru Millewmm Ke-2, Achivya Meclio, Yoppakarta, 1999, hal. 198

= A Mukihie Facjir, “Menppopes Belormisi Polivg. Hagors dim Ekonomd Menuop leroujudoye sebaah
Mlasyvaraki Modont™, Mokgluh, %58, hal, 6

* Philipge: Mome dan Philiph Selenick, Low And Society in Transtion ; Tosand Responsive Law, Hamper
ini Bonw Publishers. Mew Yook, 1975, lal 78




Cauabatanss, struktur dan kulurg yang seluma ini ki anut doan jalapkan.

Konsoesium Pembarvan Agraria (KPA), sebuah NGO yang juga menghimpin paras

akademisi sehagal angpotanya, sangal fefers mengknisi berbagal peoduk hukum d

bidang sumber doya olam sgreriz memmntut antok segern disdaknn penyempurnazn

terhadap produk hukum Agraria. KPA merckomensdasikan arah revisi ULUPA selagai
berikut

1,

-
-

Undamg-undang baru tersebut akan dan hams dietektifkan sebagai koreksi terhadap
politik hukwum agraria yang bukan hanys fidek, secam konsckuen menjalanksn
pembaran agrana fagrarion reforae) akian tetapn justro memmgilkon semamgist anti-
pembarunn ngrana dan menggagalkan persujudan keadilan ngraris,

Poditik huekum somris Crde Bar tersebot bermula dari digesemys UUPA 1960 dan
posisinyg sebagai undane-undang nduk menjdi mﬁnpumﬂng sekroral, dengan
ditctnpkan berbagai Undang-undang pokok lonnya, seperti ULT No, 5 Tahun 1967
tentang Ketentuun-ketentuan Pokok Echwtanan dan Undang-ondang 11 tabum 1967
renting  Ketentuan-kelenmsin  Pokok  Permambangan, Dengan  sekomalsme  im,
kebijakan, manspemen dan prokick pembangunan dilakukan secam terpusat - dan
digbadikan wetuk  kepentingan  perumbuohan dan skumolasi modal, dengen
mengabaikan din melang par bok-hak smkyal stas sumber samber agrafia.

Dengan dijsdikannya hokum sehapai alal eniek  memfasilics  kepentingan,
perumbulzn dan u]-.u.muai madal, lembaga pemenintah sekieal telab membenkan
berbagai bak-hak baru atas sumbecsomber agrana vang telah domuan hak-hak
rakyal, Sengketd agrara vang kemuodian ecadl adakah seapkets agraria struknaral
dimana dalam sengketa eriebut sungal menonjol wreer manipalasi dan kekerasan

terhadag rabopar,

. Bebagai koreksl terhadap politik bukum agrara Orde Baru, undang-undang baru ini

didvdukknn sebagni undeng-undang induk yong mengatur mengenai hak-hak dan
bewajiban-kewajiban  dalom bl peoguasssn dan pemanfaatan  sumber-sumber
pararin, dom memayungt semun pengitermn mannjemen hok don kewogiban mengenai
pengelolasn sumber-sumber agraria, seperti perundang-undangan vang mengaur
tnah perlanian. anah peckebuisn, botas. barng tambEg. peraran dan neang

ongkasn,




. Dengan maksud  membangun  suste sistem hukum  nosional  pentinya  perlu

divpayskan dengan sungguh-sungguh revisi semua produk perundang-vadagan dan
peraturan pemenntah yang berentingan dengan semangat din sxi undang-undang
imi.*!

Perubahan terhadap peraturan perundang-undangan bidang sumber daya alam dan

agraria horus diswali oleh pembarvan kKossomsi vang kemudian dijadidan dasar bagi

pengembanzan kebijakan “payung” fentang pengelolasn sumber daya alam. Perubahan
konsitesi ini -.Hiikn_'ru:ilu]:u]i.un aleh sebwah Komisi konstitus yang independen.

Pasal 4 Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Momoar

IX/MPR20D] tentong Pemborusn Agranie don Pengeloloon Sumber Doya Alam teleh
mengganskan  prinsip-prinsip umum yang  penting dalom rangks pemboman dan

ﬁl#ﬂlﬂlﬂiﬂl Sumber Daya Alam, primsip-prinsip wrsebut adalah sehagal beriku

o
b.
=

Memelibinm don mempertnhnnkan keuteban Megam Republik Indonesis;
Menphormati dan menjonjong tinggi hak asasi manasio;

Menpghormanl supremasd hukum dengan mengakomodass keanekaragaman dalam
unifikasi hukumsg

Mensejahierskan  rakyar terutama melalui  perdngkatan  kualitas sumber daya
LRTHIIET R

Mengembangkan  demokrei, kepatuban hokum, raoporansi dan oprimaliss
partisipasi rakyat;

Mewujudkan keadilan fermasuk kesetraun gender dalam pesgussan, pemilikan,
permantiatan dan pemeliharsan sumber dava agrarial somber &y alam;
Memelibara keberlanjutan yang dapst memben muanfaat yang optimal baik wnns
generasi sekarang maupun mesdarang dengan eiap memperhatiban daya tampung
dan daya dukung lingkungan;

. Melsksannkan funesi sosial, kelestarian dan fungsi ekologis sesend dengan kondisi

somial] budaya setermpat;
Meningkstkom  keterpodusn  dan  koordinps don keterpadunn  ontar  sekior
pembangunan . dan antar daerah dadam melaksanakan  pembaruan agraria dan

perzekalann sumber aya alam:

T KPA-KRHN. Usulan Fevis Unilang-undang Pokok Agrana, Mom u Poocgakan Hak-hek Babys Alas
Samwer-sirher Aprarie, Konsomwinm Befonms) Hobom Mosiora) S Konssrsinm Pembanien Apmin b,
Jukanin, 15998 hal. 3.3




8
J. Mengokui, menghocmatl  dan melindungi hak  mesyarakat hokum adat dan

keragaman budaya bangss atas sumber daya agrarial’ sumber daya alam;

k. Mm_q_upﬁknu keseimbangan hak dan kewajiban negars, pemenntah {posat,
provvinsi knbupaeen‘kots dan desa arsn yang setimgkat ). masyarakat dan indiveduo:

I Melakzsanokan dlﬁlﬂ:’ﬂli&.ﬂ.ﬁi berupn pembagmn Eewenangan datingkal nasiomal,
daerah provins, kabupatenkota, dan desa stas yang setingkat berkaitan dengan
alokasi dan pengelolaan daya agraria/sumber: daya alam *

Prinsip-prinsip yang telah digariskan oleh Ketetapan MPR R tericbut diatas sudah
cukup responsi karena telah mengakomodasi berbagal asparasi masyarakat dan sorke-
holder, namun demikian omusan yang respensit belum cwkep jika tdok ditkac dengan
komitmen dan konsistenst dari semua pihak ontok mempo diterjemahdonn dalam bukum
an kebijakan vang lebil rendih dan dalion prakiek penge lolzan samber dava dam.

Rekomendasi WALHI  berkaston  demgom  reformasi kelembagoon — potut
diperimbangkan dan dan didukung dalom rangks pembann agrais dam pengelolaan
samber dava alam vang berkeadilan, demekratis dan berke Tinjuian dimasa yang akan
IJ-iIIZi.II'BW.""nU'” menyutakan demikian ;

Pemieriniah pusat seyogyanya hasya bertanggung jawab mengeluarkan standar-
atandar peipelolaan sumbers dava alam dan hagkongan pada ckals nasionsl das
pemerintal daerah dapar meremeskan kebijakom okl umuk masing-masing. Sl
oasicial ind dagat dijadikan sebagal rujukan dan “batas minimin’ sebual policy yang
dikeluarkan oleh pemenstah daerah Namn demikiss pemerintah pusat harus dagat
ezngakomadin dan melindung Kepentingan minortas & selurbh dagmah,

Dengan demikisn lembaga pemerinishan atan depanemen di tingkst nasional
(pusal) untok swmber daya alam dan lingkungan hidup banya akan terdin dars dua
hagian (departemen) besar, yaity Departemen Sumber Dava Alam dan Departemen
Pengendalian Dampak dan Perliaduagan Lingkengan Hidup.™

Pada bagian pemstep loprannys WALH] meenyatakan demikean |

Konsekvensi doari perubshan  tersebut, meks  Deparemen  Kebwionan  dom

Perkebunan, Deportemen Pertambimgan dan Energi, Departemen Transmigrasi

* Pedhatiban TAF MR BRI Ko, INAPRSH wriarg, Ponbanean Agrasia den Pengeloloan Sumber Daya
Alam, Sekretariat Jenderal MPR R1. Jakarta 2001

T Liht WALHT *Agenda Politik Relomasi Penpelolsn Sember Daya Alam don Limghusgan Hideg™
dalim Procssding  [nekusi Relormnsl - Pengelbolisn Suwher Dea Huan Neiosal, sditve Medis,
Togyakaria. 1999 hal. @25,




din Pemukiman Perombah Huan (Deptrans & PPH) Badan Pertonshan Masional

(BPN), Departemen Perindusivian {Deperind), Kanter Negara Lingkungan Hidup

dun Bapedal direkomendasikan woiwk dihapuskan, karens lnghungan tugasnya

telsh cerintermalisnst dalom kedun fembaga tersebon diness. Mannm demikian juos
akan terdapat penambaban toges dan wewenang pada depatemen lam seperti

Departemen Dalam Negers {Depdagriy yvang akan mengurus masalah-masalah fond

minagement, pengembangan regional dan tata mang

'® Cralum pers.pektil otonomi daerabh maka Pemenintmh pusat maupun pemerintsh

dierah yang berperan mhlgﬁdminiﬁl:ﬂm dan fasilitaior berkewajiban wmuk ;

(1} Mendoropg  kapasites masyarakst dolam  pengeloloan sumber davs alam don
lingkungan hidup: £y

(23 Menjumin adanva pengakuan dan perlindungan hak-hak masvansal adaokal gas
pengusean don pemsnfontan sumber dya, alim;

(35 Menghormati dan melindmmgi modal sosial (socinl capitell seperti etikn sosml,
Kearipan lingkumgan, melgi, sestem ekiala2) maupan poemilis-prasata ozl
kalangan masvarakat; dan

(4} Meagakw dan mengakomodaesi sdanya kemapernukan hukum (fegalploradism) vang
tunihuh dan berkembang dalaen kehidupan masyarskar *

Komponen kessdarin/budaya hukom adalsh Komponen yang tklak kalih penting
dibandingkan dengan komponen peraturen perundsag-undangan maupun Kelembagaan,
Paling tidak adu taga hal yang perdu pembenahan yang berkaitan dengan Eomponen
kesadamnibodaya hukum, yakni © Pertamg, melokukan apaya-upaya penyadaran entang
p:min;.'n].-aﬁbamm agrany, sumber doya alum, fingkungon hidup dan sosialisasi
bk dan kelsjakan yang berabaitan dongan sumber doya slam dan lingkungan hedup:
kedua, mndmwmrlihuun masyarakat dalam proses pengambalon kebgjakan bk
vang berkaitan sumber doyas slam den inokungam hidep: den Kedigs, menzgalumge
Besedaran masyarakal ionang peatingnya pencgaban hukuwn swmber doya alao, sumber
daya agrano dan lingkunaan hidup,

W AL il hal 43
2 Myamian Mumsaya, VPrimsip-peiesip (dobol Penpelolain Sumher Daya Alam 0 bmphkasisvs Higi
Fuilitik Pembangunm Hokom Masional™ Makeadah. 2000, hal 1]




Pennutup

Setiap politik hukum agraria senantiasa akan menghasilkan kondisi agrana yong
berbeds. Hukum agrana tidaklah berada dalam ruang bebas kepentingan tetapi berada
cidam suntu dinamika sosial ekonomi yang begitu kompleks dan sensitif. Dengan
demikion kKsalitas dan pelaksanann hukuin skan sangat digeagarsh oleh konfiguarasi
palitk yang ada.

Denamika dari implementasi hokom Agrama dan masn ke masa schamsnya
menjadi pelojaran berharpn bagi kit menujn pengelolasn sumber-sumber agruna yamg
kehih baik pasda waktu-wakta vang akon datang, Untuk menjomin hak-hak rakyat s
sumber-sumber  pgrans pods woktu vang akan  datang  tompoknya  dibutohken
"pembongkaran” total terhadap sistern hukwem di bidang arrsein vasg selama ini kit
ol dan julankan. Perubahan temsebul bares bersilal mendassr dengan  mem

perspekif yoang lebih berkeadilan, demokmatis don berkelanjutan,




BAR D
PET ANI Versn: PENGUASA
(Kajian Politik Hukum Terhadap Implementasi Inpres Momer 9 Tahun 1975
tentang Tebu Rakyat Intensifikasi)

Latar Belnkang Masalsh

Inclustri gula di Indoaesia khusasnya di pulao Jaeen sudah mulai sejak tahun 1673,
ketika pabrik' guln pertama kali didirikan, meskipun tanaman tebue dan pengolshannya
secara tradisional suclah dikenal penduduk sejak abad XY,

Pertumbuhon pesat mduestn gule di Jown sendin barg dimslon ketiks pemerintah
kolomial memuwtuskan untuk terdibat dalam indostn gole, karena g giny s permintian
pula dF pulue Jawa, Uniek  meningkalkan  produktivitsnya pemerintah VOO
memberikan kesempoton kepads pebrik-pabnk tersebut untuk menvewa tanah rekyat
dalam waktu I sampai 2 tahen dan menpadikan parn pemilik Iaban sebagai sumber
CERiE [engganp,

ez fialui kebijakon tnam paksa tabun 1830, pemeriniuh kolonial belanda benesabi
memmbangkitkon keoshals aindusin gula di Jowa vang sebonarnya sempat mengalami
keminduras sejak tahun 17k an. Kemunduran s disebobkan oleh ketsdakcocokan
Bokasi-lokas perkebonan ebo OkImnya) Kurapg sesmd uniuk Gnmmdan e, serta
pergolakan-pergolakan politik yang melanda Eropa membual penguassan aas Jawa
lepas dari faagan VOU dan sempat berpindah-pindah tangan. Ketika Jowa berada di
bawah kekmasaan Inggns mdestn gula wdak berkembang sama sekall Karena Inggns
tidak berminac, akibamva banyak perkebenin tebu yang ehantsr (Boomgaard, 1996;
24-25),

Progum tanam paksn mewajibkan petani menanam tanaman-tanman wajib™ vang
hasilmyn ssnom lakoe di pesaran Eropa, seperti @ tch. Kopi, Tembakay . Kapas dan tebu.
Fara Petans harus menverahbon das menjual basil-kasil  panen mercka kepada
pemerintah kokoninl dengan horgn yoang teloh ditentukon, dengan olosan karens Inhan-
lihan yang ferkena tanam paksa dibehaskan dim pajak tanah. Tanam paksa jugs

" Dtiluh “Fabrik” digenabas scbapai gei istilnh “Peakebuman™, scheb imdusiri gulo pla dasmya sanpai
berbecly dengun perkebunan-pedksbusan lxinmga, istilah ini oekaraepe wbb benghabh menjudi “FTF.
Bctwah porkebuwan gubs akan erdin don pabrik dem lanabinyn sewfin yang lossprs eibatas, diambab
tanah sewa vomg basamya lehid s, Pade saut ini kebanyakon pobeik gula tidak memilikl lahan sendin
Dengan sistem TR maka pabrik gola hanya bertindak sebiagai “horeh giling" den webo milik petani.




mengharuskan  petuni-petani bekerja di perkebunan-peckebunan Belasdn  dalam
beberapa jam sertiap harinya tanpa upah sedikitpun (Breman: 41-42).

Drari kebijakan tnam paksa ink berhasil mendongkrk pendapaian Belanda, sojak
1830 hingga 1860, sekitar 200 pendapatan Belands diperodeh dori kebijakon ind (lihat
Dran K, Forbes, 1985 100, Pada masa tasam paksa ini erpadi pemabshan pola tanamn
tebu ke ssten Reveovo.” Meskipun demikian, menurut Wiradi | 1991: 27), pengusahaan
tnmaman tetae di lahan pesawahan ind hanyn ditemuokan di Indopesia; khmsusnya di
pualan Jowa den tidisk dijumpai di negara manapun,

Setelah sistem tanam paksa berakhir dan tebu menjadi tamsoman bebas berdasarkaan
UL Bodidava tebue whan 1874, pabrik-pabnk gula kembali menyews lahan kepads
rakyut untuk mememshi kebutuhan baban boku. Sistem sews menyews inl kemuodian
diperkekoh depgan ordoransi Sews Tansh iehen 1918 vang membenikan kesempian
kepatn perusahusn perkebunan uniuk memyews tannh rekyat dolam jpngks wakiu 215
tnhon dan selsme mass sewa, setiap 2 tahun sekali insh tersebat hams diserahksn
kepak pemiliknys uniuk ditamimi selain wehi, Dar perarurn dan ssbem roasi manan
il menswllah sistem Gfebage’ (Muebyarto don Duryanti, 1991 ),

Dy segi bokum, ssiem sewn lahan yang sedoh berjalon sejak 1018, momans
meripakan suxu sistem yang sidah mapan. Sistem sewa i diperpumskan Kerems dapat
permenuhi Kebutuhan pabrik-pabik pofa gkan el ootk srseran ebu, eiap bk
milik atas tomah tetap besada di ongan petani. Sesudah kemerdekann don setelah
dinsdangkanaya UL No.5 whun 1960 tentang UUPA, maka dikeluarkanlal peraturan
pemerintah pergganti andang-undang (Perpo) Momoe 3801960 untak mesjamin balvwa
pabrik-pabrk gulo skan memeperokeh taah yang dipeduksn, Dengan adanyva Tnpres
Mo. 2 Taehun 1973, peaka tieabul persoalan apakals Mo, 38/Prp’ 1960 masih dapat dipakai
sebarai jamanan peryedisgan lahan topaman teba,

Dralam perkembangan selanjunya. sejak tehen 1965 pertumbuhan prodokesi gula di
Indonesia berjalan lunbat, salal sat penvebsbaya adalob penganhilaliban kuasa s

* Beymoso, sistem il memendshkon areal wnammn jebu den egalon (keben perladangend ke ancal
persrwalan yams bertupien uik menizokekon produkeivite, korena soweh-aawoh di Jowe menspakon
Lahin st dengan ingesi cukup baiok dan esaga peagparapoya cokup lersechia.

' Obcbapun . sdalal pula tamam rofioiperpatann wbu-pacdi di laboen persewabian, Paka sistim ini meonbagi
wiwith clalam tiga blok. Dua blak ditsami peci dun satn blok ditimami lebe, Menjelng panen. sebelum
Ll elitebang blok beributmya gadti dilanans obo, begite sctemsaya sumpai pda Blok tga dom beand ion
kemshali ke hlok pemame Sistime gldhagan mi bisa womymi pada glshag giza. sanpal pkhirsya
tipeskenankon metode Keprasas.




pabrik-pubrik gula dan pengussha-pengusabia Belunda ke tangan pemenioah Indonssis
melaluf program nasionalisasi berdasarkan UL, No. 86 Tohun 1958 yang ditindakbanjuti
dengan PP Mo, I Tabun 1959 LN 1959 N, 5. Pengambil alihan ini menyehabkon
minculnyn kesulitan-kesulitan dolom pengelolaan karena penguasoan weknologl dan
manaenen yang tdak momesdad, penyebab laimnya adalab siwas politnk yang tdak
stabal pada masa i,

Kemudian sejak tshon 1967 Indonesio menjadi megara pengimpor sula, kondisi
terjadi akibat permintaan dalam negeri yang terus bertnmbah. sementara tingkat
provuktivitas gula nasiomal rendah, Sitwasi mi memaksa pemerintah menameskin cari
ogar. ckstersifikasi dan intensfikesi pertantan tebo dapat ditngkatkon. Maman horge
sawa lahan yang tidok memadal menjadi kendola perusahaon peoars perkebunan saat itu
wntek  memperiuas  Anamannya, Pemerinah kemodin mengupavakan o stateg
meningkntkon horga sewn kihon setinp taban don memberkan imsentif tambahan ok
petani, seperti premi sewan tanah, premi perdongkelan dan premi produksi,. Mamun
demmikian  petanl fetap enggan menyvewikan lahan febdb Banvak lagl osau vk
memperioas areal tnaman kby mercka, Mercka lebih ferank sniuk menanam
komodites lain, Khusaseva padi dan palawija. Kegagalan-kegagalan usaha wniek
menaikkan produktivitas indmsir ok, memerut Gordon sebagaimana dikutip Bachrisdi
(199734, disehabkan oleh pagalnya pemerintal menvediakan tnah dan burah mursh
wistuek mendukung sistem industei ini, swars koadisi vang sangol dibutulikan oleh pabrak-
pabrik pengokah tebu. Berdasckan survel ekonomi vang bertojuan untuk memetakan dun
rpprediks) Komdass ekamomi Indondss o masa mendatang. wnnok gk ke auling
IGGI penama pada whun 1970, diedekan siedl kelayokan wniek merchabilitasi
tapaman-tanansan rakyal dengan orsentasi ekspor. Survel ind disdakan oleh Brookers
Agricaltwral ond Techrico! Yereice Lid. Alss nsma pemerintah Indonesia dengan
asistensd bank Dunia. Sulab sstu progeam stodi kelayokoen ing adalah fedopesian Segar
Stuely vang bertujean uniuk mchyusin pengembanzan bsduste pela uniek oememibi
kebutuhom domestik don menyiapkon pembisyannma,

Proyek ini roolan diveabisest pada tahon 1973 (Harveld, 1985 42-43). Bantwan ini
digumakian untuk merehabilitasi industn gula melatul modernisasi dan ekspansi pabrk-
pabrik, perlugson khan, peloyapon penyuluhan don konseltas icknik, peningkaten
sarani tmnsporias serts pembennn kredit vsaha untuk petani. Bank Dunia berindak




sehagni eramser pembiayaan ini. Pemerintah Indomesia mersepon kebih jauh dengan
di]-calutk.urﬁu dalagn bentuk Instruksi Presidem (Iopres) Mo, @ Tabun (975 yong
e bahirkan tebo rakyat Intensifikasi sefanjuinya disebut TR
Frogram TR yang dlaksanakan berdosarkon Insmuksi Presiden (Inpres No. 9
Tahun 1975, memuast antara lan !
I, Mengambil .'ﬁ.tnh-.l'cmgkﬂk stk rmenrgalihian peagusehom eaman b gk
produktivites gula df aray faneh sewa, e ol teb rakes dergan produks? gulanva
welpr meningkar selingge padn ofkir peliie I sedah selured prewdiks? el

mierssakae fedue rokovar,

K

Melakranaban infensifikasi ramaman rebu rakvar dergon sistem bimigs secarg
Bertafiny selingga tercapal maksnd pada afkiwm pertama, dergan merempd
tempkoh-fanpkalt sebagai berikut

i) Intensifikasi padn fangeman febi vong sudah biase divsafakon oleh rakvar dan
Frterifikasr pada fanarice tebi vwong docchakan oleh petani dendd pengalifun
Pravcly e, wntek selanitunve dilWng Supave menfaal e o peremeant feber o
s fencherye sendie,

b Agar pelebsoamaan erenndTass fandman weba ralyar berjolon dengan sebald-
Beikervee, pobeil gl sughove hestindak cebogal pentieipan Lol pora petoed,
mefakrenakan peevaluhonibivbingne ekl perpesohoan omem febrn rokyvel
eienvecliakan b angpad, menvediokon dur melfovans  Aebatchan  soran
produkst serte mertbamte membertbonn  petiapk dew pelayanan dafam
pemberian kredit kepada peara peramd dengan wermarfeanken  eredd-Tenaga
et veing el ol padik gala,

4 Tebar Rakyat letensbiibasi (TR udoloh pengusshaan wnonun seba yong distor @ Baei seleh i
progmam infersifikas pertanian desgar poly imensififzsd Bhosus (INSUSH, vasty intensifikas yang
dilskokon dalam kwitin kora roame Kelompok i padia ssdo hamgesaun wsalon ind pung memim sl zan
poersi beboy, dava dee dima secars optimal dengen meneraphan leknologn anjurdn Chasla wsoha ) yang
terdin dari; pemtami, penggamipon fineh yung baik, kedon., porasaman pada mine vang optimam. ket igs,
penprensn bibin b vanetss anggul, besmpwt, penggussan papuk berimbang, Kebima. pemieliharsan
tanaman yare tepat, keenom pengendalion josad penggnngge, ketojub penyedinen des pengoatoran sir
sesial dengan kebutahim teneman. kedelopan, perlakuan panen din pasca panen secara cfisien. Berbeda
dengnn Tehu Rokyar Bebas (TRE) atan TRIE-N, sdalsh ingensifikasi sebo mbkyar vong diekapoarakon di
lahan siwah mimpun legalanfening. idad menggunakan fasililss keedit dan dikelola secar pemsungia,
vlch karcnn itu paba wakin pemco mocka bedes menjunl €lmys ke PO masysm pang lebil
menguniurgkan. Astara Tri dan TRB ino sering mendmbadicm problem, seperll samassams ingin agar
lebumya clapat digiling khih owal s digiliag psda remleman pencak G mcskipen soclsh diaver
pendharian jaiah sekang, namam feap ads persaingon dalaes iehomg angiun dan biasanga pemilic TRA
comc e prack sl vaap lebih mengumungkan karenn keleluisoanyi




o) Mapenull febiuefan dan mefavard Eredit pemk woeha e Tesd tenan
fedten pakval bagl para petam veng memerfukan.

d) bk melindungl petord teba rakvar davl bewangingn G vomy serpiken
dign ek wernbieg pemasoran gele, moks boglan hasl! vange menjedi hak
prese dard feler olifees vaag digiiegton o paleik pela diberiban dalam
beniek weng vary silainva diteninkan sedemikion sehingea mengooirabkan
vt Dfensifidoas fanamean feba rakvar,

el Agerr dard sernie Koperasi [ BUUINVEUDE dtifeiveriotan dow aibimbing aniuk
eenghoedinesikon petand tol rakyvet dedam avabanva mendogharkor prrodk o
g can meninghatban penghasilamnva,

1 Melabsapakan  beordipest, infegrast dan siebromisest dolam pengendalian
pembingan dow pelaksanean ntensifibesi funoman febu rokvet oF defum san
wenloh bersame dengan intensfikasi maman pongan vang sooal ado,

Menumet Hartveld {1985) sebapmimana dikoti Bachradi (1995:35) program disn
Ketdjikan hukum tentarg TR inl merapssan langkah awal dan perobaban kebijakin
usihi di sekior perkebupon vang scbelumnya berbasis perkebunam besar divbah ke arsh
skeerma vt rakoyat,

Menurut vers  pemeriniab, bertujuan  memperkuat dan memperbesar  sistem
bodicdiave ebu rakyval demgan cara mensifikasi den bimbingan massd (Inmas dan
Bimas ), serta beusahs menghilangkan sistim sewa menyewa lahan vang selama ini
beckembang dalam swim budidaya tebu. Muars akhar dari progrm im tentunya sdalsh
penigkatan produksi gukn masional yang dapat memenuhi kebutuban domestik manpan
chapor,

Kebijakan hukum yang bersifal nasionad ini diancang secara beridhap wimuk
menual dun hasil, yaito lenvapnyn model sewn menyews lnhan dalam budedaya tebu dan
meningkamys produktivites guls mosionnd, selaluy memiliki reet-turmet pencapaizn
tertentu., diastaranya sistens sewa barus lesyap sama sckaln maba ahun 1979 dan
pdanva penentamn luos preal lnhon vang horos digarap setiap musim tanom delam skala-
skula tertentu (nasional-propinsi-kahupaten-kokal| serta teknik-teknik bodidava terent .
Untuk 1o, dibenteklah institusi-instiusi sansan pengendali dan “pembina” program TRI
dari tingkat nasional hingge tingkat lokal,




Mamun di lapangan program ini seringkali mendomong petani untuk mekkukan
protes dan menolak. Tindakan ini mereka lakukan sehagai upayn mengatosi berbagai
kesulitan akibal banyaknya masalab das atucen vang ada dalam peogram TRI yang
secars langsung maupun tidak Lmgsung membeband pars pecani.

Beotuk peotes sy misaliya mehipunn ruweinya perkeeditan, baonvaknya pungutan
oleh berbaga lembaga, monopolis sema sera berbagai paksaan oleh aparat birokrasi
dalam memobilisasi petani supaya ikwt dalam progrom TRE Kelohon petamn daliam
menangeapi program ini antan lzin disebabkan proses pemjualon teho oleh pihak KDL
vang dalam prakteknya justmn banyak memgikan petani, Proses penjualan tebunyi
medalu tign tabop, yaitu tebang angkut, perimbangon dan rendemen. Dalam prokieknys
ketizy proses ind selalu memgikan petani yang bissanyn panen pada umar tanamen 12-
14 Bulin,

Setelah lebib dori 20 fahun (sefak 1975 program TR1 berjolan, industri gulo teres
menigknl setinp tahummys, fetapt di sise Inin tingkat pendapaton petant tebu tidaklah
rengeemnbicakan, Hal ini dage dilihar G kenviaan bahwa sehagian besar petani Keal
khususnva di dess Momosupggingan Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang, lebih
suka menyewakon lshannya atsu menyerabkan pengusabasn kebun ehuwa kepada
pihak fain. Iropinya lage dibalik pendapatan petani yang kurang mengeembirakan i
juiru bivnvak pabeik goln wing merail keantongan besir,

Secara pasional swasembedy pula memang berhasl dicepai sclams pelaksana
progeans TRI, akam tetapn petani kecil yang kot ceeta dadam program tersebul belum
rerangkal Kesejahtermannya secara ekonomis, Adanya sewn menyewa lahan kepada
pemilik modul, peserno Gkl dan penolakan petani unik tedibar dolam program ini
menunjukkan baiwa sebegian besar di desa lokasi penelitian petani masih mengang goo
program imi Eidok menpuntungksn. Terdshih lnp bags petani-petami bedahan sempit
(briog oy kurane dad 05 ko, padashal ketika lahon-oban mereks sodah masok dalam
cakupan wiloyah kere program TRI (glebagany tidak ads sstupuan yang  basa
diperishonkon lagi kecunl hones ferdibot program i, Dengan kata loin program TRI
fehih banyak memgkss ksum o petani wmtuk menanam febo, tidak ada kebehasan
Berprodukss disana,

Pemoksoon-pemakssan ini tidok honyn bermokns ik mengejar target produksi
gula tetapi sering juga melekat unsur power stracore dengan latar belikang




kepentingan  poditk  birokrasi  tenemu, vang  dapar dilsdikasikun dengan adanya
intimudasi-intimidasi  don  stigma-stigma politik  seperti “pembangkang”,  “ant
pemban gunan” dan “partisipan arganisas terlarang”, vang ditojukain kepada petani v
menidak prooram TR

Sehingen progran TRE yang salab wpean awalnya ismn menghilangkan sewa
menyewa lahan ternyata lambat faun jusory mencipiakan pola sewa menyewa lahan
“mode] bars” dan memunculkan fenomena penguasann tamah secara luas pada sato
pihak yaits pemilik modal (eafong ) Pemilik modal yang berzhan luas memang bisa
membut gulitn program TRI menjadi bisnis vang menguntungkan, karena dengan
lnhan vang relatif luss mercks bisa mengefisienkan proses produksi (budidaya), sotu hal
vang tkak bisy dilakuban oleh petani-petand berlahsn sempit karens secura ckonomes
biava produksi vapg dikeluarkan menjadi Gdak seimbang dengin hasil vang sk
dicapai. Kadun fenomenn ini sceora umum dopat discbui sebagai “kegagnlan™ program
TRE untuk mengangkat harkat petani-petani kecil, Selain masalab-masalah di atas,
banyakinya potonga yang dibehankan kepada petani, penentin harga dasar guk dan
sistim bagi hasil veng kurang menguntungkan, perhitungon rendemen yang selaly
kontroversial serta monopoli Buleg justru menjadi bumerang dan seomakin menpubkan
program ine dan tepusnnya eetuk mense pahierakon petans el Di samping o upah
burubh tami yang nendah, muocoknya  insOiesi-instiesi vang el mergzikan e
mengecifkon pendapatan petani dalam bentuk pungutan-pungutan mengakibatkan posisi
Cavwar petani serrakin rendah,

Dalema-dilema sepeni di atas mengakibatkan program TR sulit berkembang din
tidak membrikan hasl yang mengeembirakan, yang pada akhirnya program i hanya
menjodi media bags  benturan-bewturan  berbagar  kepentingon yang  ddak  saloee
mendukung ke arah positt tetaps jusiro lbehih bonyak saling merogikan, dan petani-
petani kecil terpaksa pisy dipakss adaloh vang menjadi korbanmys.

Aklirnya oseskipun program TRD delah wreut mesvelamatkan  anduscri gala
nasionnl, keuntngan-keontungan dan basil-hasi febih dori pertumbuhan industr imi
hanyalah bisa dinikmati perusahaan (pabrik gula) sehazai pengolsh dan pemilik modal
vang berlahan loas. sementam e petani-petanl vong mavoritas berlaban sampl dan
bizryh-bumsh fank tetsp menjodi kelompok yang tdok tume serta menikmati pertumbehen

*Cigkenp yimg dimeakssd dalam milisan i adalah pemilik modal vang melahirzan Fennmena Bar dalom
bentek peaguisaan sews menyewa timah model baro poda sam pihek,




prowdukiivitas tersebat,

Mengoen poda masalal di atas, mampakoya dalam rangks pelaksanzan program
TRI, produk bukum yang digunaken seperuhnya sebagai ala legitimas dan negors.
Konfigurasi hukum yang reprevil tersebur mengakibatkan muncelnya konflik-kontlik
antara petan dengan negasn (pemenatab b, petann dengan pemilik modal,

Pada -akhirnva kenzep progran TRI vang bertujuan meningkatkan kesejahterasn
kaum fani semakin jauh dan kenyataan, Oleh karena ituarmuﬁalahan yang akan
diungkap dalam penslitizn ini adalah (1) Bagaimanokah pelaksunsin Inpres Mo, 9
Tahun 1975 tentang Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) di desa Momosunggingan,
Kecomadon Peterongan, Kabupaten Jombang; {2} Bagsimanakah beniuk keenpeansn
atan penolakan petani terhadsp program TR (3 Usalu-wsnha apakah yang dilakokan
uleh Eﬂ peetani tebu diabm rang ka mempertabankan subsistensa mereka,

Dalam melokwkon penelitim ini, instiusi okom (haca: kebijakan hukum TR
ticnk dipshami schagai entitas normatit belakn, telapi jostro dilihat schaagi bagian dasi
coakitas suali siatem sosial vang saling berkaitan dengan berbagal variabel linnya,

Unfuk  itw E@ﬂukal dun pendekaton, yoilu Perory, model  feteracionin
appricach, uniuk membangun pemahoman penafsinin sebaga londozan Genjosan krits
erhadap kebijakan hukum. Beranjok dari pardigma dan pendekatan tersebur di atas,
ek peeneditian ini dapal dikaezorikan sebagai penelitin “socu fepa! rescarch ™,

Sesual dengan pespekil peomasalaban vang mengkaji pesepsi daa eeaksi
erasyarikat petam terbadap progeam TR Peselitan ind dilaksasakan pada masy arikat
peran tebi <l Desa Morosapggingnn Kecamatan Peterongan, Kabupaten lombsng,
Tawa Thmur. Desy Moresunggingan dipilih menjads menjadi wmpal peneditian karena
daralmya tergelong subur dengan ingasinya yang cukup baik serts masyarakatnya vansg
dinﬂw karena dekat dengan perbatasan kotn kabupaten,

Pengumnpulan dats penelidan dilskoken melalol penegabungan 2 (dua) tekoik
sekaligns, yaiu @ Peefar, icknik wawancars mendalom felepil infervien | din fec,
teknik observesi fobservation ). "Sebeluom dilokukon teknik pengumpualan dote tersebue,
tedehih dabulu dibakukan apa vang oleh Spradley {schazaimana dikutip Fassal [5R20); 54-
551 dipshami sebagal penciptaan rappors uoluk meminimalisir keerasingan penelii
dengam pars informan penelition dan sckaligus menjujeki fasibiliths  untuk  dnpat
bekrjasama, Hal ini penting karens informan pada setiap strain dikhawstirkan tidak




clapat memberikan informasi yang hugas dan apo adanya. jika didoga akan “membedah™
I:'nﬂ-hﬁung sifatnya sensitif untuk dinformasikan,

Data-data yang telab terkumpul dan disnggap valid akan dikonstruksikan lewat
strategi vang bertumpue pado pendekatan kgika berfikir szcare amic yaito fokoes'masilah
penclitian diharapkan berkembang apa adanya sessn dengan kenyataan di lapaisgan.
Keutamaan pengaunaan perspekoif E—L" adalah menggambarkan kenvataan & lapangan
secara npa adanya, (Moleong, 1991:53-545. Kemudian pencliti skan mengkonstruk<ikan
semun data data empirik untuk membangun konsep, hipotesis staupun peagembangan
teori yang telah oda

Pefaksanamn TRE di Desa Morosunggingan

Program TEL sebagai realisasi Inpres Mo, 9 Taluon 1973, angeal 22 April 1975
pada musim tonam 199771998 yang diloksanakan di deso Moresumggingan berdnsorkmn
SE. Bupati Kepala Deerab Tingkat 1F Kabopaten Jombang Mo, 349 Talam 1997,

Selanjurnya dengan program Tr ving berpedoman pada 5K Bapar ini, dibentik
tim pengaburan lshon TRI dengan tujuan penyedizn nhan bogl TRI vang terdin dari
Comnt beserta Muspika, Sinder. Mabun dan linnya. Tim ind beasanya dikenal dengen
paim Satuan Pelaksana Bimas (Satpel Bimas ), vane kemudian menugaskan kepala degs
beserta perangkainya vk menyediakan laban penangmen tebu, dengan rsio sepertizn
dari luas wilayah vang sda i tiap-thap desa.

Berdasarkan femuan daia & lapangan, lasgkah awal penvertaan petan: dalam
progeam TRI alalah  pendafacan peserta dalam kebormpok-Eelompok ke KU
menjelang musim tanam. Sewcleh pelani dikumpalkan di balpi desa disediakon blanko
untek diisa dan ditaeda tangani. Dalam formulic e pala teedapat tanda tangan kersa
kelompok vang dizahknn oleh Kepaln Desa, KUD, Pabak Gula, Dines Perkebonan dan
Kanmor Perwakilan Kogerasi. Kredit akan dicairkan opabils selumb tanda tanean dalam
formiulie telah lenghap don KEUD yang menjads indub kefompoek tni tidak eempunyai
tumgznkom utang kepada BRI

Selanputnya KLUD kemudian aken membual peganjian dengan Pabrik Gula yang
wsinYa berapa kesepakatan dar PG ounmek berindak sebapai pengpiing reba-wha petan
vang telah terdoftar schogni pesertn program TRI, Bagi pemilik lohan vong terkenn
glebagan program TRI sifstnya wajib mengikuti prorgam terscbut dengan sistem




pembagian wilayah kerja kelampok-kelompok.

Secara skematis landasan hukum pelaksansan program TRI dopat digambarkan
sehagai berikut; mengrunakan dasar SE. Bupati Kepala Daerah Tinglar 11 Babupaen
Iombang Mo, 39 Tahun 1997 (zebaoal Ketus Sopel Bimas). secarn hirnrki dori acas
hingga pada misgkat lapangan®awah adalah sebagas berikur

Sk Bupat Kepals Doerah T Jombang
(Sehuicai Betua Sarpel Bimas)

N

Sitluan Peloksani (Satpel )
(terders dan Camat, Mospika, Sinder, Mabun dan lainoyal

I

Eepala Desa
( Besertn Perangkntnya)

U

Eelompok Eebun (KK}

Program TR dengan sistom seynose di desa Morosunggingan terdin das TRI |
can TR 11 {yang berasal dan keprasan). Areal tamaman TRT untuk mugien cinam 97,093
umituk inasim galing 98099, Dua wilayah PG di katapaten Jombang (PG, Tioekir dan PG
Drjombang Bar) sehagaimana ercantum dolom 5K, Bupati Belaps Docrah Tk, 10
Jomibang ditargetkan seluss 12,473 Ha dengan produksi gula 103557 ton.

COrganizosi Bimas sebagaimann tefah disusun dan distw berdasrkan Kepres Mo, 84
Tahun 1943 pdalsh meropaban wahang ustuk mewojodian koordinasi - intensifikesi dan
sinkronizasi  dalwn  perencanasn,  pengendalian,  pembinaan dan pelaksanae
indensifikasi,

Berdasarkan buko pedoman penyelenggaraan penyuluhan TRI dan Departemen
Pertanian bahwa pelaksanaan TRI v lapangan depgan egas Jdan Tungsi lemibaga-

lembogn yang terkmt di dolomnyn, antorn Loin




@, Fungs=: peliksannan - Petani TRI dun pabnk G

b. Fungs Pelayanan : BRI, Bask Jaiim, KUD, PT. PUSREI, PT. PERTANI,
Perum PEK, PUSKLUD dan Balos.

c.  Fungs pembinman : Semua insamsi yang terkail dalom koordinasi Satpel
Bimmas.

Sedangkan Kepaka Dagrah Tingkat [ sebaga Ketua Sapel Bimas beserma kepala
wilayah pemenimtaban bawahanmya selako ketua satpel bimas sampail dengan tingkat
desa berlangoung jawsb stas tedaksananyn program TR, oleh karena it sehagsi ketun
sitipel pada tingkatan msing-masing higrus mengusahakan -

o Pengendalian pelaksonann sistem glebogan, pole tanam dan tota tenam secarn lehih
MARELR.

b, Membing KUD agar dapat berfungsi dengin baik dalam pelaksinzn proream TRIL

c. Mencipiakon hubungan kemitroan yang melembags antora KU, PG don kelompok
fni TRI,
Pada setfap wilayih PG dibentuk sarn FMPG (Forum Musyawarih Petani Guli
chn padar setiop kecamatan dibentuk FMPW {Forum Musyawamh Petani Wilayah) vang
kegiatanaya harws didesardcan sias pengertian babwa wilayah PG/Kecamatan menspakan
satl kesatuan wilayah wsaba dan prodeksi gula. Sedappgkan mang  lagkupnva
clitinkberatkam pada wsaba uniuk medingkarkon prodeski gula,
Pelaksanaan FMPG dan FMPW di osenap wilavals haros  akof measgadskan
pertzmisin secar periodik setiap 13 han sekal pada musime-mosam giling serta 1 bulin
sekali jika tidak nusim piling dan masing-nasing bemanggung jowab Kepada sapel
bimas tingakal kabupaten maupun tingkar kecamatan.
Susunan keanggotann FMPO adadah sebagai berikut
g, Administrator PG sebagn ketua merangkap angpoia
b. Kepals UPP-TRI Disbun. sebaoai Ketus merangkap anggota
C. Beorarg wakil EP-KUD sebaga angzota
d. Seorang wakil KUD dun setinp wilsynh FMPG yong diwakili oleh salsh sstu KUD
sehagal anognla

e Salah s kebormpok tani TRI vang mewakill para Ketua kebompek di setiap wilaviah
FMPG sehapai anggoin

i. Seorang KTMNA tingkst kabupaten sebago anggoia




SGeorang wakil DPC HETI tingkat Kalbugraten sebapal anggola

T om

Seorang wakil dari Saipel Bimas yang ditunjuk secara tetag sebagai anggota

Apabila diperlukan dapar menguedang insans yvang terkail sehagai nra sumher
(buksn sehoomi angoos weLpl.
Sustinan keangootaan FMPW adalah sebagai berikut
a  SEW (Hindr Kebun Wikayah) PG. Sebagai kersa merangkap anggota
b.  Mabun, sehagai sekretans meranzkap anggota
c. Kahag TRI KUL schagai anggots
. Ketwa kelompok tani TR Fontak tani setiog desa sehagad ang gt
e, Seorang wakil DPC HKTI tingkst kecnmaton schagal ongeota
f. Scorang wakil don satpel bimas kecaomatan vang ditunjuk secaran tetap sebagai
anggoda Apabila diperluken depat mengundang instmsi yang werkail shagai nar
sumber (bukan schagai angaodn felup).

KK PG ikelompok Keija Fengamat Produksi Guola)
Keanggotsan KEPPG disusun berdasackan musyawarah FMPO yang selanjutnyi
ditsangkan dalam berda acara dan dikukubhban oleh Boepan kepals Dasrah Tinghkar 11
fombang sebagai ketua satusn pelsksana Bimas, Keangpotaan KKPPG terdin dari
wikil-wakil petanikelompok tani dalom wilavah kerjs PG, Djombang Bana,
Tugses dan fungsi KEPPG sdalab sebagai berkut
@ Mengawasi pelaksamaam penimbangan tebu
b, Pemeriksan terhadap mum eba
c. Mengowasi analisa kemasakan webu contoh
d. Mengawasi pechinngan reademen pada PG
e, Memantaw hasil gula di corongan pada PG
f. Pengamatan terhadap peloksanaun kegistin tinaman bary yang melipeti alih zono
knhais, pengearapan taash, dan pemeliharsan tangman

g, Pengnmotan terhadop pelaksonaon pelovanon vseha tom yang meliput penyalursn
pupuk, kredst dan pestisida

h, Pengimaan terhiadap pelaksangan &an penvedimn peayialusn bk ernsisok KB
don kegepaton jumlah serta muto bibit,




Adis dasar twgas dan Tungsi dan KEPPG fersebut, maka difunjuk seorang ke

vang berasal dari Dines Peckembunan Daerah (Dishun} Tingkst Kabupaten.

Kelompok, Petani TR

Kelompok petan: TR adolah pesers program TR vang mempunyai hanparan
swvah vang ooungusshakan kerga tamaoman tebo bak depgan sssteme kooperatf
maspun dengan sistem koleknf. Dalaw setiap kelompok mi selalu dibenk
kepengurusan kelompok yanz terfin dan Ketua, Sekretanis dan Hemdaharn serta
berngzivakan selumoh pemilik kebun tebu dari hampame kelompoknyi.

Segala pemblavean yang diperdukon guna menunjamg scgala skiifites kera di
lahan bagi pengurus difenggung bersamn oleh seluruh angeotn pemilik lahan tebu,
Syarat untuk menjad ketua kelompoek adalah
i, memiliki labon areal kelompok,

h. mengussni teknik budideya dan proses bimkrsi,
¢. dipilih okh sckelompok pemilik laban,

Dalam rangkn memperkuat dan mengembangkan perekonomian  pedesiie
untuk kepentingan masyorakal pedesaan maka setiap petani diberikan modivasi
unink mengudi angeein KUD oleh kelompok peoyubuly. Fungs: don peranan KLU
dalarm progeam TRI sdalah sebagar pinta masiek ngsung kepada para petani.

Slatem Penggarapan
Sistem pengerjaian penanaman lebu dapat dilakukan dengan dua modeldcara

yam

@, Kedefyf,  yain  model  pengerjaan  osecara kolekil aso bersama  dan
dikelola’ditangani langsung oleh Ketua kelompok, meskipun tensia Kerjanya
digmbslkan dar pam buruh tani yang bnsanys dibayar dengan sistem borongsn
i harian. Pads model kolektf ind bissanya pembagian hasilnyn hanya
didasarkan pada luas lahan yang dinvuliki dengen wapa memperiombangks
tingakt kesuburan tonnhnyve mewpon rendemennyn, disamping ito 2 % dor hasil
pancn pantinyg masih harws diserabkan kepada ketwan kelompok, karena it
meode | kolekilf ini kurang diminan oleh petani.

b, Kooperarff, voitw scteloh selesal pomje (penannmian  bibit) scgaln  proses

pengerjasn dikerjakan sendin oleh petuni pemilik lahan baik dengsn sistem




A

borongan  maupun  harizn, THo osinilah bssanys para pemilik Labhan Gapat
meagoptimalkan namannys, kurena sistem pembagian losilnya gdak diambil
pata-rata, melainkan diseswakan dengan tingkat produkiifitas masing-masing.

Sistern  penggarapan  yang  banyak  dilaboban odi seluruh owilayah
MSborosungzingan lebih banyak dengan sistem kolekuf, ini dikarcsakan paea permalik
lahzn tebu kebanyakan adalab para penyewa {cukong) baik dori luar daersh
sehingza samgat tidak mungkin ontuk dapat mengalah sendin.

Perkreditan

Dalam rangka memonjang pembsayasn proses penanaman TRI bagi petam,
dizalurkon kredit dori petoni BRI yong ditingkat selonjuinyn diliksanakan oleh
KU Kredit vang diberikan BRI berdasarkon Sural Edaran Bank Rakyat Indonesis
MNix, ES 3KPEZ/T sebetudnva tdak ditujukan kepada petani, (elapd Kepaidi
KUD. Selmjutnyve KUD bertindak scbogn nosabah dan bertanggeng pwsh uniuk
mengembalikan pinjaman tersehut,

hemmlimn RULD menyalurkannya sebagian krethl yang dierimiddiya kepadi
kelompok i, sedanghon syars-syarst petani febe yang depat mengapukan kredit
biaya garap adalah sebagai berkuot ;

. Bleinsliki laban TRI
I, Adanvh jaminan bredit vang berupa fcbedie das Tosil gula vange dikuesskan
kepada pilak KUD.

Komponen-komponen kredit chiberikan secara benahap dan Gdak seluruhnya
sk ke tingan petand, namen selurabh Komponen Kedin mengads nggangan petam,
sekalipun kKerapkali  werdapat mercka  idak mengetahwd secarn st
pengalokasion/pemanfantan kompesen kredit tessebut.

Szhelum tabun 1981, kredit dibentkan langsung kepads petani. buksn kepads
KLUTr. Peran KUD bhanys sebagai penyedin/pemberi joss pelayanon di bidang
peivaluran  saprodi,  penchangan  dan penganghutan,  serla memprakarsai
pembentkan  kelompok-kelompok  teni. Pengapoan kredit dan kontrak  gilimg
dilakukan oleh petani langsung dengam PG dam tetap berkelompek.

Melalal SK. Meman Mo, 001 1981 peranan KUD diperluas sehingza kredit
TRI doput displurkan BRI ke KU don perjonjinn giling dibut ontorn KU don PG
Sebetulnya melalu K. Mentan ini, PG seperfinys tidok berhwbengan lagi dengan




petani. peran KUD kign melebar dun meningkat ketedibatannyd secara langsung
sejak proses penanuman sompal peeggilingan weemasuk sarass penunjang produksi,
penentuan areal dan mewakili petani meayaksikan penentwin rendemen ser
permbonoan tebo di parik.

Sedangkan pengenal pengembalian kredin dilaukan pada seat dikeloarkannya
DovDelivery Chder gula petant melalui KUD. Selurvh  pendapatan petani
berdasarkan ketentuan bage hasil dengan PG akan dipotonz kredie yang hames
mereki kembalikon berikut bunga dan beberapa potongan lzineya, seperti funjongan
untuk FMPG, tambahan binya tebang angkst, honor ketus kelompak. tunjpnge
kepalo dess, sedungkan KUD (di walovah Morosunggingan EUD Sumber Makmurk
mendapot bagean dori bungs kredit.

. Bistem Tebang Anghkt

Tebang angkut ditertukan berdasarkan analiss hasil kemasakon yang dilakukn
okzh P odan basanyn dicspatkan/ditentukan lewat FMPW di tingkat kecamatan
kernuduin dibalas dan dentukan oleh FRMPG. Dalam menetpkan rencsina ieham
angkul dibpiuhkan fuksasi produksi yai Taksasi Desember, Taksasi Maret dan
taksasi ulang.

Pepetipan jadwal tebang didasackan pada hasil analisa kemasakan ceba dari
selip hamiuran namsm seria kopasitas giting PG dengan pengerian v
wilayah kerjo dipandang scbagai saiu kesstuan. PG owajib memberstahukan kepada
kelompok tam pesera TRI tentang jadwal tebang vang horus dilaksanakan sesuai
dengan fencana vang telah disepakan basama dalam FMPW/FMPG,

Pady desamya pengurusan, pengoluran dan pepanggung jawabr bidang webang
angkut adalah PG. Pelaksanaan sebang anghut dapat dilakukan oleh petan: sendin,
dan kebompok toni, Aksn beispl dapst dilakukan oleh KUD apshila terdapat
kesepakatnn petoni don kelompok tini belum mampa melaksmmnkannyy.

Sedangkan pongowasin Edwal tchangnya dilakukan oleh K2PG, meeks
wiakil kelompok tans dan KUD. K2PG mi berkewnjsbon mengikati dan menynksikon
proses analiss kemasakan tebu di PG biasanys para angzota K2PG dipriontaskan
hilgn wamng sudah permah meadigat Kuses endemen G PAED (Pesan Penelitian
Perkebunan Gula Indonesia b Pasumeomn,




Peochangan iebu i lahan petani yang dilukukan oleh kelimpok tani ata
peta, bizsanya dikenal dengan stilah Ts-As (Tebang sendic, Anghut sendin). Jika
dilakukan oleh KUD petani hams menbaat sucd kuasa kepada KUD, detapi jika
dengan medel Ts-As makn petani hams membost pernyatosn yang dissmpaikan
kepada KUD denpgan tembusan Bepada PG dinuanbah keteatusn-ketetoan vang
barus diparahi yang bedaku dalam program TRI, misaleya; ndak boleh rebamg
pucekan, lebo tebo BSM (Hersih, Segar, Mamis) stan fehang behas dadek, puecnkan
dun lnngsung dapat ditimbang. penchangan hams dan bonggal,

Untuk kepeduan ransportasi dan lahan PG, wiealnya KUD harus memiliki
prmadn anghkuton, tetapi basonvs KUD hanya mesvewn don pihak loin dengen
sistem kontrak yang tentunyn sistem ing akan memperpanpng deretan persoalan
bivru, oisalnya lahan petan vang mestinya Gpal dlebang pada rendensn opinl
kurenn keterbatasan armoda minks - serng tergacdi ketedombatan, schingen sering
terjadi tebo yang sudah ditebang terdantar o lshan dan akhimya fefdambat digiling,
packs akharmya dapsn mmengaki hatkan meninmmya rendeamen,

Tehang angkut yang dikoordinir okh KULY, basanya memunculkan berbagai
perscadan yang berkaitan dengan vpoh tambeban kepada buruh sebang. Upah
tambahan ind biasanya dijadikan alasan oleh petani untuk menyalahkan KUD.
Masalab-masalah lainpya  misalmys  dengan mengerakan  wenaga-lemsigie
tumbahanborongan  biasanya  buruh dam ehang menchang tebu dengan cara
sernbarangan, misalnyia tebangan masih banyak tertingeal atan borg pofan sepanjang
5 osamngml 10 cm, padahal memerur analisa jostr disinilah banyak kKadar gulanya,
Cara seperii ini temunya disamping mengurangi bobor produksi juze mengurangi
remdemien. Belum lagi kalaw buruh tebang ind menggunakan cara mogoek jika
pelayanan dam petani pemilik kurang menmsaskan atan tidok memberikan imeneit,
binsanys tambahon-tmmbahan dadom bemek servis maupun aang sskw'bonos ini
sernakin mendekatn wiup mling tontutonn ya akas semakin melanbung eagei, alosem
klnsik kmrems kolms fidok terebing don keburs netup giling pabrik makn akon
menjual teho ke PG kain bisyanya akan semakin fimggn.

Frobdem vang dihadaps perani sebe terhadap burib ehang inl jupa recjsdl pada
sistem ongkuion feby don lohan ke PG, berdnsorkom wowgncars dengan petan

ternyautn pars supir fmck dan krunys sering memanfaztkan kescmpatan, mizalnya




mcauntul wang pekok, gang maken'minem, . Belum lagi bagoi petani tebu yang
tebunya siap ditebang masib berus “Berbued™ SP(Surat Pengangkutanh wuniek dapat
memasukkan tebu ke PG vang bissanya uniuk dapar hasvak st sedikit sangat
tergnntung pada sinder tebang. sehingze perani hares pandai-pondai mebakekan
peidekatan kepada sander tebang dan mandor webang uniuk meadapatkan 5P sesna
dengan jumbah ebu vang sglasal di lahan. Jika petas vidak “berban ™3P, maka
akan terjadi protlem barn yaite protes dan banih tebang karena tidok terangkutnya
e di sawiah, karens jika terjaci aglasak, mako bobot tebu akan menurun yang
diiringi menurmnya upah penchong, oleh kanena itu jika terjads demikian petani

harss rela membert gonti kerugion don penyusutan bobot tersebut,

. Sistem Bagi Hasil

Penghitongzan rendemen TRI vane ilakokan benlisakan 5K, Mentanheios
Badon Pengendnli Bimas. Perhitungan rendemen tersebut dilakukon dalam dun
thap, yait ;

i, Tahap pertama adakah resdemen belum erkoreks) (higsanya disebat rendemen
harian} yang divemwmbkan kepada pemilik febo schagan rendemen sementara,
wivitw safu har sewelab tebo digiling.

b. Tabap kedus adalabh rendemen terkoreks yang divenumbkan kepada pemilik el
sebagal rendemen yvang sehenamyva, vidiu pada setiap 2 dan 17 setiagp bulanny
untuk tebu yang celah digilog sckuranghurengoya dua harl sebelum angeal
tersabul.

¢, Hagian hasil knsial pula yang menjads ak petam dibenkan :

- 98% dberikan dalam benok vang, dengan perhitungan harga gula vang
telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan

- If% diberikan dalam bentuk natura atno guls vang bebih dikenal dengan
istilah peli ineip.

Sepk tshun 1998, weinng dengan tuntutan cra refoenusi dan Ehapuskinnya
monopoli Bubop derjodh perubahon pemberion hasil kepado pedsmi tidak dolam
hentuk oang, tetapi diserahkan dalam bentok gola, sehinges petani dapot menjoal
senichird Basil gulanya ke pasaran,

Selain hasil guln yang menjadi bok peteni peserta TRI, juga mendapnt bagion
dun teles sebanyak |86 kg setiap kuintal tebu yang digiling, hasil samping lainnya




ying berbenmiuk limbah mengudi hak PG Bagi hasil tersebuat wajibe diterimakan
kepade petani yang berhok paling lumbat sepulub han seiedsh pechitungan bagi
hasal

Socara lebih rinei pembagian hasil kristal gula antara petsnt dengsn pthak PG
sehagammana diarer dalam SK. Meatanketna Badan Pengendalh Bimas Mo 035K/
MentanBimas V1 [0ET sebagai berikax -

Tabel 4,
Kendernen Gula Petani PFabrik Crila
b 2% 38%
850 T A
Lh 500 T55 25%
1015 R ¥
[ ] ULKS 1FE

Surmber: D Pramer
Mhsampiag ity petani juga masih mesenma pembagian penjualan tetes teba
dengan perhitungan dibenkan BEp 200k~ wntuk setiap kvimtal tebu, Akon tetapi
sayvanpenya sistem pembagian hasil seperti di atas fidak melibatkan petani secara
bangsung karena telab diwakili oleh Kelompok dengan pihak PO dan KUD dan

petani pemilik henya menerima hasil bersih soja,

Penolikan Petani Terhidup Program TRI

Seman industri TRI merupakin bigion untuk menjodiken petani schagm “toan™ di
tnrahmya sendirl, hal mi mengisyarstkan behwa petani adalsh svbyek stama program
TRE, namun bukanlah pekecgman misdah melakiokan  Koordinasi  doantara petan,
Kenyatian o lTipangon menunjukkan bahws petani peserta TRI lebih memainkin
peranan schagoi “penonton’ danpadas schagos “ten™ di otas tanshnya sendin, termasik
di dalaminya tuan dan 2158 mla ekonoms.

Apabila sedah tiba sasnva putaran glebogan, yang pemberitabusnnya dilakukamn
oleh oparat desn berdosarkon surst keputusan Bupati. Bissanyva peteni-petani vong
sawahnya akan terkema giliran tanam tebu dipangeil dan dikwemnpullkan di Balad Desa
atau o oroadg pertemun Kantor KUY umiuk “Rermusyiswanah™ Pad wakio oo
ditenmiklah ke lompok-kelompok s sekaligus diispjuk ketua kelompoknys.




Uniknya meski banyak jugs sebenamya petuni yang imerasd cngpan  wms
mengibuli program TRI ini, namun Karena mencks menganggap percums saja menclz
unmbuk tcdak terlibat, sehingga mereka akbirnya menerma dengan berat hati din dengan
menempuh berbagn “sipsnt”, misalmya menjual mhunan, mengoperkan dengan lnhan di
ternuat lain yong tdak terkena glebagon atan tetap mengikute peogram TRI akan tetap
mereka menyerahkan sepentihnya kepada kerua kelompoknya.

Kebanyakan petani mengkots progmm TR karenn motilisnsi perangkat desa dan
gparal lain yang terkait. Petani yang koo program ini dengan partisipatif sangot kecil
sekali, hal ini sebogamana yang dialomioleh Pak Supardi di desa Kaven,
Morosunggingan, yang terkena program glebagan mengatakon

e nikd sabin pareg Saeon adifh arus, fengine glehagoan geell maned

TR, BiRg ngeih balo sade, fefeng belo ting ol newvae, pocles refekl ntne,

Tienbangane momgke ruwer-rywer malah mboien kepenak ...

(saya ini memilikd sawah hanya sehons seperempat hektar, jika terkenn glebagan ya

reenyerih sija, Gl ya sava ual (ahonans, Lalu saya bekerg nguyang carl rejeki

Eunnya, Dari pada ribut-nbul sruwet-nant tdak enang

Bugi Pak Pardi memang tidak ada masalah wniuk tidak mengikun peogram TRI
karena did sodab terbioss bekerja sebagal pedagang padi keliling kecil-kecilan atau
FIRIEVTIER

Hal yang kurang lebih soma memssiasan jugs sepei yang dilakubkan olelh Pak Man
vang mermaliks tanah sxwah seluas 0,1 ba {istilab & wokasi bevo soves). D sodah dagat
rngkalkulasi pka sawahny jerkena @adwal glebagan untuk ditanam ebu dengm
dijueal kemudian vangnyva digunskan unmuk menambah medal Kecpo di warning nasinya
vang berdokasi di pingger desa dekat dengan huller milik (alm) baji Monsur silah
seorang vang tergodomg kaym di desa lersehut,

Mamun temyuts tidok selurshnyn petini sawabh menempoh cars-carn dengan
menjud lohannya secars tahosan kepado petans TRI yang lain, misalnya sepert vang
dilakuken oleh Pak Serdi seomng kepaln dusun di desn Keyven, Morsunggingan yeng
sempat terkena dampak enfera reformast karena sejumlah warzanya sempat mendemo
untuk lengser darl jabatannya, Temyata Pak Sards masih lebib lenak, yaim dengan cam
mengikutl program glebagen TRI, akan teiapi dengon mode! menyershkin sepenuhnyn
pola penggarapannya kepada ketua kelompok tam dengan sistem kolekiif,




Barungkuli cara seperti ind adalah yung paling baik ditempuh obch Pak Soedi
mengingal karesa jaboamnnya adalah termasuk orang vang harus kot memobilisasi
cakyat/petani untuk ikut serta mensukseskan program permerintah. Meskipun ia luones
bersigp-siap untuk meroei. tetapi dari sawah di lokssi loin yange tidak terkena program
TRE dia masih dapat berpenghasilan selam schagai kepala dusannya.

Cara lain yang ditempub oleh petam yang lahannya tergolong subur sdalah
dengan memindahkan (mengoperkan} kewnjiban glebagan ke lahan miliknya yang lain
yang kurang subur. bal inl memungkinkan apabila terjodi kescpakatin denpan pihak-
pihak terkait sebagai pelaksana program TRI di lapangan, kirena bagi pelak=am hal
vang terpenting adoloh tercopainay tirget areal di wilsyvah kerjomya,

Terdapat cara lain lag bagi petani kecil vang enggen mengikbeti program TRI,
vaitu mereka menukar lahannya dengan petand kaya vang meniliki laban lugs G tempa
fnin. Sebogniminn teloh djeloskon podn bab terdshuly bahwa jikn dihiteng secom
skumulbasi  bagi  petani kaya mengikuti proses gulian TRIE memang masih
mengtiningkan, Karena deamping ensga jugn Kerena posest awir meneka dengis
berbagal mstifusi TRI sangal kvat din mengenivegkan. Schingga akibatnya dapat
terjadi dalam suaty hamparan tanaman tebu hanya domiliks alels beberaps orang, bubkan
satu erang saje. Para petani beranggapan bahwa TRI adalah progrom dari “ams” yang
wajiby dilaksanakan, karena jika Guak mencka akan bensaha dengan pihak-pihak vang
dagat membenkan “seempel” megatif aan ko mercka menolak akan berhadapan dengan
aparal hukum. Seperti vang dituturkan oleh pak Mulyads seorang kebayan desa sebagai
herikur,

Coplebgan mrerdbe savepun dipun fesaoaken Kalil pemerinnah, remien mibinen

Femen nppih kedah legolile benghok kide ditandur rel kangge nypekapl favah.

Senaose ke kurang ey, amargi meedur polowijo laaghung ngosiloken

Nemging neremaos] doedoy peranglar tulo peeill Kedah avenplyving ragram

peEmeriniel Nameng Sisanripen sob sampronipres teten Benifaed bapang belife g gih

fenler sande .

(karena program glebagan TR ito sudsh ditetapkan oleh pemenmtah. maka suka

tdak suka hams merckakan sawah benghok saya untuk ditanami rebo, Tapl

sebagni perongkot desa sove hares mendukung progrmm pemerintah ind, Meskipun

bigsanya setelah tanaman tehu selesai Hlenthek ke dua sava jual .0




Keenooanan lain seperti yvang divegkapkan ofch puk Chabib sulah scorang petani
di desu Morosunggingan yang memiliki lalsn cubup luas (kurang kbib 155}

“oooseandainya tidak ada kebaresan mensmam debu, sehenamya saya enggan

mengikutl glebagan, tapi saya kKhavwatic dengan kejadian sebelumnyva. Sebab ko lan

ada petam vang mencelak msengikub program TRI sclalu bemimisan dengan aparcat
keamuanan ..

Berdasatkan kemyataan lerschut menunst penclitn dapst dikstegonkan sehagai
beniuk-bemtuk keengpanan stse penodakon meskipun dengan cam yang halus, karena
hanya sebatas mulah vang dapsd dilakukan petani pada seat fu di desa Momsunggingan
don sompu selesainve penclition il dilaksonaken, peneliti tidak meneniukon informen
peserta TRI yang berasni melakoksn penodokan secara terung-terangan atan Socam
eerboka. Hal ini kirvamva tdak dapat dikepaskaon dari adanya tekanin vang sangsl Kol
dan tidak mungkin dihindan cleh petans di mxsn i,

Benkot ini gnmbarin datn pendukong bagi petani kecil yang memilikl sswah satu
hagimn, isilah g desi Morosunggitgan s otk at sa Saeson, dengan Wik
berkstar antars 0,125 Ha atau 0,150 Ha lentng perbedaan penghasilan amar menanam
tebu TRI dengan emenanam padi/ pakuwaja.

Tabhel. 5
Jenis )
Luas Lahan Produksi Penghasilan
Tanaman
| {125 Ha Pads | 6 Kw Ry 42000040 -
2 11,125 Ha TEI-1 Ma kg Bp 3350440 -
3 0AZSHa | TRED | 16KKg | RpI6d300.

Swmber: Data Sekwnder

i dote distos nampak Bahwa hasil yang diperoleh petoni dan menonam teby
dengmm menenam padi! palawija scbenaornye fidakloh pwoh berbedn meskipan mzsih
bebah tanyak jika demanami pads, Akan FElapl ving ?-E|'H.‘!|"Iill1'l}'il rergdi halvwin petami 1ol
memperhitungkan epaga kerja keluarga yang wrserap dadiom proses tamam padi, Namuon
demikion bagi petan kecil vang menanam tebu TRI tetap memben kesan prosesnvi
rved, kiranya anggapan semscam ini dapatlah dimaklomi mesgingat petan: kecil di
desd Mormunggingsn kebanvakan tmgkat pendidikannya celatl rendih dan sangal

rentan dengan fakior-faktor yvang berhobungan dengan ckomomi. oleh Karema i




higsanys mercks kurang menyukai adanya umsan-urosan veng bernoansa birmokoats

vang memerlukan wakiu, wenaga dan biaya,

Berikut ini beberaga fakitor yang memgengaruhi anggapan petani kecil kailiwa
menanam padi lebdh mengumunghkan jiks dibondngkan dengan menmnam pebo . wéalsh
sehagn berikat
1. Fakror kebsaon vang sudah funn emuren artinya bercocok famam padipalawija

sudnh dilakukan sejak lama, bahkan sawah miliknya ada yong berasal dani tonah
WHrIsIn.

2. Faktor keamaran pasgen kebwrga, bagil petani keal apabala mensmam pasdid
polawija merckn okan memiliki bahon pongen yong cukup sumpar tibanya masa
panem berikuteyn yang berupa gabah.

3. Fakoor emgyan beresiko, bahwa dalam program TRI glebagan bizsanyi wendapa
resiko-resikn vomg  berupa © perfamg,  keterlambaton  tcbang vang  dopat
mengakibatkan membeagkaknys hiaya tebang angkut dan beban bunga pinjaman
akan Bertambah, bedhwr, prodlkirenas ek ercagea. beriga, hirga gula lehih rendah
jiks dibondingksn dengan harga i posaran, Eeewmpoy, pembengkakan bawya di
lapangantahan, kelima, proses giling vang terhambat seperti gorek stan jika pabek
selanp musak.

Bedangkan berbagal bentuk biaya-biayva vang telsh difegaikan S termmsik dalam
biava produksi (biava dolam Eebun maopun luer kebuny yang langsuag dipotong
ezlalun DO gula adilah sepera: “jaga kebun tebu, mokok penehkang, rokok litrng din
banthak, pasang angkleh, sangu dan rokok soper traktor dan pengawal lon, 3% gula
umiuk desa, selumatanpasang avir, biava pembuatan papan nama, beli sekrop, wsaha air,
peninjouan kebun das lain-kain,

(Heh karena itu gk dipmaty dari pwol pefaksanpan progmm TRI di lspangan,
sehbenarmyn pada tingkot owal ini sodsh dspot dimsskon adsmen keenzgsnan ot
penolakan dari petani dengan berbagal beniukeya yang bermacarm-macan. Hal ini dagpat
dilihat dori cora-curn petani menghindar diri untok tdak mengikot prograem TR,
meskipun masih tergelong unak dan santun .

Usaha-Lsaha Petan dalam Mempertahankan Sahsistensi

Kemelut TRI selama 23ahon {dimula sejok dikeluarkimnyo Inpres Mo, 9 Tahun
1975} temywin tzlah “gagnl”™ meningkatkon pendapoian petan tebu dan produktivitas




cula masbonul. Hanye sepelintic orang saje yang telah menikmut hasil TR, khususnys
pedagang tebu dan pars birckrat yvang teckadl dengan program ind sejak dari pusat
samypal tingkar desa.

Kemudian seteleh terjadinyve perubohan di segela bidong kehidupan di tanab air
flracees peforman) seperil mendapat berkah, Pada tataran megarn, dominasi kekoasaan
eksekutif udak lag signifikan begitu “emng kuat” vang dedak di picamsda kekuazaan
tefnh dilengserkan akibatnya sangot positil bagi pembendnyaan sub-sub sistem negana,

Sementara itu di pihak masyarakat. sehagai akibat bnggamyn pengawasan yung
ket dam negara telih menunculkan aps vang bisinya dikenal sebagai “demokrati=asi
dori bowoh', Keadoan s sangat berbeda denpan mass-moss sebelamnayn, seknrang
masyarmnkat tidak laoy merasn dakut untuk memperjuangkan haok aeasi mereka, termuss
Ui dadarmmyva ek ok meseniukan nasit dalam mengalah Geah dan memilin jenis
Ennminm sawahmya, dari sinilab awal dikapeskonmys badidaya tebu model TRIL

Akan tetapi yang menjadi persoalan adalab seherapa b fenomens perubaban
tereseban dapat berlangsung secar posiif dam bagaimana bentuk perubaban vang telah,
sedong dan akan teradi serfa implikasinyg terhadap kesejablersan rakyal banyak
teemasuk rakyal petand tebu. Karena pada sekior mdustn gula peranan pemeriniab
selama mi dirssakan sangat dominan dalam mengatar hampie di seluenh kegistan,
sebeiprai akibenya posish petani b sangal ol dalam meeeniokan nasiboyi saodin.
Petam adalah kelompok masyarakat yang tidak pernah membebam gemerintah. Bahkan
di sant krigis ekonotni, sektor inilah vang tdak membebani balkan menjadi tumpuan.
karena kredit pertania tebu tddak permah xla minggakan don Kalaopin ads jumialinys
burang dan 1% (Makalah Semings Revitalisasi Indusin Gula Nasional Menuju Ekopomi
Kerakyatan. Politani Rember belerjasama PAGT Poursan, Pebrogs 2000, Tamlab ini
temtunys wangat kecil jika dibanding demgnn kredit macet parn konglomerat. Bahkan
yvang memprinstinkan petani tebw termyats kredit vang diterimanya sama dengon dak
ada subsadi Repada mereka, Karcona bunga panjamannys scbhesar 16%, i sann deaga

nenign pingaman komersinl pods ymomnya,

Meskipun pada maza TRI petani sering disebor sebagal fakioe inefiswensi dan
rendnhnya produktivites yang terjod dolam mdustr gula nasional kareno budiduyn tebu
ving  dilakukan diangeap  tidak sesusi, meskipun hal i mendapal  sanggahan




sehagninuna dituturken Woerjanie saloh saiu pimping FTP Musantara X,

coonpritdahal jika saja petani “dicanghkan” dengan cara melibatkanays dalam setipa

proses, sejak perencanaan sampai evaluas program, maka kesulitan yang dialami

olzh PG. Dalam pasokan boben bake don produktivitns aken dopat terata<s. {dolam

Kompas, § Aguatus 2000,

Selanjuenya dikatakan bahwa calabl satn kegagalan tebu rakyvar adalah petan el
ticink  dilibatkan dalam program  sejak penyusunan  perencanaan sampai cvaluas
progrium. Petani hanya schbagai pelaksapa. sedingkan segala sesustunys diatur oleh
pemerintah, Kenvataan o tingkat peloksanaan di lapangan tdak hanya  tidak
di "orangkan’nyo petani sebagni produsen saja, okon tetopi kepentingsn petani sebags
produsen sermgkali dikalahkan oleh bepentingan kenmsumen. seperti penetapan haron
fula yang pelas kanya mempertimbangkan kepentitzan kosamen dan ukan kepeniing &
petomi produsen,

CHeh Karenn itw vang ditetapkan eleh pemerintab adalah harga seremdah-
renckahny, alisan alammnya kareda pemeriniah mgm melindungs kesimen, ind pelis
bk adil karena kopsumen tidak pemab dilotih untak menerima harga vang
seaungeubnye. (sebagaimana dibstaban Moeladi, Adminsirater PTP Nusssaa X1
dalam Kompas, 8 Agusius 2000,

Sebenarnya secara masional indurd gula sefama ind menghadapd persoalin vang
sangal berat dan komplek sea bemali temali satu desgan yang Lun, Dari sisi produkss,
terungkag baliwa hamper di semus PG mengalami peaurunan produks: gula dan wakn
ke waktu, Selain masalah Kiask dalam budidaya el seperni tebo o bawah standar,
rendemen rendah, penipaman di luar masa optimal, mayontas weboe di lalan kening,
propoesi tebu keprasan lebib banyak, mum bibit lebth rendah, sistem tebang anghut
vilng “‘nmburmdul”, semua PG menghadops persoalan rendabnya pasokan hohan baku
tebu yang berkualitas.

Menvikapi komdisi seperti i kironya ada dua hal yang menoajel selwaga
penyehub rendahnye pasokon tebo ke PG, persasie, produktivitne tebu yang teres
menurun. Hiln pada tabon P9E0-an produktvitas tebu masih 97 .4 tondha, pado tabam
1999 menurn mengadl 662 wntha, Kecenderungan ini ilIJLI-u’I AU dengan menurEn
rendemen dari 8.73% menjadi 6,79% . Kedwa; terjodi penurunan loss areal penanamian

tebu,




Penunuuo fuas wreal ini sekaligivs menandad wrjadinya perubihan besar dalan
pola penanaman tebu i anea persawahan yang semula porsinya #6% menjudi hanya
irsggal TRG, sedangkan luas lehan tanaman tebe & tegalin/tanah kenng senula 245
menjadi 33%. ini menujukkan bahwa areal war am iebe semakin berpindsh ke lahan-
lnhan Kering selagai akibat tidak kompeticefoya jka dibasdmg dengan tanaman pady/
palawija.

Sumbangan terbesar Bain terhalap merosotnya produksi dan prodoktivitas tebao
bersumber dari kebdjokan pemerntahh dodam pergulaan misional yang menctapkan guln
sebagal produk yang “dikendalikan”™, Akibatnva muncul peraturan-perturan pemerintiah
teptang pengusahoon tebu yong birckrates, sentralistik dan monopolis, Hdak ekonomis
dm efisien. Dalem sspek produksi. nist pemerintab untuk memperbaiki nasb petani
mekului Inpres Mo, 9 tabun 1975 (TR wravaa Udak terealisic, keinginan petanl agar
menjuci twan di tanohmya sendiri tekah bembah menjadi obyek birskrasi’ pemerintah,

Problema-roblema  seperti & atas menjadi berobah pedn saast kendisi di
rreasyatikal juga bemibeh selnng dengan pecjalanan era meformas vang bergulic, TH
beberspa wilavah kerjs vang duly Eberlabukan dengan Inpres Mo, 2 dabun 1975 kini
teloh terbeniak  asgesass-asosass petani tebu o rokyat (APTR) dan delah ferbenns
koperasi-koperai petani tebu takvat (KPTR) yang maelies dan tumbub dari bawah
fltown wpl don bukon seperti organisasi vang =elama i erkesan elisis dan Gidsk
nengalir ke bawah.

Organizisi APTR dan KPTR dibentuk karena ditngkal lapangan TRI sejak
refoeinas praktis sudah odak digunakan, karena semk oo pla 5K Mentan, 5K,
Gubemur dan 3K, Bupati sudish tidak serbic dogi,

Dengan tidok adanya aturan organik sebaga pedoman pelaksenaan di lipangan,
muksy memunculkan gapasan “kemitraan” dalam proses budadaya tanoman tebu, hal ini
sehbapnimuna terjadi di lingkunzgan petapi tebu di kabupsten jombang, kbususnya di
wilaysh PO Djomibang Baru. Schingga iatslah yang digunakan efan lag: TR (Tebw
Rakyat Intensifikosip tetapi TRE {Tebu Rakvai Kemitrann),

Cirganisasi imi hanys didasaci primsip otonem dan mengatur din seadinl serta
bermited seigar dengan Badan Perkredioan Kikva (BPE) dan Pabeik Gula (PG,
COrganisosi ini bekern secura profesional dengon prinsip saling  menguntungken

berdnsarkan prinsip-prnsip hisnis, pimpiran organisasinyn sebagaimana organisast ke




masyurnkatan Binnyu adalah mengounokan prnsip dari, oleh dan unik anggovn sera
dipilih berdasarkan kesepabatan anggota vang telah teruiji track recond-mava.

Khususayu di wilayah keérja PG Dyombang Baru, oeganisast KPTR-nya diberi
muma “Hurum Jaya™ seperti vang dituarksn oleh bapak Romelan sebagai keteanya
adalaly singkatan dari Harapan Untok Makoar dan Jaya.

EFTRE  imi  tefah dididkas  dasn eelah memdliki | badan ok
Mod3WRHKDE D347 IR, tamgoal 17 Marst 1999 Awabnea koperasi in
digagas dan dibidani odeh sekitar 60 orang “iokeh™ petani teba dan sampai sant ind welah
tercitisl sebanyak 208 anpgota ying terdin dar para petim tgho

Keberadomn kopernsi ini ferlihal sangat independen dan mandin, hal ini terlihat
ciidam cars kepja ormanisnsi, misalnya dalam posisi tawar yang cukop koat dalam
mewadahifmewakili aspirasi petni tebe dalam bennira dengan PG dan BPR, schingea
dalam proses budidsyn teby dopaot berjalan secorn transporen, jujur don adil, tidek
birckratis serfa teraujudnya permainan yang sehat dan saling menguntungkan,

Daalam ofganisasi i proses awal jika seoramg peam berkemginan menmam reb
dengan sastem ini Gidak terdalu berunwsan dengan birokrasi pemenntah yang, bermeimsia
gin, dan kolavpun ads hesyaelah dan kepala Desa dupun sebotas banya mengetazhui
bahw petani vang bersangkutan adalash benar-henar wargs desanya dan memaliki lahan
di desa tersebur, vang selunpunyvd dapsl diproses sebogal anggoia KFTE, Proses
semacam i bebeda sekali ko dibandingkan dengan model TR yang masih lsares
ezl jurs gamabe aari PG, rekomendasi Kepala Desa, juga haus ditanda tangani
Dhshum M abiin dan disabkan Camat penoh lku-HEw dan Birokneis,

Schanjurnya dalam hal penyaluran kredit model KPTR, penyamiang duna vang
mendukung proses penasaman by adalab BPR Agroloka, BPR o8 milik para pegawai
PG Be-Indonesin dan untuk mendukung dong perkreditan KFTE Harom Java i
dilakssamnkan oleh BPR Agroloks yvang ada di Jombang. Aler proses don besar
perkreditannya diberlakuken schagaimana layakoya keedit pada wiouemnya, baik proses,
buengn mmapun pengembalianny,

Bunga dihitung sesuai dengan jumbah don wakm vang dpunakan aleh petani, hal
il berbeda dengan sistem TRIL prosesnya Lona., pencuarnny: hampor dapal depsstikan
Eclnmbra,

Pola kebigsaon semasa TRl mengenai pengadasn biays vang tedambat dapai




mengakibatkan wrkhambatnyy proses pekerjaan di lapangsn karena buke cedony hams
dizertakan dan ditands tangani oleh pihak-pilak vang berkepentingan, =scpeni KK
(Ketma kelompok | dan SKW (Sinder Kebun Wilayah ) dan pihak KUD D sinalah petan
hizsanya herus berusabs mencari dona [aim deagan berbagoi cara agar dapur rmembiayai
budedaya tanaman tcbunya, meskipun dana ersebut erkadang bhaius didapat dengan
banga vang cukup tisge.

Kemudian dalam sistem bagi hasil. hal yang menarik dan teroolong bam yaita
dengan adanya jaminan rendemen yvang leloh disepakati oleh pihak petani dan PG
Jaminan rendemen vang diberikan ini Khusus untuk pada awal giling, yait tebu vang
digiling &A don &B {tanggal | sompan dengan 15 disehat periods A don isnggal 16
sumpal dengen M disebut periode B) vadu paminon rendemen sebesar 692 alaw setarn
4.3 kg pulalper kuintal ebu,

Akon tetopd spabiln feho milik petand veng digiling swal ferscbut termynim
rendemennyd di atas 6% maks ying digunakan adalah rendemen vang sesangeuhny
arau redemen efek iy,

Pada sistem bagi hosil gala telah disepakati oleh pihak-pihak dafiom rapa anggoda
bersama PG Adalah 65% gula dinuliki olel petars dan 35% dmiliki oleb PG Hasil
gula yang dibenkan kepada petani tdak dalam bentsk gula akan tetaps dalon beriuk
Ly vang elah disepakatl bersama yaite dengan hirga Bp 2600 (dug ribo enam anes
rupmah ).

MNamim berdasarkan temuan di lapangan meskipun sudah tidak ada keharusads
mpdEnam tehu msih ferdapal sebspian petan Yang teap bertaban menanam lebo,
seperti yang dimngkapkan oleh pasangan suami st Puk Walud BoA . (Kekande poam)
dan Bu Mubhadis (Kepala SDN Kebontem), salal satw keluarga petani kava, sehagai
berikut ;

... ki tetap berishan menanam tebu dengan pertimbangan: jiks menanom padi

afau palawip lainnya sclain barga di pasaran pada wakin pancn dapar dipastiban

el tennga kergn, pupuk sertn obato-obutan mahol, itw belum terhitung lenngs
dan pakiran saya untuk mengolahnys. Cleh karena v meskipun terdapat resiko,
dika diliwng-hitung masin lebih baik memnam b Karena tenagin nngin,
wakiu sova lebib banyak ngurusi kantor don kelow pas rejeki baitk menanam teby

bias dapat untung banyuk,




Hial yiang kurang letsih sama joga Elkukan oleh H, Abdul Manan (biesa dipangiil
Abaly Dud} dan dusun ngrawe.

Seavang petani yang lain lagi adalah Pak Moono Pario Dibaodjo, pensionem
knryawan PG Djombang B, vane meskipun ramahinya berads di kot cetapi memiliki
sawah i desa Morosungongan dan lebib memilih aenasan tebue mengatakad

ootenanan tebu disamping mencan penghasiban, vang paling penting wnns
mengisi wakin pension, sehingega menanam tebo adalah yang paling cocok jika diokur
dengan pengetahuan bercocok tanam dan faktor osig korena menonam tebo model
glebagan tidok membutuhkan waktu, pikiran dan tepaga vang banyak kirena panennyi
siu tabun sekali....

Sebapal tuhan perbandingan meskipun program glebeean sudah tdak dipunakan
Bagen dian petind ekh bebas menentukiin toamsn Ja sawahnya sendiel, Fak Askan (Ck
Kan) tidok mengganti tanoman febw thpi tetip menanam pods,

(ocomarem panen fangre fulo pike anderg, wekdol panen flo jernir fafeng dipun
rimpen knngpen fopan panigen beluarge, Kodos wrieme vy disin (i
el pangan ayekapl ogares paen apaferg malih ke avern tha el
berreg e Betah sortesipon e bokelen sok wondene . )
[oomenanam padi bagi sava yang pemling ketenzngan, pada wakii panen sava
keringkon labu disimpan, jodi sova tidak memikirkan barga, Karena uniuk persiapas
balsan mokan keluarga. Sehagatmana orang desa (petani ) kalau bahan pokok yang
berupa gabah/beras persmpaniva cukup sampa wakio panen yang akan datsmsg
maka rasanya ayem. sedangkin unik Leperluan vang lam sava berdagang aps
saja:...}

Terdapar pedagang yang jugs memdliki sawab sejak bedakunys TRI memang tidak
pernah mengerjakan tanahnyn dan selalu menyewskan dengan alasan kesithukan yaitu

Blus Purngmmao pemilik huller dan petani kaya di dosen Eayen.

Analisis Temuan Penclitian

Pads =aat rewim Onde Lomn tampil pada 1946 dengan mewarnisi bebaga
kebangkrutan ekonomi dan ketidakstabilan politk dari rezim sebelumnya, maka di
hawah rezim yang dipimpin ofch Presiden Socharto ini aktifitns pembongunan lebih
diprioritaskan pads pembangunan ckopomi dan penciptaan stabilitas politik, dengan




mencmpratkon megars sehaeni @™ wiami,

Sakuh satu bidang vang dianggap cukup penting untuk mendukung pertumbuban
ekonomi dan peninglatan kesejdhierasan mkyal sdaldh sekior pertanian, termasuk
indusim gula. Wujoud dori keseriusan pemerintah dalam rangks mendukung doseri guln
adalaly dikeluwkaanya produk hukom yvang berupa Inpres Mo, O tabun 1995 tentang tebw
eakyar Imtensifikass (TR}

Pads sektor il nompak  hahwa  hokom semakin  dedibat dengan  jelss
keterlibatannya 5rc:&.u]r.lif dalum permasalahan peubshan sosial, Dewssa ini, hukum
tickak lagi dituntee schagai perekam kebiasaan-kebiasaan yang telah terbentuk dalam
bidong  kehadupan mesyarakst, melainkon hokum diharapkan wniuk lebih berperon
menjad] pengrungkap vang fepat dari kekoatan-kekeaton bam vang tfimbul, vang hendsk
mermbeniuk masvarakal menural wnnesn Readaim serta pandayean-pandangan vamge
hairu, m

Menund pemikivan Hager (dalom Fadjar, T987:3 15, fungsi hukum sehagai sarana
pembsan gunan dapal mengabd | dalam tga sektor, vaio
1, Hukum sebagai alat penertib (orderimg) yang berarti hukum dapat menciptakan

suaty kerangka bagi pengambilan keputusan politik dan pemecaban perselisiban
yang mungkin tinbul mekadui sustu hukum scara vang baik:

2. HuXum sebags alal penjags keseimbangan (Sefempcing) ying berrt Bakuem
berfungsi untuk menpga keseimbangan dan kcharmoossan antars Kepentings
urmien dan Kepentingan individu,

A, Hukum sehagae Eotalivesor, yang Berart hukom berfungs: antiak  mermsdihkmm
erjadimyy proses penababan melalui pembaruan hokwem dengan bantuan ienags
kreatif di bidang profiest hukum.

Dalam keadnan vang demikian, maka hukom lehih menampilkon dicinya sebagai
SUALL SATATA -f&frrumeﬂ.'j. Fungsi holkum yang instrurmental ini, pada gilirannve sken
dipergunakin scmm sarana uniuk melabuken perubaban-perubahan dalam mesyarakat,
disamping juga dipunokan sehegal saronn wniok mewujudkan tupens-tujeen kebajnkomn
palitik .

Mengacyu kepada feon ssfem hukum Yang dikemuokakan oleh Lawsenee M,
Freidman vang membog hekum dalom tiga kompenen, yakni: Substansi, Stroktur dan
Kultur Hukum, Dari komponen Substanst (aturan/nemma-normal, Inpres Mo, 9 tabon




1975 wentang TR pamapok sekali babwa produk ind dihorapkan menjedi “als™ untuk

dapat berperan sehagas sarang membendayakan petani tebu.

Dalam kebijakan hukum Inpres Mo, 9 tabun 1975, terdihal kebajikan dari sisi
bskumnyva antera lain diteniboan mumgn sebawrai berikut

1. Mengambil langkah-langkah unmk mengalibkan pengusshaan ebu antuk peoduksi
gulla di atas tanah sewa, ke arsh tanaman tebu rakyat dengan produksi gulanya tetap
meningkat sehingga padn akhir pelita Il sudah selurvh produksi tebo sh mempakan
teb rakyat.

2 Melaksanakin intersifikasi tanaman tebu rakyat dengan sistem bimas secari
bertahop sehinggs tercapar mokswd pada dikium pertama, dengon menempuh
langkah-langkab sehagai berikot @

i Intensifikasi pads Enaman b vang sudal biass divsalakan oleh rkyal din
intensifikosi poadn tanoman tebu vang divsshakan olebh petany dari pengalibin
tanah sewa, untuk selanjutnya dibina supays menjadi petand penanam tebo di
ias naahayi sendim,

b, Agar pelaksanaan intensifikasi fanaman feby mkyat begalan dengan schaik-
baikaya, pabnk gula supays bertindsk sebagai pemimgan kerja pam petand,
meliksanakan penyuluhan’ himbiagan tekniz pengusahazn tanaman tebu rakyar,
menvedizkan bt ungpeol, menyediakan damo oselavani kebutobian  sacang
produksi serty membaniy memberikan peunuk dan peloyanan daam pemberian
kredit kepada para petann dengan memanfaatkan tenaga-lenags tetap vang sda di
pabik gula,

c. Memenuhi kebuivhan dan melavani kredit unmek usahe intensifikasi tanamean
tebu rakyar bagi para petani yang memerdukan,

d, Untuk melindung petani tebo rakyt dam kemunghinan ijon yvang memgikan dam
untuk tertiboya pemasaran guls, meka bagian hasil yang menjadi bak petuni dari
tebu milikaya vang digilineke di pabak guls dibenk dalam bentuk wang yoamg
nilmnyn ditentokon sedemikion sehingrs menggmirabkon vsahe intensifikasi
tunaman teho rakyat.

¢ Agar dan semua koperast (BULTEYE UL dikulsertakan dan dibimbing v
nengkoordinasikon peteni ebo rakynt dalom vsehamya meningkotkon produksi
gula dan menimgkatkan penghasilannya,




3, Melaksanakan koordingsi, integrasi dan sinkrenisasi dalam pengendalian penibinaan
dun pelaksapsan intensifikesi tanaman by rakyat € dalam sai wadaly bersama
dengan infensifikasi I;Hﬂ:uu pamgan v sudah ads.

Ungkapan Scholten babos hukum dicipenkan wnmek dijslonksn. Kemodian jiks
bukum vang diciptakan terscbot tidak peensh dijalonkan, peda hakekataya ia elah
berhenti sebagai hukum. Duan ungkapan tersebat nampak bahwa bedudukan hukum
relarni sunbn fenomens udalalaa.rus dialankan di dalam Echidupsn masyarskat. Hamn
sija vang menjadi persodlan hukom bukanlah suam produk yang begitn dikeluarkan
lipgsung dapat digunmakan,

Akon tetap jika dilibat cara kerjonye hukom di dalam mesvarakat, temysta masih
memeriukan beberspo tahap setelah hubom fu diciptekan. Tahapan tersebut aptara lain:
pertorrs, harus sl pesabar yang divemapkan dalam peraturan hukome keoe, Tarus adi
orang-orapg vang melnksanokan hukum ite; ketige, orang-omng ferscbut mengetabui
adanya peraturan hukum dan beeapof, adomys kemavan dan omng-orang tersebot wnbek
berbnaat (Rahandp, 1%759),

DPengan perkatoun lwn babwa bekerjunya hukum dalam masyarakst hanya akan
dapat berjalan melalui “sentuhan” mantsia. Hal i dikaresobon hukwm diciptakon oleh
enbis dan pelabansannya jiga memerlukan campur Bogan maiusia.

Sementar i, sebagai salah sow bagian dan Kehidopan sosial, keberadasn ok um
sebagai kaidah sosial yang mengaur kehidupan mamsia keberadaannya sangan penting.
Perwujudan hukisn kebagal subah gaw kadah soscl bersifat beragam yaki, berup
perunguk At ]'Eﬂﬂ':'l'l'l'lfnl untik Bemingkah faku, larangan uniik  berbuat, mesganr
perbuatan apa saja vang diperbolehkon bagi seorang warga masyarakat, Tidak dapai
dibayangkan scandainva kehidupan masyarakat tanpa dibatasi sturan hukuen, barangkali
pkan terjodi kekacauan yang tunpa akhir, meskipun hukom s sebenarmyn memipakan
sraran tingkah laku yange bersifat obsrak. Konsep abstrak ini adalah idak bise dilihst
dan diraba, akan tetaps ada dalam keayataon (Koentjaaaimzat dalam Munie, [997),

Bplomm bukum yang bentuknyn teriulis, seperti undang-wndamg den  peratean-
peraturan. rimusan absttak tersebat dapat difihat dan dibaca. Akan fetaps bentuk bk am
H]j.' feiak termulis, momissn-romEsan absirak ersebut benkda dalam alam |.'IiF.1ri|.I] AT
masyurnkit vang bersanghuton, Dengan sifatnva yang abstrak baik hukum tertoles
maupun hukom Hdak terulis, keberndann hukom bersitnt statis dan tidok berdoyn tanpa




adanya lindakaon manusia. Hukum @ampak melakukan seseain dan saling berinteraksi
karena adanya tngkab leu don edakan maesia, Karena hukam sendin tdak Sapat
bertingkal laku (Von Bends Beckown dalan Munir, 1907}

Sekulipun huklﬂ bersifat abstrak. tetopl hukum it mampe mempengarohi pilihan
tirdskan manusza, Mensml Seidman (1978), bukum mempengaruhi pilihan tindskan
euanuisn melalui disa cara vaiiog mtarﬂ]algiuugan tidak langsung. Pengaruh secara
langsung ferhadap tindakan manusia dischabkan beberapa hal, antar Bain (1) individ
yang bersangkutan merasa hukum ity mempakan perintab yang bersifal memaksa; (25
bakum itu memberikan perangsang vang hars dipeditangkan; dan (3 bukum i benar
sehinggn perlu dipsiuhi,

Sedangksn pengaruh hukum secara tedak langsung, karena individu memperhatikan
dan mengikuti poka-pola periliko yvang dilakokan oleh omeng lain secar banalang-ulang
m::aduh melembaga dalom kehidupan masyamkat

Dengan demikian dapat dikatakan babam hukum ite hamyn dapat bekerja di
presyankal Kaka ada campur iangan Gan mamsin. Koasep sepertn infliah ',-'E byl
menjadi pegangan parn ahli hekum yang beralin sosiobogis. Mercka mengatakan,
bahwa hukum it tidak hamya dilihat sebagai ceperanghat pesaluran-persiucan yang
bersifal statis, melainkan sebagal sua pecses. Hukuen o muoncul di dalam sudang-
sidang pengadilan, dabam tindakan }Mlﬁ'ﬂjillhﬂl dlan pelsksang bokum, dalam Ksntor-
Eantoe pengosaha, dan juga dalam bubuigan-lubungas yvang dilikokan oleh dan
dizntar para anggoia masyamakal sendari satu sama lam (Rahardjo. ]ﬁ].

Masalah-masalab pelik vang sevmg muncil dalam hubungen dengan bekerjanya
bskum ini adalah jika sda peranysan mengenai apakah hukum yung dijalankon daliom
masyarakst itu bemar-benar mencerminkan gambaran bukum yang terdapad di dalam
peraturan hukum,

Suloh satu olien hekum vang berolirn Einln_gh. Bmooe Pound misalnys,
membual pecbedaas dalam ilmu lokwm yaits few i the books dan faw ieaction.
Permbadonn i mencakup p:wl:m—pﬂmlm antarn laim; portns, Apokeh hukem
vang herbemuk peratursn don telah dinndanzkan 1o mengungkapkan pola tingkah lako
sosial yang ada poda wakou bou: Sedive, Apakih vang disebut pengadilan i sama
dengan yang dilakukan olchnyos Levpa, Apakah tujean yang sccar tegas dikehendak
oleh suniu peraturan itn sama dengan efek perataran v dalam kenvataanmya (Rahardjo,




1979},

Mencermati persoalan-persoalon di atas, baliwa peraturan hukum e jelas tidak
emernpunyal prefensi usiuk menceik pecbuatan-perbuatan mmssia. Hal ini disehabkon
oleh antara lain peraturan-peraturan yang memang tidak nwnekin untuk difakekan.
Secalah-ctah di dalam pelaksasaan hukum du sedah sda Eesepahaman sosaal yakod
bskum iru memberikan kesempatan kepada warga masyarakar untuk mesentukan pola
kelakieannya semdini dakam batas-hatas kerangks bukom yang ado. Keberndoan pols
tingkah lako sosial yang masuk ke dalom hukem menunjukkon terjadinya imberaksi
utara hukum schagai kelembagaan formal dengan pola tingkab lakw sosial sebagai
kelembagoan informal

Proses bertemunmyn doa kelembagann tersebat, odeh van Doorn dinvatakan bahwa
dadarm setiap penporganisasion meanusin selale cenderumg Cjangd™ i lear Dagan
orpanizesi vang teloh disosun, yokni kerena perbuaton msnnsia ito salif wmiok
didlisiplinkan oleh ketentuan-ketentuan formal organisasi (haca: bukom), Kesolitan
perbuatan manusia unink dicisiplinkan ini disebabkan oleh Giar belakang yang berbesda-
beda, masing-masing memberikan beban pengarshnyas pada manesia sehingga i
senantiasn mempunym penafstran semdiri-sendisi mengens  perbuatan-pecbunton apa
vang semestinys ia lakukan. Faktorfakior vang mempengaoushi adalah kepribadian,
asal-usul sosisl, kepentingan ekomomi meupan keyakingn politik sera panding
hidupiaya 1 an Do, dalam Balsardjo, 19759,

Maksued dan tujuan yang responsif dari [npres No. O mhan 1973 jersebut di aas
ngkak dapat berjalan sepert yang  difarapian karena monculnya disiorsi dalam
pelaksanaannya. Hal ini tdak bisa dilepasken eksistensi Strukour (mstings/pelaksana
bukuem) yang terkesan berfwjuan mengejar targel semsta, sebagaimanra vang telsh
difetipkom bhaik dalmm hal target aresl mavpun tarpet produksinya,

Di sisi lain, parn pelaksann berujusn “mengamankan” posisikedudukan setiap
penuoipin dacrah vang berhubungan dengan capaian targer vamg dicctaphan wnmuk
doersh merekn masing-masing. Univk mengamankan torget copaisn ini seringkali cora-
cara yvang bersitat koersit dan destuktit digunakan untuk memaksa petant terlibat dalam
bosdbctaya tebe melalol program TRIL meskipen pard petani kerapkali tdak tertarik sama
sekoli untuk meponam teby, sebab menumst perhitungan mercks menunam tebu kwrong

menguntungkan jika dibandingkan dengan mensnam tansman pangan lainmysa,




Biasus suwah-sawah yung dibubdozer bukan lagi hal wvase hear biosa bila petani
menclak sawaheys ditanams telbu atau belum siap mengesongkan lalan sawahnya pada
saal mwsim Gnam tebu fibs. Babkan senaghkali terdi petoni-petin yang mencld
program TRI “dijempur”™ aparat dard kedizman mereka, dibewa dan ditahan seperni
fovakinya wedabwa kejahaton atau tawanan perang. Mereka kerapkali dinaduh selbapai
pengikul erganizasi terlarang atan pengikiti PKI (empo, 30 Juli 1988 dan BKompas 19
September 198K), sebush twduhan yang sangst mematikan bagi rakyat Indonesia dj
bawanh pemerimtshan resim Crde Ban.

Berikut ini lembaga-bembaga vang terlibat dalam pengendalian dan pembinam

program THI -

Presiden Inpres Mo, w1975
ﬂaﬁbknrbim. Raker TRI —— SK. ?-Em:m:‘ﬂupclhim
:-igt;iuhenmr —— -‘i:|1pe|£11-llnr1m
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Keloanpok Tam

Crpanesass model TRE im, merapakan s bentuk organsas produks) g
tergalong Usaha Pertanian Kontrak (UPK ) sias Cosrracr Fanming . Secara definitf
UPES cemuraet farming sendiei dapat diartikon sebogal bentuk walsa tani vang dedasari
oleh kontruk antara suate lembagn vang berpeman sebapai penpolah dan'pernasar hasil-
hasil pertanian dard petani-petani yang berperan sebagnl prochisen primer.

Dalom hal imi petami vang berperom sebnpni produsen primer akan menjusl’
menyediakan bahan baku dan bhasil produksinve kepada lembaga-lembagn tersebut.
Kemudian lembaga ini akan mengolab dansata menjual kembali basil prodoksinya
medului ketentuan-ketenivan pengikat hebungan vong telah discpakatt oleh kedus belah
pihak. Lebih jawsh lapi lembagn ston pervsahasn yang memberds produk febanya dopat




jugs menyedinkan tenaga-tenaga eknis, perkreditan serw sarand produksi lainanya, Oleh
Earena it Kisk (1987 menyebutaya comdrecs farmirg dengon core-satellite seode! atau
] dmtdesentelline.

Dralam konteks organisasi produeksi, model il merupakan model  orgamisss
produks yang sanzat ik dan ek dieseasi poelitik-ckomani yang luas, tidak hanya
sekedar cafn model interakzi dalam proses produksi tanaman perfanian aja, melainkan
mekdel ini juga menvmpekkan adamyn proses trasformasi penoorganizasian  alat-zlat
produksi pertanian sebagai gkibat penstrasi modal sekaligus tekanan persaingan yeng
menuntul elisienss dalam proses produksi,

Confract Farming yang poda awalnye dikembangkan oleh  Commmorwealih
Development Corporation (COC), sdaloh Neelews Esrale erd Smaliiolders Svstem
(NES-Sysiem) vang  divjicobakan 08 malavsin, kemodian  pemerdntal bndomes i
menerepkan sstem MNES den poln-pola hubumgan produksi pertanion yong terkondung di
dalamnya melalui beberspn proyvek imtensifikas dan ekstensafikssi vang antara lain
chaliom bentuk Tetui rakyar Intensifikass (TRIT dengan lnpres No, 9 Tahon 1975

Menumt Glover {(1992:3), pelaksoomon Coerecy Farming i kebih kompleks
doripada defimsinya, ada banyok variasi yang bediembang, kases per kasus banyak
bermuncukin pada aspek-aspek tementu yang terkandung di dalam hsbungan kontrak
i, Menuret Wilson (19863131 secara umum pels Controcr Farming i memiliki
kesamaan dengan mdusti rumah tangga yang terikar dengan subkontrak. Jady dalam
ewcdal  Controc) Formming  ini ada hubungan  yang  mengikal petan TRI o
rznvesliakan/ menjual lasl produksinya vang penuly batasan-batisan terientn seper;
harga, ssanmdar moin’ rendemen dan jumlah peoduksinya, yapg bissanya tidak endapat
kiesetaraan.,

Dralam banyak haol, hubumgan antara inti dengan sateliinya juga kerup melibatkan
“akor-aktor™ lain yung berfungsi sebagal Eutalisstor. MNegara sehsoal seboah institwsi
Berapr pula mehbatkan diri secara akif, tdak banye melahe badan-badan usalanya vang
meznjucdi imti, tetapi fuEn melalon permekat-perangkat loinnya,

Ketidaksejajaman  hubongan dolam Usaha Peranian Kontrak jika dilihat dan
kepentingan para akios, laapak jel:wahwu petant beradn pada posisl vang dilemats
kirens sangat ferganiung pado pihak inti, Ketergantengan ini terjsdi okibii siwisi dan
struktur pasar yang mepckan mereka, Dengan “bantuan”™ vang &terimanva dalam




a
beniuk pakel-pakct bibil, pupuk, biaya gurap. tebang angXut dan Ihibnnyy, WmOmnys

mereka akan terjebak di dulam pasar vang moaoepolis.. bentuk pasar ini sangat muengkin
EEIj:IH:lL‘Iﬂi Contraet Formivg kanena sifat dommannya pibak pemben bontrak.

Akhirnya pihok inti semskin bertmmbsh kont dan terns mensms mendominasi
petantsatelit dengan menciptakan sistem yang dapat memperkekoh posisinya. Sistem
tersebut diciptakan dalam r.mﬁ agar pilak petan tebu dkan selalu berganiung zecara
finansial, teknologi dan pasar, bahkan jika dipedokan metode dan sisiem kekemsan jugs
gkan diterupkan agar dominasi ini tetap larggeny. Dengan demikian dalam usaba tani
kontrak ini yang sesungguhnya terjadi adalah susie mode! penguasaon ekonomi, bahkis
sosial budayn, yong doepat memberikom jaminan sbow pengingketsn keuntungon bagi
pihak yung lebih memiliks kekussasn,

(Heh karena i tidaklab berlehiban bila dikatakan bahwa model Conrrpet Farming
ini dopat berhosil karena selodu diiketi strokiur pasar yang monopolis seperti penentus
hargn dasar gula dan pemssaran dikeloln aleh satu tangan Bulog,

Doa Santos (19715, meskapun tdak secara langsing menyoroh Covtleaef Forming
mengatakon balwa secara vmm vang menjedi cirdmode] hubungan ink satelic adalsh
pasar yang monopolistk serta adosva ketergantungan fnansial dan eknologs vang
mendinukkan hubungan tidak sejajaer @au adanya dominasi. Disamping adanya alitan
surpdus vang mengalic ke piak inn yang diakibotkan eleh adanva Kererganiungan aiae
coiinasi tersebut .

Struktur monopalistik 1o akan semakin menyebablan posisi tmwar bagi petani TRI
semakin rendah dlhiwmg palink nn atae pihak POpemeniatah, Ketergafungan petani
chin Lﬂidubmmrﬁ juza muncul ketika memperhitungkan persoalan enaga kerja vang
tedibat. Dengan melalui pernbelian borongan. pihak inti tsdak moa tibu tentang berapa
hanysk tensga kerja yang terserap dalam proses produksi tersebut. Mereka hanya peduli
terhadep kewajiban para petsni satelit untuk menyediakan sejumlsh produk dengesn
Buantitns dan kualitas yang telah ditenmkan dan kewajpban estuk membayar hasil
produksi sesaal demgnn perjenjian. oleh korenn itu kondisi  Eetergontungan  don
ketsdaksetorann hubungen dan dominasi menjeds suatu fenomeni menonjod dalom wsahs
£am 1nh.

Dari sisi komponen budiayo hukum {ide-ide . sikap-sikap. keperciayaan . horapon dan

pandangan) maks pars petani TRI melihat adanya distorsi-disiorst yang selalo muncul




dalam pelaksanzon lopres Mo, @ tahen 1975, kareng adasya banyak kepentingun yang
“bedarung” uniuk mendapat Kewntungan dari budidaya tebu vang dilakukan oleh petan.
Sehingpa  para petani  senolak  pembedakuan Iapres  tersebut kareoa dalam
pelaksanasnnya  wang  terjadi  tidak memberdsyoksn parn petand otetapd  justro
meetiar ginalkan mcrcka.,

Termuzn penelioan menunjukkan bahoa penolakan petan terhadap program TRI
fchih nampak sebagd@ perlawanan seham-han yang tidak ferorganisar. perfiwanan
bersitat individun! koreng alssan subsistensi. Dalam kil ini menjodi benar opa yamg
dikemukikin Scott (1989 62) vang melibat petani dari segi moral yang hidep dalam
polo sabsisten don engean beresike, Selanjutnva Scoti menjeloskan  mekonisme
masyamkat petani, dengan memberikan schoah model normatf yang mengeamborkan
kehidupsm ekonoind petani vang kebih dekat dengan pola hubungan =0sial vang pantas,
wijar, dan ndil, Prinsip Narm of Reciprociny dan jamimon sebsistensi minimal beradn
dalam pola hubungan i,

Mamn demikian apa vang dikemokakan Sool ersebin tokak seluruhiny benar,
karens perlawapan petani tdak semataemate didasarkan pods subsisgensi g juga
rasignaliste petant yang sedikit banyak panva orientass ke masa depan dalam rangka
e pmaks itk hasil produks:.

CHet karena (o pendapat Popkin (1986 nampaknya menjadi lebil nelevan, Popkin
fehih mengakun adanya rasiconditas petom. Dikatkan petani adafah foose elonomioos
vang akan feris berisiha memaksimalkan sumber dayva dan kemakmuran sendiri tanga
erszerpedi likan meral pedesaan sepem yang dikatakan oo,

Merjuk pada alasan-alasan konsgsiensi perbedaan pendekatan dan tmjaunn para
hli reatang petani dan melibat koodisi seria kebijakan yang ada di Indonesia, petani
dengin pola hidup subsisten cendereng mendeksti kenyotaan yang hisa difihat pads
masyambka pewni di Indonesin, Hal ini bukan berarti babwa selamamyn petani akan
hidup dalam sistem ekeomnan subsasten Karenn argumen tenfang subsistensl petand i
Indonesia aknn sengat tergantung don carn menempotkan indikwior-indiketor yeng
meneniukan pola subsisten yang dimaksud dengan demikin pengertian subsisten vang
dimiksed txlak sefilu Barast makan secukupiya G s osiha erienid dan bekerg
hanys untuk memenuhi kebutuhon maokan, melninkon haws puls melibat pandsngon

petani terhadap orientasi kerjanyn, Ada tigs indikator vang dipakai untuk memahami




pola subsistensd petani;

Pertana, adolah sikap ane camn petani memperokukon faktor-fakior produksi
vakni tanal dan sumber daya agraria. Jika berakap tidak komersial, tadak eksploaand
terhadep tanah dan sumbser days agrania, mengangpap peningkatan produeksi tidak perly
dan  hanya memproduks) sehatzs kebutuhan kelsarga  ermasuk petam subsisten.
Sebaliknya jika sikapnya didaman pada omentas sorples produksi don maksimalizasi
produksi mereka termasuk petani komersial.

Kedenr, adalah besar Kecilnya skiala usaha peteni. Sekalipun hanya menguasai lahan
dhitlam skala wsaha kecil, jika diskasan oleh pemikiran vang cendenung beranentas pasi,
petani ity dopst dischui sebsgai petami komersial, Sebaliknyw petoni vang berlahan
sempiit dengan skola wssha terbatns termasuk suhsisten jiko dalam wsshanya tidak ado
kemumgkiman unizk memaksimalkan produksi

Ketiga, odolah  jenis  komodites  vomg  dibedidaynkan  petani.  Waloupun
mengusahakan komodites Eomersial jiko hanya digunakan hanya sebatas keperfuannys
disetwr perani subsisten. Tetapi ik mengusilskian tanaman Komersial dengan ujuin
memperoleh surplus meski anah yang dikussainya =g lerbatos petani terseboet bukan
petant subsisten melainkan petan kamersial.

Iika pola subsiwes petand tersebun ditnjau dadam kenyataan sitast petani di
Indopesia sekorang ini. dpal dikatakan Bahws bhampir ddsk ada petani di Indonesis
sang subssten mutlak, akan ety apabila digunakas msdikawnr kecilnya skala usaha dan
Eemampuan petani berprodukss, maka jelas bahwa sebagian besar petinn di Indosesia
bl dialam poda subsisien

Mencermari dan bekerjunya hukum dalam pelabkseman program TR dalam Tnpres
Mo. @ Tabun 1975, yakai kesadaran para pihuk yang terdibat, nompakoya telab ecjadi
pengkaboran mukns dan mila hukem yakni, “nilii kesdifom™, “nilsi krrmHMnn" dan
"nilni kepastian”™. Parson fewat telisan e Low And Sociol Control mengursikan
bahwa: fungsi weoma sistem Bubkugs bersifar itegratil karema dimaksucdioan wnosk
mengatur, memelibars dan menjagn hubungan-lobungon sosil dolom st sistem
sosial.

Lebih jauh Parsons menegaskan babwa, sgar fusgsi hukum imegratil dapar
berjalan dengan efekiif, oda empe prasverat masalah mendasar vang perlu mendnpat

claborssi secarn tepat dalam soatu sistem hokum, vaio (1) masalsh  legitimas,




menyangkul  landissan  penataan  aturan-goran hukom, (20 masalsh  inerprotasd,
menyanghkut bak dan kewajibos dalam proses penerapan sturan hukem, (3) masalah
sanksi haik jenis maupun lembaga yang menerapkanavie, dan (4} nuosalah yuridiks,
menyangkut kewenangsn penecokan  pormi-nommn hokum. (Parsons delam Boenmy
Hanitiyo, FR85:75)

Hukum bukanlah institmi yang stenl dan swbeisten kemasyarakatan yang lan,
seperti politik,  =osial  buodaya, dan dekonomi. Politk  schogsi salah sato
subsistern kempkali melakukan intervensi atay pembuatan dan pelaksanzan hukum yeng
mengskibatkan kegagidan hukum dalom mesuejpudkan fangsinya, Schubungan kuatnyis
“enerpi”politik dolam berhadopan dengan bukom. maka Dabrendord (schagaimans
dikutip oleh Mohfed. [998: 140 mencatat adn enam cin kelompok dominen atag
kelompok pemegang Kekuassan podink, vaiw (1) jumlabnya selabu febih kecal dari
Jumlsh kelempok vang dikoasai, (21 memiliki kelehiban kekavoon khusus untuk toteg
memelihara dominasinya berupa keksyaan material, inteleknenl dan kehormatan moral,
(3 dalam pertentangan selalu rerorgamsic lebih bak  daripasda Kebompok yang
ditundukkon, (4) kelas penguasa hanya terdin darl omng-omng yang memegang posisi
dominan dalam bidang poliik, (3) kelas peaguas selalu berupava memonopoli dan
mewariskan kekussan politiknva pada kelas atau kelompoknya sendien, (A) ada reduksi
pervhaham sosial werbuslap pervtsbun kamposisi kels penguas,

(Heth karesa stu yang menjadi sasoran dalam proses soclal enginering By law
adalalh  menggerskkan tingkah laku  agar mescapai  keasdaan  yang  dikehersdaki.
Chamibliss dan Seidman mensyardkan primes pelembagaan hukam sehagal andikaror
clekiifiias bagi pencapaian twjuan-wjen vang  dimaksod. Semakin  lomo  proses
pelembagaan hukum, maks semakin efekiif hukum mencapas tujuan, derskian pula
sebaliknya, (Seidman, dalam Satjipto Rabardjo, 1979 119-1 31

Menpoarisbawahi pentingnys peran sentral dari hukom,  Sagjipee Rahardjo,
nrngeluuku]-;uhhath bukum diharapkon  berperan  secara posilif ustuk (1)
menciptekon  lembage-lembags hukem boru  vong  memperlimcar doan mendorong
pembangunan, {21 meagamankan hasil-hasil vang didapat oleh kegga dan v=aha dalam
ﬁl&mtﬁhlﬂuﬂﬂwr mengembangkan apa yang disebor Kesditan ustek pembsagunan. (=)
memberikan legitimosi terhedop perubshan-pereshahon, (5) pengzensan hukum unie
melakukan perubshan, (8] sorana dadam penyelesaian perselisihan, dan {7} pengatursn




kekuasuan pemerintih, (Rehordjo, [979:136-137),

Kalaw mengikoti logika rasionalitas-berujuan dar Weber, tak ayal lagi hukum
mschern menampilkan kesangka kerja alau pendekatan top desvn vang ieeperatil bagi
pencopainn hukum. yang dalam kenyassnnyn kebijaksm i tidak lagi responsif bagi
pendekatan fedispk dan Koinprebensif yang besmowentas] pads masalah sosial secam
terintegrasi. Sepecti vang dikemukakan oleh MNonet dan Selemick dalam “Linw Awd
Saciety i Transiticn: Toward responsive faw ™ babwa pencapaian tojuan hukum vang
penting adilah hasil substantif serta tangoung jawah yong efekeif,

Dengan demikian berdasarkan pengertian a contrario, kegagalin kebijakan hukum
TRI meng-cigenar agee pelani menjod manager bagl tonahmyn sendin sekabiges
meningkolkan  pepdapatan para petund banyak berkocelusn dengan proses
pelaksanaanmya di lapanga,

Kesimpulan

1. Kebippkan hukim yang digunakan sehagal dasar pelaksansin program TRI o desa
Morosunggingin sdalah Inpres Mo, ¥ Tahen 1973, Sehstansi dan ketentuan tersebui
adalah dilibatkannya petani bersama pemerintah mebalus pola intensefikasi, dengan
barapan tercopanys sasaran peninghatin pendapatas petani  dan . peniagkatan
produksi gl secora sasiondl, Pads intersififikass ini difarapkan posisi petan Epat
dikembalikan. Karena daludo tanall pedkebunan tebu dikuasai pabeik gula secma
sewa dari petan:, maka dengan sistern TRI dikarapkan posisi petani dapat menjadi

“tuan” 8 atos mnabnya sendir,

[

Lungkah wwal penyenson peteni dedam program glebapanTRE peda pendaftaran
selalu didehului dengan perundingan yang bebelit-belic Hal ind terlibat pada basil
wawancarn dengon petani yang sgwshnya terkena giliran tanam tebo poda sost
"bermusynwarah™. Mereks vang tergoloag petoni adhsiven wmumnya engoan jiks
sawahiyva barus ditinami tebu, karena menwrul pemsturan informan vang memiliki
sowvah kurpng 05 ha itw untok menopang pengm keluarga dom jikn mennam tebu
herarti harus siap dengan berbagal resiko rugs, babkan saty setengsh tahon tadsk
panen padi. Cdeh karena o dengan berbagal cara mereka beresaba wmiik
renghindery progrom tersebut,

Berdasorkon fenuan di Japangan meskipun petani merzss enggan mengikuti




proeznam TRIL nomun sejoush perolehan data penelitim das ditemukan informan
varg melokukan penolakan secara terangterangan dtau terbuka. Nampaknya hal ini
dapsat bedangsung karena sdanya tekanan vang Gda mungkin dibindarn petan,
karena TRI program “dari stas” vang wajib dilaksanakan. sehingen mereka sangst
patsam terhndap akibatnya apabila menaelak.,

eh karena iju kebanvakan petami bersedia mengikut program TRI karena
mmnhilisasi dun bukan parizipatst, kalaopon mereka mengikob amomnya dengan
menempuh berbagal “siasat”, seperti: menjual Inhannye secara tabunan ., mengikati
glebugon tetapl menyerahkan semua vrusan sepernuhnys kepadi ketua kelompok,
honva somps  pedn blenihek kedup  kemudion tebunyn dijoal stn mercks
mzngalibkan’ menzoperkan lshaneya dengan petani kava. Sebaraimana dipaparkan
dalam analisis, balvwa bagi petani yang berbihan luas mengikuth proses gulitin TRI
secarn okumuletif mssih menguntupgkan, korenn sudah bukan mhasia gl behwa
merekl mempunyE bargaining position yang kuatl dengen berbagai pithak

Dieh Karena i revkain dengan pola kepemilikan dan penguasaan tebu oleh para
petani kaya ersebul, sistem penggarapan TR di Morosunggingan banvak dilakukan
dengan sistem kolektif, karena mercka tidak mungkin mengures sendin tasaman
tebunya, tetapd lelsh banvak menverahkan kepada ketua kelompok taninya, Cheh
Kiarena it jika melibat peda bubuengan kera model TR sumbangan lerbesar
mrerosetnys produktivitas cbuiguls berswmber dan kebijakan ponerintah yang
birokratrs, sefralisik, moropeiteik,. Sehingga akbicmva fjuan pemenntah wnuk
memperbaiki kesefabieraan petani melalus Inpres No, % Tahun 1975 tidak werrealisie
dan keinginan agar petani menjedi (oan i tanohoyia sendin telah berubah menjadi
obyek.

Problema TRI menjadi berubah seiring dengan perjadanan reformasi. Terbentuknys
Asosiasi Pewni Tebu Rakyar (APTR) dun Eoperasi Petani Tebu Rakyat (BEFTR
vtz mandivn dan tonbuh deei bswah (b s adalah sebuals wadah bamo schagai
pengoanti orgamisosi TRE vong selamn im terkesan efifis dan tdsk mengalir ke
hawah,

Sesil dengan proses erbeniuknya organisas il vamg didasan prinsp oLomon
mengotur diri sendici serin bermitrn sejajar orgenisasinya dipiflih menggwmaken

prinsip dors, oleh dan wndek angeota dan dipilih berdassrkan kesepakatan anggoda




v telih teruji rack recora-mr.

KPTR i wilayah PO Djombang Barw yang diben sama Harwm Jaya imi elah
berbadan hukum Mo 030BH KDE. 13 4710199, dibennek karena procdak Tpres
Mo, @ Tahunm 1975 di lapangan swdah tidsk digunakan lagi don segak o puln
berbagai bentuk  peratiran  eontang . TRI sepens; SK. Menten Pertanan, SE.
Gubernur dan SK. Bupati sudzh tidak terbit kagi. Sehubungan dengan tidak adanya
aturan organik sehaga pedoman peloksanaan i lpanzan inilah kimnya yang
memnunculkan gagnsan kemitraan™ dalam bodidaya tinaman tebn, sehingpa istilah
ying di gumakan bukan lagi TRE, betapi TRE (Tebu Bakyat kemitroan),

Iika dilihot secarn keselurvhan kinerjn APTR den KPTR ini sdalah terplinnys
kessjopran posel antora Petani dan Pabrik Guin sehimoea dihoraphan petani tebo

dapat keluar dari kemnelor vang selama ini membelenggunya,

Saran dan Rekomendasi

Mt prospekies pergabian ke depan berdasarkan paparan hasil swda ) aeas,
terdapet beberapa hal yang perdu mendapat perhatian dan pihak-pihak vang terkait, ing
perly  dikedepankan  dalam rangka  mengantisipesi gejala  negatif  vang  dapat
mengangen proses kemiras di masa datang, antaes lan

1. Kebijakan hukum TR vang enuang dalam Dipres Ko, S Talwan 1975 tdak Lava
untuk dipenahankan lagi, kareon produk hukem ini teloh menjadi payung bagi
pemerintab/brokeasi (sapel) dalam memobilisai petani wntuk meoanam ebu.
Kenyataan i lapangan prodok hekem mi sedah dipambn lags karera tetah gagal
menganikulasikan kepentingan peuni, apalagi program TRI pada dasurnyn dapat
digolengkan sebagai usaha pernanian kovtrak! contract farming yang lebib mengarah
pads “kepentingan” ehonomy politik g negarsdpemeriniah ston pemilik modal,

2. Korenn mosdel wang  dikembangkon melsloi AFTRS EPTR  terdapat  jaminan
rendemen aau jarmingn bagi petani mendapat bagian 435 ke gula setizp kuintal webu,
hendaknyn jupur don mesghindari perlakusn tsnaman vong honya berbomnn mengejar
produkst’ bobot tanpa memperhatikan kushitas, schingeza dapat berakibat  padn
rendahnya rendemen. karena dan rendsmen ind sebenamya kungl keberhasilan fbaca:
umbung ragi ) bagi kedun belnh pibnk,




3, Pihak PG, KPTR dan BPR hendunyva hans transparan dislom menentukan berbagai
pmucam  pembebanan-pembebanan kepads  petani, mengingat sebagaimana  yong
terjadi dilen model TRI babwa dalam prakiekova kalavpun petiom dilibatkan
bigsanya sebetas fomalitas snjo. Kondisi semacam ind senzat dimngkinkan t=rulang

kembali karena berbazai pibak memiliki kepentingan yvang berbeda.




BAH 10
MManisnya Tebu, Pahitmya Petand (Nasib Petani Tebu dari Zaman ke Zaman)®

Industri gula di Indosesia khususnya di Fawa sudsh dirlal sejak tshun 1637
Mariun, pertumbehan pesainya baru terjadi pada abad ke-18 ketika VOU mengizinkn
pabrik-pubrik zuln menvewa tansh mkyat dan menjodikan pemiliknyn sehagom "enngn
pengrarep’”, sehagai gani bavar pajak kepada pemenntah kolonial

Kemudian disesul mhon IRM) demgan Kebipakan tamam paksa, peram wajib
papianamm Ganansn viang sangs ke 3 pasar Bropm, seperti eh, kop, embakau dan
tebu, sehingga berhasil mendongkrak pendapatan Belanda (Dean K. Forbes, 14985),

Setelah sistem fanam paksa berakhis, meladn UL Budidaya Tebu Tahun 1573
dengan Ordonansi 1918, pabeik kembali menyews tanah rakvan dengan janzka waki
215 b don selsma o setiap 2 owhon sekali tanah ersebat diserahkan kepads petani
untuk ditansmi tsaman selingan lain. Selanjunya, harus Ssewakon lagi unrek ditinami
tehi, Dran rotas: wkah muncol sistem glebagan (Mabyarto dan Dargan, 9915

[ masa kemerdekaan melalui program nasiocnalisasa (pengambil alihan aset-oset
Belanda) berdasarkan UL No B6 Tahun 1958 varg ditindaklanpoi dengan PP No 2
Tahun 1939 LN 1950 Mo 5 produbivites gula begalan lambad. Karena sasionalisasi
belum dibarengi dengan sumber dayy manosia {508 ) yang memindai.

Dengan UUPA No 5 Tawn 196 wang disusul dengan keluamys Perpu No
ZR1960 produk hukum ini dalom rangka menjomin pabrik gula sgor tetap mem
lahan vang diperlukin. Namun produktivieas gula nasional tetap lmban, babken sejuk
tnhiun P96T Indonesiz menjad negam pengimpor sula;

Tabun 1970 digdakan  surver  vong  bedwjuon  wntuk  memetakan  dan
mempridiksikon kondisi ckonemi Indosesi di maea datsng oleh Brookers Agricultur|
end Techmical Service Lid. Atas nama pemerinizh Indonesia dengan asisiensi Bank
Dunia wntuk ditewa ke sidang 1GGT, provek i direalisas] pada tahun 1975 (Hanveld,
19E5), Bantuan v digunaknn wntuk merehabilitosi pabrik guls melobon modemisosi don
ekspanci pabrk, pedisagan Tahan, peayvuluban dan Kenseliasi wknik, sarana trassporiasi,

seria pemberian Kned usabo bag petam.

* Tulisan iwi peraah dinmse di Harian Jaws Pos Ridar Mogokenio




Aelunjotnyy, Bank Dunia hr:ni%:.:hagui arinser pembiiyaan dan pemerinu
Indonesia merespan lebih jaub dogan dikeluarkanmya Inpres Mo @ Tabun 1975 tentang
TRI {Tebu Rakyar Infensifikasi) yvang momumental itw. Sebagai mo dikuiib oleh
Bachrizdi (19965, kebijaknn bukum TRI ini merupskan angksh swal don perobahan
kebrijakan wsaha di sckror pertanan’ perkebunan vanmg berbasis perkebunan  besar
msenjacy il rakyat.

Selain berjalan don F5-200 tabun Inpres program TR i swasembada pula secara
oasional memung meningkat, Mamun di sisi lain, tingkat pendapatsn petand tidaklah
menggembirakan, Petani kecil vang hores tkut dalam progrm in secara ekonomis
belum  berangksi  kesephicraonnys.  Pemoksspn-pempksaon  kepada  petani untuk
menznam tebu serng dibarengi unsur power sirpenr dengan lator kepentingsn poelitik
bitokrasi ereniu vang dapal diisdikasiban dengan adanva intimidasi dan stigng
“pembangkone”, " pembangunon”, “parisipan organesosi werlarong”, voang ditujuken
kepada petani apabils menolak program TEL Tidak ads kebebosan benssaha bagi
Pt

Akhir dori segals problem Inpres Mo 9 Tabun 1975 adalab dengan datangnya era
refoemass. Pads masa it produk hukum berbseamk Tnpres tersebut menjod “mandul™.
Karena meskipun tebak dicabut, tetapi juga tidsk berdaku di mosyaeakar petan,
Semeniara o, produk gula petan dilepas begity saja dipasaran melalui mekaisre
felang. tanpa banyok campur tangan pemeriniah teniang penctapan barga desar gula.
Kurang lebil dua araw tiga pediode petani tebu sempar menikmati kebebasan dun
rrasakan sedikic mamsnya tebi yang ditanam, Meskipun kenyatzan i lapangie
mekanisme felang masih hans berhadopan dengan para cokong vang memilike modal
Buat, Periede “kebebasan” tentang bargs dasar guls dari petani tersebatl membua petani
tebu relatif amteng, meskipun untuk mengejar break event poind (BEF) mash jugs
e gap-Megap.

Sekarang i dengan 5K Meapermsdag Mo 642 baiga dasar gula ditetaphan B
2410, lde dosar SK ini sangat ubur dolam mngkn melindung dan mengnngkot demjat
petant tebo dan mengendalikan harga, serta menjaga kestahilan persedizon gula secamn
psiondl, Yaitu, dengan menumiuk lma Trmposter Tetap (1T

Tetapi. ketenongan petund tebu vang mulai memosuki musim paeen ini tiba-tiba
dikejutkan dengsn adanys gonjang-ganjing gula impor 56 320 ton vang uniuk sementars




i disebut sebagai ilegal.

Terdepas das siapy vang salah dan siapa vang benar, Kalay catatan Pak Dahla
Lkan dibarian ind menyebutkan tigedi ekonomi rakyal, maka <ayva menyebutnya
sebaprai mpedi kemonusiaan. Karepa tidak hanya menyanzboor aspek ekonomi saja,
mclainkan mcayeniub berbasn aspek kehidupan vang lam. Seperti; aspek hukwm, aspek
mwiral bBaigsa, babhkan mengancam kelagsungan hidup jutasn manusia petans tebu,
karens dapat dipastikan akan mempengamibi harga gubd o pesiran,

Simpulan fulisan singkst ini adsbah, bahwa petani tebu dori zaman ke zaman
masiboya senantiass befum terongkat. Hal ani dilibest dan kilas balik olai saman
penjapahan, Orde Loma, Onde Bora dan peisal di zaman reformasi posisiny telap
masuk kate ool kelomipok termarginal

Sebuah  hubungon sebab akibar vang tampaknya tdak akan persal Eapen
disclesaikan somps kopaon pun, Ini cototan buat para penvelenggem negara, bahan
hargn guln muarsh tampaknya jogs unhek kepentingan pemerintzh semat, Barena
berkaman  dengan  Taktor Kesmanan sembako, Sebab, gika barga-harga sembako
terjangkoy denzan daya beli masvarakat, staw babkan murab, meks rakyat akin aveur
dun pemenntah dianggap berhosil. Podahal, di lain pilak, petam produsen sangat
mengnginkan harga produksiava tingei, indsh lingkaran setan yamg sulil ik
diursikan,

Mungkin ads baikeya konsemen gula pedu “dizjan”™ unuk membeli gula dengan
Farga yang sebenacnya dan (dak di bawah biaya produks dari petani ek,

Akhirnya, bagammanakah nasib petam tebu Ke depan? Kata kuncinya adalah
pedivicad will dan pemerinizh barg setelah Pilpees 5 Juli 2004,




BAB L1
OTONOMI DAERAH : Antara Harapan Dan Keayafsn

I"'emmulum

Undang-Undang Momer 22 Tahun 199 Tentang Pemenintahan Dacrah DAN
Undang-Uncdang  Nomoe 25 Tabun 1998 Temtang Perimbangan Keuangam Antara
Fermerintah Pussat Dun Dacrah sudah dismplementasikan selamn lehih dari 4 {empaty
tabiun. 0o

Jikat kita merunst kebelikang. sebelum diberlikukan Undang-Undang Momor 22
Tehun 1999 dan Undong-Undeng Momor 25 Tohun 1999 telah bﬂn](u 5 (limpy UL
vang mengatur menpenai Pemerintahan Duersh. yakni UL Mo, | Tahun &5 UL
Nomor 22 tahun 1948, UL Nomor | Tahun 1957, UL Nemor B8 Tahun 1965 dan LU
Momor 5 Tahup 1974,

Kapal Paripuma DPR hari Sefasa Tanpgeal 16 Desember 2013 ymg_ lalu sepakat
membeniik Paniig Khusus Bancangan Undangamdang perubaban Undang-Undang
Momor 22 Tabun 1999 enting Pemenntahan Dacrah dan Undang-Undung Momor 25
tahun 1999 estang Porimbengon Kewngan Aastars Pemerintah Pusar Dan Daerab.
Sementara  sejumlah daerah sebagaimams  disampaikan oleh Diveknse  Jendersl
Departernen Dalam Meperd Oeptarto Sindungmaward  membni agar pembabssan
Undang-uedang teatang Oigasomi Dasraly ersebut difakukan sampal selesai Pemila
X0 Alssan pesundaan dinsulkan agar konsemrasi Pemerintah dan DPR ridak terpecan
CRompas, 17012000603 ),

Berlekunva 6 {enam) undang-undang yang menganr teniang Peonennahan Daersh
dan rencana DPR bersama Pemenatah melokukan pervbahan cerdsadap Aturan otoeomi
ving sekarang berlaku memperhhatkan kepada kitn babws persoalan otonomi daersh di
Indonesia sangat sering mengalami perubshan baik padas tingkat semanpat mawpun pads
kst regolasi. Tulisan i mencobd “memotver” Enamika oweoons decrah vaog

berlakn padn era reformas di Indonesin sask ini,

Yisi an Konsepsi Otonomi Daerah
Samipai saob ini kebijokon desentralisosi merupnkan keputssan dianggop terbaik
vang perfu diambil oleh bangsa ini, Wacana negera Federal sempat marak pada soaml-




ewal e refommasi, mamun kKian tenggelam seiring dengan diadopsinys unswr-unsur

federal dakarn Undang-undang otonomi deerah,

Para shli menyebutkan ada banvak fakior mengapa deseniralisasi diperlukan,
Brian . Smith (dalam Tri Remawati, 2003 78-79) misalnya menvebutkan ada 6
(enarm p fakios, yakna:

(1) Untuk pendidkan politik. Desentralisasi  memberikan  pemabaman  kepada
misyarakat, penyeleksian  pars wakil  rakyot  don pentingnyz  kebijakan,
perencanaan, dan angoaran dalam suutn sistem demokrasi.

(2) Untak Latiban Kepemimpinan Politik desentralisisi mencptakan schush landisan
hagi penumpin politik prosfekif di tingkst lokal wniuk mengembangkan kecakapon
dulam pembuatan kebijakan, menzlankon partar politik serta menyusen ang garsn.
Dari pemimpin i dingkar lekal ind diborapkan skan mampu melabickan politsi-
palitisi nasionsl yone hondal,

(3 Untuk Memefihara sabilitas politik, Portisipasi masyarnkst dalam dalam politik
Tormal melalul voring dan peaktek-prakiek Tain dapa meningkakan epencay s
masyarakat terhadap pemerintah. Dengan cara inl dapat diharapkan tercapmnyi
harmons sesaal, semangot kekebsargaan. dan stabilitns polik.

(4} Untuk mepcegah bonsentrasi kekuasaan di pusal. Kesetaraan politk dan partsipasi
politk akan mengurang kemungkizn konsenirs kekusszon, Kekuasaan politik
akoan terdastribusi secarn luas sehingga desentralizas i merupakan sebuah nskanisme
yang dapat mencakup kelompok mizkin atus kebompak marjinal.

(3) Untuk memperkuat akuniabilitas publik . Akuntabilitas diparkuat Karena peravakiln
setempat lebih accessible verbadap penduduk setemps dan odeh karenanys akian
lebib bortang gungjawab terhadap kebijukan dan kasil-hasloya dibanding pemimpin
politik nasiconl stan pegnwn: pemerinizh,

(56 Untuk meningkatkan bepekasn elit terhadsp kebutuhan musverakat. Sensitivitas
pemerintah meninghat karena perwakilan loksl dicmpatkan secara tepat wnmuk
mengedshui kebutuhon-kebotuhon lokal dan mgar bagnimona kebuiohon tersebut
terpenuhi dengan cara-carn yang efektt.

Menurut Ramlan Surbakel (2002 38-60) negara vang ideal bagi Indonesia di
masy depan sdolsh megorn kesofuon dengan wnsur penting Tederalisme, Surbakti
menyebutkin ada & (enam) alsson, vakni; (1) Kepulsoan vang menjadi o RI




memerlukan negans kesatuon ootk memelihare Kesatuannya umuk memelihara opaya

apapun untuk memisahkan sostu pubay dan pulas kusayva, dan untuk meomgerabunkan

diri dann serangan dan luar; (2) terkait dengan keragarman budava mkvat Indonesia,
negara yang  bercinkan  pleralisme  yang terdinl dard berbazai kelompok  etnik
meemer lukan megara federal uniek menselihara sdenticas bodaya kebomgok emnis tersebut,

(3) disteibusi kekayaan yvang tidak seimbang. Disotbusi SDA dan SDM vang tada

seimbang demi kelansengan hidop dan pembangunan; {2 masalabh sedet pandang,

Banyuk rakyat Indonesia menganggap negara federal sehagai suatu cara memecah belah

ditn mennklukkon negara Indonesia; (5) Perimbangan terbadap pengaliman masa lalu;

dan {6} terknit dengan pengalaman negar lin

Kebijakon (toncami Daersh medalui UU Mo, 230 1999 dan UL Moo 25019949
diarapkan dapar “berbuah meamis” bagh masvarakat i daerah. D5 bidang Paliik oonomi
dagrah dikarapkon membuka mang dipilihnys kc'pwmmrintnhnn dnerzh yamg dipilih
secira demoknitis, memungkinksn berlangsungnys penyelengearaan pemerintahan yang
reapomsil rerhidap Eepentingan masyvarakar hanyak dan memelihar soam mekan isme
pengambilan keputussn vang tat pade asas pertanggungjawiban publik,

Sementarn di bidang ekonomi, otonemi deerah dihorapkan menjomin lancamya
pelaksanasn kebijakan ekopomi nasional & doesab dan erbukanya peluang bagi
pemerintah  daerah  mespernbangkan  kebijkan oregional  dan loksl  wnoek
nengoptimalkan potensi ekoosni di daersh. Sementars di Bidang Sosial dan Budaya
cigasanti daerah harus dikelola sebak ssingkin demi menciptakon dan memelibac
barmani sosial, dam pacs swat sang sama memabihern nilai-nila bkal yang dipandang
begsifal kondusil derhadap kemampuan mesyareka mercspon dinaemike kehidepan
disekitarnya {Syaukani HR dick, 20027,

Visi dan konsepsi odonomi dnﬂ'{ baik di hidapg politik, ekonemi, sosal dan
budayn sudal terioange di datam UL Momor 22 Tahun (999 ﬂaﬂu Momor 25 Tuhun
1999 . Esens dasar pengaturn ﬂmm deerah dalam dalam UL tersebut sntara liin:

(10 UL Momor 22 Tobon 1099 memberiknn kewenangon yang lebib luas kepada dosreh
otomom . yong melipuft seluwrsh bidang pemerintahan kecoali politk luar negen,
bk, peradilan, moneter, fiskal dan aganmd serla berbigar kewanan gan dibudang
knin, Honyo sajo definisic kewenangen di bidong Jmn termyate masih sangut Jues

sehabh  mencpkup  perencannsn  pembangonan  nasional  secars makro,  dana




perimbangun kevangan, sistem sdminisirasi pegarn dan lembagy perckonomian
negars, pembinoan dan pemberdayan SDM, pendavagunaon SDA serta teknologi
tinggi strafegis, konservasi dan sandarisis nasional,

(2 DPRD berkedwdukon sejajar dan mitra kepela d.nma Mumun ada beberapa
keterviuan yong mensmpatkan DPRD pada posisi vang lebih koat dosipsdn Kepala
daerah karena dapat mengusulkan pemberhentian kepals daecah sebelum masa
jahatannyn berakhir sedangekan KOH tidak dapat membubarkan DPRD.

[jhél.m}'u kelebupsaan Dacrah univk membentuk organisasi docreh scsusl dengan
kebutuhan dan kemampuin dograh,

(4} Adanyn hak-hak dasar vang melekat dalam pengertian otonomi deerah, vakni:

I. hak untuk memilib permimpinaya sendiri

2. hak uptek memdliki dan mengelols kekavaannya sendiri

d. hak  wntwk  memboot pervtuman decmhnyo sendint 4, hak  mengangkat,
mencmpatkan, memindahkan, mengeaj dan memberbentikan  pegawainya
wendlri

(3 UL Nomor 22 Tabun 1999 memperpendek jangkasan asas dekonsentrasi vang
dibatasi hanva sampus pemenntahan provinse. Pemenntah kabupates dan kota telsh
bebas dan infervers pusal yang sangar melalul perangkapan abetan kepala dasrah
oromom dan kepaka wilavah adminisoranl,

() Dalam UL Momoe 25 Tabun 1999 sunsbee-swm ber b;cuunpﬁdm:ra]l diperlesar
dengan dikembangkannya prinsip perimbangan dan adonya semangal pemeratasn
antar dagrah bisa dilihar dengan adanya Dana Alokass Umom, Dana Alokasi Khisos
dan Dana Darirat.

(7} Pengaturan mengened Pemerintshan Desa serimegrasi dalom UL Pemerintaban
Dmersh doen  diperkenalkan Badan  Peraskilan Dess yang menjadi lembags
perwnkilan rakyat di tingkat desa.

UL Momdr 22 Taluan 1999 vaise disusun dalan ssasain terbulensi bidang polink,
ekonomi, sosial don bodoya femyetn Gidok berumuor ponjang. Sau tohun setelnk UL
tersehut lahir, keloarlah ketetapan MPR BRI Nomor IV/MPR KX tentang Bekomendasi
Kehijakan Dadam Penyelenzgaran Owonoml Daerah. Pada baglan Bekomendisi Nomor
7 disetutkan batmw




Aejulan dengin semengat desciralizasi, demokresi dan kesetanan hubungan Pusat
dan deerah, dipcr]uk;m&u:.-u perintizan awal untuk mefakukan eovisi vang bersifa
eeniclasar terhadap UL Modsor 23 Tahue 1999 fentang Peeerinizhan Daeeah dan L
Momor 25 Tahwun 199 entang Perimangon Kewsnzean Posat dan Daerah,. Bevisi
dimaksued dilakukan sebagas apaya penyesuaan terhadap Pasal 18 UUD 1945 termasuk
pemberian obonomi beringkat terhadap provinsi, kabupstenbota, desa‘nagari/maroa,
dan sehagainya. £

Sebapail upaya ontuk memperbaiki kekurangan U Momor 22 Tahon 19945, LU
Momor 32 Tabun 2064 mempuyai bangunan kensep yang berbeda dengan UL vang
digantikonnys. Perbondingan antars ULT 2271900 dengon UL 3272004 terlihat dolam
Tubel dibuwah ini :

| - ’ “"‘“‘! fngan | UU Nomor 22 Tahun 1999 -
1. Dasar Filosofi Keanekaragaman dalam Emuﬁnmgm dalam
| Kesutwn Kesatuan
2. | Pembagiam Satuan Pendekatan Besaran dam |51 | Pendekatan besarm dan isi
Pemernintalan Dipomoeni . ada daerah besar | otonoami dengan
dan dacrah kecil yang mienckankan pada
metsing-mising mamdiri, pembagiin Esan Yang
ada doerah deagan isi berkedinambungan, sas
otonomi terbatas don ade ekstemalitas  nkantabilirs
yiig ofonorminya luas dan efisiens
3. Fungs: otama Pemberi pelayanan Pemberi pelayanan
Pementitalisn daenih | masyaikal Tz yarakal

4. | Penggunsan asas Desentralisasi terbatas pada | Desentralisast dintur
penyekeng garaan dacraly dan luss pads dacrah | betkescimbangan antara
pemerintahon daerah | kobokota, Dekonsentrasi deerih propinsi, kab kot

rerhatas pada Kab skiva dan | Dekonsentrasi serhans

laus pada Propinsi. Tugns pada kob . koda dan Tuas

pembnliEn Yang i propinsi, Mzas
berimbang nada scmnia po mbanlEan yang
tingkatan pemerintahon o- | berimbang pacla semun
| simeins tingkatan pemerintahan
[ 5. | Pola Ctonomi Local Democmtic A-Simetris
6. | Uruzan =] | Kepala dacrah dan Kepala daerah dan
Pemerintalan doeraly | perangkar daerah perangkal daerah
7o | Mekanisme wansfer | Pengauran Jilakukan Tidak miega ik
kewenamgan dengan pengnkian pendekaton kewenangan,
kewenangan, isi Beluinkon pendekatan

kewenangan pemerintah uruzan, vang didalamnya
pasai dan propinsi sehagai | terkandung ndanya
[ dacrah otonom lerbaas, aktivitas. hak, wewenang., |




sedang 15 Kewenangin
dacrah kb kota [

£, | Unsur Pemdan YOANE | Badan l.cglaﬂm_lvcw

tanggungjawah X

kv jabian dam

Menggumakan prinsip

memegang Peraman checks and balances antara
dominan pemda don DPRD

4. | Pola Pembenian Uang mengikuts fumgsi Uang mengikoti fungsi
Clibi i g i

1k, | Pemilihan kepala Dapilih okl DPRD Drigrilily e rakyar secars

_ dewh @ langsuig )

11, | Bigem peranggung | Kepods DPRED Kepads konstituen
Javwaban - pusat laporan
pemerintahan - DFRD keterangan

. - = rakyal Inforimsi
12, | Kedudukin Sebugal lingkungan kerfa | @:bagailinghungan ke
. kecamatan | perangkat dacraly porazkal dacral
13. | Kedudukan Feelatif meandiri Relatf mandin
de=a |
4| ﬁerunggung | Kepada rakyas melaiui Tedak diatur secara kluss
Jawaban kepaln desa | BPD dalam LIU . diater dalam
Perda Berdasarkan PP

Swrdrer | livdaly dard Sadfe Wasistione, 2005, "ﬂ:‘.'-r.'ﬁn'f.‘r-:m' & Dol Masa Keforowsi
(e " dedarm Soeraedyo Wignjososteowe dkl, NEE. Pasarg Surus (osomd
Ierah, Sketso Perjolonan W Taln, Jokarsa : ke pvaoen LED & Yovasan Tifa

Dampak limplementasi Odonemi Diaerah

Setelah UL Momoe 221909 dan UL Mopwer 2571990 dilaksanakan secara efekufl
sejik 1 Januan 2000 hanes dakn bahwa telab membawa 2 (i) dampak sskaligos,
vakni dampak berifat posinf kearsh kemajuan dan yang bersifar neganf  atau
mrupakan kekurangan.

Paling tidak sds I {dua) dampak pesiof yang menonjol penerspan olonomi, vakni
Feriomia, berkembangznyva misiahif dan kreativitss dacrab ontek membangun desrahnya
berkompetensi dengan dacrab-tdecrah sionom lainnyi, Deongun memilikl kebebusan
untuk  menyvusun rencong  pembangunan  sendin doerob dapat mendayogunakomn
potensinys unfuk kesejahbiersan masyvarakat; Kedwa, Mulai muncolnya independensi
relatif dam deerah terhadop pemerntah pusat delam memecabkan berbagal masalah
vang diladapi di daerah, Masalah dacrah diselessikan di dacrah dengan cara dan oleh
musy kit setempat

Disamping gejala positif, penerapsn olonomi daerah memoncolkan  berbagai

pejala negalil vamg el saja merugikan masvarakat O daerabh, Gepala neganl werseba




antara lain ; Perree, Maraknya prokik KEN i Politik wang, Ternyat prakik KEN
dan penyalahgunaan jobatan tdak hanya terodi peda kalangan ehsekunf decrah tapi
Juga merambah ke kalangon legishitif. Kewenangan vang dimiliki DPFRD memilib
sekaligns memberhentiken kepaln deserah justro dilihoe sebapal lghon “bossh™ wunnek
mclakuban prakick politk vang (Mowey Poedltes ). Conton paling baru daer gejals in
adalah Bupati kembiar Ji Kab. Karangaimar Jateng yang terjadi akibat poliik wang.

Kedws, Perbedaan sumber dayva ckonomi antar dserah. Bazml dazcrah yang
polensinl, otonomi menjadi “berkah”, namuan bagi deerah-deerah yang minus hisa jadi
otenomi akan menjadi musibah karena PAD yang didopat Pemda tidak mampu umiuk
membinyal opernsional pemerintahan dan pembangunan di doemb,

Ketipa, Inkonsistensi defam pembagian kevangan dan kewenangan. Titlk berst
ol menur UL No, 220 1999 dilaakkan pada kotakors, Amanal UL ersebur
menderong Inhimya berbagni tuntuton ager pemenntnh Eonsesten melaksanokan socam
arit dan adil terutama dalam hal mengator pembagian kewangan dan kewensngan anlars

sil, provinad disn kot atn kabupaten. Tontuion ersebul didasarkan pacia Takna bl
UL Mo, 34 fabun 20060 fentang pajok dan retribusi dan berbagai Peraturan Pemerinish
(P serta kebijokan vang ditetapkan tidsk konssien wniuk menjalankan prissip otosomi
cliersh.

Keempal, Tarik mensrik antars badan lepisland deerah (DPFRD) dengan bada
ehsckutif Dengan dibers hak das kewensngan vang sapgal luas menjadikan posisi
DPRD lebil kuat ketimbang pemerntah deerah, misalnya sdanya wniutan DPED ik
rzmberbentikan kepala deemb mnpa alasan gelas don dapae dipertanggonggawabkan,
Thidak ada mekanisme pengawasan techadap DPRD.

Kelima, Tark nswoscik avtars  pemenntah  provings  dengan  pemeriniah
kanbupaten'kotn, D Taws Timuor, misafnys terjadi torik menarik smtars Pemenintsh Kot
Surabays dengon Pemerintab Provinsi Jowa Timur centang hasil Pojuk Bendarnsn
Bermotor.

Keenami, Konflik kepentingon smtar daerch. Kosflik ontar doeroh  dolam
memperchutkan aset dan sumber dava yang berada di wilavah kabupaten/kots vang
dimanfsatkin secara bersams, misglnya konflik antara Kabupaten Pasaman dengan

Kota Pasuruan memperebutkan Sumber Aar Limbualnn,




Kerguh, Birokrsi yvang tiklak profesional. Hal o terotamna eclibin dalan
penyelenggarnan  administrasi  dan kualites  pelayvanan  publik yang  dikelubkan
pasyarakal sebagai sesuatu yang tidak efisien. Dalim beberapa hal kordisi tersebui
dipengarshi pula oleh mekanime rekruitmen yang lehih didasockan pedn wrocisi
L TETN ey
Kedelupan, adanya gejala ketidakpatuhan dasrah dan atau penafsiran secara
sepihak  ferhadap berhagai peratvran  perundang-undangan yang  dikeloatksn oleh
pemerintah pusat. Padahal demokrasi membutuhkon kepatohan bukusm ving tinggi.
Demokrast tanpa penegikom hukum akan mencigtakan anarki .

Kesembilan, adonyn rasn kedoernhon vong sempit. hal s mompak. dolam
pemenfmatin sumber dayn alsm yang sda di doegreh, pemberizn Inyanan umum pada
rgsyankal dan dalam pengisian Glam pabatan biroknisi e, Dan berbagi mejola
megatit Inin yonz tiduk moengkin dirinei swiv persate disini (Libsi Tim CPPS, 2K
Foarim, JXFS dan Woasistiono, 20003,

Fenuiup

Masalahnya selorang sdalah vpoya dan langkab-langkoh opa yang podu kit
bakukan agar otonorni daerzh dimasa vang akan datang dapar berjalan seperti yaig
dici-citakan dan bermanfant bagh msvaraksl 3 doerah? Masalah ind hangs menjsli
titik perhatian bersmma semoa Seakehoders otonomi dacrah. Karensd seinug pahak
Ermasing- masing oengemban amanah demi suksesnva implementast olonomi daeeah,

Palmg ndak ada 3 (ngak langkab dan peasyarat peniing vang perlu difakukan,
vakni: Pervama, Perlunya dilakukan revisi ierhadap 10 32 Tahun 2004, Revisi terhacsp
UL Mo, 32204 dilakukan untek menyespaikan materinya dengan perubalan LU
1945, Diedulam LIUD 1945 terniarma smandemmen ketigy terdmpat bebernpa pnnsip vang
seharusnyvy dinkomodir olel UL Ownomi Daersh.

Kedewer, perfu adanya kesungguhan dan weladan dari pibek chsekuif dao begisland di
doersh  untuk mewumpdkon Toitn  Pemerinishon  vang bouk  [(Good  Govermance),
Parinerstip for Covernance Refarm vang juga melibatkan UNDP menyehotkan paling
tickak Cromd Cromvermance mernpunyan 0 fenarm ) karakier utama. vaknl: (1) Paetisapisis (2)
Transporonsi dan Afwtable; (30 Efcktif don Efisien; (4) mengembongkin kepostion
bk (5 menponmin Priortns kebijakan politik, ekonomi dan sosial diasdasarkan pads




konsensus dolem masyarakat; (6) menjamin alokasi sumber dove pembanguman men jul
pada aspirnsi kebompolk masyvarakat paling miskin dan paling reatan.

Ketiga, pentingnya penguatan  patisipasi masyarakat. Untuk mempeckus
partisipesi muosyarakat makn semua pilak perly menyebarluaskan informasi kebijakan
Comor Daerah, peluang-peleang dan hambatan dan akibat yang oousgkin akan timbul,
Pada tiuk mi DPRD haras lebih memshiki responsivites semsentara Orpamisasi
Keagamann dan L5M dapat dan antuk menjembatonn antare masyarakat dengan DPRD
atau Parpel, behkan Oroanisasi Keagamaan dan LSM hans berperan sebagal penvalur

o pirast o llemative,




BAB 12
PENGELOLAAN SUMBER DAY A ALAM YANG BERKEADILAN,
DEMOKRATIS DAN BERKELANJUTAN DALAM ERA OTONOMI DAERAH

Pendahuluan

Pada tangeal £ Mei 1999 Presiden telah mengesabkan undang.undang Pemerintah
dacrah yang bare menjadi UL Nomor 22 Tahon 1999 tentang Pemenintah Daerab,
Undanmg-undeng yang baro ini m:namikun UL Mp. 5 Tabun 1974 tenting Pokok-
Pokok Pemerintahan di Daerah dan UL Mo, 5 thon 1979 tentng Pemenmahan Desa,
Otopomi daerah menwrut UL Mo, 22 Toahun 1999 akan dikembongkon dengen
menekankun pada pnnsip-prinsip “demokrasi, peran sertn masyarnket. pemerstasn dan
kerdilag sty nnmpﬂrlm[ikiﬂmwnsi dam keanekaragaman daeeah™,

Terepas dan sckinn kelemahan yong terdupat dalam UL Mo, 22 Tah
tentang Pemerintabh Daerah, UL ini telah membaws kehidopan yang bam dalam
penyelenggarian pemenmah o) daeral karesa UL N, 22 mhan 19995 smemandan
penyelenggaran pemenniahan, werotams penvelenggaraan pemenntab 4 daerah dengan
carg pandang yang bars sama sekali atan dengan kata lain sebuah paradigoen baru 1elzh
diperkenalkan, vang berbeda dengan apa yvang telah diperdakukan aleh penyelengpara
negara sebelumnya, erutama vang didasarkan puda UL Ko, 5 Tahun 1974 entang
Pokok-Pokok Penerintahan di Daerah e

Salah =atu parsdigma baru yang dianor odeh UL Ma. 23 abun 19899 sdalal
dianummya siztem eonemi luas dan ayata, Dengan sistem im pemeriniah dasrh
berwenang melakokon spa saja yang menvangkut penvelengearsan  pemerintahan
kecuads lima hal yamg berhubungan dengan hebipakan-kebijakan {13 Polink Losr negerd,
(2} Pertahonan dan Kemanan Megara, (31 Moneter, (41 Sistern Peradilan, dan (5)

Agama.”

Perhmikan konsklerans b W Moo 12 Taban 1999 tenaaeg Pemeriniah Docemh

* Walaupun deesah telah diberi ctonnisi yvang lues dan nyam namsan tidak diida pemberian kewenangan
pengulunn kevangin (U0 Mo, 25 tuhon 99 1enlang Perimbangan Eeuengim §ifrn Femeringh Pusal
dan Tracrahl Schingpa Pengalumm masilah kewsogan i dinilsi oleh Gallar masil bosifsl “ssicigah
hali™ karesa BRIk beratnya tetap pada pembagian peopors bukan pada pemberian kewenngan yang luas
schogiimana dimyateban dalam UL Noo 22 tabsn 1995 Likat Afon Clalfor, “Robi jekas Diosmomi Ducrah
dan Irsplikasingn semadap Penyelenpgarans Pemenintahan i Moy Mesdaseng” dolom Jumal Wacens
i W 2N, bl 51- di




Peongelolasn Sumber Daya Alam (50A) wdalah saleh saiu bidong yang Kini
menjadi oborites Pemerintah daerab. Tulisan vang sederlans ini dopar dibagi dalom dug
bagian, bagun perfonn mencoba uniuk mengpambarkan teolang “poiret” pengelolaen
Sumber Daya Alam yong werjadi poda masa lale (ORBAY don bapian Eedla mencoba
untuk mesawarkan beberapra altermataf pemikinan dalan Eerangha apaya menuju kepada
pengelalaan Sumber Dava Alam vang berkeadilan. demokratis dan beckelanjuotan dalxn

ers oonomi dacrah.

Fotret Buram Pengeldivan Samber Daya Alam

Kebangkruion ckonomi dan kekocowan kondisi sosial politik merupakan warissn
vang didopetkan oleh rexir Onde baro dari resim sebelompya, yakm Orde Lomnan. Untok
merzas persoalan ersebe, make Onde Bar memilib pembsangunan ekosmi sebagsi
ssrun winmn progromnyn yang dolnm peloksanaanmyo hares didukong okeh stabilites
masional wang mantap. Adapun  sttategi pembangunan ekonomi sehagal sasaren
Warmanya beroventis pada “pertumbuban”, yvaken siearegl yang menekankan balwa
pembangunan bermula dan perlumbubhan ckopomi vimg disunokkon pada teknologi
dan mirdal asing. Dalun siveategs yvang denukian pemerintah baros memikickan carn
untuk memberikan jaminan agar modal (asing) tersebar sebaman, sehingea mendape
kepercavan darl pegars-nezars pensnam modal. Cara menjamin keselamatan ile ks
dengan memantapkan stabalitas nasiomal.

RKeungpulan komparanif potensial vang dimiliks oleh Indonesia dalam cangka
mendukung “Skenario besar” Orde Bane yang menekankan pada pertumbohan ekonomi
plalah melimpahnya sumber daya alam. Pada tiiik inilsh sumber daya alum {enab,
bustan, tambang, sumber daya air dan mineraly semata-mada dipahami dabam Lonteks
econmic sense dan belum dipyhami sehagai ecological dan sustoinedle rense ”

Umuk “mencamanksn™ keberadonn investasi di sektor sumber deyn slam, maks
percrintals nerass p-:rluﬁu[uh inclokukan “rekayasa” hokom., Hal e basa Kita liha
denpmn Dikelwrkonnyn UL No, 3 mbun 1967 tenting  Ketentuon-ketentunn Pokok
Kehotanan, UL Moo 11 Tabun 1967 tentang Betenivan-ketentuan Pokok Pertambangan

* M Mahded MD, Pl Hokom di Indonesaz, LPIES. Jakart, [W9E, hal 2089

4 Mas Achimad Santoar, “Refonmas Hubane dan kebikeanaom oi Bileng Peogelolan Sumdsr Dy
Alane™ dalam Firsay hoshband (PFeny ) Demodratissi Penpelodaan Sumber Days Alam, 0B lakara,
L%, hal 21




Undang-updang ini scbemlnya dikelusrkan sebagal bagian dari paket kebijuksanaan
“membuka  pintu” ﬁgi penanoman  modal asing maupun modal  dalam negeri
sehagaimana deatur ULE NO. 1] tahon 1967 tentang Pedananan Moddl Asing dan 1
Mo, 6 hun 1968 tentang Penanaman Modal Dalom Negeri. Facilitas vang diberikan di
sekior swnber daya alam yvang didasarkan pada portinbangan Kolus:, kovupsi, dan
pepetasinee tenis barlajut sampai dengan pemerintah Orde baru berusia lebil dan tiga
dekade L:ln]'.uu'q: mperbitungkan dan mempertimbangkan kesejahteraan rakyat dan daya
chakung dari sumber doya alam tersebut.

Pengabaian daya dukung dan ckosistem Sumber diya alam don dianbatkannyi rasi
keadilan bagi kesejahterson mosyarakat mengakibatkan kerusakon dan kekacioan vang
lwar bissa i sekior pengelolaan sumber doya olasm, D0 sektor pertanahan katn
menviksikan  sengkets yang berkepanjangon baik vang  bersifan verikal  maupun
horizontal sebagal skibat bukum dan kebijpkan di sektor pertanchan yang  lehih
ditwjukan ontuk  mendukong  petumbnhan ekonomi, D:llnmduaktik. Lita juga
rrenyiEkskan tecadinya perampasan dan perebitan tanah rkval secata besar-besiaran,
ek kemyatsin menunjukkan babwa penctapan harga gant mgi berdasarkan harga dasir
sangal jooh dibowah harga wmum atay harga pasar. Dalam banyak kasus haega ganti
righ yang diterima pemilik Gdak lebih dari sepertigs dari harga paar, Fenomena ini
tebih terjadi subsidi besarbesaran datl mkyvat pemilik tnah Kepads pemilik maodal

Sementara di sckior kelstanan selama Ovde baru berkoass penscrintaln eenganut
paracigma pembangunan butan yang kapitalsak, sesiralistik, asn cakyvat dan ani
ekoloe, Akibatnyvi secar ekologis, butan fropika Indonesia semakim rentan terfoadap
kebakaran  huswn dan secarn ckonomi  indwsici kehutasan  tidok  menyebabkan
peningkatan kesejahieraan rakyar Indemesia, Laju kerusakan butan tetap tnggi dan
hanyyk kepnekaragaman hayvatinya teraneam punah, Kerusakan hoton yang disehabkah
oleh kegitam eksploitasi hotan untuk industri kayo, konversi botan untak transmigzrasi
dan pertanian mencaps |3 puta (Bak Dumia)

Di sekitor perinmbangan masalah lingkungan don sosial jugns cenderung disbaikan,
Masalah-masalah  yong seringkali timbul  discktor pertambangzan adalah masalsh

¥ Lihit Esclarg Suhensdar dan Wcthal Kusio, Tensh Schagni Komeslites, kajiim krigis atas Kebigaban
Festanabu@iBe Haru. E1SAM . Julars_ | WG

* lemetive Horyano (Edl) Kehutssn Ihmcsia Paso Sochano, Refomesi Tasps Poutban, Pustska
Latim, Bogor, S Perharikin pega | Myoman Murgavn (B Politik Hukns Pengessaan Hagen i
Indimesia, WAL, Jabana, 196905




pencemannn korend adanyve penggunann berbagai bahan Kimia becbahoya, sepeni
penggunadn merkun dan terjadinys keasaman peda wbul air akibar logam berat vang
terhawa ke sungai.” D seltor ini kita juga menyaksikan terjadinya pelangganm HAM
vang dilokukan oleh perusnhson maupon negarn. bal ini tegjedi seboosi skibar dasi
besarmyva dubungan yang diberikan oleh megara dan aparstasnya kepada perusshaan
pertambangan. Dart kasus Freeport dan Kelian erlihat baliwa pada akhiroya eakyat di
sekitar bokasi perombangan yang tefah hidup dan berusahs jsuh sebeluom wsaha
pertambangan besar masok kesang mengalemi sejumlah pendertnan okibat terjadinya
pelonggaran-pelanggamn Hisk Azosi Manusia disama”

i samping dompak sosial den lingkungan darl eksploitasi sumber doya alom,
pemasukan terhadap negara drente ekonomi) dan eksploitzsi sumber daya hutan
sangatlah kecil (209 apabila ditendingkan dengan Malavsia, Kenle ekonemi vang
diterimn negam dan pengelolnan hutan di Sobah sebesar 25 %, Menwrot Econit jikn
dikeloln dengan baik rente ckonomi yang dipereleh pemerintah lebih kuranmg dapat
mencapal Bp S willnn pemabam, Dalam kenvataannya sehagian besar kennmingan jusing
diterima olel tdpan butan vang dekat dengan mantan Presslen Socharta, Kecilnvi
perolehan negara i juga dislanu dalam sekior pertambangan. Econit memberikan
cowtinh balvaa pertamban gan emas, lembaga maupun perak yvang dieksploitai Freepos
i Irian Jaya tidak memberikan perolehan negara yang optinml apsbily melilar kecilonyia
povvality maupun saham pemenistab dalam wsaha tnmbaen g erschor”

Secara singkat dapal dikacakan babwa kekacauan dan kerusakan yang terjadi
ciafam pemgelokumn sumber dava alam selama Onde Bare sesunggubnya berpangkal pada
sistem hubkum yving berkuitan dengan pengelolsan sumber daya alam yang helum
berbasis pada persepekil Dingkengan hadup, penghormatan pada HAM ., demokirass,
kesetaraan gender dan desentrulisas, Dengan kata lain hukom befum dapat memberikan
rasa kesdilan bapi musyarokst tetapi hukem mensmpakken divi semstamatn ook
mclayam kepentingan penguass vang haus akan Kekussaan dan segelinie orang vang
menumpuk-numpuk kekoyvoeon, Kelemohon-kelemnhon hukom tersebut secarn dermng

" Wlus Achmad Santosa, Op. Cit. hal 23

! Diman Bachriwli, Mg D8 Tengah Bclimpsten, Pelangarm-pelanggaron. HAGE o Tnsusiri
Fertambhangan di inchonesia, ELSAM. Jakaria, 199; likad juga Dem W Mungpoon elal, Menggugal
Eksgrameai Induestri Portambiangon 0n Indoncses, Pusteba Latin, Bogor, 199%

* Dntn don pendiped yang dikemakekan Econil fersebon dikufip olek Mas Achensd Sontosa, b Mas
Actimad Semosa Op. O3 hal . 25




benderang dapat divemukan dofom berbagai kompooen dani sistem ukam, yaios
komponen peraturan perundang-undangan, komporen kelembagaan dan budaya bukum.

Urgensi Pengelolaan Sumber Dava Alam yang Berkeadilan dan Berbkelanjutan

Berakhimmya Bezim  Ohde bama dan diberikanova otonomi kepoda  dacrah
merdpakan  momentom yang  sangal  pesting  dan prm%if uatuk  mekikukan
“pemtangkarnn” secara total erhadap paradigma dan praktik penzelodasn sumber daya
glam vang sclama ini difnkukan menujo kepada pengelolsan sumber doya alam yeng
berkesslilan. demokratis dan berkelanjutan,

Dpdom kerapgkn terseboi di otas moka pembongkaren atoe reformasi pengelolasn
sumber daya alam  bhares meliputh  semes sspek’homponen sistem hukom,  yvakni
komponmen  persuran - peramdiee-umlosin, Rempones  kelembagann dan Koamponen
kesmdarand hud:ﬁ bk,

G. kRomponen Peraturan Perundang-undangan

Persiuran perundang-undangan yang mengane tentang peagelolian sinber dava
plam  perly  dilkukon  perubahan agar memiliki perspektl Imgkungan  hxdep,
penghormatan pada HAM, demokrasi, kesetaraon gender dan deseatralisas. ™

Perubahan terhadap peratuean perundang-undangan harus dizwali oleh pembarian
konstitusi yang kemadian Jigdiken disar bagi peagembngan kebdjakan “pmyvung”
tentang pengelolamm sumber daya alam. Perubahan konsist ini scbaikeya difakukas
oleh sebuah komisi konstius: yang independen.

Sekanuimya WALHI menyeburkan perln diverbitkan LU sumber daya alam yang
Frolistik termasuk juga penyvesuaian ULF sekoeal dengan UU sumber daya alamm i, D
samping itw perly adanva revisi beberapa peraturan perandangan vang terkail dengan
pengelelan sumber dava alam, disptaranya odalab UL tentang pemeriniah deemmh, UL
tentang pemilihan urmum. "

Pasal 4 Ketetapan Majelis Permusvawaratan Bakyat RBepublik Iisloasesia Nomor
IXMPR2001 tentomg Pembarunn Agrane don Pengeloloon Sumber Doya Alam telsh

" Likal prosiding Ringkas Konferens: Pengekolum “Seabsr Doye Ao, Konferons: Basicmal
Fempedolium Sumberndiya Aliame Jakana 2525 Rlei 2000, hal . &4

! Lihal Bees Posisi WALHD 2000 OTORNOMI DAERAH § Pargchdoan Sumbor Deya Alam &an
Lizpkunaar Hidup™ dalam Moss Fuius etal, Dfcnone Dasrah Swvher Dy Alamw Lingkongnn. Lapers
Frustaka Uama. Yogyakanz, 2000 kel 5-106




mengganskon  prinaip-prinsip umon vang peoting dalam rengka  pemboruan dan

i,

b.

G

golelaan Sumber Daya Alamy, pricsip-prnsip tersebut adalsh sebagai beeikut

Memelibara dan mempertahankan keutuhan negars Republik Indones:

Menpghormati dan menjunjung tinggi hak asa€ manosia;

Menghormat supremasi hulum dengan mengakomodasi keanekaragaman dalam

unifikass hukung

Mensepahierakan  rakyal ferutama melalui  perangkaton kualitas sumber dayn

mankgsie;

Mengembangkan demokrei, kepatuban hskum. tronporansi dan optimalissi

partisiposi rekyat;

Mewujudkan keadilan termasuk kesetrasn pender dalam pengusssan, pemilikan,

pemnloatan don penelibarsan sumber dava agrarial sember daya alam;

Memelihnm keberanjuinn yang dopot memben monfaot yong optimal boik wniek

generasi sekarang maupun mend@ang dengan telap memperhatiban days tampasmg

dan diya dukung |ingkumgan;

Melaksmakan fungsi sosial, kelestarion dan fungsi ckologis sessu dengan kondisi

sosial hudnyn setempa?

Meningkatkan  keterpadisn  dan koordinas  dan beterpaduan . antar  sekzor

pembangunsan dan antar daerab dadam melaksanakan  pembaruan agraia das
gecbolaan sumber daya alam,

Mengakui, menghoemon  dan melindungs hak  mesyarakat hokun adat das

keragaman budaya bangsa aas sumber daya sgrariad sumber diya akam;

i !'r{r.mgupuw(an kescimbangsn hak den kewsjiban pegara, pemenotnh {puosat,

provins, kabupateakotn dan desa atau vang sefingkat). masyarakat dan mdivide:
Melak zannkan d-ﬁnirsli.nm-'i berupn pembagimn kewenungon ditinghkat nasional,
duerth provinsi. kabopatenobn. dan desa ston yang setingkst berkaitan dengoan
alokesi dan pengelolaan doya sgraria’ sumber daya alam. '

Prinsip-prinsip vang telsh diganskan oleh Kebetopan MPRE R tersebut & ntas

sidah cukup responsit karena telah menzakomodasa berhagai aspirasi masyarakat can

sterkedreddler, namun demikian ramusan vang responsit belum cukup jika tdak diiku

dengan komitmen dan konsistensi don semaen pibnk untuk mempu ditecje mabkan dalam

S Perhatikan TAP MPRE BL Mo, EXNFRONK reniang Perhsman Agrana ciae Pengelolaan Sumber Dava
Alam, Sekretaria Senderul MEPR R, Jakana 2001




buskum <an kehijakan yang kebil endah dan dalam prakek pengelolssn sumber daya

alam.

h. Komponen Kelembagaan
Rekomendasi WALHI  berkastan  dengan reformasi kelembagaan  patut
diperimbangkan din dan didukung dalan rangka pesgelolaan sumber dayva alam yang
berkealilan dan berkelanjutan dimesa vang  akan datang. WALHD menystakan
demikion:
Pemenntah pusat seyogyanya hanya bertanggung jawab nengeluarkan standar-
standor pengelolan sumber dava alam don Iingkungon pada skals nassonal don
pemerintzh dserabh dapat merumusksn kebijokon lokal wmuk masingnusing.
Standand pasicnal ini dapar dijodikan sebagad nujukan dan Cbalas mininum’
sghush peficy yong  dikeluarkan ofeh pemerintah docreh Bomuon demikion
pemerintah pusal hares  daspat mengakomodic dan melindungi kepentingsn
minoritas di seluruh deerh,
0 Dengan demikion lembaga pemenntaban aau departemen i tmekat nusicnal
(pusat) untuk sumber dayva alam dan linghkungan hidup hanya akan terdinn don dua
bagian (departemen) besar, yaimu Departemen Sumber Daya Alam dan Departemen
Pengendalian Dampak dan Perlindungan Lingkungan Hidup.'
Fads bagian penutup laporanaya WALHI menyatzkan demikian
Konwekuens  deri perubshan  temebut, maka Departemen  Kehotanan  dis
FPerketaman, Departemen Perambangan dan Energl, Deparemen Transmigras
dan Pemukiman Perambah Hutan (Depirans & PPH) Badon Pertanahan Neasional
(BPM), Departernen Perindusirian {Depennd). Kantor Megara Lingkungan Hidug
dan Bapedal direkomendasikan smfuk dibapuskon, karena lingkungan tugnsnys
telah terimtemalisaczi dolem kedus lembaon tersebot distas. Mamon demikisn juos
akan terdapat penambaban wges dan wewenang pads depariemen lain seperti
Departemen Dulam Magen {Depdagriy yang skon menguros masalah-mosalob fad

mnagereny, pengembangan regionil dan teta ruang

5 Lihet WAL “Agenda Politik Reformasi Pengeloban Sumber Dayva Alam dan Lmpkusgan Hidep™
dalim Proceediog Diskusi Boomomiai Pongehdoan Sembor Doye Hutan Nasiosal . Adigyn Mikia,
Woryvakcartn, WK hal 2545

WAL il hal 42




Drafam perspekild otonomi deerah maka Pemerinmh posal moupon pemeriniah
daral vang berperan mhugﬁdminiﬁnuu' dan fasilitator berkewajiban uatuk

(1} Mendorong kapasiis muasyarakst dalam pengelolasn sumber daya liom dun
lmgkungan hidop: £

(2 BMenjamin adanya pengaksan dan perhindungan hak-hak msasyasakat adat®okal atas
pen guesaan dan pemanfaaan sumber dava alam:

(3 Menghommati dan melindung modal sosinl {socie! capital) seperty efika sosial,
Eearipan lingkungan, religi, sistem teknologil maupun pranata-pranats sesial di
kinlangun masyarkal; don

(4} Mengakw don mengakomodssi adonys kemajermukan bukum (fegal pluralismg
vany furmsbuh dan berkembang dalum kehidupan masyarkst '

. RKomponen KesndoranTodoya Hukom

Eomponen kesadaranmednya hukom sdalsh komponen vang tidak Ealsh pentimg
ditandingkan dengan kormpanen peciunn perindang-undangan maupun kelembagman,
Saling tidok ada tiga had vang perly pembenabon yang berkaitan dengan komponen
kesadarnnbudaya hukum, vakai @ Perema, melakukan upaya-upaya penyvadarsn entang
Hﬁngnya sumber dava alam dan boghkusgan hedup dan sesialisasi hukum  dan
kebijakan yang berakaitm dengan sumber dava aliom dan Iilue]-.m::ﬁHidup: il
mendorong  keterlibatan  moasyvarskar dolam  proses pengambilan kebijakan yang
beckatan sumber daya alam dan lingkungan hidup;&n Kepige, menggalang kesadarin
masyarkal entang pentingnya pensgakan hukum sumber daya alam dan lingkuangan
hidup.

Penutup

Penpalaman  Pepgelolaan sumber daya alam  pods masa Orde Barg  yvoang
memscrintal secara represifl otomer dan dijangkio penvakit Kolus:, korapsa dan
nepetsme (KN} yang akut telah mengakibotkan ressknyn ekosistem don dayn dukung
sumber daya alam don ngkongan hidop sera kekaceuan don bemcana sosial yang

bk i Fangan.,

O Myanian Mumsaya, CPrimsip-peigsip (dobol Penpelolain Sumher Days Alam 0 Bmphkasises Hagi
Fuilitik Pembangunm Hokom Masional™ Makeadah. 2000, hal 1]




Pemgalamian tersebul akan temes temuling pada wokiu yang akan datnng ketika
ot docrah sersatnmatn dipahami sebagan kebebasun untuk melabukan sesuana
seaual kehendak demgan fanpa mesgindahkan tateean kebidupan berbangsa dun
bermasyarnket yang sudab dinkol oleh magyambet vane beradab. Maka dalam kerangkn
pengeloaan samber daya alam yang berkeadilan dan berkelanjutan antuk menyambut
ermasa depan yang gernilang -.bﬂ:ah dengan erus memperkual komitmen atas HAM,
demokratisasi, keadilan sertn pengelolaon sumber daya slam dan bingkungan hidup
harus dilakukan oleh mosvarakat sipil di decrah.




Bab 13
Eebebasan Bertindak bagl Pemerintah
{Sebuah Kekunasaan yang Tidak Tak Terbanns)®

Masalah olesomi daerabh elap menank untuk didiskisikan, sshab, kKebijakan-
kebijoknm yang “lohir”™ spat ini mosih banyvek menimbolkan pro-kontra pode fevel
praktis, Sepk awsl banyak Eslingan mengkhawatitkan babws kebijukan otomomi
chaerah dapar memmbulkan masalah, Belakangan  kekhawanrm  tersebut decbukn
mnneul, karena par pemimgan daerah mokad memaksimalkan clonomi daerah dalam
rmﬂculmingkmkun Eyanan emmmnya,

Rebagaimana Mc. Iver menyatakan peribal kekueassan  ferus  mengalami
perkembangan sehingga selalu menjad permasalaban vang kontroverssil, kempleks das
dilemuis. Muksudnys kelussamn o terkadang merepakon sesiiiu Yamge “me mesons”
teapi juga berubah menjadi Cmemobuken”. Keluasasn yvang  memsesona karena
fungsinya dﬁp!-gwua diharapkan akan dapaf dicapan segala yang dikebendaki
hersama dan masyarakat akan merasa erdindungi. Schalikava dapat menakutksn karena
pemcgang kekuasaan dafam mencapai tujuan dapat saja meonckankas dan melangear
hak-hak hidup vang paling esensi dari rakyat yang dikuasainya.

Kendstipon  setiap saab dapat menjadi fenpomenn yang menakutkan, namun
Bebowsnsn mutlak dibutubban dolam setsp perosulan hidup masusia. Maksedoyi
kekuasaom itw tetap diperlukan karena manusio schogel mokhluk sosial membutuhken
kesstuan penumpin untuk mewy judkan hokekal kemanusiamnyn, Namun yang menpsd
permasalahan adaieh dengan cam hagaimana membatasi dan mengawasi pengoumaan
kekuasaan itu?

Menurst kepuesiakaan terdapat berbogai macam com dan samnn yang  dapai
digunaken umiuk membatasi dan mengawnsi kelunsaan. Yailn moral, etika_dan bukom.
Dar ketiganya. ospek hokumbh vang paling kookeer dan elekiil membatas: i
mengawas. paca penvelenggam negara; Sebob. melalui hukum dopat dikenkrnetkin
bentuk perbuatannya, bentuk pelanggaran dan bentuk sanksi techadap penpuasa, akibat
perbiatannya jﬁ menmbulkan kerisgian hags miasyaraka, Miviam Badiarjo menveba
bahwit mepam adalah cgency staw alid darl masyankat yang mempenyal kekuossin

* Tulisan iwi peraah dinmse di Harian Jaws Pos Ridar Mogokenio




D
umuk mengaar hubungan ancer manusia dolam masyarakst, ctapd bukan bersifist

eutlak atau sbsolw (19EY. Ketidobkabsolutan kekumann yvang dimaliki penguasa ata
pemerintih karena terdapatnva hubuagan interde pendens kekuus:-.uﬁiengm bk um.

Menuret wepr, penvelengzarg negarn aon pemeriniah memilik] sees frals
erureisen |azes kebebasan bemindak) dalam rangka menjalankon tugasova, akan tetapi
penerapan dzaz lersebut hams dengan syarab-syaral erienin. Perama, pengoiiaon a2
terscbut fidak boleh berentangan dengon kacdah hukum: kedug, pengunaan azss
tersebul semati-mata hanya ditujukan untuk kepeniingan umom.

Boahkan, MA dalam sebuah amar  patesinnya mempertimbangkan  bahwis
perbunian melanggar hukum oleh penguasa tidak honyn dinkur dengan undong-undang
can  peraturan forrmal yang  berlakw, tetspd  jugs beres divker kepatotan dalam
sy an ki,

Beronekat dari papsron tersebut, ketika mencermati kinerju wajoh pelwyvanmm
publik di Tombang harus diakoi memprhatinkan, Padahal, & era reformass mi makya
b v tmah ki, bakaan (g,

Kisus meklame sebuah produk rekok ds sepangng 11 KH, Wahid Hisyim adalah
bukti “sizi kelam™ doei Kinerja peayeleng para promenntah dacrab di era odonsomi duerab.
Yaitu, sebuzh kebimakan yang hanya berorientasi pada target PAD (baca: Pokok Ads
Duswiny =yang mungkinkurang memperimbangkan kepentingan e, D s lain, vang
tibok Kakals memprilsatinkan sdalah masyarakat disugehi “adegan™ ketidakkompakan,
bahkan saling menyaiahkan sesama cmbvencer (lentl sag cendening rebut bener).
Sebuah fenomenda tidak sehanesnya tesjadi, Dan, hal inidlah yang menank dcermati dan
dikaji.

Kedepan, jika syaral yang scharusaya mesjadi desar pertimbangan kebijakon
belom menjadi  pijokan aparst  dalam menjalinksn twgnsnya, maka  onrecharnige
e e letyfood skan selaln menjadi sajian setiop saat bapi masvamkal denpan slogen
beriman ini. Karena b, perlu dpayakon posisi tawar yang scmakim kear dar
masyamkot, tenunye selamm fungsi komirol dan parn wokil mkyet vong tidok boleh
herhents.

Melihal sampsai soal mi papan rekliohe masih Berengeer, fenmmya menimbulksn
tondn tonyoe hogi nasvarokat banyak, terlepas dan “provek”™ ind jalan terss g
dihentikan. Fika kasus mi tidsk ada penyelesaian yang serius, aksn menjadi rpor mersh




bagi pura petinggi ducrsh, Sehab, selain hukom haros dicceakkon, Hukunt jugs hanes
dapar memberikan kepastan hukum dan bendifan bukum tidak hanya akan mermberkaan
Fur||r||.|'.l1|_u..'||:| hukum nagi masyarakar, akan tetapn juga akan ||:'|q."1|-::||:'|[uk:|n keteriiban

cidam mnsyarakar. Weallahalam,




Bab 14
Purtlsipasi Musyarakat Uniuk Mewujudkan Pelavanan Poblik Yang Transparan,
Behas Dari KEN dan Beddanggungjawah
(Stadi Kasus di Kabopaten Jombang)

Latar Belnkang

Palinz tidok ada 2 {dua) dampuk positit vang menonjol penerapan otonomi . vakni
Perinna, berkembangnya imisiatif don kreativites doscrah untuk membangun decrakinya
berkompetensi dengan daerab-daerah odonom laiomyd, Dengan memiliki kebehasan
untuk  menyusun rencans  pembangunon  sendin deerab dapar mendayagunakon
potensmyve untuk kesejzhterasn mesyarskal; Kedug, Mulal munculnya independesnsi
relanl dan deerah erhadap pemerinah posatl dalam memecabikan berbagai masals
vang dibndapi di deeraoh, Masalnh doerh diselesaikan di doersh demgan cara dom oleh
masyamkit setempat,

[ swnpang penln positf, peserapan aonom daermh memimeu kan berbagal
gejula negatif yang tentu saja mervgikan masvarakat i daerah, Beberapa gejali-geila
peganl fersebut antara lain @ Perfansa, Marakeya prakiik KEN dan. Poliik wang.
Ternvata peaktik KEKM dan penyalsbgunaan jabaan tdak banya terjadi pada kalangan
ehsekunil doerah whpi juga menombah ke kalomgan legislanf, baik ketka pemiliban
kepaln deerah maupun scteleh pemilthan kepalka dsceah secar langsug,

Keduwa, Birokmst vang dak profesiomal. Hal mi terwiama terdihat dalam
penyelenggarnan  adminisirasi  dan kualins  pelayanan publik  yang  dikelubkn
masyamkal sehagal sesuaty yang tidak efisien. Dalam beberapa b kondisi ersebut
dipengarubi pula oleh mekanisme rekuitmen yang lebib didasarkan  peda tradisi
nepotisme,

Di berbagai doerah, tiduk adanys standar dam ketidakpassion biaya serta wakiy
pelayasan yang dikelols admimisirast oegara. Ketidakpastian o scring menjadi

"Lk pemahnman lebih mestalam mas berraga dompak implemeniazs oonoms deereh leboh lanan b
imemnhieon dalamn ML Asfar (Bdisorh, 2001, Emplemsentosi (donami Dacsoh (Kosus Jation, NTT, Kaltim,
Surabaya: dderhilkan cdeh CPPS Surabiyae bekegasama dengim CS5F din Pusdchism Surabaya; Indm 1.
Filimg bk {edaon). 2003, Do Deacruhy Evalumsi dim Proycksi, Jokore: Yoywsm Hackot BB,
Syamsuddin Hans Dk (Bdisorh, 204, Desentratisad den Ofoniomi Daeral, Jakana: LIPL Presd: hdul
Calfar Kevim (GelivfB) 2003, Komgplckeites Porsoulan Chomemi Dacrsh D Indoncsia,  Yogyakara
Fastakn Pelagar das M, Maos"ud Said, 2003, Armh Barg Chomaind Daerah di ndonesia, Malang © UMM
Fress
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penychal mumcubnys prakiik KKN daluom penyelengearaan pelayanan publik. Pam

pengguna jasa yang sering tidak sanggup menghadapi keridak pestian cenderung
eemilih membayar hiaya yang lebib tingpi kepada penyelenggarn pelavinan wntuk
memperoleh kepastian wakty dan kualitas pelayanan. Sebaliknye, para penyelengzara
pelayonan memanfaatian siussh ini antak memenohi Kepentingan dan kebutuhan
pribadinya. Savangnya, sejauh i ridsk ada UL dan Perda yang jelas mmengatur 2ecara
seimbang |L11ﬁu hak dan kewsjiban dan pelanggan dan pengguna pelayaman pubdik . LI
dan Perdn dalam  penyelenggaman pelayanzn publiE hama mengator  kewajiban
pengguma Jas tanpa membenkan perlimdungan yang memadai mengenad hak-haknyi
dan hﬂlimg dopat dilekukan oleh seorang pesgguma josn yveng merasa dilenggar
haknya. Peraturan vang ada dalam penyelenpoaraan pelayanan publik sclama ini tdsk
pertsh mengalur kewajha penyelengpars dan resikonva ketikas mereka gagil
memenuhi  kewajibannve, Kondisi semocam  ini membuat reeim pelovenon basn
memperlikukan wargs pengguns jasn sckehendnknya sendin dan menjadi penvebab
darl ketidakpastian biaya dan waki ptlawnﬂ:

Faktor lon yang menpdi penyebob bureknva kinerg peloyanan publik adalah
kompleksaya strukiur birokrasi pelayanan publik. Selama ini saatn brokrast pelayanan
publik sering Ddak memiliki kewenangan yang memada uniek secara sendirizn
menyelesikan proses pelavamin publik di lembaganyia, Penvelesaian proses pelayans
publik sermg hars melibatkan kembaga lasnaya. Ini terjadi Karena Fragasentas: birokrasi
dan kekuasaan, bak vang sds di pusal maspun daerah, cenderung sangal tmgg.
ARihatnya, sering warga negars yang memburnhkan pelayvanan peblik hirs memsdatang
HL_'.-.uk kptak birokresi yang masing-masing memiliki kompleksits yang  berbeda.
I[nnd:hse.pefh ini menderong erjadinyg KEN dalam penyelenggarasn pelayanan.
Lebih dan itu, kondisi ini poes mempersudit p:ngmlbwun sty sistem pelayanan satu
utap fone-door services ) den koondinasi yang efekif. Koordinesi akan menjadi semakin
sulit kettka melibatkan semuicin banysk satuan Birokesi dalam penyelenggarann sty
pelayanan publik.”

i Jawa Timur, berdazarkan rekaman pembernitaan yang difakokan Pasat Stadi
Huok Asas Mamusia Universitas Surahava selama oo abwen, telah weeadi 1843

T oApus Dwiyamte dkd, 2002, Rofoomasi Binkesd Tublik di Bndonesia, Yogyakots: Pusst Stdi
Eependuduban don Kehigikan LG, hal 148
" 1iial




pelangoaran ferhadap hak umuk mendapotkan pelayunan umum stas dasar persy arals
dan persamann wmum (periode Joli 2003 - Juei 20040, Jumnbih e bare yang terekam
dalam beriia media massa?

Eosus yang kerapkali tecjadi di Jowa Timor, misalnya masalnh penguresan KTE
yang tadak sesuan harga vang tereres, peogurusan Fzin Meidrikan Bangunan (IMB) dan
bal-hal lain vang berkastan dengan wigas-tugas PRNS. Keluhan syasyarakat mengenai
kinerja administrasi negara menunjukkon balwa institusi ink belum bisa menjalankan
fungsinya secara baik,

Berdasarkan atas berbagai persoalan yang muncul dalam pelayanan publik dalam
era obonomi sebagaimann dijelaskan distas, moke kedepan Eqmnnn publik hares
dizrahksn dan sekalipes menjsdi instrumen untuk mewy jodkan tata kelola pemerintahan
vang ik fpood poversance | dalam er ofonomi dagrsh,

Uniwk mencipakon pelnvenas publik vang Transperon, bebas don KEN don
beranggungjawah maka Dewsn Perwakilan Baokysl Daersh {DFRE bersama =ma
dengan Cubernur Jawa Timut telah membentuk Perateran Daecah Nomear 11 Tahn
2005 a:nl:mg Pelayanan Pubdik di Jaws Timur,

Tujuan  pelayanan Publik adalah @ (2} mewupedan kepastian tentang hak,
eggungawaly, kewajiban dan kewenangan seloribh. pehek vang  erkail dengan
penvelenpzarn pelavanan publik df progansi Jawa Timur (b0 mewujodkan  sistem
penyelenggarasn  pelavanan  publik yvang baik  sesual dengan  asas-asa weowm
penyelenggaraan pemerintihan vang bak &i Propins Tawa Timr: {€) terpesshings hak-
Fak masyarakal dalam memperadeh pelayanan publk secara maksymal; (d) mewujudkm
partisipasi dan ketaatan masvaraks dadam meningkatkan kualitas pelavanan publik
seauml mekanizme yang berlaku

Umuk menciptakan  pelsvanan publik yong batk, Pazol 7 Perda 1102005
mensyaratian adanya peranserts atuu partisipasi masyarakst dalmm penvelenzgarnsn
Wuau publik. Sclengkagrmya Pasal 7 menyatakan demikg |
(1h Masyarnknt mempunyel kesempatan yong sama den seloss-hsnsnya untuk berpern

serla dalam penyelenggaraan pelayanan publik.
(2} Pelaksanaan ketenten ki ayar C1) GElakukan dengan can

* Lilit Tulisgm Opini Awon Novenimbo, penclili Puslam UBAY A “Biroksosi dan Politik Pemda™ i
Harign KEampas Bdisi Laven Tivsar (0% Maret 2004, hal [
" Pasal 3 Percu 1123003 Tentseg Pelayasan Publik & Jawa Timar
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Berperon sema dalivm merumuskon stancar pelayanan publik

b, Memnghkatkan kemandician, keberdayvasn masyvarakat das kemitraan dalam
penyeleng paraan pelayvanan publik

¢. Memmbuhkan kembenghan Eemsmpuoan dan kepeloporan mesyarakot dalsm
penyelenaparan pelayanan poblik

d. Memumbuhkan ketanggapsegeraan omsyarakat setuk melakokan pesgawasan
thilam penyelenooarsan pelayanan publik

¢. MMembenkon saman dun stau pendapat dalim rangka penyelenggarian pelayansan

publik
f. Menvampaiken informasi dan  stoe memperoleh  informesi di bidong
penyelengparann pelavanan publik

Berokik dar paparan distas kami temank oniek mengetabuol secara lebih
mendalem partisipasi masyarakst dolom penyelenggamon pelayenan publik melalui
sebuah penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat Uniuk  Mewojudkan
Pelavaman Publik Yang Tranparan, Bebas Dari KRN dan Bertanggung kb
(Siwdi Kasus di Kabupaien Jombang)™,

Fokus permasalaban dalam peselitan ini adalsh - (1) Bagaimanakah bemuk
partisipasi _I,.'ag dilskukan  Masyarakar i Kabupaien  Jombang  dalam  rangks
mew i judkan pelavanan publik vang madsparan, bebes dard korupsi, kodusi, nepotisie
clan P-::ta.uu_n.:guu_t_iawﬁéjr Sejaubimana Partizsipast masyarakat dalam pelavanan publik
dapat wewujudkan pelivanan publik yang transparan, bebas dar karupsi, kolusi,
nepstismme dan bertanppungiiaab di Kabopaten lombang "

Jenis penclitian ini adolah penelitgan yondis sosiologis yang dilakukan dengan
pendekatan diskriptfl kuasttaif kualitand (kuantilaiif) . Penggabungan antara penelitian
kwintitatif dan kualitatif steu apa vang disebui oleh Bogdan dolam Julin Branmen”
disehut dengan penelitian matching method. Pada mbap peroma penelition ini
nEngunskap permeps um:.'_mﬂi[ tentang poirel pelayanan puldik bidamg adminisieas
daser don tshap kedkia mdnlah penelition umtuk mengungkopkon deim don informes yeang
ada di Inpangan berkaitan. dengan purtr:ipasuang dilakukan Masyarskat sekaligus
dampak partisipasi dofam rangka mewujsdkan pelavanan peblik vang ransparan, bebas
dori korupsi, kolusi, nepotisme dan bertanggungjowab, Penelition lebih diarghkan pada

* Branaen, ludin, 1987, Memado Menode Penelitien Kaalitatid dan Kasntizasil, Pussakon Pelajar Togjok sy
bekerjeszma dengan Fakulus tarbizh TN Antisori Semerinda




enalizis  kualiaaf, Karena i penggalian & das iformasi  dilakukian  dengan

menggunakan studi kasus.

l-errtn!:-henmh Purtisipasi  Masyarakat di Kashopsten  Jombang  dalam

Mewnjudian Pelayanan Publik yvang Transparan, Bebas darl Koruapsi, Kolusi,
Nepotisme dan Bertangrungjawab,

102}
berpartisipasi batk secars lzngsung maupun melalul lembagn  persakilan  onbek

Diadam =cbuah pegara demokrasi. pada dasarmya semun wargs pegara berhag

mewakill aspimsi dan kepentingan mercki, Paresipasi menyelurah terscbat dibingun
berdasorkon kebebosun berkumpul dan menvatoken pendapat serta kapasitas wntuk
slpasl secars konstruktit

Paradigma birckrasi (adminisirasi negara) sebagal confer for pebfic service bunes
diikuti dengan dercgulasi berbagnal otuwran, schinggn proses sehuah  wssho o dnpat
dilakukan dengan efektif dan eficien. Tidok cukop hanyn dengan ito, apatatur
pemerintah juga hiras mengubab parsdligma dicl penguasa Bk mengads pelayisn
miasyarkat dengan memberikan pelayanan yang baik, memiliki perhatian vang emanis
terhadap masyarakat sebagad clisnt-me, memberikan pelayvanan yang efisen, tepat
wakiu serta dengan biayva murah sehingga meneks mendapat legitiemas darni oaasyarskar,
Inilah berbagai persyartan mum‘hun:uk mewujodkan cita goce! poverngnce dalam
konteks memperbesar partisipasi masyarakat. Karena tidak mungkin schush bangsa
dkan muaju dengin ::ep:t‘npa partisipasi penuh dari warganya.”

Sherry Amsten’ dalam A Ladder of Citizen Forticipotion membgn skema K
(delapan) tingkat partisipasi rakvar dakom memuteskan kebijakan, Tingkat tertingsi ata
pertama adalal kontrod warga negara (citizen control). Pada tabap ini partisipasi sodah
mencapal tikgran dimang publik berwenang memutuskan, melak=anakan dan mengawasi
pengelalann sumber daya.

Twmun ke tmglat keden delegasi kewenangim  (olelegoated  Power)  dsim
kewsnnngan masyvarkst lebih besar donpod s penyelenggorn negars dalam meramusken

a
! Peshutkan Dede Rosvada dkk, 20035 Pendicikan Kewargasn: Demoknsi, HAM dim Mesyvimakal
Madan, Rokarta; Berpmama ICCE LN Jalarta dan Preoodo Medio, bad, 17% - 123
" Likad dalam Femi Warsssih 2001 Pem@entayoen Masyemkal Dalem Mewapedian muan Hedoum
[Proecs Peggakin Hakams dem Porsoalan Boadilun ), Somamng : Badan Pepochit Universitio Digrncgoro,
dan dalom Rimo Megrohi, 200 Parieipesi Bakyar Mesabual UL Anmikel Cpeni dalam Harien Kamypas
tanggal 1 Agusdus 202
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bebijoken, Ketioa, kembtraan (parmersiip) wds keseimbongan kekwitnn reladl antars

masyarakal dun pemegang kekuasaan untuk merencamkan dan mengambil keputusan
bersama-sama. Tiga tangga ini mengakui eksiziensi hak rakval uniuk membaat
peraturan perandang-undanzan.

Tangga keempat sampai kecnam mengindikasikan partisipasi somy, Terdin. dari
peredaman (placation) konsulias dan informasi (feforming). Di tangga peredaman
rakyat sudah memiliki pengarub terhadap kebijakan tetapi bifa okhirmya teradi voting
pengambilan keputusin akan tampak sejatinyve keputu=an ada ditangan lembagn negara,
sedangkon kontrod dort mkyal tidak amat sangat menentukan. D tangga konsultzsi
rakynt didengar pendapatnys lole disimpulkan, rakyal sedoh berpartisipas: dalam
membpal  peraturan perundanz-undangan  dan lembaga negara swedsh memenshi
Rewaiiban, melibsthan  rakyal dalam membuE  pesiuran  perundangundangin,
Sementorn di tengzn informasi mkyal sckedar diberi fabu okon sdonye poratursn
perumdang-undangsn, fidak peduli apakah rakyat spaksh memahami pemberitabuan i
aibngd memberikan pilihan gurs melakinkan negosiast o ketnjakan i,

Tanggn ketujuh dan kedelapan, terp dan manipulasi menenjukkon ketindasn
partisipasi. Di mngga teraps kelompok  kobijakan masyarakat korban  kebdjakon
diznjurcan mengadu kepada pilak yang berwenang et tidak jelss pepsduan it
ditindak Lanjute arag idak. Paling sial di angea nnendpaliss lembagn negar melakaks
“pembinaan” terhadap kebompok-kelompok masyarakar untuk seolah-olah berpartisipas
padahal sejatinya yang tegjadi adalab kooptass dan represt penpuasa.

Tabel - Delapan Tingkat Partisipasi Masyarakat Menn ot Sherry Amnsein’

i Reemdiali Masyamkal (citieen contral) [ regree of Citizer Power
7 Dhebe pasi Bekuasaan | Dedegated Power) I { Kekunsaon Masyainkat)
£y Kemitraan { Partnership s

5 | Peredsman (Placation}

4 | Komsulmsi (Consaltion ) fhegree of Tokenian (Semi)
3 Penginformasian { Informing) [

. TI:I!'IAFII I:-l'hn.‘-l.'-.lp}':l ; N:.l.l:lr.lﬂr.l'a'n:'r'purl'ﬁu i Taclak

1 'r-']url'i]':lulusi i‘:'-'iur:l]:-ulnli:rn] : Partesipatif)

* Likat Rival G Ahmad ik, 005 “Dun Pardemen ke Beasg Panhik ; Menpgagns Pensusimen Bebiatan
Pastisipaii™ dalam Jurnal Hokurs festera Edisd be-2 gefon 20005 drechitian oleh PSEIK Jaiana. bal. 105




Terinspirasi  pemikiran  Amstein, Wikok (dalom  Purwanm, X050 192)
membedakan bevel partisipasi masyarakat menjadi e jenmis, yvaiu (1) pemberion
infoemasa; {21 kopsultasi, (3) pembuatan Lepuiusan bersama, {41 melabukan todakon
bersama. dan mendukung aktivitas yang mencol stas swakorss mass yarskor. Menurut
Wilcox, pada bevel mana panisipasi masyarakal skan dilakukan sangat tergantung pada
kepentingan apa yang hendak dicapas. Uniuk pengambilan kebajokan strategis yang
mempengarthi hajat hidup orang banyak tentu masyaraksl hanes dilivathan secara
penuh. Sementara dalam pengombilan kepotusan yang bersifut teknis  mumigkin
pemberian informis kepoda masyarakiot swdah singat memidan,

Berdnsarkan hosl wawancors dengan bebemapa informan kunes seperts oparet
pemerintal yang memberikan pelavanan dofom hal i misalnys camat dan kepala Uit
Pelavaman Perizinan Terpadu (UPPT) Kabupaten Jombang sera pengurus O (WU
& Muhommadivah) LSM don anggote DFRDY & kabupeten Jombong didapatken
mntormas bahwa partisipasi masyamkat dalam pemyelenggaraan pelayinan publik di
Kahupaten Jombang padka Beatik-hentuk parmisipas] ermenin sangar unggn, namein dalam
beniuk-bentuk partisipasi vang lnin masih sangal rendah,

Adapun  bentuk  partisipasi  masyvarsko  di K-.Eu;:ueu Jombang  dalam
penyelengaarazn pelayanan publik antara lain @ Periooee, Meninphatkan kesoamdivan,
keberdayann masyarakal dan kamitra Galam penyelenggarian pelavanan publik,

Bentuk partisipasi berups peningkatan kemsndivian, keberdayasan mosyarakast
clan kesutraan dalam penvelenggraan pelayanan publik termama banyak dilakukan oleh
organisis kemasyarakamn seperti NLU dan Muhammadiyah,

Berdasarkan wawancary dengan salah scorang  pengunas  Muhammadiyah'™,
terungkap bohwa keterlibatan Mubsnmadiyah sebaga Organisasi kemasya-rakatan
dolam penvelenggarnan pelavanan publik tercermin dalom berbagsi prograrm dalam
pelayanan publik di Babupsten Jombang antsra lain |
1. Dalam brdang keschatan antars lain romah sakat dan bala-balai pengabatan;

2. Dalwm bidong pendidikan antora lun berupa penyelenpoaman M1, S0, SMP don
AMA;

Sv Dralarm beding soslal (v aniuman) vakng berupa Pani Asuban Mulsimmddeyiah

4, Dalem bdang ckonomi anfers loin berapa lembago-lembega kevnngan mikro dalam

! Woawancira dengen Dre, Firmensyas, MP, Pengunes Mohaminadiyah Ksbapeen lombang tanggal 12
Jumi 3HNT




rangka pemberdaysin ehonomi masyarakat;,
5. Dalam Bidang Kewanitoen, yakn Aisyivah; dan
b, Lembags Ianmun hukum dan lembaga-lernbaga pemberday aan masyarakat

Kedwa, Memberikan saran dan stan pendspst dolam rangka penvelenggarasn
pelayanan puiblik.

Masyarakat yamg Membedkan sarn dan atas  pensdapal - dalam  rasgka
penyelengaman peliyanan publik disampaikan melalui forum diantaranyva dolam
pertemuan dengan DPR D dan sehagian vang lain melalui demonstrasi ierhadap pemberi
favamian publi

Keripa, Menyempaikan mformasi dim atou memperoleh informast i bidong
peayelengmaruan pelayanan publik. Bentuk partsipasi yang kefige milsh yoang paling
banyak dilakukan aae paling dngei sebagal beniuk partispasi masvansar dalam
penyelenggaran pelovoman publik di kebapaten kombang,

Seperti diungkapkan oleh Anggotn DPRDY BEabupaten Jombang dari Fraksi Partai
Armial Maseonal (FPAND ahwa pemerintah Kabupaten Jombmg selams ini sermg
mendspatkan pengaduan dan komplsin dar masvamkst tfentang  pelavanan publik,
menurut belion bal e berart masyeeskat sudah melakukan kontrol techadap Kinecja
penietintah dacrah selama ing. "

Lebibh lanjur informan ini menyatakan babwa beriuk-bentuk penyanpain aspieasi
vang disampaikan masyarakat schagar penenng layanan oeliputi | datang langseng ke
padung DPRD melalui demonstrasi st jugs mekalus surs vang disampaikan kepada
pihak DFRI} sebagai wakil rakyat, Selanjumya DPRD memndaklanpeti  dengin
menghaditkan pilak-pihak vang berkivin surar guna mendengarkan aspirasinya secara
langaung.

Dienpan ademyn berbagai aspimsi den komplankompdein yang masuk ke DPRD
Kabupsten Jombang, maks untuk menyikapinya maks apgeotn Dewsn dalaome setabon
mclakukan 24 (dies puluh engsty kali sfiorteg dan hearing, seicdiah o inaka dewan ko
memberikan penntah kepsdn Bupat dan jworannys smbuk ditindoklongeti  kepods
instansi-mnstans terkait, demikian ungkapan angeota DPRD.

DFRLY sebazal lembagn legislanl Daerah Yang anggoth-anggoiny -L1I|:l|]|]'| el
masyomkat  di  doereh;,  merupaksn  twmpuan masyamkal  agor  aspimsinyg

! Wonaneire dengen s, Muoslioan. M55 angaoea [IPRD Kabopaten Somdang dar Fraka PAN mnpgal
12 Jumi 2007 dil Kersor DERET Kabopien Jombeng




£
diakosnodasikan. Peluang untk i dibukakan pinia kebar oleh UL Mo 22 1995, Dalan

pasal 22 butir ¢, d, dan ¢ secara tegas dinyatakon bedvwa DPFRD mempunyai kewajiban
membing  demokeasi  dalum penvelenggaraan  pemerinish  daerah, meningkatkan
kesejahtersan rakyat di Daerah berdssarkan demokms ekonomi, memperhatikean dan
menyalurkan  aspirasi, mesenma keluhan  dan pengadusn masyorakat.  serta
memiacilitasi  Gindak  Janjur  pesvelessiannya. Dengan  pasal  in demokratizasi
pemerintnbian di Dsersh terbuka Iehar, Masalohnya terpulang padn kemavan dan itiked
baik para wakil makya ito sendiri Panisipasi masyarakat di Daersh tak ada moasaslah,
Mercka sangat santer menyearakian keinginan pada para wakilnya, lantaran kesadiran
polifik masyaraks doersh sudsh cokup tingei,

Dengan kewenangan yang dimilika, DPED dapat mengondrol kinera eksekutf
dar terwojud pocd povermonce seperti yang diharaphan rakval, Demd mengurangi
beban mnsyorakat, DPFRD dopat menckan eksekutif untuk memangkos bioya ynng ticuk
periu, dalam memberikan peloyanm kepada warganya,

Miemiun  kewijihan ving diinamartksn ofeh Peraturan  perundangan-amdingan
seringkali diingkan oleh anggota DPRD, Beberapn persoalan yang menpadi sordan
teehadep kimerja DPRIDY antara bain: perfarne, DPRD hanya berfungsi sebagal leobaga
pengawas, sementara fuags: legislasi tidak pernab dijslankan alebh DPRD, Keduo,
wlanva kecenderungan angpeasts DPED  meendahkan mariabal dirinyae dien posisi
terlwminal menjali sekedar profesi. yang ercermin dalim antusiasme tanpa hents dalans
eenetipkan honoe uniuk dicinya. Hal ind dioenjukkan dengan keinginan DFRED i
rerap  mempertaharkan hﬁ'l-"IKIJI'I}'i.I Peraturam  Pemerimah Momor 37 Taluan 2006
Temang  Keuangan DPFED.  Bahkan  sebagian  anggow DPFRD i beberapa
Kabupsten/kota  sudah menerima funjangan dan rapelan tunjangan: ketipe, masth
terdapat kelemahan moralitas, penpgeiabuan, dan visi pada sebagian cukop besar anggotn
DPRD.-

Belum muksimaloys partisipasi masyarakar Gdak opamalonya peran dan Tungs
DPFRD memimbulknn ckses yomg cukup luss dom keinginan  orink mewujudken

2 Dheskripsi vang cubup rinci kesenjangun astima penm seiti DPRD dengan sealilasaya, likat Hanyadi,
203, “Hedwhiken dan Peraman Bakn Legislol Dacra®i™ dubinn Alslol OsfTor Bagim (edigory,
Kompleksitis..... Op. Cit, hal 037157 Libot Juga Philipos. M Hadpon, 2005, “Konegpsi DFRD dan Heloum
Adhmimiatren” didam Jomel Pomson Pongadilan Dicdum Bonpor 5 tahen 2005, hal, 5963 dan Swdi
Frrayitni, MHIS, "Mesgns Kamitmes Lembagn Peradilen Somaters Barmt dalam Pemberantean Kamipsi™
talium Jurna] Potusan Pengadilen Dictem Momor 5 tahs 2003, hel. 27-4%




pelayunan publik yang berbasis pada teta pemerimtshan yvang baik dolam era otopomi
daorah sebagaimana cita-cita reformasi masih jouh dari harspan, Schinggo partisipasi
easyarakal padu proses penvelenggarian pelavanan publik dalam ]:er.-p..-l.;ﬁ Arnstein
tingkatnnnya mesih pade partisipasi semo. dimang partisipasi mening ket dan masy arakat
lebih bebas mendapatkan informasi don didengar pesdapatnyn dalam pengambilan
kebdjakan hukum pelayanan publik (kemsultasi). Namun. dizast yang keitis dalam
pengambilan  keputusan  publik  lembaga negam (DPRD dam Kepala  Daerahd
mengalienasi rakyat delam pengambilsn krhij.nkﬁl hukum.

Berdasarkan fakto tersebut diatas, maka efekiivitzas partispasi masyarakat padi
dosamye diteniukan don kepunsan par pihok yang terlibat terhadop proses partisipasi
yang md%dij.alamnyn. Dwri sudut pandang Apardur pemerintah dagrah Bobupaten
Jombaeg, proses partisipasi masvaraka Jdalam pernerintahan daersh dianggap velsh
berjalan secara efektif. Efektivitns dalam pondangan  sookefiofefer i divkur don
kemanfuatun vang diperoleh dart proses parizipesi veng sodah berlangsung, Bagi
angpeta pemerinials kabipaten, parti sipes] masyarakan @l memberkan legiimass s
kebijukon dierah serta fungs) woiuk menyermp berbagal persoalan dan  aspiras
easyarakat. Partisiposs sasyarakat juga telah dinglan memadai dalom membanie DPRD
melakukan  pengawasan :erh:hiﬁ pemeriniah  daerah. Hagi pejabal  pemerinh
Babsupaten, parlisipas moes yarakal el berfungsi membanie proses penyerskpan iEspis
masyarnkat dan memperlancar implimentas: program permbangunsn, Pada sisi lais,
partisipasi masyarakal jugs elah diangesp memadn onuk membenkan lgiimas it
prociuk kebigakan daerah vang disuson okeh pemkab sekaligns berfungs) sehaga sarana
sosialisasi kebijakan dacrah.

Berbeds dengan pandangan pembkab, pengoiat LEM dan anggota masyarakat
memandang partieipasi masyvarskat dalam pemerintah  Ksbapaten lombang  belum
efektif. Hal ini disebabkan oleh din hal. Perfmna. karens kepentingan dan aspirasi nyaia
easyarkat sering kali gagal menjadi agendn kebjokan yang dibahas dam memandang
partisipesi masyaraksi dolem  proses  kebijokan deeroh seboiss sebapail sosislisasi
kebijakan pemenntah docrah sapn. Kedwe, karena persoalan keteraakilan  anggots
masyarmkal vang dilibatkan &akam proses kebijakan senngkali dieagukan, Wakil
masyurnkit yong terlibat dalom proses kebijakan sering kali bukan yvang benor-benar
mampy mewakili aspimsi dan kepentingan musyarakat.




FPeranan Partisipas Masyvarakal dalam Mewujudkan Eluyum Publik yang
Tranparan, Bebas dard Korupsi, Kolusl, Nepotlsme dan Bertanggungjawah di
ﬂahl.wfen Jombang

Parnigipasi memponyai makna penting derutama pods pada fungsings. Fungsi
pertamn adalah sebagai sarans pembelajaran sukarels kepada masyarakar tentamsg
berbagai masalal publik keomsyarakatan. Fungi lain dan partizipesi adalab selsapsi
sarama uniuk menampilkan keseimbangan kekuasaan antam masyarakar don pemerinish
schingga Kepentingun dan pengetahusn mésyarakat dapat terserap dalam agends
pemerintahin.

Urgensi pariisi posi dapai uga dapee dilihot den manfastnys dolam meningkatkon
kualitns keputusan yang dibuat karens didasarkan pasda kepentingan dan pengetahuan
mil wang ada dalam masvarakar, Partisipasi juga bermmanfaan Jalam membingan
komitmen muesyardkal oniak membanto penerapan keputusan yang telab dibaac
Komitmen ini merupakan modnl otama bagi  keberhasilin sebush implementasi
[t-l‘ﬂ[wl perundangi-ndingan,

Dalam kontcks pelavanan publik, maka dengan adanya partisipasi mosysrskat
dalam pengambilan keputosan dalam penyelenggaraan pelayanan publik terutama bagi
pemerintah daersh. akan memperolel Beberapa kesntungan diantaranya, yakisi (1)
pemerintah  daerah akan  mengetihui kel:u:uhu masyarakal dan Car memenahi
kebatahan masyarakat terschil dengan bak: (23 dapar mescabangkan fasa saling
percaya antar pemerinizh daerah dengan masyarakal sehingga tecbin hubungan yang
barmanis dantara  keduanya, sera meningkatkan dokungan masyarakal  terhadap
keginankegivian yang dilakukan okh pemerinmbh daersh; den (3) meningkatken
partisipasi masyarakar dalam implemsentasi berbagai provek bersama antara pemeriniah
doerah don masyarakat, dan banyak lagi manfast lain vang bisa dipetik vang akan
berujung peds upaya rn:‘vu?u:ll:.ln Conad QW rTLRnce

Menurut Lenyine' " produk pelayanan publik dalien negara demekms: paling tdak
harus memenuhi tigs indiksor, yakni :© perfgme. Responsivitas adalnh dave tonggep
peayedia jasa terhadap harapan, keinginan, sspirasi maupan tuntutan pengauna lavanan;
hedfvn, responsibilitgs adalah suan ukuran vang memejukkan seberapa fadh proses

7 Ponsdayrat Leweing dikutip olch AG, Subaraas, J005. “Polayimen Publik yang Efsion, Roaponsif, dn
Mon-Pamican dalam Agas Dwoyvamto dedisord, 203 Mewupsdken Good Govemance Melabo Pelasasan
Publik. Yogyakara: Gagash Mada Universiny Press, ol 16175
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pemberian peliyanan publik it dilakukan scsiu dengan prinsip-prinsip aau kKetentuan-

ketenmman administrasi don organisasi yang  benar dan teloh ditopkon; Revigo.
akunizbilics  adalah suans okuroy vang  messnuklkan  sebeeapa besar  proses
penyelengoarnan pelavanan sesoal dengan kepentingan srakefodders dan norma-porma
vang berkembang dalam masvarakar
Jammmn hak masyarakat dalam penvelenggaraan  pelayvasan  publik  elsh
ditegaskan dalam Pasal 5 Perda Pelayanan d‘nhﬂik Propinsi Jawa Timur yang
menyehutkan bahwa Penerima pelayanan publik mempanyai hak:
i Mendapatkan pelayanan yang berkualitis sesoal dengan ass-asas din teuan
b, Pelovanon sern sesuai stendar peleyvanon publik yong telsh ditentukosn.
c. Mendspatkan kemuedaban untuk  memperoleh  informas selenpkap-lenghapnya
enfang svsiem mekanisme dan prosedor dalam pelayanan pblik,
d. Memberikon samn untok perboikon peloyanon publik
e, Mendapatkan pelavanan yeng tkdnk diskriminatif, sanbun, bersahabat dan rmmah.
I, Mempenoleh kompensasi apabili tdak mendapatkan pelavaman seswi standir
pelayanan publik vang ielah ditetapkan.
Meayampaikan pengaduan kepada penyelenggsra pelavanan publik dan atan Komisi
PelavananPublik untuk mendapakan penyelesaian.
b, Mendapalkan pepvelession ss pengasduan vang Exjokan sesoal mekanisme vang
berlaki.
i Mendapiaikan pembelaan, perlindungan, dalam wpaya  penyelesaian  sengketa
pelayanan puail-[
Sementara Penyelengzara pelayanan publik mempunyai kewajiban: '

0%

g Mengundang pemerima lavanas dan pibak-pilak  yang  berdkepentingan dalam
penyelengpursan  peloyanan publik untuk merumuskan standar peloyanon  dan
melnkukan pengaeisan wiae kinerja peloyaman publik.

b. Menyelenggarakan pelayanas  pablik yvang berkualitos sesuai dengan  standor
palayanan yomg telsh ditetopkan,

c. Mengelola pengaduan dam penerima lnyanan sasusi mekanisme yvang beraku.

d. Menvampaikan peranggengiawaban  secarn  penodik  alas penvelenggarasn
pelayonan publik yanrg tfsciamnnya digtur lebih lanjut dengan Perateran Gabemur,

™ Pusal B Perds Propinsd Jawa Tinus Mo, 11 ahee 2005 ieniang Peloysnes Publik di Jawa Timus
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Memberikan kompensasi kepada pencrima layonan spabila tidak mendapatkan
pelayanan sesuai standar pelayanan publik yang whah divetapkan.
[ Mematuhi keteniusn vang berdaka dalam penyelesaion sengheta pelayanan publik.
o, Memawhi  peratsran perundang-undsngan yang o terkait  denpsn tugss  dan
kfﬂtnmgmmya dalam penyelenggaraan pelayanon publik,
Penyelengpara pelavanan publik juga wajib memiliki s perilaku sebagai kode
eiik datnm memberikan pelayanan publik, sebagai berikof: "
Berindak jujur, disiplin, proporsional dan profesional.
Bertidak adil dan tidak diskriminatif,
g Peduli, iekiti dan cermat.
d. Bersikap ramah dan bersahabat.
g, Bersikap wezas, dan tdak memberikan peliyanan vang berbelic-betin,
f. Bersikop mondiri don dilarmng menenma imbalan dolem bentok apopun,

TR

g. Tramsparn dalam pekaksanaan dan mampo mengambil Tangkah-langkah yang kreatif
chan {nawanif,

Berdesarkan ha=l wawancars dengan beberapa informan kunen seperi aparad
pemerintal yang memberikan pelayanan dalom bal us misaloya camat dan kepala Uit
Pelavanan Perzinan Terpadu (UPPT) Kabupaten Tombang sema pengurus Chrsas (N
& Mubammadival) LSM dan angpoia DPRD i kabupsen Jombang  didaparkan
uifoemasi bohws walsupun partisipest masyarakal dabun penyelengparaan pelayana
publik masith resdsl, akan et dalam bedang-bidang terent musalnys badang
kesehatan dan pendichikan dinili sudah cukop baik, MNarmon demikian dalam bading
vang lain sepeni pericinan dan administrasi (KTP & KE) dinils nasih bk,

Pelayasan dalam bidang keschatan masih banyak  menyizakan  kelemaban-
kelemahan, terstampn peloyanan Asuramsi Kesehaton { Askes) bagi masyarskat vang
kurang mampo. Keluhas terutomn dirasskan pada s menguenas izin peralehan kg
Askes dirasa Kurang tranparan, bahkan tidak jarmg salah sasoran dimana mereks yang
mampu jugs mendapatksn Karu Askes,'™

Palam perspektif birokrsi sehagai pemben lavanan temyata berbanding terbalik
dengan persepsl misyarakal sebapal penenma layanan. birokarasi pemben lavana

" i Pasal 13
™ Wawancam dengan Sugiario dar LSM Yapeiones Tombang dan joga wawsncar desgan Dns Firmsinsas,
B Peeguras Mulanemeciyah Cab. Jombang ., sepeel 12 Jani 207




berang gapin mercka sudsh memberikan pelayanin terbaik, Sebagaimana diungkapkan
oleh salab seorang Sebrotirss Kecamatan dalam wowancars dengan tim penclit baliwa
kualitas pelavanas publik di Kabupaten Jombang sudah cukup baik, hal in dibakiikon
dengan tidak ndanya komplain dar mesyarakar.'

Had senada jugs dionzkaplan okeh Pegawar di Usit Pelavamsn Perizinan Terpadu
(UPPT) yang meayvatakan bahwa kualitas periziman di Kabupatea  mesgalami
peninzketan yang cukop ignifikan, hal ing diboktkan dengan tidak adanya komplain
gtau keluhan masyvarakst penerima lyanan perizingn melaloi kotk samn yang sda di
sekitor UPPT, Indikator inilah yang digunakan eleh UPPT sehagai tolok uker bahwis
selama ini pelayanan penzina di Kebupaten Jombang ternynta sedah membuaik, ™

[nforman mengharapkan dimssa-masa yang akan datang pelgyanan publik hanes
dilakukon perbaikan werotona terkail dengan mekanisme dan birokrsi pelayanan vang
diangm masih buruk dan berbelit-betit, "

fdealnyn birokrasi berperan dalam memberikan pelayanan vang baik terhadap
kepentingan rakyar dan masyamkat, ank mengabdl kepada Kepentingin masyarakal
ghou kehendok rokyat, Bukanlah scbaliknya rakyat mengabdi kepada kepentingan
I:i.mkﬁi-

Reformasi fernyats 3k merubab birokeasi menpadi kekuacan peofesional negara,
reddehil kerika kecenderungan deermingsi pama poliik erdadap birokrsd mk juga
Alrid .

Jajak pendapar  yang diﬂukm Harmn Kompas pada Bulan  Marer 20007
ezmmperkial hasil penelingn ini, enngkap biokmsi gagal omengalimkan fungsi
pelayanan publiknya. ™

Eetidakpastian wakiu swajadi problem bags masyarakal ketika borurusan dengan
hirokrosi, Unosan kecil bisa memaksn wakio vang lama, Inilah fenomenn vang
dirasakon sehagian besar (62,9 pereen) responden. Menomt merekn berorusan dengisn
birokrasi selale nemakan wakio lama,

Selan ketidakpnstion waktu, ketidnkpastion bioyva mengadi kelobhmn worgn kediks

T Wawamea diengan Sckretars Kecametan Mogoewamo BB di Kansor Becamates Mogawimo anggal 13
Juli 2067

= Wawancura desgpan Shi sebhagad Roondimmior UFFT Keb. Jombeng di Kmioe UFFT tanggal 14 Juli
T

" Woawnncam dengan Frm ., Pengunie Wiloveh Muhsmissdiveh Iorshas g ranggal 25 lali 20007

® Lihin Pubslikasi hasil jajpk pendipai Litharg Kompis di Hadan Konges Tangzal 5 Mare 2007
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berwrusan dengan birokrasi. Tidak sedikit warga mepyogok aparit birokrasi demi

kelancaran wrusannya. Dan fenomena im lebdh dan seporuh bagion (58 person)
res ponlen menganggap aparal okl ganpang diswp.

Sementorn  penclition yang  Ein  tentang  pelayansn publik  menomjekban
mentinjukkan balvwa secera global masyarakat i Jaws Timue, Musa Teagzam T,
dan Kalomnaitan Timur berdacarkan peneditian vang dilakukan ofeh Tim Center for
Fublic Policy Stodics (CPPS) Surabaya bokerjasama dengan CS5F dan Posdeham™!
merasakan birokras bemerilaku sehazai pelayan (5P dad pada minea dilayani (M2,
Masyarakat Jawa Timur sudah menganggap brokrs SP schamyak 558% dan veng MD
sebanynk 442%, Tidok berbedn dalom sikep i odaleh masvarakst NTT, yaite
sehamyuk 65 2% yang mepgangoap birokrssi bersikap 5P dan sehanyak 34 8% vang
mengaerap  biokeasi bersikap MDD Don o masvarakal  Kalinsntan Tasur vang
mengangenp birokrasi bersikap SP sebanyvek 739% dan yong berpersdnpat barokrass M
schamynk 26.1%

[ Jwwas Timur masyarakar wing menganggap brakrasi sehagn MDD daripeda
sebagal 5P ada i Kedin dan Surabava, meskipen dikota terakhir i selisihnya sngat
kecil sekali,. Masyarakat Kedin (N=388) vang menganggeap birokrass scbagu MDD
sehanyak 55 4% sedangkan vang menganggap berokeasi sehagai SP hanva sehonyak
440%, Sermenard it masyarakal kela Surabayva (N=389 vang berpendapat hirokrasi
bersikap scbaga MD schanyak 324% dan vang berpendapar berokrasi scbagal 5P
sebanyak 476%. Hoanya celisih 0R%. NMamun dilikat dan proposi jumlab responden
Surabsya makn responden vang menyatakan brokrasi bersikap MDD sehanvak 32 4%
(dari jumlah responden schesar 389 orapg) dan yang bersikap birokmsi SPosehbanysk
AT A% (dar jumbsh responden sebesar 389 orang). Dard data ind fampokova opini
masyambt Kots Swrabavn dalam hal isu birokrasi berbelit sampai dengan o hirokrasi
MDDy mesih konsksten: kritis terhadap birokms Pemerntah Daerah.

Pemclitian vang dilskukan obeh Asus Dwivanto dan kawan-kowan'™ di tiga
Propinsi, vakni Propimsi DI Yogyokaria, Sumaters Borot don Sulowesi - Ssloisn
menyvimpulkan behwa kinerja pelayanan publik di tiga progins: iemsebut masih sangat

U Muhanmemiaxl Asfar dkk. 200, boplementis Cinnani Daersh (K ; Jatm, MUT. Kaltims, Serabaya ;
CFPS boherpsm dengan TS5 dan Pusdcham

Ioames - Dwivaneo dkk, MY, Helommost Bmokros Pubdik & Indoneds, Yogwebems Posat Ssidi
Kependudabos din Kebijakon TGM




buruk, kemdati penyelengonmman pelavasan di ketiga descih tidak merepresentasikan
kinerja pelayanan publik di Indonesia. Karesa penyelenggaraan peluyanan publik antar
propiost Gdak jauh berbeda. Temuan vang diperolel penelitian ind sotidak-ticdak
memberi indikasi menganzi masih rendahnya koalites pelayansn publik di Indonesia.
penclivan  ini msewbokikan bahwa  hiokrose publik di lidosesia belam
menyelenggarakan pelavanan publik yasg eficien, adil, responsil dan akuntabel.

Penclitian vang  dilakukan oleh Tion Pusat Penelitian Politik (P2Fy LIF
menyatakan  bahwe'®  hirokrasi pemerintoh keta dan ksbupnten  memunculkan
keseragaman fakta pelakssnoan fung< brckrasi vang berbasis pada tegas pokok
peningkatan pelayonan wmam, Semua birokms: pemerintab lokal telah merencanakom
demokratisass KTP. perizinan konstruksi dan usaha dan fungsiomnlisass pekerjaan wntok
menjarmin pelayanan minimal, Kesersgaman fakia entang kompuierizies dita dan Tk
menunukkon perbiikom lovanan umum aleh birokmsi. Perboikon Invoman wmum vong
dibutvhkan obeh semua lipman masyarakat dengan tidak melihat perbedoan kepentingan
perariigan dan kelampok df dalamnya jelis meripakan prestasi dari stnikiore birokrasl
pemierintih lokal daliom masa otoncemi dacrah,

Namun, beberapa pelabsanaan tugas pokok birokrasi pemeriniah kota dan
kabupaten berjaban amal bundk sebapa akibar disorientas: fungsi birokrase pemerintzh
derah, Pendapatan ash daerah tanpa produkiivitas masyarakat, kebocoran dong retribus
parkir dan pasar vang didugs menjadi sumber kevangan pribads birokrat dan ckalus:
fungs: birokrisi pemerintah dserah datam konteks pelsyanan witvim yang lesib luas din
lintas didserah merupakan contoh kegagalan Kegiatan hirokrasi tnpa misi publik

Pemclitian M. Mas"ud Said™ menvebulkan bahwa dalam manajemen personalia
dan kebutuhan wetuk memperbaharei Kisedga pelavasan publik. proses pengambilan
keputusan yang berbasis kolegial, mementmgkan din sendin dan pencarian keuntungsan
material mendomings bhimkmsi di Propiesi Jowas Timor. D6 loar tekansn ook
nengaplikasikan peratusan pemerintalan vang lebih persturan vang  oembangu g ko
dan adenva kekuatan  kepentingan parntoe polink ofF DPRD telah memghombat
pelak=anaan edanomis daemb.

Melihat masih baraknya Kineri hnokrasi dadam pelavianan publik sebagian besar

M afadlal (oditor), 2003, Dimsrmikn Birokrasi Lokal Era Ovorony Tacah, Jakara: Pusal Penclition Politik

[ HEED LIPI

M. Mas'wd Said, RS, Asah B Cioeomi Deereh di Indonesio. Malang : UMM Pres




miformun berhorap babws partisipasi masyaraksl dalom penyelengearaan  pelayanan

publik harus terus ditingkatkan terutama dalam menmuskan standar pelayanan.

Hasil wawancara dengan informan dalam penelition it menunjukken kaliwa

mereka mengaku tidok pernah dilibotkan oleh pemernih deersh dolam merumuszkan

standar pelayanan publik. Sehingga peele dikembangkan berbagal bentuk partisipasi

ersyarakat dalam penyelenggaraon pelavasan publik di Kabupates Jombang.

Adapun beberapa instmimen partisipes) yang bisa dkembangkan sehagaimana

dikemuknkan odeh Urhan Instinge dan USAID, aniam lain= -

i

®J

5,

Penerbitanm  wewsletter secara regeler,misalnya mingguan, dup mingguan, s
bulonan yong berisi akfivicas-skiivitos penting menvanghkut masalah  pelayune
publik vang dilokukan oleh pemerintah dasrab. Newstener ini bizeanva diberkan
secirn pralis kepda masvarakal s dengan menempikannyva i lenspal-1empal
strofegis vong mudah dijangksn, misalnya ditempat-tempot vang sering dikunjungi
sy T skt

Pertermuan wirga dengin pemerintah dan DFRD yang dilakukin secara berkala,
Menggunakon media masss uptuk melakukan konfrensi pers, membernkan press
releave, dan mengundang wartawan uniuk membenitakan penjelasan-peajelosan
pemerintah mengenai isu-sn penting dalsn masyarakal s vang ooy anekol
msilali publik,

Membika saluran Erittk dan saren untuk pemeiotsah dacrals, baik melalo susac,
bedepomn, eamar! dan lain sebagainya.

Menertitkan brosur-brosar pembertalan kepada masyarakal Tentang pemeriniah
daernsh, misalnya emang organisasi dan fungsi pemenintah decrah yvang dilengkapi
dengan momwy telepon schingga masyarakat dapat melakukan kontok langsung
dengan pojabal pemerintah,

T chow atm wawancars mekalul TY ataw radio lokol umek membahas masalah-
masalah lokal yang ada di deerals.

Publik #earing denpan berbagni topik, misalnys masulah pembiavoon peleyanom
publik. kvaflitas pebovanan publik dan lain sehogainya

Membentuk semmcan lembaga perwakilon VABE mE0ampase aspris k- anak

® Lilat Erwan Apus Purwinto, 2005, “Polayanan Publik Partssipatil™ daliom Apgs Dwivanio fedito ),
208, Mbewwjudban Good Govemnance Melilui Pelavansn Publik, Yogyakona Gagh Maida Dnoversity
Fress, hal 176228




msda dun menggunakan fomum sl unuk mendiskusikan mesalah demokrasi dan
Enan-lain vang hasus dikembanghan dafam negars demokinats,

0. Mengadakin festival daerah sebagar sarana untuk mengniegraskan ooy acka
dengan cara berkumpul dun mendiskuesikan masalah-masnlsh doersh.

10, Membentak im0 Khosues 6 pemenntah daerah ek menangam  inasalab
perangkatan pamisipas masyarakal,

11. Membuat forum “Anda bertanya Kami menjaeah’™ vang diverbitkon di media massa
bokal untuk bernteraksi dempan masvyarakat tentung Ealuban dsn masslah yvang
dehidizpl minsyisrissat

12, Melokukan survai untuk menjaring espirass masyarkat,

13, Membentuk programi-program kemitraan bersoms masyvarskst denpan fokus staima
muiincar Card merecahkan rmasalih- rssalih khoses vang dibadapi eleh mas vkt

14, Membunt Cirizen dom LSM Charter, yaite kesepakotan antora pemerintah dengon
minsyurakat atae L5M ontuk melakukan aktivites bersama poma  memecahkan
rmatsialah yiang dihadaps pemerintah din masyarikit,

15, Membuat mekanisme wntek menyediakan dina bagi progrum-program yang muncul
atas imsaatif mnsyarakat.

Salbal amtu solesi vang banvak dikembangkan dae terbakt merobab wajah
pelayanan publik menjsdi lebib bark adilsh denpan pelembagain kostmk polayan
feervice Claerel dalam penydenggaraan pelayanan pubsdik. ™

Urgensi kontrak pelayanin dipicu oleh beberaps perimbangan. Perfoma, wnik
rzmmberikan Kepastan pelayanan mahpui wakio, baayva, prosedur dan cara pelayanan;
Kecu, memberikan informasi mengenai hak dan kewajiban pengguna  layanan,
penyedia  lavanan, serta  stabeholders  lninnya  dalam keselurshan  proses
penyelenggarnan pelavanan; Keiga, ontuk mempermodah pengrons lnyanan, wargs dan
stikeholders lainnya dalam mengomreod peokiik penyelengoraan pelovonan; Keemfa,
untuk mempersdah mansjemen pelavanan memperbubl Kincou pelayasan, Kedio,
untuk membantn monajemen peloymnon mengidentifikosi kebwtuhan, hampon, de
sspirasl pengouna lavanan, seria warga dan stakebolders lainmya.

Rusummsan menvebutkan Ada beberapa keuntupzon melakukan pelembagasn

* Muskesas Hembo Kota Bleer acalas Salah spou daerah yong cukap barhasil merehad pelaymnan pobdik
dengan memaksl konerak pelayssa,




kontrak pelayansn antara lain adalih®

i,

mrendoveng perubshan strukiur birokeast seperti perubahan prosedur pelayanen dan

posis pergauna e

. pengoguna jasa layonam, el socbey organisation (C8Q) don media massa dapat

mzlakukan peran kontrel dalam peosvelengravsan pelayvanan publik karena alanya
ek amizme komplain spabala pelayanan poblik esdak sesuai dengan standar:
mendorong  perobahan mindset dan penfaku aparst  birekrasi menjadi  lehib
berorientasi kepada kepentingan publik;
fisihilitos tinggi karenn karena melibotkon partisipasi dan aspirst masyarakat, L5M
don DPED dalam memvusun prosedur, pernturan dap standor kinerja pelavenon,
Melindungs masyarakat dori periloky birokrasi vang sewenang - wenang maporn sikap
arogans i aparal birokras erhadap pengzundg jasa.
Adanyn tronsporensi wakio, bisya don prosedur pelaynnan;
Adanyn kejelasan 5D yang menangani smte pelayanan dan kualites 506 yamg
bztmh Faik:
Menciplakan etika dan budaya pelayanan vamg menempatkan penggum josa schigai
subyek pelayanan,

Sedangkan kelemnabhum bontrak pelayanan aotara lain -
Proses dialog antars institusi pelayonan dan stkehodders dalam peneniuan Kontnk
pelayanan vang responsif terkadang membuuhkan wakiu vang cukup panjang.
Kemampuan offfcis) discsing-masing inetitus berbeda-beda sehingea smar sulit

mencart madel yang rigid vang dapat diaplikos ikan untok semua dasmh,

T Beveoln Keonsean, 2005, “Kentrak Pelayeman dalom Rofommasi Pelooasan Poblik o Endoncin™
diliim Erwan A, Purannio dan Wahydi Knmoratomo, 205 Birokas Pablik dalem Ssiem Polink
SemisParle nocrmer. Yogyokans | Penerbil Give Media bal. 57-98




Tahap-Tahap Pelembagaan Kontrak Pelavanan™
1. TAHAP PROMOSI
Tujuan vtama dan tshsp pertama ini adalah sgar penvedia layanan mengetahui
konsep komieak pelayanan serta harapan pengpuna lavanan terhadap mereka. Dian
perspekil pengguns layanan akan diketahel hak dis kewajibin dalam st
penvelengeran pelayonan, Pengguno lavoman akon menjodi mengeishui bohwa
mereka juga heranprungiawab dalam Legatan penvelenggaraan pelayanan. Dakam
tihap i, dibentuk sebiah fomm vang angesanya erdin atas berbagal skehiaders
umiuk memperiemuken berbagai kepentingan dan mencari solust dalam pelayinan

pablik.

!
2, TAHAPF FORMULASI
Tahap imi berujusn uniuk mengidentifkasikan  siaps  pengguma  layansn  dan
miengetahul cedpe sebush organsssifinstnss pelayanan. Tdentifikasi pengoum jasa
dapst dengan jalan semingr, dislog, FGD, wwwancsrs mendalam dan survey pengguna
layanan. Melelui proses ind, kebutuhan dan harspan pengouna layenas diketahui oleh
oeganisasi terscbot schingga skan dapat diketabui feealack vang kemudian digunakan

uniuk pembentukon standar kenlos peloyaman,

l

L TAHAPF IMPLEMENTASI
Tujusoeya wdalah wnivk menyelenggarkan  pelayanan seswai dengan kontrak
pelivenan, Pada tabep ini, diperlukan  diseminpsi mbtormasi mengena  kontrak
pelayanan ini kepada selurnh masyarakst, yaitn melalul pemanfaatan medis massin.,

bak televisi, rada maupun surat kahar

4, 'I'r‘ml* EVALUAS]
Tujuaneaya adalah mengidennfikas pengalaman yang dapal dipetik darn pelembagaan
Eoarak  pelayanan dan menila manfea pelembagsn  kontak  pelayaman Bogs
perbaikan pelavanain

Tl




Kesimpulan dan Saran

Berdasackan tenwan penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, makia

daprat dizmbil kesimpulan sebagai 1Hrikﬁ

i,

B3

Masyarukur menils birokrasi teloh gagal menjalankan fungss pelayanan publiknys.
Ketdakpastan wakin menpadi problem bag: masyarokat ketika benousan dengan
birokreasi. Urusan kecil basa memakan wakin yang lama. Selan ketdakpastion
waktn, ketidakpastian biava menjudi keluhan masyamkst wargas ketika berumisan
dengan birokmsi, Tidak sedikit worgn menyozok sparat birokrasi demi kelancaran
WS ATIY L,

Partisipasi masyorakat dolom penvelengegoroan pelovanan publik di Koebupaien
Jombanz pada bentukbentuk partisipasi terenty sangat bzl namn dalom bentuk-
bentuk partisipasi yang Jain masih sangsl rendah, Adapun benluk pairtisipasi
masyorskat di Kobupsten Jombamg dalam penyelenggoroom peloyvanon publik ontar
bnin - Pertama, Meningkatkan Eemamhirian, keberdayvaan masyarakot dan kemitraan
dalam penyelenggarian pelayaman publik; Keowo, Membenkan saran dan atan
pendapat didam rngka penyelenggarzan pelavanan puiblik, Masyarakst vang
Memberikan saran dan afau pesdapal dalam rangka penyelenggaroan pelayanan
publik dizampaikon aselalui foeum diantaranya dalam pertemusn dengan DPRD dan
sebagion vang lain mekiol demonstrasi erhadap pember lavanan publik; Keize.
Menyampakan  iaformoesi dan ain omeinpeeclelh informas di bedaog
pervelenggaraan pelayanan publik. Bentuk pertizipasi vang kefiga imlah yong
paling banyak dilaknkan atse paling fingg sehapan benik pamsips masyarkal
dalam pcu:.-ﬁlg;:armn pelayaran publik di kabupaeen Jombang.

Efekuivitas partisipesi masyarakal pada dasaroya ditentokon dan kepuosan para
pihiak yange terlibai techadap proses partisipssi yang saadah dijslaninys, Do ssdut
pandang Aparatur pemerintah desemsh Kobupaten lombang, proses  partisipasi
musyarakar dalam pemenntahon dacrab dianggap telab beralan secara efekaf.
Efektivitns dolom  pandongan  srakeholader mi divker dan kemanfantos yeng
diperoleh dari proses partisipas yang sudah berangsung . Bag anggota pemerinian
Ealuapaten. ]}H’[I:"J]IMI‘-SI miasyirakat 1elah membenkim  letitinass atas Kebajakian
docroh serty fungsi wntuk menverap berbogal persoalon den pspivasi mosyemkat

Partisipasi masyarakai jugn teluh disnggap memadai uniuk membenkan kegitimasi




dtas produk kebijakan dacrah yang disusun eleh pemkab sekaligus bc:ﬁmgsi sehagai
sarana sosinliszasi kebijokan deeroh. Berbeda dan pendangan permkab, pengziat LEM
dan angpols moasyarakal memandang pardisipasi magyarakal dalam pemeringh
Kabwpnien Jombang belum efektif. Hal ini disebabkan obeh dwun hal. Perema,
karena kepentingan dan asperasi nyata masyarakal senng Kali gagal seajod apenda
kebajakan vang dibahas dan memandang paricipasi masyvamakal dalam proses
kehijakan dperah sehatas schapni sosialisasi kebijakan pemenntoh dacrah sajs.
Kedua, Kamena persoalan keterwakilan anggotn masyarakat yvang dilibatkan dalam
proses kebijakan seringkali dirogukin, Wakil masyarakit yang terlibat ilam proses
kebijokon senng kali buksn yapg benor-benar mampu mewokili aspirasi don
kepentingan masyarakat,

Aulapuy saran wing dapal Qisarpaikon slalih webagan benkun
Unmk mewujudkan pelavonan publik vang imnsparon, bebos dan koruspsi, kolosi
dan pepotisme  dan kerdanggungaab maks diperlukan  reformasi barckrasi,
Reformast himokrasi hendaknya secam Ronsisten menetapkan sistem reweand dan
Purisforens terhadap aparsur pemeriniah doerah yamg  (ogas viamanys  adalish
memberikan pelayanan pablik.
Pemerintah daetah perle secara kreatil mengembangkan berbapas model dan benuk
partizipasi masvarakal datam pemyelengearsan peliiyvanan poblik. Kaena d&ngm
adanva parrisipass miasyarakat, maks perfama, pemeriniab dacesh skan mengetali
kebutuhan mazyarakat dan carn memenshi kebutuhan masyarakal rersebul dengan
haik; fesfwn, dapat mengembangkan misa saling percaya amara pemermiah daerah
dan masyarakal sehingga terbina hubungan veng sinergis dan berbagai manfian vang
Lnnya.
Pemeriniah doersh pedo melembagokan kontrak pelayvanon (service Charser] dalam
penyelenooarsan  pelayanan  poblik. Denpan kontrak  peloyanon  skan dipetik
beberapa keuntungan ., antara lain @ Perfrove, untuk memberikan Kepastian pelay anan
meti puti wokiu, biave, prosedur dan cara pelavanan; Kedwe, memberikan mtormas
mengenin hak dan kewajiban pengzuna lavapan, penyedia  layanan,  seria
stukefodders lainnva dalam keselurshan proses penvelenggaman pelayanan: Ketigo.
uptuk mempermudoh pengguna lovonon, wargs dan stakeholders lainnya dalam

mepgontrel prakiik penyelenggraan pelayanan; Keewpat, untuk mempenmisdsh




mungjenen pelayanan memperbaki kinerja pelayanan: Aedlsee, ootk membanta
munajemen pelayanan mengidentifikasi kebutuhan, herapan, dan aspirssi pengguna

Evyanain, serta warga dan shakehelders Innnva.




Bah 15
Melibat Ulang Aral Politik Hukum di Daerab Pasca Otonond dan Desentrablsasi

Pendshuluan

Setelah UL 1945 meagalami 4 (eompan kali perubohan sejak thhun 1999 s60m pai
A0 maks sistem  ketatanegaraan Indomesia  mengalami  perubshan vang  sangat
mendasar. Salab hail perubahan tersebol  adalah dihaposkanmyn Gans (Gans Besar
Haluan Negam (GEHN} yung selama pemerintohon Orde Lama dan Crde Baro menjadi
pedemin dan arah pembangunim,'

Dihopuskanmyn GBHMN melolui amandemen UUD 1945 tok pelak memunculkon
berbugai kntik. Disimpulkannya hahwa "yvang menjacdi halvan negara dan basis bagi
pembangonan lma ishun adaiah program kerja calon presiden dan wakil presiden
terpilih,” Terdapat pula suate peniloion bohwo *, .dengon mmandemen, tidok memiliki
Bagi GEHN schingea arah dan konsep pembangunan tidnk jelas™

Menurier M. Fagrual Falaakh tanpa GEHN Bahkan tampas Keletapan MPE Indoness
bukan fok memiliki halsan negan, Maten muwatan UUD 1945 yang menjndi araban
pembangunan jekosemi) bangsa adelah nesalnya @ desentralisasi kekusssan pusat dan
pelayasan publik: politk bajat bidop eakyar banvak maupun palink pengelolaan
kekavaan alim wmuk “sebesor-besar kemakmoran rakyar™; keharusan bagl negar wnnsk
mencyelenggarakan  jamican  sesial dalam pembasgunan ckononn yang  makio
kampentif: alokasi 20 % anggaran pendidikan dalam APEN din APED; pesmjuan il
pen petahiian dnwﬁnmlm perlindungan HAM, dan lain-kin.*

Terbitnys Undang Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

 Adlepun Dulus e reformesl. MPR menyelengparslas Sideng fstimewn pudn pads Bulon Mevernber
1598, Salah sate hasil dan 51 lersehul skl Ketetapan MPE Nomor XMPRT99E tentang Pokolk-prokok
Reformasi Permbumgunan dalam Hangles Peoyvlomatan dan Mommalisas Kohidupan Nasional sobaysi
halun Negars vang diteipkan & Jekarta tmggal 13 November 1908, Selanninga. birekin | IERan
kimaction MPR hasil Pemile 199 mengadakan ddang, Solah sato hasil chn sidong MPR wwnsohot skalah
Ketciapan MER Moo IVIBPRS 909 jentang GBHMN Tahon 99204 vang ditctapdas it Jakorio padka 1
Okuober 1954, Likat Smyn Arinenio, 2K “Politk Permbangenas Haboom dalam Era Pasca Reformas™
Fidato Pengaduhon veng dimusat delem Jumal Konstis] Yolime 5, Nomor 5, Seplember 2006, him, o8-
0

* Mlaswadi Banf, 2003 “Perkembangan W Bidang Polgik Pesca Amandemen U 189457 dalam BPHY
Depkah dan FLAM, 2000}, Scmimar Pembzmpuraa Hakom Masioal VT Bokw 2. Jakarta: Pam Perociakan
Megura K, him. 57

¥ fumim Avryieso, 2006, CUILID 45 {Asli) Tolsh Demobms Liberal™ dalam Ko ageas, | &7 2006

UL Fajral Falaakh, 2008, "Eanssinei dolom Herhagal Lapisan Makon” Amikel dalam Jimsl Roestimns,
Wolume 5. Momar Y, Seplember 20006, ine %5118




Lingka Panjang Masiomal (RPIPN) dapar dikaakan menggani posisi GBHM yang
persah beelaku sebelumpya. BPIPN dapar menjadi pasduan uniek mesentukan arah
pemban gunan selama jangka wakiu yang panjang, vaiiu selan 200 tahun

Dadamn RPIPN Tahun 3005-2025 mastng-masing kondisi uemem dan ispeangan
yang dhbadap:, diformutastkan dalam tujoan oauk mewojudkan Kondiss ek vamg
angin dicapai. Tujsan tersebul memual beberapa sasaran pokok dalam 30 ahua
mendatamg, yaitn berjumbah 8 item -

a ferkoian dengan fervaiidve mavyarakar vang beratfiak mwlia, bermovod,

Bevetika dan berbackiva, dan beradals b Bongsa yarg berdavo seing wiuk

mencopal masvarakar vang lebih makmwr dan sejabiera, oo Masyarakal vong

dewakratiy berfandaskoan udaim dan berbeadilan, d. Terawudnv rasa aman dan
campi bagd selweenly rokver serta ferfopamee Kewiwhor wifuvalh NKRD doan

Erdeuilaran megara dori oncaman baik dard dolam pegert mawpur fwor negeri; .

Tervwjudnva pembangunan varg febuih mierala dan beekeadilon, £ Tervafadnya

frddovesia vourg Asei dam Lestord, g, Ferwignadtnee Tndoreia sefapad negearg

kel vang wordivd, meriv, Bt dae berbasiskon keperingon aosiomal, serig

b Temwgodavae  peraman Indoresio vang  meninghat  dolem perganlan

(atferne ilonial .

Frogram pembangunan hikum perlu menjadi prionas ioma Karena perebahan
UUD mewaliki implikasi vang loas dan mendasar dalam sistem ketntanegaraan kit
vang perlu diikutn dengin perubabanperviabon di bidang hukum. DN sunpang i, arus
plobalisasi yang berjakan pesan yang diungang obeh perkembangan tekoobogs mformas
telah mengubah pola hubungan antara negara dun warga negara dengan pemenntahnya.
Perubahan teesebut menuwncut puda sdanya pensatazsan sistem bukum dan kerangka bukum
vang melandusinya,”

Tulisen dulam bab ini bermaoksud memaparkcan analisis erhadap oroh politik
buakum o dasrah paca dibedakukannya kebijakan nwwli dan descntralisas:, yiumg
pembshasannya lebih difokuskan padn snalisis techadep produk hukom daersh beropa
peraturan dacrah .

U Mo 17 gelem 2007 enbang RPIP pwls Bagis Arsh Fombangunen Jungka Penjung Hunl E,
Feformas Hukum dan Birmksust menyatakan babwa “Fembangunim hokim dosabkon smiek teroujudeya
pedumtuhan chonomi wung borbclamjuban, mengater peomisalohen vang berkaitn dosgom chomomi
terutans chisin nsahn dan Sinin indsstn, sep mencipinkan bepastian igvestosi. ieminma pensgekas dan
pediscungan hekom . ds™




Criommnl Diaseradh dan Desentrallsasi : Peaghampiran Teoritik

Segara historis . osal wsul dori strukiur pemeriniahan daesrsh yang kits kenal saat ini
berakar dan Eropa di shad ke-11 dan ke 12 Beberapa istilah yang digonakom stk
pemerintaban daerah masih termasuk loma berasal dari Yumani dan Latin Kono.
Kerteeies {komunitas) dan Dewros (rakyar ataw distnk ) adalah stilahistalah pemerintahan
vang digunakan di Yunani sampai sekarang. Mundcipality (kota atas kotansdya) dan
varianvariannya berssal dar istilah hukom Romewd Menicimime, Oy (kata besar)
berasal dari istilah Romawi ofviias vang juga berasal dari kst ofvis (Pendudok . Cowny
ikabupaten) berwsal disrd kata comes, kintor dii seemng pejobat kerajaan.”

Dpdom prokiik desentralisasi don olonomi bersifed tumpang tindih, Mamun dolam
makna kedopnyn memiliki perbedasn. Desentralisssi merupakan sistem pengelolazn
vang berkebalikan dengan sentralisesi. ks sentralisasi adilal pernusatin penpelogn,
makn desentrolisns odaloh pembagion don pclirnpu‘E Rondinelli dan Cheema’
memberikan pengertisn desentralisas schoagm =.the framsfer of plansing, decivion
reaking o cdminidrarive  auhorty  from the  oenimal goversnient i @5 feld
orgonizatons,  koeal  edwiviveaive  anits,  semi-amtononics  ond parastatal
et

Semada  dengan pendapat  terebut  diatas,  Joenisrte®  menvebukan  agos
desentrlisasi sebagai asas vang bermaksud memberikan wewepang dari pemeriniz
pegars Kepada pemenntah lokal watuk mengaier dan menguns drisan-urisan lerenis
selberiza urusan rumah ngga sendir,

Sementara Dionomi berasal dan kata awlos dan aomaes, Kat@ pertans berar
sendin® sedangkan kawm  kedwa berami Cpenntah’ schingon  olonemi  bermakna

1)

Shabhir Chemma dan Rondinedli® menyumpaikan paling tidak ada odn 14 {empat
belas) alasan yang merupakan resionalitas e desentradisasi, yain -

I, deseotrafisasi  dapat  renipekan corn untok  mengatasi . keterbatasan karena
perencanman  vong  bersifat  seneralistik  dengon mendelegasikan - sejumbah

mesnerintils semdizi.

*Himyo . Semndajarg. 1997 PFemennlahan Daesah di Berbeeai Megan, Takimia: Sinor Harapan hal. 22
3

* Dukusip Sarumdajang., Tbic, hal 47

# Jocninno, 1992, Porkemibinzan Pemerintahon Lobal, Jukars: Bomi Aksars hal, 13

* Dadamn Syavkani HR, Afan Goffer don Byvaas Basyid, 2000 Cdonemi Diaerah dalom Megam Kesanea,
Yogyakarin: Postiks Pelujor, hal 32.35
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f,

kewenangan, enitand dalum perencannan pembangunan, kepadi pejaban di dacrah
vargg bekerja Ji lopangan don b betul masalsh vang dihadapi masvarakar, Dengan
deseptralisasi maka perencansan dapat dilakokan sesuad despan kepentingan
mnsyarakor didaerh vang bersifat heterogen.

Desentralisasi dapat memotong jalur Brokrasi yang namit serta prosedur yang sanpst
perstrukiur dan pemeriniah pusal;

Dengan desentralisasi fungesi dan penngasan kepada pejabat di daersh, maka tinglkst
pemehamian  serta sensitivitas  terhadap  kebmwohan  masyarakat doerab  akan
meningkst, Kontak hubungan yoeg menmgkat antara pejabal dengan masy arakat
setempat okan memungkinkon kedus belsh pihok uniuk memiliks informasi vang
betvih boik. sehinpzo dengan demikian akan mengakibatian perurmssan kehijakan
vz Jebih realisik dan pemerintsh,

Desentralisasi okan mengakibatkan terjpdinya “pecctrasi” yang kebih bek dar
pemerintah pusat hag daemb-doemb yang terpencil atwo =angat jach dari posat,
dinanma seripgkal rencana pemerintah tdak dipabam olel misyarkal setempsil
wtay dilombat oleh elite lokal, dan dimana dukuengan terhadap progrem pemerintah
sungat terbatas,

Desentralisasi memungkinkan representini yang kebib luas dan berbagai kelompok
politik, emnis, kegzamann didalam perencansan perrhanguenan vang kemudim Eapl
memperlias  kesamnan  dalam  mengalokasikan  somber  daya  dan  imvestasi
pernermtah.

Desentrabisast dapat meningkatkan kapasitas pemetintaban seta lembaga peavat o
daersh, yang kemwdian dapar meningkatkan Kemampuan mercks untuk mengambil
alih fungsi yang seluma ini dijalankan oleh departemen yang ada di pusat. Dengan
desentradizasi maks peluang bagi masyoroksl di daersh ontek meninglatksn
kapasitzs teknis dan managerial;

Desentralisasi dapat meningkatkan efisiensi pemerntoban & pusal dengan tdak lagi
pejabat puncak & pusst menjelankon tugas rutin karenn hal i dopai diserabkon
kepada pejabat doersh. Dengen demikian, pejabat i pusst dapat menggunakan
wWiRkin dan energ mercka uniuk mefakukan 5|.IFIE=I"ri:4| diegn pengavwisan terladag
mplementasi kebijukim;

Desentralisasi juga dopat menvediskon strukiur dimana berbagai deparemen di




10,

1.

3.
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pusm dapat dikoordinesi secam efekiil bersama dengan pejubi daerah dan sejumlsh
NGOs di berbagas di deerah. Provins, kabupaten, dan Kota dapat menyediakan basis
wilayah keoedinasi bagi program pemerintah, khususava di dunia ke 111 damana
bonyak sekoli program pedesaan vang dijalankan;

Strukotuwr pemecintabon yang didesentralisasikan diperlukan puna melembaeskon
partisipasi masyarakal dalam perencanaan dan implementasi progran.  Strukoe
seperts iy dopat merupakan wahano bagi pertukaran informasi vang menvangkut
kebutuhan MESINZ-Masing daerah kemudian SCCETS bersama-s=ama
menyismptkannys kepada pemenntah;

Dengan menvedinkon model pliempiif com pembustan kebijakon, deseniralisas
dapal meningkotkan pengarub aton pengoensan atas berbagni aktivitas  vang
dilokukan oeh elie Jokal, vang seringkali Gdak  simpatk  demgan  progoon
pembangunan nnstonsl don tdnk sensitive terhodop koleongan miskin di pecdesaan;
Desentralisasi dapat mengahniarkan kepada administrasi pemermtaban vang msdsh
desestmikan, inovant, dan Lreant, Pemenmtah dacrah dapar memiliil peluang ek
mrenguji inovasi, seria bereksperimen dengan kebijokan vang barn di daerah -diserah
tertentu tanpa harus menjustifikasinyga kepada sebeoh wilayah negare. Bale meroka
berhasil maka dapar dicontoh oleh doeesh yang lainnya:

. Dementralisasi perencanaan dan fungs mamjemen dopal memungkink s pemimpin

di daerah menctapkon pelavaman dan fasilsias secara efektif di engali-tengah
rasyarakat, mengintegrastkan  daerab-dserah vang lensolass, memonmor  dan
mekakukan evaluass implementass proyek pembanmgunin dengin lebih bk diaripada
vang dilakuken obeh pejabar di pusac;
Deentralisasi dapat memantapkon stabilitas politik das kesatean nasional dengan
memberikan peluang kepods  berbaga kelompok masyamkst di dserah oniek
berpartisipasi  secarn  lapzsung  dalam  pembuatan kebijokan. ==hinzgn dengen
demikin akan memagkatkan kepeatmsgan mereka i dalaim msemelibara sistein
politik;
Desentralisasi  dapat meningkatkan penyedizan barang dan jasa di tingkat Iokal
dengan biava yang lebih rendab kKaremns hal o tidak lagh menjadi beban pemeriniz
pusit korena sudnh diserahkon kepada dacreh,

Sampai sast ini kebijakan deseptralisas mervpakan kepuiosan dinggap terbaik




yung perlu diambil oleh bangsa ini. Pilithzn ini tidak pedepas dan kondisi wilayah oegans
vang luzs, sehinggo tdak mungkin lagi selerub urusan negaras diselesaikan oleh
pemerintiban segars yang berkedwlukan di pusat pemerintaban segara. D pandang
perlu dibentek sbc-alat perlengbapan setempat vang disebarkan ke selurndh wilayash
megara untuk menyelessikan wusan-wrusan yang eedapat di deeeah,

Semak  Proklamasi Hﬁnuﬂﬁm. pengaturan  ofonomi  daserah di Byvdoses s
herganii-ganti, Sehelum ditetnpkan Un:l:lg-U:ndw Komaor 32 Tahun 2006 don Undamg
Undang Momor 33 Tahoun 2004 telah berlaku 7 1“!1’] Undane-Undang yang mengsur
mengenal Pemerintaban Daerah, vakni UU No, 1 Tabun 1945, UL Nomor 22 tabun
148, UL Memor | Tehun 1957, UL Momor 18 Tahen 195, UL Momor 5 Tahon 1974,
UL Momaor 22 Tahun 1996 dan UL Momor 25 Tahun 999,

Pengaturan oomomi, dalam. berbagai endang-undang organik tersebal digoas
seringknfi kitn temui perbedasn bahkom pertentongmn ontorn veng sate vang loim.
misalnya pengaturan otonomi docrah dalam UL Koo 5 Tahon 1974 dengn pengaturn
ongerant ekaerah dilam UL Moo 22 Takon 199 sangat berheds sanm sekaly paskahal
kedua Undang-undang tersebul kahir asas perintab UUE 1945, Hol ind tenadi disebabkan
oleh pengaturan otonomi daeeal dodam UUD 1945 Pra amasdemen terlale sededhana,
dimana hanya diatr dalam sa Pasal gaja " Sehingea pembiat undangundang oeganik
PRENERARE SeTnacam ey onko vang akan diis seswd denzan konligurasi politk
yang domimon,' '

Setelah dilakukan pemibalin erhadap ULUD 1043, depanya pads Perubahon
Kedhon, Pasal 153 vang semula banya terdari dan sami ayat sajn benwbah menjadi 7 (ngah s
ayat plus 18A dan 188 yanz masing-masing tendin dar 2 (dua) avat,

Menuret Bagir Manan, paling tidak sda 7 {tujuh) pr'ﬁip penting vang digariskon
oleh Pasal 18 ULD 1945 Puses Amandemen, yakni: (1) Prinsip dacrah mengatur dan
mengurs sendin urﬁn pemerintahan menwenot gsns otonomi dan egss pembantusn
(Pasal 18 ayat 2} (2) Prinsip menjalankan otosomi seluas-lunsnya (Pasal T8 ayva 3 (3)
Prinsip kekhwsusan dan kerngomon doeerab {posal 184 wynt 1) 44) Prinsip mengoboui don

 Pasal 18 UUD 1943 Pry Amandemen menyalakan demikizan “Pembagian deersh Incdonesia stes daeab
berr dhim kel dengan beotuk susman pemermiahannya dilelapkan deagen ondang-ambimg dengan
rmemarclang dan mengmeidi dear penmasyawaratan dolam sistem perserindshan negora, dan bak gl -
usnl il chwerabwlacrn @ang borslat istimewn™

" Ragir M, 2000, Mengomgeang Fxjar Osanoini Daerah, Yegpakarin: Posar Sqodi Hukum FH U0
Yogyakana, Wm. 4




menghormati kesatuan masyarakot hukom adat th:hﬁ hak-hak tradisionalnya (Pasal
1BE ayat 1) {3) prinsap mengakui dan meaghormati pernerintalan daerdh vang bersafat
Ehusos dan astimewsa {Pasal |88 ayae 1); {6} T"i’“‘if‘ad“” perwakilan dipilih Eogaung
cidam suare pemilihan urmum (Pasal 18 ayar 3% (T Pringip hubungan pesn dan dasrah
harus diloksanakan secarn seloras dan sdil (Pasal 18 A ayar 20"

Mencermati berbagal ketenfuan dalam Pasal 18 UUD 1945 Pasca Amandemen
maka Repohlik  Indonmesia detop hisn dikptakan  sebagni nepars kesahman  vang
mengalopsi unsur-unsar federl,

Menurit Ramlan Surbakti™ nezara yoang ideal bagi Indonesin di masa depon
ocdalioh negarn kesstuan dengan unsur penting federalisme. Surbakt menyebutkon ada &
(enam b alasan. yakni: (1) Kepulauan yang menjedi cin B memerluken negam kesatuan
untek memelibora kesasnnva ontuk memelinas opava apapun unek memisshkon
suntn pulog dan pulsg lainnyn, don untuk mempertabankan din dan serangan dan oo
(2h terkait dengan kersgaman bodaya rakyat Indomesia, negara vang  bercinkan
pluralisme vang terdicn darl berbagal kefompok etk meme ok negam Tederil ik
memelihara identitas budaya kelompok etnis tersebuot; {33 distribusi kekayuan yang tidak
seunbang. Dhatribusd SDA dan SDM yang tadak seimbang demi kelangsungan hidup dan
pembangunan; (4} masaldh sudal pandang. Basyak rakvat Indonesia menganggan
negara federal sehaga sy cars memecih belah G menaklukkan negira Indonesia;
(5 Pertimbangan tethadag pongalaman masa lale, dan {00 terkant dengan pengalaman

pegars lan.

Blelihal Arah Politlk Hulkum di Daerah 'Eu.lam?u'ﬂum Daerah (Perda)
Peraturan daersh (Perda) merupakas bagian bvtegral dari komep peraturan
perundnng-undangan. Dalam Pasal | avat (7} Usdang Undang Nomor 100 Tahon 2004
Tenang Pembentuknn  Peraturan  Perundang-undangan  (UUP3y  disebutkan  bahwa
Peraturan dacrah adakah peraturan perendang-uidangan vang dibentub olcl dewan
Perwakilon rakvat doerab dengon persetspuan bersama kepols doersh, Pembentokon

Perda sclayaknva mendopat perhatian secara seksama dan dan secara substansial

= Jbch. blm ekt

! Ranmilin Suwifisbti, 3002, “Relormi Politik Cagasen Nogare Kot G Foderal” dislam Tkrar Musa
Fakdi fan Riza Sigtadi (Bdisory, M06E, Bomtroversi Negars Federall Mencan Benek Megars el
Indimesia Masa Depan, Bandueg Mican, hal, 55-63




haruslah berpihas Kepada aspirasi dan kepentingan masyurikal secarn keselurhan,

Rualitas Perds eenjadi Indikator penting Kinerja tatn pemerintzhan di Dacrah.
Kewenangan daeral yang semakin besar setelah pelaksanaan olomomi daerah membaat
pemerintab doerah memberlasbukan berbagnl Perda untek mengar keginen ekonomi
dan sesal & dacrshnya. Perscalon muncul ketika kebanvakan peraturan o dinilas cleb
pemangku kepentingon vang ada di daerah avagpun dipusat Gdak sesua dengan ujuan
pemberian ofonomi ite sendici, Dibawsh mi akan penulis paparkon 2 (figad Kesos
berkaitan dengan terbitnya peraturan doerah, yakni :

g Perda yang Bermasalah di Bidang Investas

Peptingnya peran  investasi I1i|:I1 amat jelas fergambar  dan terbatasove
kemampuan kevangan pemenntsh. Sebagal gamboran singkat, menune perhitusgan
Badan Keordinasi Penanaman Modal (BKPM) pada tahun 2006, univk mescagsi
tingkat pertumbuhin 6.1 persen tohun 2006 diperdoken tofal investost sckitar Bp, 6529
Trilvun dari total keboiohnn. Drari total kebwtohan investasi ierschut hanya semiah Bp,
100, milyun vang dapat disediakan dar anggarin pemerntah, selebiinys sexitar Kp,
551,3 irilvun diborapkon dan inverstasi swasta wntek mencapal target pertumbuban
tersebut. Dalam skaln dunia, Weeld Development Reporr bohkan menyebutkan bahvan
ot kapangan kerja di dunia dicipakan aleh pelakis usaha ssasa,

Dari penjelasan ersebut i atas, maks smgatiah penting perin investas swasi.
Untuk sto matlak diperfukon iklim mmvestesic yang kompetitils ek mscsank mvestor
mrenenamban modalnya di hadonesia.

Pl Kenyarannya ikiim investis) o nilial semakm borok . Salh safn penanan
saham burvknya iklim investasi sdaloh muoncul berbugai Perda bermasalah terhacap
anvestasi.  Kamar Dopang dan Indusin Indosesia (Kadin)  Indenesia  dalam
rekomendasinya berjudul “Revitalisss Industri dan Investasi™ {20041 mengemuakakon 5
(limu] permasalshon pokek yane dihadepd dunis usaha Indonesia, vaiine (1) pecpajaban;
(2 kepastan dan peisegakan lhokem: (3) ketenapaber jazn: (4 infraswukog fisk dang (5
otonomi  dierzh, Dalom permosnlahsn otonomi doersh, persoalan yang memdapat
sorotan adalah perda-khususnya perda yang mengstur tentang pangutan dacrah berupas
prtlizk. refritusi, dan berbagal macam beptuk pungutan Bunnyia, Demikan g dengan
IETRD (Japan Exterved Trade Orgowizetion) menyampoikan mossloh fevestasi di

Indonesia wang ditormolakon sebppni 5L don 11 waihe: low, lebowre, Jocal dan




Sverrimienr polfev, yang juen terkain foca! dismaranyu menyvang but snal pendi.

Selgjuinya berdasaskan penilaion Komite Permantovan Pelaksansan OQuosomi
Daecal (KPPOD) ternvaia dani sepi statistik, persoaan perda sang paling bonyak
mendominasi adalzsh tidak ademya kejelasan sandee pelayansn pemda dalom perda
(25%). Conioh  permasalahan yang  ferkait dengan standar pelayaman  sdalabh
ketadakjelasan ketenfuan rengenai prosedur. svarat dan kepastian wakiu i
mendapatkan perizinan usaha, Perda bermasalah lainaya dalam catatan KPPOD sdolah
adanva pelangparan filosofi prinsip pungutan. Cukup banyak pemdn yang menerapkan
perda pungutan retribusi namun tedak membenkan manfaat langsung bagi pembayar
retribuosi

Abkar permasalahan dari berbagni persoalan dori perds bermasaleh sehagaimans
dijebskan 0 ol selidaknve bersumber dai: (1) sehstansi peratoran perundang-
ursdnngmm distos perdas; (2) proses penyusunon Perdn; (35 kemawan poditik kekunsann
dacrah; {4} Kapanatns SDM; don (5) pengawssan Pemerimtah dan ofnl socfeny
(i varakar sapal ),

bh. Merda vang Diskriminatil Terhadap Perempuan

Sectra nommatl . keum perempuan'” Indone<ia mempanyai hak. kewajiban dan
kesempatan yang saoma dengan laki-loki O sepala bidang, demikian paka keterd it
dan langeungjawsh terhadap peobangunan dan tuntsan uniuk berparssipasi dalam
pemban gunan,

Mamun demikion, dlam kumn wakm yang cokup Fama, faka kehadepan sosil,
buik di sekior domestik mavpen publik, perempuan ddak sag diperbodaken lebih dari
it tereksplodtasi dan ditempatkan dalam kasta vang terendah "

Berbagai kebijakan, imtervensi dan program oksi, baik secarm ghobal maupun
rusional telab bonvak digunaksn guna perbaikan states dan martabot perempuan dori
telak sejajar nwengdi sejajar pamin hasiloya belum banyak merbah keadann, Secan
globnl sebngaimana terongkap Werld Comferemee an Himan Righr 1993 i Wina, bahws

HOE Agueng Pambadhi, 2006 U Pesuran Dacrnh din Hasbeten Teeestasd™ dalams Tornal Bukum leniers
Edisi 14 - bon PY . (Okoober-Desember 2006,

™ Tutilahy wanita berasal dan leksbon babasa samsckeria, wamita o “yang diimginkan alch kawm lelaki”
wehimgga lebih berkonotas) pisil. Sedangkan isdilab Perempuan menurut Prisetyn Mumiai (1990 ) enpap
dipcapmreban uniuk isliluh womon, berisal deri sbar buhasa Mclivn yange berati copa = indok adinya
“yang mieshesn hiddsp™ issibah ind lebih dmamis @ osprm makna dikandisg dengan &0 oh wawiin




kondisi hak asasi perempuan masih memprihatinkan bahkan ddak diakui Keberadaanya
seperti kekerasan seksual, pebecaban, perendohan, subordinasi, cksploitas, undsk
kekerman, pemanfisisn twhub Dsik pereonspuan secara komersial, jual beli tubuh
peremipuan secarn pakss. babkan perbudakan seksoal. disamping kehilanpan hak hak
sosial, chonomi dan poliik."”

Dalam perspekiaf Femifnist Legal Theory becbagai persaalan ketdakberdayaan dan
diskriminasi ferhadap perempaan disehabican oleh tidak &m}u netralitas hukum seperti
yang divakini oleh pemikic posiivisme hukam. Bagi feminis. hukom vang diyakini
metral dan obyektif oleh teor pesitivisme hukum sshenamya tidak mungkin adi, Schab
disadan ptan tidnk-berbagni oturan hukum dibueat dolem perspektif patnarki don dengen
demikian kebih melindungi prin daripads perempuan '

Menuret Eatna Bater Musti sejoul berkaitan dengan perempuan sislem usam
vang berlaku mosih cenderung diskriminatif, Meski dori substansi hekom, ketentosn
mengenai hink asasi manosia (HAM ) berikut jominan pedindungan don penemkin olch
regara telah diregaskan dalam Amandermen L 19283 dom Undang=Lindang Nomor 349
tithun 159499 wentang HAM, namun menjamin penegakamnnya bagt kaum perempasn dian
kaum marginal lninnya karema konstrokss sosial budaya yang menghambat secan
pikolezis dan sosial, Buktinya dadam basyak kisas, masih senng dijuempal kan
perempuan yang menzaloond perlalikuan diskeimanatl sermn mendapokan kekerasan
semuta-mata karena jenis kelaminava, '™

Pasal 2 Butir f Konvensi tersebul menegaskan Kewajiban negars untuk mengambil
semizn longkah termasuk legeslasl untuk menpabab atan mengalapuskan hukom,
peraturan, kebimaan dan prakick vang mendiskriminasikan perempuan. Biskriminssi
dalam Koavensi inl dimsknai sebaga

Setiap pembedasn. pengucilan, pembatssan vang dibuat atas dasar jenis kelamin,

wang mempunvei pengarnb stag tojuan niok mengurangi atsu menghapuskaen

pengakuan, penikomation atau penggena Bak-kok asasi manusa dan kebebasan

T Rachmad Safs'on, dik. 1998, Bumuh Perempuan: Peslindangen Hukam dan HAM, Malong: Pencrbit
IKEEalang, him, 3

* Domny Densrdona. 206, “Teodd Hokusy Femdnis: Menolsk Netmlitas Hodoom, Mesuyoken differencoe
tun Anli-Esesialisme” @lam Seliowsti Irssto. Gecitor). 2006, Perempuan dim Fokom, Menou
Huksm yang Berpospokiil Kesclarsn dan Koudilas, Jakmta dicdibon st kerjmamn nzail dengan
The Comvention Witch. U dan YOI him 7

" Ratrm Botis Musti, 205 Advobisi Kebijokim (Legislei ) bag Kopentmgan @8 npuan wlisan artikel
dalim Bursal Hokim Lssera Edisi ke [-mbon 00 Okioher 2008 diterbilkan Posm Ssidi Hukom dan
Kebigkan Indemesia Inkans, hlim 16%




pokek dibidang politik, ekonomi, sosial dan budaya, sipil ao apapun lainnya

olel perempuan twrlepos din staes perkawinan mereka atas dasar persamaan

antara laki-laki dan perempuan™

Eendati Bonvensi te tefah loma dirstifikesi oleh pemerintih Indonesia,
yakni sejak fahun 1954 dan setelah 10 tabua pefosmast serta 100 ahan kebangkitan
pasionnil. belom banvak lamsgkah nyata yang &lakukan kKhususays dalam membaat
kehijakan haru atan kebijakan yang mengoreksi hukum yang masih diskriminati
terhadap peremipuan. Situasi yvang berkembang ssab ini justro menjadi ancoman ham
hagi kaum perempuan, Lahir berbagal peratvran ban baik di ingkat nasicnal seperti
RUL KUHP dan BUU Pomografi den Porneaksi moepun di decreh-desrah seperti
Perds Maksiast, Perdy Pelacwran, kewajiban berbusana tertentu. pengatran jarm malam
bangi peere maparn ying -:Jl'lhurlilkl.ﬂ-.ﬂﬁli berhagi daeri,™

Dodom catotan Ywdi Lotd dolom seminar peringatan. hari karim di Mahkamoh
Konstitusi rrrn:.':tmw paling tidak Perda syang disleiminatad terhadsp perempuan
setidaknya terdapar di 12 Provinsl, yvakni: Aceh, Ko, Repubman B, Bengkula,
Sumstrn Barat, Sumaters Selatan, Lampung, Banten, Jowa Barat, Jawa Timuor,
Kalimantan Selstan, den Sulowesi Selatan. Kebijpkan tersebut ada yang setinglost
Provansi {6 buah ), Kabupaten (38 buah). dan Kota (2 bualy) *

. Perda Pelavasas Publik yang Bukan Untok Pahlik

Untuk penciplakan pelavanog publik vasg Teansparan, bebas dan KEKN dan
bertanggungjawab maka Dewan Perwakilan Rakyat Daerah JDPR.E bersima san
dengam Cbernur Jawa Timur telah membentuk Pematman Daerah Nomar 11 Talm
205 a:n:u.ug Pelayanan Pubdik di Jaws Tiomur,

Tujuan pelayanan Publik adakah @ (2} mewujedian kepasiian tentang hak,
tamggunginwab, kewsjihan dsn kewensngan selorih pihak  yvoang  ferkast  dengan
penyelengoarn pelayanan publik di propinsi Jows Timwr: (b)) mewujudkon sistem
penyelenggarnan pelayanan publik vang baik sesuad dengan asas-asas wnem peinyekeng-
garann pemenntahon yong batk i Propms Jows Timwrs (o terpemhingg hok-hok
masyarakat dalam memperoleh pelayanan publik sccam maksimal: (d) mesajodkan
partisipasl dan Ketaatan masvaraks dalam meningkatkan Kualitas pelavanan publis

* Titsyt Bukenih Fokars Facion Komgeas. 04 Mact 2006, hlm, 51-61
2 Berirn hasian Bomprs “Menghapus Diskrimines yasg Menpatrsnamakan Demokmsi™ olzh Minuk M
Fambuifi clan Maria Haminingsih veng dimuat tanggal (8 el 2008 &lm. 535




seallai mekanisme yang hiuhu.""'

Menurit Lenvine'” produk pelayanan publik datam negara demokmsi paling tidak
bares memenuln tigs indikator, yaknl @ peetong, Besponsivitas adalab davas tngaan
penyedia josy terhadap harapan, I‘.J:in.gin.nl, B prdsl moupun tuntuean pengouna layanan:
feden, responsibilitas adsloh suato ukuran vang mesmjukkan scherapa jauh proses
pemberian pelayanan publk itu dilakokas sesoui dengan pringip-peindip atau keteatoan-
ketentoan  administrasi dan organesasi yvang benar dan telah o ditctapkan;  fetize,
ghuntahilitas  adalah suatn okoran  yang  memmjukkan  scherapa besar  proses
penyelenggaman pelavanan sesua dengan kepentimgan stefeliodders dim normis-normis
vang berkembong dalam mosyamkat .

Taminan hak masyamkat dalam  penyelenggamosn  pelavapan  publik  telah
ditegaskan dalam Pasal 5 Penda Pelay mlmld?tltriih Proginsi Jawa Timur vang
menyehutkian bahwa Penerima peloyanan publik mempanyai bak;

g Mendapatkan pelavanan yeng berkualitns sesuai dengan asns-ass dan mojuan

b, Peliyanan e sesial standar peliyvanan pahlik vang telah ditenikan,

¢ Mendapatkan kemudahan wtuk memperokeh informssi selengkap- lengkapnya
bentang sysbem mekanisme dan prosedur dalam pelayanan pablik.

d. Memberikan sarsn uniuk perhaikan pelayanan publik .

g, Mendaparkan pelavanan vang tklak diskrimdnaril, sadun, bersabasbar dan ramah.

[, Memperoleh kompensass apabila ok mesdapatkan pelayanan scsual stundar
pelayanan publik vang felah ditetapkan.

g Menyampaikan pengaduan kepada penvelenggam pelayanan pobik Gan atan Komesi
PeloyanunPublik untok mendapmkan penyelesaion.

b. Mendapatkon peryelesaian stas pengaduan yang disjukan sesuas mekanizme yang

berlaku.

Mendapatkan  pembelpan. perlindungan, dalom spays  penyelssaian  senghkets

pelayasnan puaik.

Sementara Penyelenggara pelayanan publik mempanyai kewajiban:*

g, Mengundang penerima layanan dan  pihak-pihak  yang  berkepentingan  dalam

* Tosal 3 Pords 1 12005 Tontang, Folayanan Publik di Jasa Timur

Y Peneapal Lenvine dikutip oleh AG. Subarasma, 2005, ~Pelayiman Pudlik yang Efisien, Responsit, dan
Mon-Fatizan dedam Agan Dwoiyamo deditory, 35 Mewopslkon Oood Govemanss Melalei Polayasan
Pahlik, Yograkarn: Gagah Mada Universiny Press, hal 140175

M Pasal B Perds Propinsd Jawa Tinwer Ma. 11 ahee 2005 iz Peloysnes Publik di Jawa Timu




penvelengearaan  pelavanan publik unwk merumuskan standar peloyamon dan
melakuban pengawasan ares Kiserja pelavanan publik.

b. Menvelenggarakan pelavanan publik  yang berkualitas  sesw dengan standar
palayanan vang telah diteaplan. @

¢, Mengelola pengaduan dan penerima lovanas sassas mekanisme vang berlaku,

d. Menyampaikan pertanggungjawaban  secara  pedodik  ams  pesvelenggaraan
pelavanan pehlik yang tatncaranya digtur kebib lanput dengan Pemiurmn Crubermaar,

e, Memberikan kompensasi kepada penerimia loyanan apabila sidak mendapatkan
peluyanan sesum standor pelayanan publik yiang tekah ditetapkan,

f. Mematuhi ketenteon yang berbakye dalom penvelesainn sengkets pelavanan pueblik,

2. Memnatuhi  perstoran perundang-undangan yang  terkait denpsn togas dan
keswenangiamnya o penyvelenggarian pelavinan pubiik,

Pemelenggara peliyvunon publik juga wajib memiliki fwin periloku sebagai kode
etik dalam memberikan pelavansn publik, sebagai berikoi:—

i, Bertindak juger, disipling progocsiomal dim pralesional,

b, Beridak adil dan tidak diskrmimatif

. Peduliielit dan cermat.

d. Bemikap ramah das bersahabhat.

e, Bersikap tezas, dan Gdak enemberikan pelayanin vang berbelic-bekin,

i. Bersikap mandisi don dilorang menerima imbalan dalam beatuk apapan,

g. Tramsparan dalam pelaksamsan don mampa mengambil langkal-binghah  yong
Ereant dan inavant,

Dradam kenyataanmya, Belonmasi ternyat tak merubah birokrasi menjadi kekuatan
profesional negara, terdlebih keiika kecenderungan determinast partai politik - terhadag
hirokragi tuk ugn sirma,

Iajok pendapat yanz  dilskekon Haran Kompoas pads Bolon Moree 2007
memperkuar hasil  penclian iwi, terungkap birokrasi gagal menjalankan Tusgs
pelayanan publiknyn 2

Ketidakpastian waktu menjadi problem bagh masyarakat ketika berumssan dengan
birckrast, Unisan kecil bisa memakan wakio vang lama, Inifah fenomena vong
dirmsakan sebogion besar (629 persen) responden, Menorut mercka berurusan dengon

= Thwich Passl 15
* Lihin Pubslikasi hasil jajpk pendipai Livharg Kompis di Hadan Kongies Tangzal 5 Mare 2007




hircdcrasi selalu memakan wakiu lama,

Selain ketidakpastian waki, ketidakpastian biaya menpadi Leluhan warga ketika
berrusan dengan  biroksasi. Tidak sedikit warga menvogok aparat bicokms: demi
kelamearan wrusannya Dard fenomens ind lebih dad separuh began (58 persen)
repoixlen menganggap aparal Inrokrasi gampang dassag,

Pemelmian vang dilakukan penulis & Kabupaten Jombang roenanjukkan balvwa
Felavanan dafam bidong kesehatan mazib - banyak menyizakan Eclemahankelemahon,
termama pelayanan Asuransi Keschatan {Askes) bagi masyarakat yang kurang mampu.
Keluhan terutaoma dirasakan pada sel mengures izin peralehon kama Askes dirasi
kurgng tranparan, bahkan tidok jorang saleh sssaran dimano merckn yang mampue jugs
mendapatken Kartu Askes.

Dadam perspekll brokrasi sebagai pembern Bvanan emyats berbanding erbalik
dengim persepsi musyarikat sebogai penermn layonan, birckarnsi pember Juyanm
berungpapinn mereka sudah memberikan pelayanon terbak, Sehagazimana dinngkapkan
oleh salah seorang Sekretans Kecamatan dalam wawancans dengan tm penelin bahaa
kwlitas pelavanan publik di Kabupaten Jombang sedeh cukup boik, hal im dibuktikan
dengan tidak adanya kormplain dan masyarakat =

Idealnya birokeasi berperan dalam memberkan pelavanan vang baik terhacap
kepentingan rakyal dan masyamkal, unik mengabdi Kepada Kepemingan masy ikl
dlau kehendak rakyat. Bukanlah sebaliknys rakyar mengabdi kepsda Kepentingan
hirokerazs.

Penutup

Dalam meacmukan arah poliik bukwem di daerah, khosusoyva dalam proses
begislasi Perda pada wakn yang akan datang, nampakaya sangat perlu memperhatikon
apa  yang dikemukakan oleh Roscoe Pound yung menyarsnkan  babhwa  dalam
pembentulan persturan perundang-undongan ontuk dilakukan swdi sesiologis. Sarmn
Pound diajukan ketike peimbentekan peratiran yang teclale mesckankan pada metode
perbandingan yang dinnggep sebogni sudoh cukep ilmish, Pound mengatakon =....But iy

Bl erougl o compere e low themselves, Ir ic mare important o stidy thefe social

= Winanfi k= Diah Peji Nahbrta, 207, Fatispesi Masyemakal unmik SMessjulkan Pelayvanan Publik
wing Trangarim, Bebes dari KRN dan Boanggungiasab (Sl Kasas di Babupson Jombang ), Lagoran
Pt itian Doses Fuda (PDM yang didanal Dikn Depadikias, lombang © STEIP PGRI
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cperarion aeid effecn whleh ohe they ,ﬁ'r.[l!l.t’. i any, then put e actlon."**, ARl yang
i, D Anjaou dengan menjelaskan Kaitan eral antara pembuatan sedang-undang dan
babvitat sosialnyva, O tidak membust undang endang dengan can duduk dalam soac
rusnean don kemodizn memikirkan undongundang spa vang scan diboat. Menurut
[¥ Anpaow ia merpakan proscs panjang yvang damulal jaah dan dalae realitas kehidupan
erisyarakat, Terjadi suat feag moreh wejak dari kebutuhan dan keinginan perorangan,
kemudinn menjadi Ecinginan polongan, sclanjutnya ditangkap oleh kekuatan-kekuastan
palitik, diteruskan okeh peoblem yvang harus ditsngani oleh pemerintah dan bam pada
okhirnya harus masuk m:ﬁjilﬂ-w:]'rdﬂ pembuatan peraturin,

Dalom konteks wnivk. menjags netrmlitos  suaby bukom, Satjipto Rohardjo’!
mengusulksn perdu  adanya Ctramsparunsi’ dan Cpartisipasi’ {lebih besar)  dalam
pembuatan hukum, Kedea bl oini kemedinn Gapat dsngkar sebagai asus dalam
pembantan hukom nntuk kemodion dilakukin eloborasi febih lanpet ke dalom prosedur
din mekanisme

Pentingiya Partisapas Masyasakat dalam pembenmkan Peraturan Perumding-
pedangan disamping felh disyaratkon aleh UL Mo, 22719499 juza sudab diankomodic
oleh Undang-Undang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan {UUP3}) dengan
dianttnya Asas Keterbukaan™ dan penegasan dalam Pasal S3.nya, yakne: “Megarokar
herhok  mremberibon peasdkan secorn liven afar fertudis delom rongha pemetan
pigepri premibehosen roncangeee wedeng-mlung atan rovcengen preradnioan daeral”,
Hanya saja pengatoran ind belum cukep jika tdak segera diikuti olen peraturan
pelaksnn perihal parmsipass dan komiimen yang onggs dan pikak eksekun? maspn

Fegislatil seny kemauan masyarakat umuk berpeani=ipasi, baik di pusar mavpun daerab,

101}

: [ralam Satjipsn Rahardjo, 26, Hukum Dalem lagat Betenibon, Jakorin: URE Press

Ihxid
" Sotjipie Bahardje, 1995 Mencan Model deal Pemvssunon UL ¥ang Demokrens | katiom Sosologs|™
Makalah hisampoikon dalam Semingr Mosional Rencon Model ldeal Pessyumman UL vasg Demnkrati=
dan Bongmes Asosiasd Sosiolegi Hukum Indunesiz, Semarang 1516 April 159E])
¥ Dalam Poajclman Pasal 5 Heral g UU P3, Asss Kotcrnikiom slalah buliwa dabim proscs pembentulian
peraturan perunclng-undangas muis dari perencanaan. persiapan, pemvissrme dan perhatoboon
bemifin e slan werbuka, Demgam demikiom aclumh Bapisan mosyiarabad momgrnyai ke npatan
sy elune-luaseys omiek memherikan maskan dalam proses pembOatan peroturmn e -
urafarygan.




Bab 16
Mlembumikan Demokrasi Melall Pilkada Langsung®

Ditinjau secara etimologi :-gnntusi berarti kekuasaan rakyat atan pemerintahan
rakyal, Ungkapan ind sudah dak asiog Tagi dan sudah lazim. namon dalan realitasnya
teddaly  rumit entuk diersi don sangw kompieks, Pengalomon  sejurah bangso
membuktikan  bahwn  perjalonan demokrasi  dolom  dinamikn  mesyarsknt e juk
proklmiast kemenlekaan 3 negerd im0 belom berkembang secara sehar. Bahkan kala
kita temgok seprah kelam demokras) semasa Onde Baro yang telah dikociukin
maknomya bahkon direndohkon dolam implementosinya, Pasda mass it setiog
ketedibatan rakyat akan “dicega’™ oleh penguaza dengan stigmatisasi yang akhimya
dapat mefahirkan “sempel pegatif bagl person Tertentu,

[milah wntangan wpays menumbubkembangkan buday s demoknisi seperti dua sisi
dodam sekeping mat vang. Disuaty pilisk butuh delegasi kewenangin dan cboyal wuk
chapat menpalankan kehendak rakyat, namon di 4 pihak kan ke-.n-_-mﬁuu hag penguasa
untuk mengingkar aspirasi dari rakyat vang memberi kekuasaan, Argumen strukoural
mengatakan babwa segals keruwetan meagenal sisicmn perwakilan pada dasarmya
eerupakan konflik kelos . vaiu kelas atas {pemenniah/penguass) vang mememsanghan
arens dan kelas baamh (rakyat/pemilik kfhl-ﬂﬁll]lﬁ}'}mg hams termarjinalisasi, secam
serius bihws demokrasi masih menjodi tmnangan bagl mass depan Indonsesis.

Oleh karena itw dalem konteks otonomi deemb. format denwokrs) yvang diplib
harvslal - tidak  terlalu mengakomodass  kepentingan  pusat, skan  tetapi lebih
mengakomadir kepentingan rakyot (lokal). problem ini akan sangat menentukon bagi
kit litis stonesmi daerah kedepan,

Oleh korena ite dolam konteks desentralisssi dan otonomi dezrah tems mengalami

hin seinmg dengan konfigumsi poditik yang silih berganti. Sebelum diberlakuokan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 204 dan Undang Undang Momor 33 Tabuon 2004,

rlaku 7 {tujuh} ULN veng mengatur mengenal Pemesintahon Doersb, yakni UL
Bu. 1 Tahun [945, UL Nomor 22 1abun 1948 U Momsor | Tabuer 1957, UU Memor 13
Tahun 1965 dan LU Momor 5 Tahun 1974, UL Nomor 22 Tabun 19949 dan LU NMomor
25 tzhun 1994,

* Tulisan iwi peraah dinmse di Harian Jaws Pos Ridar Mogokenio




Barena secara bearitis “Tuljiwa™ Desentralisasi dan edonomi daenh secana teorits
sebenarmyn bukan sekedar pembagian Kekuasaan, kewenuagan dan Kewangan dan pusat
ke doerah, fetapd o memiliks sequmlal nejuan ewli: mendekatkan pelayanun publik
kepada masyarnkm. mengharosi keragaman ksl dan lehih penting namipo mendorong
tmbuh suburmya demsekrazs sompai ke tingkat fokal,

Partisipasi Hakyat Dalam Demokrasi

Dalam  berdemokrasi, parisiapsi rakyvet sangot motlak diperlukan, namun
s W)'-il adalah bagaimionas bentuk partisipasi rakyat yang sebenarnya?

Semwi dengan konsep demokrasi, mako partisipasi hams diterjemahkon sebags
bak dazar dan rakyat untuk terlibat langsung maupun tidek langsung dalam proses
palitik

Dengan demikin mewujudkan partisipssi mkyvot vang dihlﬂﬂk&n bukan hanyn
syacat imtemal akan fetapi jugs svarst ckstermal, Eksternal berarti adanya pemahaman
darl rakyal bertagal aspek  wang sedang dihadapl, sehingga ketlka  mengambal
kepuivsan-kepuivsan yong peting memiliki lmgkah yang rasional dan bebas, buka
sebaga hasil manipu ks atau pakssan.

Dlesmin 18 xemuﬂn:iu pendidikan politik meripakan agenda ying mendesak dan
penting, meskipun  Eesadaran saj belumBah cukup umuk memben jaminen bapl
terwujudnys partisipas yang produktif, wivuk it masih terbuka kescimpatan bagi siapa
gaja uniuk mengambil bagizn secar lebih luas dan sehat,

ﬁmﬂ: ketumilan mengembangkan partisgpoas diborohkan nang gerak polink
vang terbuka dan terjamin keamanannya. Hal ini berart proses ransformasi kesadaran
politik rakyat dalam berpartizipast hapya akon terads ke telabh ads pembaraan polaik
a’l pranita sosial. Lpaya-upavs memperkont demokrasi pada bevel “akor ramput™ vamg
tidak disertai denpsn proses muinfonmasi strukiur sosisl dan koltor, hanya skan menjadi
frm:mau belaka dan bahkas tidak bermakng bagi proses demokeass,

Corn persdang mkyat terhadap pemenntah, vong melihot pemernintah adooh pibsk
vang hams ditakuti dan dibormati sscara berkehihan scperti fawado gasn (haca: atnsan
Eivw'alian), antir pembal dengan fakyal sedah hars diimggalkan, Rarena e seme
m:ru&nn bentuk hirerki yomg beraroma” diskriminasi,

Memajukan demokrasi akan sama artinyy dengan membangun partisipasi rakyat,




dengan demikbin sudah pasti akan membutuhkan spaya yang bersifar menyelurnsh,
Pendsdikan politik merupokan agenda kerja yang harus dilakukan, Pendidikan polatik
bckak dimaksod sekedar kemaoan bonvensional (persekolaban), melainkan erbukanva
pelopng baci rakyal untuk melakukan paktekdindakan perubahan Karens masalsh
keadilan dan diskrinunasi tadak cukup bamya disershkon kepada pam pakar ataa
sejumlah tokoh. tetapi gecara jujur das twles menyerabkon kepada pikiran rakyarc.
Permpsalahanmyn adalah relaksh posisi derhormat parn mhak-pabak fersebot membern
ruzng gerak bicar pada rukyat,

Kirmya inilah budaya demokmsi vang hames dikembongkan dalam prakiek, Oleh
karens itu syarat yong perlu dikembangken adalah perubshon dkolmgan birokresi
pemerimtab. agar membangen semangnd dan kultor bare bebwa pemerintah bukan
penpuasa, Dleh kaneos oo sakap dan penloke birokrar pedu diperban dengan seman gl
pelayonan don menpadikan organisasi lyanan masyarokat yvang tanggap terhadisg
persoalan mkyatmyn, Dalam prakiek penyelenggatian pemenntaban daerah prinsp-
prnsip Eelerikaan, panisipas. demokns, peflanggungawahan hintes  benarbemar
dopat diwujudkan, Era pemenintah tidak bisa salah adalah masa lale, Olch karena i
vakyar harus menysdan secara benar dedhadsp  peleang i Konena momestum

pervhahan tdak mungkin terbuka teris bila tidak dipaga dan dikontreal

Filkada Langsung Membumikan Demiakirasi

Pemlilan kepala daerah  secara  langsung  pada dasprova adalah  upava
ezmbumikan demokeasi A daerah, Oleh karena it eakyat hamas senantiasy digadikan
sehagni sumber inspirasi dan legivimasi dalam mengambil kebijekon-kKebijakan, dari
sinilah akan ada checks and bolances. Paling tidak masyarakat haews distonulasi agar
tetnp bersikap kntis terhadap kebijakan doernh, demikion pugn pemenntah daerah
bendak uea mensosialisasiken setiap kebijakonmyn sumpai pada level bawab ook
sebanyab mungkin dekeraliui oleh musyarakat.

Hul ini jugn dolsm mingka memposisiken fungsi kontrol rekyat delam bingka
demokrasi secarn maksimal. Pemberdayvasn politik rakyat adolah syvamnt moutlak bagi
suksesnvia olonosml daerah, Karena i partisipasi poliok sakvat sampai ke Ungkat prags
ropd sanget penting, Seluin v keberndann orgamisasi massa, lemboga swisdove

masyarkit, media nussa dan donia skademis sehagas agent of change sangat stolegis




cliaam pemberdayaan masyarakat,

Sebogaimana juga dianer berdasarkan Pasal 2 ayar {17 UUD 45 menyatakan
“Eedudowm berada ol tangaen sabvar don difidsanabon oenannd Dladang- Undang
Dgsar . Kedoulatan dising mengandong ani bobwa rekyat tone seron aktif dalam setiap
proscs penyelengzaraan pemenntahan sangat penting dan dibumalkan, Hal seneda
Jugadsatur PazalSé avat {1 UU Mo, 323004 menyatakan demikian “Kepaln doerai
dear skl kepata deeral dipilih dalane sete pasangar calen vang ditekranmban secara
demotrariy Derdasarlion asas figseng, unne, bebas, rahasio, fogar dam ad(i”,

Pemililan kepala doerah dan wakil kepala dicrsh secara Tmg=ang hines mendapat
spresisi korens beberapa pertimbangan diantoranys: Perrame, kenvasan menunjukken
huhwa dolam impdementsst otonemmi dagrsh selama ini mempedihstban babwa piliban
politik mmveries anggota DPRED seringkali berlawanan dengan kehendak mavoritas
rakyot dacroh, Kosus-kosus yong terjodi dalam pemilibon kepaln docrab das wokilnym
seringkafi diwarnai dengan akel protes masyverakat karens adanvn dougaan politik wang,
spazah palsa, ataupun calrtan kriminal seorang calon, Dengan permiliban kepala dagris
i wakilnys secars lapgsung okh rakys maka berbagan kasus tersebor disgas kalo
bdak dapat dibilangkan, paling tadak dapat dirmsnimalisie.

Kedwa, Pemilshan langsing kepals daesah dan walfllnva jugs akan lebih
menghormal don menfunjopg dogei Hak Asasi Maposia, Pasal 28 UUD 1945
neayehutlkan babwa “senog orang Berfak mermaihor divinva daloeie memper i g ke
habniva secara kelebnll wetak membangion mcovarakaet, borgsa dom degaranva dan
herhok ata s belwehaton sepanakan weinm rﬁ stk sest dengnne Ty meraninye

Setanjutnya dafam Pasal 15, 23 dan 43 UL No. 39 Tabun 1999 ientang Hek Asasl
Manusia disebutkan bahwa “setiop oreeg beedat anted mesmperjuerolon ok aeak
pengambanpan divinva it secarg peibadi mowpan belebnf, wmiuk suenshan g
masvargked, bangse duw negavanya ™. Lebih lanjut bahwn “seriapr oraey belwas uiiuk
el il elernr memiprenyad kevebivan polinkeya, beefeet wnfak memiih doa efpillth dedfom
pemilihan woowr  berdasarkon  persamaan bk welalnd  penmmnguian  siara - vang
fangsing, wnum, bebas, mobasia, jufr daoe adil sesuad dengan betentuan perariran
pertnang-wndangan, oo sesiap wargn segoro doprnt diangke! dolar setiap felaan
perrerintafian

Ketipa, dengan pemilihan kepala daersh secam langsung beradi kepaln dacrah




terpilith mendupst mondar lengsung dari makyat, sehinggs akan selalu melBar mkyat
sebagal sumber nspirasi dan legitisnnsi bags Eebijakankebijakan yvang dibuatnya.
Artinya pemerntah skan selaly berusaha melakukan vang terbail vang memilibonya
bukan yeng terhaik bagi partainya.

Keempad, dengan penulihan kepala dasrah secara langswng berats demokeatizasi
gampai pada tingkat lokal & negen . Hal in mengingat bahwa dalam demsokrasi ada
Prinsip e persen vode one wpive umtuk menentokan siapa vang menjsdl pemimpin i
dacrahnya. Dengan demikian perin mkyat semakin besar besar daktam proses politik
sehingga sembovan pemenntahan dar) mkyat, oleh rakyat dan untok rakyil deapat
terrealisasikan depgan schenornya.,

Abkhimye, Pilkada langsung yang berkualitas harus dilihat dan doa sisi o) Proses
Pilkisla langsung berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip pemilo yang demkris, heber
dan jurdil serto dipaiuhi semsn peraturan Pilkada lingsung; (20 Hasibnya, omng vong
terpilih =cbagai kepaln daerah sdalah orang yang bennteprias tinggi, moralitnsnya teneji
i kiapasiasnyg sk disagukan,

Pertanyaonnya sekarmng  sdilah, skankah kita dapat melaksmakan Pilkadis
fangsung dari yang berkualitas? Jawabannya ada pada din kit essing-masing sebaga
pelaki dari peoses pilkada. Okeh karema i masyarakat haros bejaksana dalam
menyikapi, sehab hasil durd proses polink ind akan berseniuban langsung &g
kebvijakan publik yang menvangkut hoje hedup orang banyak. Wallahu wlan.
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